BUPATI TULANG BAWANG

PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG

NOMOR 04 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH

TAHUN 2025-2045

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a.

Mengingat

BUPATI TULANG BAWANG,

bahwa wuntuk menjamin penyelenggaraan pemerintahan
daerah, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat
dapat berjalan efektif, efisiensi dan terarah, perlu disusun
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah sebagai
dokumen perencanaan yvang memuat penjabaran dari visi,
misi dan arah pembangunan daerah;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 13 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Pasal 264 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor & Tahun
2023, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
ditetapkan dengan peraturan daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perilu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Tahun 2025-2045.

Pasal 18 ayat (A} Undang-Undang Nasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1997 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat 1l Tulang Bawang
dan Daerah Tingkat [I Tanggamus (Lembaran Heéam
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3667);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);



4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi  Undang-Undang
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6841);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG

Menetapkan

dan
BUPATI TULANG BAWANG

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAFRAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA PANJANG DAERAH TAHUN 2025-2045.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Peraturan Daerah ini vang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Tulang Bawang,

2. Bupati adalah Bupati Tulang Bawang.

3. Pemenntah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penvelenggara
pemerintahan daerah vang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah otonom.

4. HRencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnyva disingkat
RFJPD adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah untuk periode
20 [dua puluh) tahun.
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, vang selanjutnyva
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan untuk
periode 5 (lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD adalah

dokumen perencanaan pembangunan Daerah untuk periode 1 (sat)
tahun.

BAB I
PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

Pasal 2

Frogram Pembangunan Daerah periode Tahun 2025-2045 dilaksanakan
sesual REJPD,

RPJPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tercantum dalam Lampiran
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

RPJPD sebagaimana dimaksud pada avat (2) menjadi pedoman dalam
penyusunan RPJMD yang memuat visi, misi dan program Bupati.

Pasal 3

Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan dan untuk
menghindarkan kekosongan rencana pembangunan Daerah, Bupati vang
sedang menjabat pada tahun terakhir pemerintahannva diwajibkan
menyusun RKPD untuk tahun pertama periode pemerintahan Bupat
berikutnya.

RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai pedoman
untuk menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Dgerah tshun
pertama periode pemerintahan Bupati berikuinya.

BAB 1l
PENGENDALIAN DAN EVALUAS]

Fasal 4

Pemeérintah Daerah melakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
RPJPD.

Pengendalian dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dilaksanakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Tulang
Bawang.

Ditetapkan di Menggala
pada tanggal 2} ‘qlﬁiﬂi 2024

Pj. BUPATI TULANG BAWANG,

ttd

FERLI YULEDI

Diundangkan di Menggala
pada tanggal 37 Aquihus 2024

Pj. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN TULANG BAWANG,

ttd
HARYANTO
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG TAHUN 2024 NOMOR : 04

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG
PROVINSI LAMPUNG NOMOR : 04/1531/TB/2024

ShLINAN SESUAI DENGAN ASLINTA

KEPALA BAGIAN HUKUM,

HEH WS
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan
masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan
memperhitungkan sumber daya yang tersedia dan juga
mempertimbangkan seluruh aspek kehidupan baik itu politik,
ekonomi, sosial dan budava yang berkembang, dengan
memperhatikan asas demokrasi dengan  prinsip-prinsip
kebersamaan, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan
lingkungan, serta kemandirian dengan menjaga keseimbangan
kemajuan dan kesatuan nasional. Selain itu, perencanaan
pembangunan disusun secara sistematis, terarah, terpadu,
menyeluruh, dan tanggap terhadap perubahan. Sedangkan
perencanaan  pembangunan  pada  hakekatnya  bertujuan
mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan, menjamin
terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antar daerah,
antar ruang, antar wakw, antar fungsi pemerintah maupun
antara pusat dan daerah. Selain itu, menjamin keterkaitan dan
konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
pengawasan dan mengoptimalkan partisipasi masyarakat serta
menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien,
efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Menuju 100 tahun kemerdekaan Indonesia, semangat
pembangunan nasional 20 (dua puluh) tahun ke depan disusun
dengan paradigma baru vaitu transformasi secara menyeluruh
serta kolaborasi seluruh elemen bangsa menuju “Indonesia Emas
2045" yang mengusung visi “Negara Nusantara Berdaulat, Maju
dan Berkelanjutan”.



Pemerintah daerah dalam menjalankan tugas dan fungsinya
memerlukan perencanaan pembangunan jangka panjang, jangka
menengah dan tahunan yvang substansinva saling berkaitan dan
mampu menjadi  kerangka acuan dalam  pelaksanaan
pembangunan daerah. Hal tersebut telah diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan juga dalam Undang-
Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.
Perencanaan pembangunan yang disusun secara sinergi oleh
semua pemangku kepentingan dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku terutama kedua undang-
undang tersebut diharapkan bisa menjadi arsh bagi cita-cita
pembangunan beserta strategi dan cara pencapaiannya,

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045 adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 20 (dua puluh)
tahun terhitung sejak tahun 2025 sampai dengan 2045 yang
merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan .Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045 dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Lampung
Tahun 2025-20425.

Secara prosesnya, perumusan dan  penyusunan RPJPD
menggunakan 4 (empat) pendekatan yaitu teknokratik, partisipatif,
politis, dan atas-bawah dan bawah-atas.

a. Pendekatan teknokratik dilaksanakan dengan menggunakan
metode dan kerangka berpikir ilmiah untuk mencapai
sasaran pembangunan daerah.

b. Pendekatan partisipatf dilaksanakan dengan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan.



¢. Pendekatan politis dilaksanakan dengan menerjemahkan visi
dan misi kepala daerah terpilih ke dalam dokumen
perencanaan pembangunan jangka menengah vang dibahas
bersama dengan DPRD.

d. Pendekatan atas-bawah dan bawah-atas merupakan hasil
perencanaan yang diselaraskan dalam musyawarah
pembangunan  vang dilaksanakan mulai dari  desa,
kecamatan, daerah kabupaten/kaota, daerah provinsi, hingga

nasional,

Pendekatan teknokratis pada penyusunan RPJPD ini digunakan
untuk evaluasi kinerja pembangunan jangka panjang daerah
berdasarkan pengolahan data dan informasi, gambaran umum
kondisi daerah, perumusan permasalahan pembangunan daerah,
analisis isu-isu strategis pembangunan jangka panjang,
penelaahan RPJPN, RPJPD Provinsi, RTRW Kabupaten. Forum
kosultasi publik merupakan salah satu bentuk pendekatan
partisipatif yang dilaksanakan oleh semua pemangku kepentingan,
Perumusan visi, misi, arah kebijakan, dan sasaran pokok
merupakan bentuk penjabaran dan pendekatan politik, yang juga
diperkuat melalui penyelarasan dalam forum musrenbang RPJPD
dengan menggunakan pendekatan atas-bawah dan bawah-atas.

1.2. Dasar Hulkum Penyusunan

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Tulang
Bawang Tahun 2025-2045 adalah sebagai berikut:

I. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1997 tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Tulang Bawang dan kabupaten
Daerah Tingkat [l Tanggamus (Lembaran Negara Republik



Indonesia Tahun 1997 Nemor 2, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3667);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 4421);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 61);

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang undangan sebagaimana telah diubah
beberapa kali tentang Undang Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nemor 82);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nemor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemenntah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang
perangkat daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 rtentang Perubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah ([Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 187);



10,

11.

12.

13

14,

15.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017

Nomor 73);

. Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2017 tentang

Perubahan atas Peraturan pemerintah Nomor 26 tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daersh
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor &3);
Peraturan Presiden Nomor 111 tahun 2022 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
180);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 tahun 2015 tentang
Pembentulan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

Peraturan Menterd Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Ewvaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Ewvaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomer
1312);

Peraturan Menteri Dalam Negen Republik Indonesma Nomor 7
Tahun 2018 tentang Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian



16,

i 48

18,

19,

20.

21,

22,

23.

Lingkungan Hidup Strategis dalam Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah ([Benta Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomaor 459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis PelayananDasar pada Standar Pelayanan
Minimal Bidang Sesial di Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor B68);
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 29/PRT/M/f2018 tentang Standar Tekmis Standar
Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1891);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 121 Tahun 2018
tentang Standar Teknis Mutu Pelavanan Dasar Sub Urusan
Ketenteraman dan Ketertiban Umum di Provinsi dan
Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 158);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada
Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor GE8);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal [Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317
Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Keputusan Menter



24,

25.

26.

27,

28.

29.

Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negern Nomor 1 Tahun 2024 Tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Tahun 2025 - 2045;

Surat Menteri Dalam Negeri 600.11.2/8755/Bangda tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan KLHS RPJPD/RPJMD ke dalam
Dokumen RPIPD/RPIMD;

Surat Edaran Bersama Nomor: 600.1/176/58J dan Nomeor: 1
Tahun 2024 Tentang Penyelarazsan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dengan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 14 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW] Provinsi
Lampung Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi
Lampung Tahun 2023 Nomor 14}

Peraturan Daerah Kabupaten Tulang Bawang Nomor 26 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daersh Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2008 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tulang Bawang);
Peraturan Daerah Kabupaten Tulang Bawang Nomor 5 Tahun
2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tulang
Bawang Tahun 2012-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tulang Bawang Tahun 2013 Nomor 05};



1.3. Hubungan Antar Dokumen RPJPD dengan Dokumen
Rencana Pembangunan Daerah Lainnya

Dalam rangka pengintegrasian perencanaan pembangunan daerah
kedalam sistemn pembangunan nasional, seluruh Pemerintah
Daerah baik provinsi dan kabupaten/kota wajib menyusun
dokumen perencanaan pembangunan daerah, berupa Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD). Penyusunan
RPJPD dalam Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
mengacu pada RPIPN dan RPJPD Provinsi Lampung. RPJPN dan
RPJPD Provinsi Lampung dipedomani dalam penyusunan RPJPD
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045 untuk
menvelaraskan sasaran, arah kebijakan, dan sasaran pokok
pembangunan jangka panjang daerah dengan nasional dan
provinsi. Pada penyusunan RPJPD Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2025-2045 juga harus dengan memperhatikan RTRW
Kabupaten, RPLH Kabupaten, KLHS Kabupaten dan hasil evaluasi
RPJPD Kabupaten periode sebelumnya melalul penyelarasan
antara sasaran, arah kebijakan, sasaran pokok pembangunan
jangka panjang daerah dengan tujuan, kebijakan, serta rencana
atruktur ruang dan rencana pola ruang wilayah.

Gambar 1.1 Keterkaitan RPJPD dengan Dokumen Lainnya
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1.4. Maksud Dan Tujuan

Rencana Pembangunan Jengka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025 - 2045 ditetapkan dengan
maksud :

1.

Untuk memberikan landasan dan arah bagm penvelenggaraan
pemerintah daerah, Masvarakat dan dunia usaha dalam
mewujudkan visi serta misi Kabupaten Tulang Bawang;
Untuk dijadikan pedoman dalam penyusunan Rencana
Pembangungan Jangka  Menengah Daerah (RPIMD)
Kabupaten Tulang Bawang.

Adapun tujuan vang hendak dicapai dalam penyusunan dokumen
RPJPD Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045, diantaranya:

1.

Menetapkan visi, misi dan arah pembangunan jangka
panjang Kabupaten Tulang Bawang;

Menjamin terwujudnya integrasi, sinkronisasi dan sinergi
baik antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Kabupaten;

Mendukung koordinasi antar pemangku kepentingan dalam
pencapaian visi dan misi daerah;

Memberikan arah pembangunan 20 (dua puluh} tahun ke
depan;

Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan;

Mewujudkan tercapainya penggunaan sumber daya secara
efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan;

Menciptakan sinergitas pelaksanaan pembangunan daerah
antar wilayvah, antar sektor pembangunan, dan antar tingkat
pemermtahan,



1.5. Sistematilka Penulisan

Berdasarkan Instruksi Menten Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2024
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Tahun 2025-2045, dokumen RPJPD Tahun 2025-
2045 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BABI. Pendahuluan

Memuat Latar Belakang, Dasar Hukum, Hubungan Antar
Dokumen, Maksud dan Tujuan serta Sistematika Penulisan,

BARB II. Gambaran Umum Kondisi Daerah

Memuat Aspek Ceografi dan Demografi, Aspek Kesejahteraan
Masyarakat, Aspek Pelayvanan Umum, Aspek Daya Saing, Evaluasi
Hasil RPRJPD 2005-2025, Tren Demografi dan Kebutuhan Sarana
Prasarana Pelayanan Publik, Pengembangan Pusat Pertumbuhan
Wilayah.

BAB II1. Permasalahan dan Isu Strategis

Memuat Isu Strategis dan Permasalahan Daerah.

BAB IV. Visi dan Misi Daerah

Memuat Visi daerah tahun 2025-2045 dan Misi daerah tahun
20252045,

BABYV. Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok

Memuat Arah kebijakan per-Lima Tahunan Sasaran Pokok RPJPD
Tahun 2025-2045 (17 Arah Pembangunan, Arah Kebijakan
Transformasi Daerah dan 45 Indikator Utama Pembangunan).

BAB V1. Penutup

Memuat kaidah pelaksanaan RPJPD 2025-2045.



BAB IT
GAMEBARAN UMUM EKONDISI DAERAH

Kabupaten Tulang Bawang merupakan salah satu dari 15 (lima
belas) kabupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung, dengan Ihu
Kota Menggala. Secara yundis, status Kabupaten Tulang Bawang
sebagai salah satu daerah kabupaten yvang berhak mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri dalam lingkungan Provinsi
Lampung ditetapkan pada tanggal 20 Maret 1997 dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1997 tentang Pembentukan Kabupaten
Daerah Tingkat Il Tulang Bawang dan Kabupaten Daerah Tingkat [l

Tanggamus.

Setelah dikeluarkannva Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2008
tentang Pembentukan Kabupaten Mesuji dan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten Tulang
Bawang Barat, maka tenadi pemekaran 2 [dua) daerah otonomi
baru yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Tulang Bawang
sebagai Kabupaten Induk.

2.1. Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1. Geografl

1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Batas wilayah administratif Kabupaten Tulang Bawang adalah
berbatasan dengan:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mesuji;

b. Sebelah Timur dengan Laut Jawa;
Sebelah Selatan dengan Kabupaten Lampung Tengah, dan;

B oo

. Sebelah Barat dengan Kabupaten Tulang Bawang Barat,



Secara administrasi Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang terdiri
dari 15 (lima belas) kecamatan yaitu Kecamatan Banjar Agung,
Banjar Margo, Gedung Aji, Penawar Aji, Meraksa Aji, Menggala,
Penawartama, Rawajitu Selatan, Gedung Meneng , Rawajitu Timur,
Rawa Pitu, Gedung Aji Baru, Dente Teladas, Banjar Baru, dan
Menggala Timur.

Gambar 2.1 Peta Admininstrasi Kabupaten Tulang Bawang
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Sumber: Bodan Pusat Statistik Kab Tulong Baowang

Luas wilayah Kabupaten Tulang Bawang adalah 3.116,062 km.
Kecamatan Dente Teladas merupakan kecamatan terluas dengan
luas BB5,65 Km? atau 19,78 persen dari luas wilayah
Kabupaten Tulang Bawang, sedangkan kecamatan dengan luas
wilayah terkecil adalah Kecamatan Meraksa Aji dengan luas wilayah
94,71 km? atau 2,73 persen dari luas wilayah Kabupaten Tulang
Bawang. Wilayah Kabupaten Tulang Bawang secara administratif
terdiri dari 15 kecamatan dengan jumlah kampung/kelurahan
sebanvak 147 kampung dan 4 kelurahan, 828 Rukun Warga [RW)
serta 3.277 Rukun Tetangza (KT).
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Tabel 2.1 Pombagian Wilayah Administrasi, Luas Wilayah dan
Jumlah Kampung/Kelurahan di Eabupaten Tulang Bawang

NO  KECAMATAN  KECAMATAN e xAMPUNGY  IBUNDTA
fkm KELURANAN

| Bamnjar Agung 230,58 6,66 11 Barjar Agung

&£ Barjar Parga 133,95 3,54 1z Agung Dalem

a Cedung fin 114,47 330 10 Goedung &ji

4 Pomswar Aji 104,45 1,01 | Gedung Nejo Saktl
5 Merakza Aji 04 711 273 -] Pardiwnn Ragywall
& htenggaln 344,00 691 7 Ujung Gunieng

T Ponawartama 210,53 BOT 14 Bapatama

" Rawajiu Sglatan 123,94 58 g dtedasan

a Gudhing Mesisdg R57,07 1598 11 Gedisng Menang
10 Mawajitu Timur 17,65 5,10 8 ﬁu’:.m"'““
LI Fowus Pltu 169,18 5,88 ] Bstanghari

12 Gedung Al Baru o0 36 2.5 L Sidam ikl

1§ Dente Telsdas BA5 RS 19,78 12 Tubadlan

14 Rangar Barg 131295 554 1 Wahiiripan laya
15 Menggala Timur 193,53 5,58 i Letaik Dalem
Kptupaten Tulang Bowong 3106062 100,00 151 Menggala

Sumbier: Kepufusan Menferd Dolam Negen Nomor 100 101-60 17 Tahun 2022

Gambar 2.2 Rasio Luss Wilayah Kecamatan Terhadap Total Luas
Wilayah Kabupaten Tulang Bawang
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2. Letak dan Kondisi Geografis

Secara geografis Kabupaten Tulang Bawang terletak antara posisi
04°08' sampai 04°41' Lintang Selatan dan 105°09' sampai 105" 55°
Bujur Timur, vang terletak di bagian hilir darn dua sunga besar
vaitu Way Mesuji dan Way Tulang Bawang serta bermuara di Laut
Jawa yang berada di bagian timur wilayah Tulang Bawang.
Mengingat letaknya yang berada di antara 0 - 10° Lintang Selatan
maka Kabupaten Tulang Bawang seperti halnya daerah-daerah lain
di Indonesia juga merupakan daerah beriklim tropis

3. Topografl

Secara topografi, Kabupaten Tulang Bawang dapat dibagi menjadi 4
lempat) daerah yaitu:

1} Daerah dataran (landai), yang merupakan daerah dataran
sampai dengan dataran bergelombang, berada pada kemiringan
antar 15%-30% vang dimanfaatkan area pertanian, perkebunan
dan cadangan pengembangan transmigrasi.

2) Daerah rawa, terdapat di sepanjang Pantai Timur dengan
ketinggian 0-1 m vang merupakan muara dari Way Tulang
Bawang dan Way Mesuji, Rawa-rawa tersebut terdapat di tiga
wilayah kecamatan vaitu Kecamatan Rawajitu Timur, Rawajitu
Selatan dan Kecamatan Dente Teladas. Daerah-daerah tersebut
merupakan areal yvang cukup produktif untuk pengembangan
budidaya tambak dan perikanan laut.

3] Daerah River Basin, Terdapat 2 River Basin yang utama yaitu
River Basin Tulang Bawang dan River Basin sungai-sungai kecil
lainnya. Daerah ini berupa cekungan yang memungkinkan
untuk diisi air pada musim penghujan membentuk rawa-rawa
atau lebung-lebung. Pada areal River Basin Way Tulang Bawang
dengan anak-anak sungainya membentuk pola aliran dendritic.
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Daerah ini memiliki luas 10.150 Km? dengan panjang 753 Km
vang digunakan untuk pengembangan tambak udang,.

4) Daerah alluial, meliputi pantai sebelah timur yang merupakan
bagian hilir (down steem) dari sungai-sungai besar yaitu Way
Tulang Bawang dan Way Mesuji yang dimanfaatkan untuk
pelabuhan dan areal persawahan pasang surut.

Gambar 2.3 Peta Topografi Kabupaten Tulang Bawang
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Sumber: KLHS Kob, Tulang Baeeng 2025-2045

4. Geologi

Berdasarkan peta Geologi Lembar Menggala, 1985 (Direktorat

Jenderal Geologi dan Sumber Daya Mineral, P3G, Bandung),

diketahui wilayah Tulang Bawang secara geologis tersusun oleh

batu-batuan dari berbagai unsur, mulai dari yang termuda sampai

yang tertua, diantaranya adalah:

1. Endapan Rawa (Qs) : terutama terdiri material lumpur, lanau,
dan pasir. Endapan rawa ini dijumpai di sepanjang pantai timur,
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kin kanan daerah aliran Way Tulang Bawang. Secara
administrasi termasulk wilavah Kecamatan Rawajitu Timur,
Rawajitu Selatan, Gedung Meneng dan sekitar Penawar Tama;

Endapan Aluvial (Qa) ! terdiri dari material kerakal, kerikil,
pasir, lempung dan gambut. Penyebaran endapan aluvial ini
terutama terdapat i daerah dataran dan di sekitar aliran

BUNgal;

Pasir Kwarsa (Qak) : Pasir kasar kerikilan sampai sedang, lepas,
penyusun dominan mineral kwarsa, Penyebarannya setempai-
setempat vaitu sekitar Gedung Jaya, Rawa Ragil, Hargo Mulyo,
Bumiratu wilayah Kecamatan Rawajitu Timur dan Kecamatan
Dente Teladas sekitar aliran Way Palembang anak sungai Way
Seputih;

Formasi Terbanggi (Qpt): terdini dari batu pasir dengan sisipan
batu lempung. Formasi batuan ini diantaranya ditemui di
sebagian wilavah Gedung Meneng dan Rawajitu Selatan;

Formasi Kasai (Qtk) ; terdiri dari tuf, batu lempung tufaan, batu
lempung, batu pasir dan konglomerat. Formasi ini ditemui
setempat-setempat dengan penyebaran vang luas, disekitar
wilayah Cedung Aji, Menggala, Penawar Tama, dan Banjar
Agung;

. Formasi Muara Enim (Tmpm) : terdiri dari perselingan batu
lempung pasiran dan batu lanau, tufaan dengan sisipan batu
pasir tufaan, dan batu lempung hitam. Terutama dijumpai
dibagian utara wilayah Kabupaten Tulang Bawang sekitar
Penawar Tama, Banjar Margo dan Banjar Agung.



Gambar 2.4 Peta Geologi Kabupaten Tulang Bawang
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Secara garis besar tanah di wilavah Tulang Bawang dapat
dikelompokkan menjadi B (delapan] jenis tanah (Masterplan
Pengendalian Sumberdaya Alam dan Lingkungan Hidup Kabupaten
Tulang Bawang, 2008}, vaitu : Dystropepts, haplodux, hydraguents,
kanha pludults, sulfagquents, sulfthemists, tropaguents, tropagueps
dan tropop Samment.

S. Hidrologi

Kabupaten Tulang Bawang memiliki potensi yang tinggi untuk
perkembangan sektor pertanian sebab sebagian besar sungai-
sungali yang mengalir dan barat ke timur berpotensi untuk
pengembangan irigasi, sungai-sungai yvang dimaksud adalah Way
Tulang Bawang. Way Tulang Bawang merupakan sungal yang
membelah dari barat ke timur di wilavah Kabupaten Tulang
Bawang, dengan panjang 136 Km dan daerah alir 1.283 km-,
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Gambar 2.5 Peta DAS Kabupaten Tulang Bawang
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Secara umum, kondisi sistern hidrologi di suatu daerah dapat
ditinjau dari kajian Daerah Aliran Sungai (DAS), DAS merupakan
suatu bentang alam vang dibatasi oleh pemisah alami berupa
topografi pegunungan/perbukitan dan berfungsi mengumpulkan,
menyimpan dan mengalirkan air, sedimen dan unsur hara kesungai
utama yang akhimya bermuara pada satu outlet tunggal.

Tabel 2.2 Panjang Sungai Daerah Aliran Sungai (DAS)
di Wilayah Kabupaten Tulang Bawang

L Way Tulang Bawang 46.00 934,400
] Way Kiri 10,00 125.400
2. Way Rarem 2500 8.700
1. WayAbung 22.00 17.800
4. Way Sobuk 4.00 17.100
5 WaoyKanan 59.00 167.600
B WayBesal B9.00 27.200




No, Nama DAS Panfang (km) Lugs (Ha)
T Way Umpu A5.00 5,300
& Way Plsang 500 20.500
2 Way Giham 18,00 50.400
[ Wiy Mek| 10.00 21.200
11. Way Tahmi 4,00 21300

Sumber: Hodon Pased Stahstik Kab, Telnng Booseng
6. Klimatologi

Kabupaten Tulang Bawang beriklim tropis dengan musim hujan
dan musim kemarau berganti sepanjang tahun, temperatur rata-
rata 31"C. Kabupaten Tulang Bawang merupakan daerah amat
basah, dengan perbandingan devisit air 0-1,5 bulan. Kenyataan imi
menunjukan bahwa budidaya sawah dengan harapan produksi
sedang atau kurang optimal, atau apabila diusahakan secara luas
memerlukan usaha dan pertimbangan ketat dalam menentukan
jadwal tanamannva, OGuna mendapatkan keandalan dalam
budidava sawah perlu dikembangkan jenis padi lokal dengan suplai
air berasal dari tadah hujan.

Kabupaten Tulang Bawang merupakan daerah yang mengalami
giklus musiman dengan dominasi kondisi basah dimana bulan
Desember merupakan bulan terbasah di Kabupaten Tulang
Bawang. Daerah basah terdapat di bagian Barat atau hulu sungai,
sedangkan daerah yang kering terdapat di bagian Timur mendekati
pantai. Kondisi topografi Kabupaten Tulang Bawang merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan terbentuknya hamparan rawa
di daerah sepanjang aliran sungai sebelah hulu  yang
mengindikasikan adanya sistem drainase alam yang kurang baik

seCara permanean.

Ketersediaan air yang paling rendah di Kabupaten Tulang Bawang
terjadi pada bulan Juli dan Agustus sehingga pada bulan-bulan
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tersebut pada umumnya terjadi kekeringan khususnya di wilayah
pantai. Kondisi ini mempengaruhi kualitas air setempat terutama
pada kualitas air sungai vang ditandai dengan adanya intrusi air
laut yang semakin ke hulu. Hal ini akan berpengaruh terhadap
situasi dan kondisi peri kehidupan masyarakat dan tata kehidupan

flora dan fauna.

Gambar 2.6 Peta Curah Hujan Kabupaten Tulang Bawang
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7. Tutupan Lahan

Tutupan lahan yang paling mendominasi di Kabupaten Tulang
Bawang adalah tutupan lahan kawasan pertanian. Berdasarkan
RPIJM Kabupaten Tulang Bawang bahwa pada sektor pertanian,
potensi lahan pertanian vang ada yaitu 149,420 Ha, terdiri dari
lahan basah 47.315 Ha dan lahan kering 102,104 Ha. Produktivitas
pada sektor pertanian rata-rata setiap tahunnya cukup signifikan
dan mengisyvaratkan bahwa Kabupaten Tulang Bawang sampai saat
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ini masih memiliki ketahanan pangan yang cukup kokoh.
Produktivitas sektor pertanian didominasi oleh komoditas unggulan
diantaranya padi, jagung, dan ubi kayu. Gambaran
produktivitasnya vaitu untuk tanaman padi sawah, luas panen
mencapai 36.7 14 Ha dengan produksi 178.705 ton, padi ladang luas
panen 4,376 Ha dengan produksi 21.314,40 ton, luas panen kedelai
208 Ha dengan produksi 346,46 ton, dan ubi jalar luas panen 197
Ha dengan produksi 5.178 96 ton serta ubi kayvu luas panen 20.668
Ha dengan produksi 481.329,17 ton.

Gambar 2.7 Peta Tutupan Lahan Kabupsaten Tulang Bawang
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8. Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup

a) Hondisi Daya Dukung Fungsi Lindung

Dava dukung fungsi lindung Kabupaten Tulang Bawang diketahui
berdasarkan tutupan lahan Kabupaten Tulang Bawang untuk
mendapatkan analisa terhadap daya dukung fungsi lindung.
Kawasan Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup vang mencakup
sumberdaya alam, sumberdaya buatan, dan nilai sejarah serta
budava bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan.
Kawasan lindung di Kabupaten Tulang Bawang memiliki luas £
13.008 Ha vang meliputi kawasan perlindungan setempat, kawasan
suaka alam, pelestarian alam, cagar budaya dan badan air.

Berdasarkan pedoman penentuan dayva dukung dan daya tampung
lingkungan hidup yvang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup pada tahun 2014, daya dukung fungsi lindung mempunyai
rentang nilai antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai tersebut maka
diketahui bahwa fungsi lindung semakin baik dan begitupun
sebaliknya yaitu semakin rendah nilainya maka fungsi lindung
sermakin buruk. Mengacu pada Pedoman Penentuan Daya Dukung
Dan Dava Tampung Lingkungan Hidup KLH tahun 2014 dan
menggunakan data peruntukan lahan eksisting Kabupaten Tulang
Bawang maka didapatkan nilai daya dukung fungsi lindung sebesar
0,41 dimana jika dilihat dari tingkat kualitas daya dukung fungsi
lindung masih berada pada klasifikasi sedang.
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Gambar 2.8 Petn Daya Dukung Fungsi Lindung
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b) Kondisi Daya Dukung Lahan Terbangun

Daya dukung wilayah untuk permukiman dapat diartikan sebagai
kemampuan suatu wilayah dalam penyediaan lahan permukiman
guna menampung jumlah penduduk tertentu untuk dapat
bertempat tinggal secara layak. Analisis daya dukung (Carrying
Capacity Ratio/CCR) dapat memberikan informasi yang diperlukan
oleh para perencana dalam menilai tingkat kemampuan lahan
dalam mendukung segala aktivitas vang ada di wilayah vang
bersangkutan, Mengetahui tingkat dukungan dari suatu
area/lahan sangat penting bagi seorang perencana pembangunan,
karena im akan bisa memperkirakan berbagai kemungkinan yang
dapat terjadi atau memperkirakan tingkat kebutuban penduduk
vang disesuaikan dengan kondisi lahan yvang ada.

Berdasarkan data penggunaan lahan yang telah ada sebelumnya
maka luas lahan terbangun di Kabupaten Tulang Bawang seluas
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22.034,80 ha. Sedangkan luas lahan untuk infrastruktur
diasumsikan sebesar 20% dari total luas lahan terbangun, yang jika
dijumlahkan maka luas lahan terbangun menjadi seluas 26.441,87
ha. Apabila rata-rata koefisien lahan terbangun adalah 60% (rata-
rata perdesaan dan perkotaan], maka dihasilkan daya dukung
lahan terbangun sebesar 7,87.

Berdasarkan hasil perhitungan didapat bahwa daya dukung lahan
terbangun Kabupaten Tulang Bawang masih dalam kondisi baik
dengan nilai DDLB = 3, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kabupaten Tulang Bawang masih memiliki daya tampung
bangunan yvang cukup untuk pengembangan pembangunan di
masa yang akan datang.

c)] Kondisi Status Daya Dukung Air Permukaan

Daya dukung air permukaan suatu wilavah merupakan parameter
vang yang memperlihatkan perbandingan antara kebutuhan dan
ketersedian air. Hasil perhitungan kebutuhan air layvak bag
penduduk Kabupaten Tulang Bawang menyvebutkan bahwa
ketersediaan air permukaan di Kabupaten Tulang Bawang sebesar
6.908.432.776,802 m3/tahun. Berikut hasil perhitungan
ketersediaan air yang ada di Kabupaten Tulang Bawang.

Tabel 2.3 Proyeksi Daya Dukung Daya Tampung Air Kabupaten

Tulang Bawang

Proyeksi | Penduduk |  (m3/ tahun) {m3/ tahun) Rasio ‘Status

20133 433106 | 779,590, 800,00 B, i Helum
Terlnmpeai

LRl 4350064 THA OO 00, 0{ 52 Helur
Terliampraiii

W25 436002 | TE6.423,600,00 |6.908.432.776,80 BTH Bolum
Terlampacn

M 48800 | 789.H40,000,00 B.T5 Belum
Terlmmpai

2077 440,600 | 793.258.200,00 g71 | Belum
Terlamputi
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’ i Hirlum
2024 442,597 | TO6,6T4, 600,00 BET | Teiomoant

Sarmber ; Hesil Pengolpbon Tim KLHS RPJPD Kobupeden Tilang Bavsang Talun 2025 2045
Gambar 2.9 Peta Daya Dulkung Air Permuksan
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d} Kondisi Status Daya Dukung Pangan

Perhitungan daya dukung pertanian tanaman pangan di Kabupaten
Tulang Bawang dapat diartikan sebagai suatu analisis
perbandingan antara pasokan (supply) dan permintaan (demand).
Konsep ini mengacu pada keberlanjutan sistem pertanian dan
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan pangan saat ini dan
di masa depan. Daya dukung pertanian mencerminkan kapasitas
ekosistem  setempat untuk memberikan sumber daya wvang
diperlukan oleh pertanian, seperti tanah yang subur, air, dan iklim
yvang mendukung pertumbuhan tanaman. Analisis supply and
demand dalam konteks pertanian dapat melibatkan faktor-faktor
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seperti luas lahan yang dapat digunakan, teknologi pertanian vang
diterapkan, dan keberlanjutan prakiik pertanian. Pentingnya
perbandingan ini  terletak pada pemahaman terhadap
keseimbangan antara produksi pangan dan kebutuhan konsumen
untuk memastikan bahwa pertanian lokal mampu memenuhi
tuntutan pangan seiring dengan pertumbuhan populasi dan
perubahan iklim.

Perhitungan dayva dukung pertanian tanaman pangan ini pada
dasarnya adalah perbandingan antara supply dan demand. Karena
daya dukung merupakan salah satu komponen penting dalam
pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan Dava dukung pangan di
Kabupaten Tulang Bawang dilihat dari neraca beras diketahui
bahwa ketersediaan pangan vang ada di Kabupaten Tulang Bawang
pada tahun 2022 masih cukup melimpah dengan surplus sebesar
136.101,81 ton/tahun,

Tabel 2.4 Perhitungan Produktivitas Lahan Kabupaten Tulang

Bawang
I Luns lnhan panen [Ha) 52.602,00
2 Produktivitns lahan {ton) Ha/ tehun) 5,33
k| Produktivitas (ton) 280.21095.68
4 Produksi berms (kooversi GRG ke beros 64,02% | 17950031
5 | Jumlah penduduk {iwa) 434.073
4] Angka Konsums: Beras (ton) orang ftabian) .1
i Jumlah berms dikonsumst [ton) 43,407 S
5 Urava Drukung Pangan 4,14
0 | Sueplus béras (ton) 136.101 81

St bwr el Pengaluhin Tim KLHE RPIPD Kabupaten Talong Baiseng Tehn 2025. 2045

€] Kondisi Daya Dukung Lahan Permukiman

Daya dukung lahan permukiman merupakan parameter esensial
dalam pemahaman tentang kemampuan suatu wilavah, seperti
Kabupaten Lampung Timur, untuk menampung populasi
penduduk secara berkelanjutan. Konsep ini secara teoritis
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mencerminkan hubungan antara lahan yang tersedia dan

kebutuhan permukiman masyarakat. Klasifikasi dava dukung

lahan permukiman, dengan mempertimbangkan nilai DDPm (Daya

Dukung Permukiman), dapat memberikan gambaran lebih

mendalam:

1. Daya Dukung Lahan Permukiman Tinggi (DDPm > 1)

Ketika nilai DDPm melebihi satu, hal ini mengindikasikan
bahwa kapasitas lahan permukiman melebihi kebutuhan
populasi saat ini. Wilayah dengan daya dukung tinggi mampu
menampung jumlah penduduk yang lebih besar dan
memberikan ruang untuk pertumbuban perkotaan tanpa
mengorbankan kualitas hidup atau layanan dasar.

2. Dayva Dukung Lahan Permukiman Optimal (DDPm = 1)

Nilai DDPm vang sama dengan satu menunjukkan
keseimbangan ideal antara luas lahan permukiman dan
kebutuhan populasi. Wilayah dengan dava dukung optimal
mampu memberikan tempat tinggal yang lavak tanpa
memberikan tekkanan berlebihan pada sumber dava alam atau
infrastrukiur,

3. Daya Dukung Lahan Permukiman Rendah (DDPm <= 1)
Apabila nilai DDPm kurang dan satu, hal ini menggambarkan
bahwa kapasitas lehan permukiman tidak mencukupt untuk
menampung jumlah penduduk yang ada, Wilayah dengan daya
dukung rendah mungkin menghadapi tantangan terkait
keterbatasan ruang, infrastruktur vang kurang memadai, atau

tekanan lingkungan,

Pemahaman terhadap dayva dukung lahan permukiman sangat
penting dalam perencanaan tata ruang dan pembangunan wilayvah.
Evaluasi vang cermat terhadap aspek ini dapat membantu
mencegah masalah seperti kepadatan penduduk yang berlebihan,
kemacetan, atau penurunan kualitas lingkungan. Oleh karena itu,
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pemantauan dan penilaian secara terus-menerus terhadap daya
dukung lahan menjadi esensial untuk mendukung pertumbuhan
wilayah secara berkelanjutan.

Gambar 2.10 Peta Daya Dukung Lahan Permukiman Kabupaten
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Kapasitas lahan potensial dan lahan kendala ini dapat disebut juga
sebagai ketersediaan lahan atau supply of land (SL). Setelah
mengetahui ketersediaan lahan, analisis daya tampung lahan juga
memerlukan angka dari luas kebutuhan lahan pada masa
mendatang yvaitu proyeksi pada tahun 2045 sebagai demand atau
permintaan dari lahan {DL). Kebutuhan lahan per kecamatan dapat
dihitung dari hasil proyeksi jumlah penduduk pada tahun 2045.
Hasil akhir daya tampung lahan di dapat dari rasio SL/DL.

Status daya tampung lahan diperoleh dari pembandingan antara
ketersediaan lahan (8L) dan kebutuhan lahan (DL}, Bila SL= DL



dava dukung lahan dinvatakan surplus dan jika SL < DL, daya

dukung lahan dinyatakan defisit atau terlampaui atau dapat

dengan melihat rasio sehingga mengetahul besaran nilainya

sehingga akan terlihat apa urgensi/prioritas penanganan masalah

daya tampung lahan dengan ketentuan sebagai berikut.

Jika SL/DL > 1, maka masih memiliki kemampuan untuk
mendukung kebutuhan pokek manusia dan masih mampu
menerima tambahan penduduk. Pembangunan di wilayah
tersebut masith  dimungkinkan bersifat ekspansif dan
ekaploratif lahan.

Jika SL/DL = 1, maka masih memiliki keseimbangan antara
kemampuan lahan dan jumlah penduduk, namun perlu
diwaspadai karena jika pertambahan penduduk tidak
terkendah akibat pembangunan yang sangat cepat akan dapat
menyebabkan menurunnya kemampuan dayva dukung,

Jika 3L/DL<1, maka wilayah ini sudah tidak mungkin lagi
dilakukan pembangunan yang bersifat ekspansif dan
chkaploratif lahan. Perlunya  mendapatkan  program
peningkatan produktivitas, intensifikasi dan ekstensifikasi
melalui perbaikan teknologi atau menekan pertumbuhan
penduduk,

Kondisi daya tampung lahan merupakan kemampuan lahan dalam

menampung kegiatan yang ada diatasnya. Menurut Direktorat
Jenderal Cipta Karva KRementnan Pekenaan Umum dan Perumahan
Rakyat, jumlah kebutuhan lahan mimnimal per keluarga {4 jiwa) yaitu
sebesar 36 m2,
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Gambar 2.11 Peta Daya Tampung Lahan Kabupaten Tulang

Perhitungan IKLH dilakukan jika semua komponen indeks (IKA,
IKU, IKL dan IKAL) telah dihitung dan diketahui nilainya.
Komponen indeks vang harus dihitung dan diketahui nilainya
untuk perhitungan IKLH berdasarkan level wilayah yaitu: KLH
kabupaten /kota meliputi IKA, IKU, dan IKL. Selanjutnya setelah
semua komponen indeks telah dihitung dan diketahui nilainya,
maka perhitungan IKLH sesuai level wilayah dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus perhitungan IKLH:

IKLH Kabupaten = (0,376 x IKA) + (0,405 x IKU) + {0,219 x IKL)
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Tabel 2.5 Capaian [KLH Kabupaten Tulang Bawang

[ Y —

Ineleks Kunlitas Air ([KA) ielechis LRI S dach 5414150

Indeks Kualitws Udara [TKL) imcleks o0, 15 G274 o203

Indeks Kualitas Tutupan Lahan Erucbedis 24 0% 24,11 24.79
KL

Tnddelos ""““‘"E‘I&-‘;;‘ﬁ*““‘“ Hidup  jgake 53.00 61.64 61.50

Sumber: IKLA Katupaten Tulang Bawnng
9. Kawasan Rawan Bencana Alam

Kabupaten Tulang Bawang dengan bentang alam yang
bervariasi, dibagi menjadi beberapa kawasan rawan bencana

alam, yang meliputi :
a) kKawasan rawan banjir;

Risiko bencana banjir tinggr terdapat di 15 Kecamatan yang tersebar
di 87 desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Tulang Bawang.
Jumlah total desa/kelurahan di Kabupaten Tulang Bawang adalah
151 desa/kelurahan dengan kelas risiko bencana banjir sedang
tersebar di 48 desa/kelurahan dan kelas risikoe bencana rendah
tersebar di 16 desa/kelurahan. Total luasan wilayah yang
mempunyai kelas risiko bencana banjir tinggi seluar 77.149 ha.
Bencana banjir sering terjadi di wilayah tengah ke arah utara
Kabupaten Tulang Bawang, terutama di Kecamatan Gedung
Meneng, Dante Teladas, Rawa Pitu. Rata-rata banjir yang terjadi
dikarenakan oleh luapan air sungai dan intensitas curah hujan
tinggi vang berlangsung lama.
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Gambar 2.12 Peta Risiko Bencana Banjir Kabupaten Tulang

Sumber: Dokamen Kofon Restko Sencoen Kelpaten Trlang Beurng 20002037

b] Kawasan rawan cuaca ekstrem;

Risiko  bencana cuaca ekstrem  tersebar diseluruh
desa/kelurahan dengan tingkat risiko bencana cuaca ekstrem
sedang. Seluruh wilayah Kabupaten Tulang Bawang termasuk
dalam wilavah terdampak bencana cuaca ekstrem vaitu 151
desa/kelurahan. Cuaca ekstrem vang terjadi di Kabupaten
Tulang Bawang berupa angin kencang. Dampak dar bencana ini
sampai menyebabkan robohnya atap rumah warga dan merusak
Lahan pertanian warga sekitar.

c] Kawasan rawan kebakaran hutan dan lahan;

Risiko bencana kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) pada level
kabupaten/kota, Kabupaten Tulang Bawang berada pada kelas
sedang dimana potensi bencana ini tersebar di seluruh wilayah
desa/kelurahan Kabupaten Tulang Bawang. Kebakaran hutan
dan lahan sering terjadi di Kabupaten Tulang Bawang,
disebabkan karena musim kemarau yang berkepanjangan yang
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membuat keadaan tanaman menjadi cukup kering sehingga
sangat mudah terbakar dan sebagian besar kejadian
terbakarnya lahan ini di karenakan aktifitas manusia yang
sengaja membakar lahan perkebunan tebu agar memudahkan

dalam pemanenan hasil dan meningkatkan kualitas hasil panen.

Selain itu kebakaran terjadi akibat dari pembakaran rumput

untuk menumbuhkan rumput baru sebagai makanan ternaknya.
Gambar 2.13 Peta Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan

|| s T b 1

Sembeer + KLHS Kebopeaten Telang Seiisang 2025-2045

d) Kawasan rawan kekeringan.

Risiko bencana kekeringan pada level kabupaten/kota,
Kabupaten Tulang Bawang berada pada kelas sedang dimana
potenisi  bencana ini  tersebar di seluruh wilayah
desa/kelurahan Kabupaten Tulang Bawang. Risike bencana
kekeringan tinggi terdapat di 49 dari 151 desa/kelurahan
vang ada di Kabupaten Tulang Bawang. Total luas risiko
tinggi vaitu 74.713,32 ha. Risiko bencana kekeringan sedang
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tersebar di 102 desa/kelurahan dengan total luasan
227.019,24 ha.

Gambar 2.14 Peta Risiko Bencana Kekeringan Habupaten Tulang
Bawang

Sumber : KLHE Knbupaten Tetamg Basang 2035-3045

Sebagaimana dijelaskan dalam Perka BNPB Nomor 3 tahun 2012
Penghitungan Indeks Ketahanan Daerah [IKD) dilakukan sebagai
bagian dari penghitungan Indeks Risiko Bencana (IRB). KD
merupakan salah satu  instrumen untuk mengukur tingkat
kapasitas daerah dalam penanggulangan bencana. Komponen
penilaian ini digunakan untuk melihat ketahanan (kapasitas)
sebuah daerah dalam hal kebencanaan. Hal ini juga berpengaruh
pada nilai Indeks Risiko Bencana (IRB), karena hasil dari IKD
menjadi salah satu perhitungan dalam IRB Kabupaten Tulang
Bawang,
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10. Potensi Pengembangan Wilayah

Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tulang

Bawang Tahun 2012-2032, potensi pengembangan wilayah di

Kabupaten Tulang Bawang meliputi beberapa Kawasan antara lain:

al.

by,

Kawasan Peruntukan Hutan Rakyat

Kawasan peruntukan hutan rakyat di kabupaten Tulang
Bawang dengan luas + 4,000 Ha meliputi Kecamatan Banjar
Agung, Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan Gedung Aj,
Kecamatan Penawar Aji, Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan
Menggala, Kecamatan Penawar Tama, Kecamatan Rawajitu
Selatan, Kecamatan Gedung Meneng, Kecamatan Rawa Pitu,
Kecamatan Gedung Aji Baru, Kecamatan Dente Teladas,
Kecamatan Banjar Baru, Kecamatan Rawajitu Timur dan
Kecamatan Menggala Timur.

Kawasan Peruntukan Pertanian

Kawasan peruntukan pertanian adalah kawasan budidaya yang
dialokasikan dan memenuhi kriteria untuk budidaya tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau peternakan.

1) Kawasan Peruntukan Pertanian Tanaman Pangan

Kawasan peruntukan pertanian tanaman pangan dengan
luas + 41.800 Ha meliputi:

« Tanaman pangan pada lahan basah dengan luas *
32.889 Ha dengan kawasan sentra meliputi Kecamatan
Rawajitu Selatan, Kecamatan Rawa Pitu, Kecamatan
Menggala Timur, Kecamatan Gedung Aji Baru dan
Kecamatan Penawar Aji,

« Tamaman pangan pada lahan kering dengan luas
+ 8.914 Ha dengan kawasan sentra meliputi: Kecamatan

il-26

Menggala Timur, Kecamatan Banjar Agung, Kecamatan
Banjar Baru, Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan Penawar
Aji dan Kecamatan Gedung Aji Baru.

3] Kawasan Peruntukan Perkebunan

Kawasan perkebunan dengan luas + 100.978 Ha meliputi:
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Meraksa Aji, Kecamatan Gedung Aji, Kecamatan Banjar
Agung, Kecamatan Banjar Baru, Kecamatan Banjar
Margo, Kecamatan Menggala, Kecamatan Menggala
Timur dan Kecamatan Gedung Meneng.

» Penetapan lahan pertanian pangan berkelanjutan
berupa lahan basah dan lahan kering seluas £ 25.080 Ha
di Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan Gedung Aj,
Kecamatan Rawajitu Selatan, Kecamatan Rawa Pitu,
Kecamaten Menggala Timur, Kecamatan Gedung Aji
Baru dan Kecamatan Penawar Aji, yang komoditasnya
meliputi padi, kedelai, jagung, ketela pohon dan, dan
komoditas singkong dengan kawasan sentra terdapat di
Kecamatan Banjar Agung, Kecamatan Banjar Margo,
Kecamatan Gedung Aji, Kecamatan Penawar Aji;
Kecamatan Meraksa Aji; Kecamatan Menggala,
Kecamatan Penawar Tama, Kecamatan Gedung Meneng,
Kecamatan Gedung Aji Baru, Kecamatan Menggala,
Kecamatan Dente Teladas, Kecamatan Banjar Agung,
Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan Banjar Baru, dan
Kecamatan Menggala Timur.

2} Kawasan Peruntukan Pertanian Hortikultura

3)

Kawasan pertanian hortikultura seluas + 63.520 Ha dengan
kawasan sentra di Kecamatan Menggala, Kecamatan
Menggala Timur, Kecamatan Banjar Agung, Kecamatan
Banjar Baru, Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan Penawar
Aji dan Kecamatan Gedung Aji Baru.

Kawasan Peruntukan Perkebunan

Kawasan perkebunan dengan luas £ 100.978 Ha meliputi:
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Komoditas kelapa sawit dengan kawasan sentra di
Kecamatan Banjar Agung, Kecamatan Penawar Tama,
Kecamatan Gedung Aji Baru,Kecamatan Gedung Aji,
Kecamatan Rawa Pitu RKecamatan Meraksa Aji,
Kecamaian Banjar Margo, Kecamatan Baru dan
Kecamatan Gedung Meneng;

Komoditas tebu dengan kawasan sentra di Kecamatan
Gedung Meneng dan Kecamatan Dente Teladas.

Komoditas karet dengan kawasan sentra terdapat di
kecamatan Banjar Agung, Kecamatan Banjar Margo,
Kecamatan Penawar Tama, Kecamatan Gedung Aj,
Kecamatan Gedung Aji Baru, Kecamatan Menggala
Timur, Kecamatan Gedung Meneng, Kecamatan Dente
Teladas, Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan Banjar
Baru; dan

Komoditas singkong dengan kawasan sentra terdapat di
Kecamatan Banjar Agung, Kecamatan Banjar Margo,
Kecamatan Gedung Aji, Kecamatan Penawar Aj;
Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan Menggala,
Kecamatan Penawar Tama, Kecamatan Gedung Meneng,
Kecamatan Cedung Ajl Baru, Kecamatan Menggala,
Kecamatan Dente Teladas, Kecamatan Banjar Baru dan

Kecamatan Menggala Timur

4] Kawasan Peruntukan Peternakan meliputi :

Pengembangan sentra termmak besar berada pada
Kecamatan Menggala, Kecamatan Banjar Agung,
Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan Gedung Aji Baru,
Kecamatan Menggala Timur, Kecamatan Gedung Aji.

Kecamatan Penawar Aji dan Kecamatan Penawar Tama;
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Komoditas kelapa sawit dengan kawasan sentra di
Kecamatan Banjar Agung, Kecamatan Penawar Tama,
Kecamatan Gedung Aji Baru Kecamatan Gedung Aji,
Kecamatan Rawa Pitu kecamatan Meraksa Aji,
Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan Baru dan

Kecamatan Gedung Meneng;

Komoditas tebu dengan kawasan sentra di Kecamatan
Gedung Meneng dan Kecamatan Dente Teladas.

Komoditas karet dengan kawasan sentra terdapat di
kecamatan Banjar Agung, Kecamatan Banjar Margo,
Kecamatan Penawar Tama, Kecamatan Gedung Aji,
Kecamatan Oedung Aji Baru, Kecamatan Menggala
Timur, Kecamatan Gedung Meneng, Kecamatan Dente
Teladas, Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan Banjar
Baru, dan

Komoditas singkong dengan kawasan sentra terdapat di
Kecamatan Banjar Agung, Kecamatan Banjar Margo,
Kecamatan Gedung Aji, Kecamatan Penawar Aji;
Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan Menggala,
Kecamatan Penawar Tama, Kecamatan Gedung Meneng,
Kecamatan Cedung Aji Baru, Kecamatan Menggala,
Kecamatan Dente Teladas, Kecamatan Banjar Baru dan
Kecamatan Menggala Timur

4) Kawasan Peruntukan Peternakan meliputi

-

Pengembangan sentra ternak besar berada pada
Kecamatan Menggala, Kecamatan Banjar Agung,
Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan Gedung Aji Baru,
Kecamatan Menggala Timur, Kecamatan Gedung Aji,
Kecamatan Penawar Aji dan Kecamatan Penawar Tama;
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» pengembangan sentra ternak kecil berada pada
Kecamatan Banjar Agung, Kecamatan Banjar Margo,
Kecamatan Gedung Aji, Kecamatan Menggala,
Kecamatan Penawar Tama dan Kecamatan Gedung Aji

Baru; dan

» pengembangan sentra peternakan unggas berada pada
Kecamatan Banjar Agung. Kecamatan Banjar Margo,
Kecamatan Gedung Aji, HKecamatan Menggala,
Kecamatan Penawar Tama, Kecamatan Rawajitu Selatan,

dan Kecamatan Rawa Pitu.

c). Kawasan Peruntukan Perikanan

Kawasan perikanan adalah kawasan perairan dan daratan yang

ditetapkan dengan kriteria wilayah yang dapat dimanfaatkan

untuk kegiatan penangkapan, budidaya perikanan, industri

pengolahan hasil perikanan, dan tidak mengganggu kelestarian

lingkungan hidup.

1

2]

3

4

Kawasan perikanan tangkap meliputi perawam umum
daratan diantaranya sungai, rawa dan genangan air lainnya
dengan komoditas tangkap yaitu ikan air tawar dan payau;

Kawasan perikanan budidaya berupa budidaya pembenihan
dan budidaya pembesaran dengan luas + 20.910 Ha berada
pada seluruh kecamatan di sepanjang aliran sungai Way
Tulang Bawang dan Pesisir Timur Lampung;

Kawasan pengolahan perikanan dikembangkan di
Kecamatan Rawajitu Timur dan Kecamatan Dente Teladas;

Kawasan minapolitan berada di Kecamatan Rawajitu Timur
dan Kawasan Dente Teladas dengan komoditas unggulan
udang windu dan vanname,
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d).

e].

5) Prasarana perikanan tangkap berupa Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) Maringgai Teladas di Kecamatan Dente Teladas;

6] Tempat Pelelangan lkan di Kuala Teladas Kecamatan Dente
Teladas; dan

71 Balai Benih lkan di Kecamatan Menggala Timur.

Kawasan Peruntukan Pertambangan

Pengembangan kawasan peruntukan pertambangan di
Kabupaten Tulang Bawang meliputi Wilayah Usaha
Pertambangan (WUP) minyak dan gas bumi dan Wilayah Usaha
Pertambangan (WUP) mineral dan batubara.

1) Wilayah Usaha Pertambangan (WUP) minyak dan gas bumi
berada di wilayah timur Kabupaten Tulang Bawang.

2) Wilayah Usaha Pertambangan [WUP) mineral dan batubara

meliputi:

+ Pertambangan Pasir di Kecamatan Menggala, Kecamatan
Menggala Timur, Kecamatan Gedung Meneng,
Kecamatan Dente Teladas dan Kecamatan Rawajitu
Selatan dengan luas * 25278 Ha; dan termasuk
pengelolaan wilayah laut Kabupaten Tulang Bawang 0-4
mil, dan

» Pertambangan batubara di Kecamatan Penawar Tama,
Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan Bamjar Agung,
Kecamatan Gedung Aji, Kecamatan Meraksa Aji,
Kecamatan Penawar Aji, Kecamatan Oedung Aji Baru

dan Kecamatan Rawa Jitu Selatan,

Kawasan Peruntukan Industr

Kawasan peruntukan industri di Kabupaten Tulang Bawang
meliputi kawasan peruntukan industri besar, kawasan

il-30



peruntukan industri sedang dan kawasan peruntukan industri
rumah tangga.

1] Kawasan peruniukan industri besar berada di Kecamatan
Dente Teladas, Gedung Meneng, dan Menggala Timur,

2} RKawasan peruntukan industn sedang meliputi sentra-sentra
penghasil gula, tapioca, CPO, latex, tambak udang berada di
Kecamatan Bamjar Margo, Kecamatan Gedung Meneng,
Kecamatan Gedung Aji, Kecamatan Banjar Agung, dan
Kecamatan Penawar Tama.

3) Kawasan peruntukan industry kecil/rumah tangga adalah
berupa zona industri non polusi yang tersebar di hampir
seluruh kecamatan di Kabupaten Tulang Bawang.

. Kawasan Peruntukan Pariwisata

Pengembangan kawasan peruntukan pariwisata meliputi
kawasan wisata alam, kawasan wisata budaya, dan kawasan

wisata buatan.

1) Kawasan peruntukan pariwisata alam melipuri:

» Kawasan ekosistem essensial perlindungan satwa Rawa
Pacing dikembangkan di Kecamatan Menggala Timur
dan Kecamatan Gedung Aji; Rawa Rantau Kandis dan
Rawa Lambu Purus di Kecamatan Menggala;

» Pantai Rawajitu Timur di Kecamatan Rawajitu Timur;
» Pantai Kuala Teladas di Kecamatan Dente Teladas;

= Rawa Bujung Tenuk di Kecamatan Menggala;

» Bawang Latak di Kecamatan Menggala;

s Rawa Cakat di Kecamatan Menggala;

= Pulau Daging di Kecamatan Menggala; dan
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Tangga Raja di Kecamatan Menggala dan Gedung Aji.

2] Kawasan wisata budaya meliputi:

Permukiman adat asli (rumah adat) di Kecamatan
Gedung Aji, Kecamatan Menggala dan Kecamatan
Menggala Timur;

Makam leluhur di Kecamatan Menggala; dan

kawasan sejarah (Tangga Raja) di Kecamatan Menggala
dan Kecamatan Gedung Aji.

3] Kawasan wisata buatan berupa wisata terpadu Cakat

Nyenyik dikembangkan di Kecamatan Menggala Timur,

Kawasan Peruntukan Pemukiman

Pengembangan kawasan peruntukan permukiman dengan luas

+13.731 Ha meliputd kawasan peruntukan permukiman

perkotaan dan kawasan peruntukan permukiman perdesaan.

1) Kawasan peruntukan permukiman perkotaan meliputi:

Kawasan permukiman perkotaan Menggala di
Kecamatan Menggala;

Kawasan permukiman Perkotaan Unit [l Banjar Agung di
Kecamatan Banjar Agung;

Kawasan permukiman Perkotaan Teladas di Kecamatan
Dente Teladas;

Kawasan permukiman Perkotaan Batang Hari di
Kecamatan Rawa Pitu;

Kawasan permukiman Perkotaan Medasari di
Kecamatan Rawajitu Selatan;

Kawasan permukiman Perkotaan Bumi Dipasena Mulya
di Kecamatan Rawajitu Timur,;
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s Kawasan permukiman Perkotaan Gedung Aj di
Kecamatan Gedung Aji;

= Kawasan permukiman Perkotaan Karva Bhakti di
Kecamatan Meraksa Aji;

« Kawasan permukiman Perkotaan Bogatama i
Kecamatan Penawar Tama,

» Kawasan permukiman Perkotaan Sidomukti di
Kecamatan Gedung Aji Baru;

» Kawasan permukiman Perkotaan Gedung Meneng di
Kecamatan Gedung Meneng;

« Kawasan permukiman Perkotaan Gedung Rejo Sakti di
Kecamatan Penawar Aji;

« Kawasan permukiman Perkotaan Agung Dalem di
Kecamatan Banjar Margo;

« Kawasan permukiman Perkotaan Kahuripan Jaya di

Kecamatan Banjar Baru; dan

s« Kawasan permukiman Perkotaan Lebuh Dalem
Kecamatan Menggala Timur.

Pengembangan  kawasan  peruntukan  permukiman
perdesaan di Kabupaten Tulang Bawang tersebar di seluruh
kecamatan di wilayah kabupaten.
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Gambar 2.17 Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Tulang Bawang
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2.1.2. Demografi

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik jumlah penduduk
Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2023 berjumlah 445.170
jiwa. Dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2022 terdapat
peningkatan jumlah  penduduk sebanyak 13.962 jiwa.
Perkembangan jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang tahun
2019-2023 sebagaimana gambar berikut ini:
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Gambar 2.18 Perkembangan Jumlah Pendudulk
Habupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023 (jiwa)
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Masalah kependudukan yang meliputi jumlah, komposisi, dan
distribusi penduduk merupakan masalah yang perlu diperhatikan
dalam proses pembangunan. Jumlah penduduk yang besar dapat
menjadi potensi, tetapi dapat pula menjadi beban dalam proses
pembangunan jika berkualitas rendah.

Berdasarkan data estimasi Badan Pusat Statistik jumlah penduduk
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2023 sebanyak 433.568 jiwa.
Dengan luas wilayah 3.116,062 Km® berarti tingkat kepadatan
penduduk mencapai 125,08 jiwa per Km? Kecamatan dengan
kepadatan penduduk tertinggi ada di Kecamatan Banjar Margo
mencapai 315,96 jiwa per Km* dan kepadatan terendah di
Kecamatan Gedung Meneng hanya 48,07 jiwa per Km?. Jumlah dan
kepadatan penduduk Kabupaten Tulang Bawang terlihat dalam
Tabel di bawah ini.
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Gambar 2.19 Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2023 (Jiwa/lkm?)
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang
Bawang, laju pertumbuhban penduduk Kabupaten Tulang Bawang
menunjukkan peningkatan dari tahun 2022 ke tahun 2023. Pada
tahun 2019, laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,15%, tahun
2020 menjadi 1,11%, 2021 menjadi 0,19%, tahun 2022 turun
kembali menjadi 0,13% dan pada tahun 2023 mengalami
peningkatan menjadi sebesar 0,99%. Perkembangan laju
pertumbuhan penduduk tahun 2019 - 2023 dapat dilihat pada
gambar berikut:



Gambar 2.20 Laju Pertumbuhan Pendudulk
Habupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023
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Sedangkan jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang tahun
2023 menurut struktur umur atau kelompok usia sebagaimana
gambar berikut:

Gambar 2.21 Jumlah Penduduk Kabupaten Tulang Bawang menurut
Struktur Usin/Kelompok Umur Tahun 2023
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Komposisi penduduk Kabupaten Tulang Bawang tahun 2022
menurut struktur usia atau kelompok umur didominasi oleh
kelompok umur 0 - 14 wahun (Usia sekolah) dan kelompok umur
15 - 64 tahun (Usia Produktif) sedangkan di kelompok umur 65
tahun ke atas (Usia Non Produlktif) lebih keeil jumlahnya. Hal ini
menunjukkan bahwa komposisi penduduk terbanyvak ada di
kelompok usia produlktif yaitu usia 15 - 64 tahun yang juga
menggambarkan rasio beban tanggungan yang cukup rendah.

Komposisi penduduk Kabupaten Tulang Bawang menurut struktur
usia atau kelompok umur dan jenis kelamin, dapat tergambar pada
piramida penduduk bernkut ini:

Gambar 2.22 Piramida Penduduk Kabupaten Tulang Bawang Menurut
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2.2. Aspek Kescjahteraan Masyarakat

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan darn aspek kesejahteraan
masyarakat dapat dilihat dari capaian indikator kesejahteraan dan
pemerataan ekonomi, kesejahteraan sosial, serta seni budaya dan
alahraga.

a. Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonoml
1] Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRE)

Gambaran kondisi perekonomian dapat dicerminkan oleh beberapa
indikator makro ekonomi suatu daerah. Salah satu indikator
ekonomi makro tersebut adalah Produk Domestik Regional Bruto
vang dapat digunakan untuk melihat keberhasilan pembangunan
ekonomi suatu daerah. Besarnya nilai PDRB yang berhasil dicapai
merupakan refleksi dari kemampuan daerah dalam mengelola
sumber dayva alam dan sumber daya manusianya: Dengan
membandingkan nilai PDRB yang berhasil dicapai dari tahun ke
tahun, maka akan terlihat perkembangan tingkat keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu wilayah,

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di
suatu wilayah /regional dalam suatu periode tertentu adalah data
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga
berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB pada dasarmya
merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan jumlah nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah

barang dan jasa vang dihitung menggunakan harga yvang berlaku

pada setiap tahun, Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan

menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung

menggunakan harga vang pada suatu tahun tertentu sebagai dasar.
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PDRB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat
pergeseran serta struktur ekenomn sedangkan PDRE atas dasar
harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan
ekonomi pada suatu penode ke periode.

Laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap
kategori dari tahun ke tahun dapat dilihat pada laju PDRB Atas
Dasar Harga Konstan (riil). Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten
Tulang Bawang Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan
Usaha Tahun 2019-2023 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.6 Laju Pertumbuhan PDRE Menurut Lapangan Usaha (Persen)
Tabhun 2019-2023

— ————g s

T ]
T i =

Pertaninn, Keluiianan dan
: (M) 0,540 0,01 51 2,00

1 Peril 1.4 z

2 | Perumbangan don Pesgonlinn 2,18 3,04 04,13 .26 1,45
Industr Pengolahan 12,0% | -2,89 6, H2 4,73 165
Pengadiin Listrik dan Gas 5,50 AbT 2.20 312 2.38
Pengudion Adr, Peogeloliem

5 | Smmpah, Limbal don Deor Q.0 5.63 041 2.90 0, 1
Ulang

o | Konstruksi 261 | 447 | 2,51 5,33 5,67
Perdagatpan Besar don Ecesan,

7 | Reparns: Mobil dan Sepedi 7.2 6,85 4,68 NN 11,33
Motor

B | Transportasd dan Perppadangan 247 +3, 37 4,54 T8k 16,78
Petredinan Akamadasi dan 11 | 278 | o4 | 738 | 013

a2 Makan Minum 6 ' ' . Yy

10 | Informesd dan Komunilas 0,87 M 82 4,10 B, 0 7.01

11 | Jass Keusngan dan Asurioms 1,50 B45 0,66 0,73 1,22

12 | Heal Esum 3,47 =4, 1) 1.BY 519 4,08

13 | Jnsa Perusahaan 4,07 -1,30 1,02 59 226
Aelministrnsl Pemerintalioan,

14 | Pertshanan dan Jaminan Sosial 4 78 348 a8 11,78 1,96
Wajib

15 | desa Pendiudikan a3 1,45 2,55 304 2,08
Jima Keschoton dan Kegiatan

l6 Soinil 2,55 T.20 4,03 78 207

17 | Jass Livdeeriia 6,45 =4 Y =3 38 31,08 12,54

PORE 541 | -1,34 2 88 3,85 4,27

Eumber : BPS Knlupaten Tulang Bawang
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Laju pertumbuhan PDRE menurut lapangan usaha pada tahun
2023 sektor dengan pertumbuhan tertinggi adalah sektor
transportasi dan pergudangan sebesar 16,78% diikuti oleh sektor
jasa lainnya sebesar 12,96% serta sektor perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 11,23%.

Gambar 2.23 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tulang Bawang
dan Provinsi Lampung, Tahun 2019-2023 [Persen)
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Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tulang Bawang
menunjukkan trend positif, dimana terjadi peningkatan di tiap
tahunnya, Pada tahun 2022 dan 2023 angka laju pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Tulang Bawang mengalami pemngkatan
menjadi sebesar 3,85% dan 4,27%.

Gambaran perkembangan ekonomi makro Kabupaten Tulang
Bawang dapat dilihat dari perkembangan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) yang merupakan akumulasi dari nilai
tambah {value added)vang timbul akibat adanya aktivitas ekonomi
di suatu daerah. PDRE tersebut menggambarkan potensi sekaligus
kemampuan suatu daerah untuk mengelola sumber daya yang
dimiliki dalam suatu proses produksi.
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Berikut disajikan data Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar
Harga Berlaku dan Harga Konstan Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2019 sampai dengan perkiraan sementara tahun 2023,

Tubel 2.7 PDRB Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023
(Dalam Juta Rupiah)
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Nilai PDRB Kabupaten Tulang Bawang menurut lapangan usaha
selama tahun 2019-2023 dani tahun ke tahun mengalami
peningkatan dimana pada tahun 2022 menjadi 25.983.084.09 juta
rupiah dan pada 2023 menjadi 28.197.252 51 juta rupiah.

Gambar 2.24 PDRB Per Kapita Kabupaten Tulang Bawang Menurut
Lapangan Usaha, Tahun 2019-2023 (dalam Juta Rupiah)
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PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai FDRB
per kepala atau per satu orang penduduk. PDRB Per kapita
Kabupaten Tulang Bawang selama tahun 2019-2023 dari tahun ke
tahun terus mengalami peningkatan.
Tabel 2.8 Distribusi Persentase Terhadap Total PDRE Menurut
Lapangan Usaha, Tahun 2019-2023 (Persen)

No Lapangan Usaha 2019 | 2020 | 2021 | 2022* | 2023°**

y | Eeanin, Katururmhdn 37.48 | 3830 | 3719 | 3587 | 3s28
Parikanan

2 | Pertambangan dan Penggatian 1.07 1.13 1.08 1.08 1.07

3 | Industri Pangolahan 2457 | 24.23 | 25.13 | 25.22 13.41

4 | Pengadaan Listrik dan Gas 0.11 011 011 0.11 0,10
Pe aan Alr, Pengelolaan

i Hﬂh, Limbah dl:-eEl.an Uiang g WS s 0.05 008

& | Konstruksi " | 905 | 860 | 871 | 896 | B.aA3
Perdagangan Besar don Eceran,

7 | Reparasi Mobil dan Sepeda 1048 | 10.00 | 1023 | 1D.82 11.73
Makor

8 | Transportasi dan Pergudangan 3.75 5.63 387 4,35 5.10
Penyediaan Akomodas| dan

4 Mk Miradm 1.41 137 133 1.38 1.40
10 | Informasi dan Komunikasi 3,34 3.61 3,47 3.54 .57
11 | Jasa Keuangan dan Asuranii 115 1.24 125 1.23 1.17
12 | Real Estate 2.04 .03 1.08 158 1.88
19 | Jasa Perusahaan Q.05 0.05 0.04 0,04 0.04
i P n
14 xx::::: da:‘;::ﬁ“::;im 276 | 288 | 288 | 2w | 257
i5 | lasa Pendidikan 1.88 181 191 1596 191
16 Jasa Kesehetan dan Keglatan 041 aad | 0.45 (A 0.42
Sosial

17 | Jasa Lainnya 040 | 038 | 0,36 | 047 | 0.51
PORE ADMK 160.0 | 100.0 | 100.0 10:0.0 100.0

Suenber: BPS Koaboperten Tulong Batesnig

Struktur PDRB Kabupaten Tulang Bawang selama tahun 2019-
2023 cenderung sama. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi sektoral
yang tidak banyak berubah, Tiga sektor yaitu sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan; sektor industri pengolahan; sektor
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor
masih mendominasi dalam pembentukan PDRE. Hal ini terlihat dari
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kontribusi sektor-sektor tersebut dalam pembentukan PDRB yang
relatif lebih tinggi dibanding sektor-sektor lamnya.

2] Kemiskinan

Penduduk dikategorikan menjadi penduduk miskin jika
pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
minimal. Kemiskinan akan semakin meluas jika perbedaan
pendapatan antara kelompok penduduk kaya dan miskin semakin
melebar. Orientasi pemerataan merupakan usaha untuk
memerangi kemiskinan. Pengukuran kemiskinan dilakukan dengan
cara menetapkan nilai standar kebutuhan minimum [makanan dan
non makanan) yvang harus dipenuhi seseorang untuk dapat hidup
secara layak. Nilai standar kebutuhan minimum  tersebut
dinamakan sebagai garis kemiskinan.

Kemiskinan merupakan salah satu indikator kesejahteraan kunci
vang dihitung melalui konsep kemampuan memenuhi kebutuhan
dasar. Kemisikinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan. Badan
Pugat Statistik (BPS) menggunakan dua komponen dalam
menghitung garis kemiskinan, yaitu gans kemiskinan makanan,
dan garis kemiskinan non makanan, Schingga pendataan
penduduk miskin dilakukan terhadap penduduk yang memiliki

rata-rata pengeluaran per kapita perbulan di bawah gars
kemiskinan.
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Tabel 2.9 Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin, Indcks
Kedalaman Kemiskinan (P1), Indeks Keparahan Kemiskinan (P2Z)
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

Indeak Indak

Garis Fenduduk Miskin Keadalaman Keparahan

KEpmiskinan Kembkinan Kegmiskinan
Jumiah Parsen [P} Py
2019 Ap 303 676,00 #2050 9.35 1,43 035
2020 Ap438.744,00 42430 .33 1,44 0,26
2021 Rp456.567 00 44.530 5,67 118 0,20
2012 Rp48&.739,00 39.150 BAZ 117 0,26
2023 Rp.522.396,00 37.830 2,04 1,09 0,23

Sumber: Hodan Puesar Stottstik Kolmpaten Tulang S

Dari tabel di atas dapat dilihat garis kemiskinan tahun 2019
sebesar Rp.393.676,00/kapita/bulan artinya bahwa setiap
penduduk Kabupaten Tulang Bawang dengan nilai pengeluaran di
bawah Rp.393.676,00 selama scbulan termasuk dalam kategori
penduduk miskin, Selanjutya garis kemislinan meningkat pada
tahun 2023 di Kabupaten Tulang Bawang menjadi
Rp.522.396,00/ kapita/bulan artinya setiap penduduk Kabupaten
Tulang Bawang dengan nilai pengeluaran di bawah Rp.522.396,00
sslama sebulan termasuk dalam kategori penduduk miskin.

Gambar 2.25 Garis Kemlskinan Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2019-2023
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Gambar 2.26 Persentase Pendudul Miskin
Habupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023
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Persentase penduduk miskin di Kabupaten Tulang Bawang dari
tahun 2019 sampai 2023 mengalami penurunan secara signifikan
menjadi 8,04,

Tingkat kemigkinan di Kabupaten Tulang Bawang 2019-2023 selalu
berada di bawah Provinsi Lampung, akan tetapi tetap harus ada
evaluasi terhadap program penanggulangan kemiskinan untuk
melihat seberapa efektif program yvang ada selama ini sudah tepat
sasaran dalam mengatasi kemiskinan. Penanggulangan kemiskinan
vang tidak tepat sasaran justru akan memperparah kemiskinan

dengan meningkatnya disparitas pendapatan.

Persoalan kemiskinan bukan hanva sekadar berapa jumlah dan
persentase penduduk miskin. Dimensi lain yang perlu diperhatikan
adalah tingkat kedalaman (P1) dan keparahan dan kemiskinan (P2).



Gambar 2.27 Indeks Hedalaman Kemiskinan (P1)
Habupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023
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Tren Pl di Kabupaten Tulang Bawang secara umum terus
mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata
jarak kedalaman/kesenjangan kemampuan konsumsi penduduk
miskin semakin mendekati garis kemiskinan. Hanya saja di tahun
2022 P1 mengalami peningkatan dan pada tahun 2023 P1 kembali
mengalami penurunan,

Gambar 2.28 Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)
Habupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023
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Tren P2 di Tulang Bawang secara umum juga terus mengalami
penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi pengeluaran
konsumsi antar penduduk miskin semakin tidak merata dengan
perubahan yang cukup besar. Hanya saja di tahun 2022 P2
mengalami peningkatan akan tetapi kembali mengalami penurunan
pada tahun 2023. Indeks gini (Rasio Gini) adalah indikator ekonomi
vang mengukur ketimpangan pendapatan antar masyarakat di
sebuah daerah, Ketimpangan pendapatan (Indeks Gini) Kabupaten
Tulang Bawang termasuk dalam kategori rendah dengan angka
indeks pada Tahun 2023 sebesar 0,284 berada di bawah mdeks gimi
Provinsi Lampung sebesar 0.324.

b. Fokus Kesejahteraan Sosial

Pembangunan kesejahteraan sosial di Kabupaten Tulang Bawang
terkait dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
kesejahteraan masyarakat yvang tercermin dari beberapa indikator
sebagai berilcut:

I} Angka Harapan Hidup {AHH)

Tujuan dari pembangunan manusia di bidang urusan kesehatan
adalah untuk mencapai umur panjang dan sehat. Beberapa fakior
vang memepengaruhi derajat kesehatan masyarakat diantaranya
adalah faktor lingkungan yang berpengaruh sebesar 45 persen,
perilaku kesehatan sebesar 30 persen, pelavanan kesehatan
sebesar 20 persen, dan keturunan sebesar 5 persen.

Indikator yang digunakan untuk mengukur derajat keschatan
masvarakat adalah Angka Harapan Hidup. Angka Harapan Hidup
menunjung umur rata-rata yang akan dicapai oleh seorang bayi
yvang baru lahir. Dalam analisis demografi angka harapan hidup
merupakan salah satu ukuran mortalitas vang penting, karena
merupakan satu bagian vang saling mendukung secara berbanding
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terbalik dengan angka kematian bayi yang merupakan probabilitas
seorang bayi meninggal sebelum mencapai tepat umur satu tahun.

Gambar 2.29 Perkembangan Angha Harapan Hidup [AHH)
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023 (Tahun|
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Keberhasilan program kesehatan dan program pembangunan sosial
ekonomi pada umumnya dapat dilihat dari peningkatan usia
harapan hidup penduduk dari suatu negara/
wilayah. Meningkatnyva pelayanan kesehatan melalui puskesmas
dan meningkatnya kemampuan ekonomi akan meningkatkan akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, meningkatkan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan gizi dan kalori,
selanjutnya mampu memperoleh pendidikan yang lebih baik
sehingga memperoleh pekerjaan  dengan penghasilan  yang
memadai, vang pada gilirannya akan meningkatkan derajat
kesehatan masyvarakat dan memperpanjang usia harapan
hidupnya, AHH di Kabupaten Tulang Bawang dari tahun 2019-
2023 terus mengalami peningkatan, pada 2019 AHH penduduk
Tulang Bawang mencapai 69,88 tahun dan pada tahun 2023
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menjadi 70,31 tahun. Hal ini menggambarkan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat di Kabupaten Tulang Bawang.

2) Angka Kematian Bayi (AKB)

Indikator ini dapat menunjukkan dimensi sosial dan kesehatan
masvarakat dengan bertitik tolak pada pandangan bahwa
penduduk yang rentan kualitas lingkungan adalah mereka vang
berumur kurang dari satu tahun. Kualitas kehidupan bayi sangat
tergantung dari kondisi sosial ekonomi orang tua atau orang yang
mengasuh, dengan kecenderungan bahwa semakin baik ekonomi
orang tua, makin besar pula peluang seorang bayi memperoleh
kualitas hidup lebih baik serta berumur panjang.

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah banyaknya bavi yang meninggal
sebelum mencapai umur | tahun pada waktu tertentu per 1.000
kelahiran hidup pada periode waktu yang sama. AKB merupakan
indikator penting yang mencerminkan keadaan derajat kesehatan
di suatu masyarakat. Bayi baru lahir sangat sensitif terhadap
keadaan lingkungan tempat orang tua bayi tinggal dan sangat erat
kaitannya dengan status sosial orang tua bayi. Kemajuan yang
dicapai dalam bidang pencegahan dan pemberantasan berbagai
penyakit penyebab kematian akan tercermin sccara jelas dengan
menurunnya tingkat AKB, AKB merupakan tolok ukur yang sensitif
dari semua upaya intervensi yang dilakukan oleh pemerintah
khususnya di bidang kesehatan. Angka Kematian Bayi pada tahun
9023 sebesar 3 kasus 0,34 per 1.000 kelahiran hidup. Hal ini
mengalami penurunan sebesar 3 kasus dibandingkan Angka
Kematian Bayi pada tahun 2022.

Pada tahun 2023 di Kabupaten Tulang Bawang terdapat 3 kasus
kematian bavi. Angka Kematian Bayi tersebut berhubungan erat



dengan kenaikan Ibu Hamil dengan usia lebih dari 40 tahun,
kehamilan lebih dari 5 kali, dan Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD).

Salah satu upaya pencegahan terjangkinya penyakit tertentu yaitu
Penvakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3l) adalah
melalui program imunisasi. Setiap bayi (usia 0-11 bulan} wajib
mendapatkan imunisasi dasar lengkap, cakupan imunisasi dasar
pada bayi di Kabupaten Tulang Bawang adalah sebagai berikut;

Tabel 2.10 Cakupan Imunisasi Dasar Pada Bayl
di Habupaten Tulung Bawang

Diberikan : Tahun Tl.'hgn "f'lh'l:n.

' 2020 2021 2022
I. Hepatitis B <7 har Th o2 =¥
2. BCG Hl 21 a1
3. DPT3 + HB3 B2 T4 g2
4. Polio B2 BE 03
5. Campak 81 o7 97

Sumiier © [Hnas Kesehten Ked. Tidang Boeang

Selain itu cakupan desa/kelurahan UCI (Universal Child
Immunization), juga mengalami peningkatan dari sebesar 853% pada
tahun 2022 menjadi sebesar 89,4% pada tahun 2023. UCI adalah
gambaran suatu kampung/kelurahan dimana 2 80% dari jumlah
bayi {0-11 bulan) vang ada di kampung/ kelurahan tersebut sudah
mendapatkan imunisasi dasar lengkap.

3) Angka Kematian lbu (AKI)

Angka Kematian [bu (AKI) berguna untuk menggambarkan tingkat
kesadaran perilaku hidup sehat, status gizi dan ksesehatan ibu,
kondisi kesehatan Hngkungan, tingkat pelayanan kesehatan

terutama untuk ibu hamil,wakiu melahirkan dan masa nilas.
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Angka Kematian Ibu adalah kematian yang terjadi pada ibu karena
peristiwa kehamilan, persalinan dan masa nifas. Angka Kematian
Ibu (AKI) Kabupaten Tulang Bawang dari tshun ke tahun
menunjukkan penurunan pada tahun 2023 angka kematian ibu di
Kabupaten Tulang Bawang sebesar 0 kasus atau 0 per 100.000
kelahiran hidup dari 8.685 kelahiran hidup, jika dibandingkan
tahun 2022 angka kematian ibu di Kabupaten Tulang Bawang
sebesar 69,17 per 100.000 kelahiran hidup atau sebanyak 0 kasus
dari 8.674 kelahiran hidup. Capaian AKl kabupaten Tulang Bawang
tahun 2023 sangat baik, hal ini dapat diartikan bahwa Kabupaten
Tulang Bawang berhasil dalam penanganan AKI melalui program-
program yang telah dilaksanakan dalam upaya penurunan ARL
Pada Tahun 2023 juga telah dilakukan penguatan posyandu
melalui pemberian insentif kepada kader posyandu untuk
meningkatkan pelayanan kepada ibu, bayi dan balita.

Indikator vang digunakan untuk mengukur derajat keschatan ibu
diantaranva adalah angka kematian ibu melahirkan, proporsi
kelahiran yang ditolong tenaga kesehatan terlatih dan angka
pemakaian kontrasepsi.

Penurunan AKl merupakan salah satu keberhasilan Pemerintah
Kabupaten Tulang Bawang dalam memberikan akses terhadap
pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas, mulai dari saat hamil,
pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih dan
perawatan pasca persalinan, perawatan khusus dan rujukan jika
terjadi komplikasi, serta akses terhadap keluarga berencana.

4] Persentase Balita Stunting

Stunting adalam masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan
gizi vang kurang dalam wakiu lama, umumnya karena asupan
makanan yang tidak sesuai kebutuhan gizi. Stunting bisa terjadi
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mulai dari dalam kandungan, bayi baru lahir (dengan panjang
badan < 48 cm) sampai dengan anak usia 2 tahun,

Stunting merupakan salah satu program nasional. Kondisi balita
stunting di Kabupaten Tulang Bawang berdasarkan data Survei
Studi Status Gizi Indonesia (3SG1) pada tahun 2023 sebesar 9,8%
atau mengalami penurunan jika dibandingkan tahun 2022 yang
sebesar 10,2%. Capaian keberhasilan ini merupakan bentuk
komitmen kuat Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang untuk
menanggulangi masalah gizi (stunting dan gizi buruk).

Prevalensi stunting di Kabupaten Tulang Bawang tiga tahun
terakhir, terus mengalami penurunan yang cukup signifikan dari
10,2 pada tahun 2022 menjadi sebesar 9,8 pada tahun 2023. Atas
capaian tersebut Pemerintah Kabpaten Tulang Bawang memperoleh
penghargaan sebagai daerah dengan keberhasilan penurunan
angka stunting terendah di Provinsi Lampung.

Selain itu kemajuan pada bidang kesehatan ditunjukkan pula oleh
capaian cakupan pelayanan kesehatan pada tahun 2023 seperti
cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang
memiliki kompetensi kebidanan yang mencapai 100%, cakupan
jumlah kemplikasi kebidanan yang mendapat penanganan adalah
sehesar 100%, cakupan penemuan dan penanganan penderita
penyakit TBC BTA (+) mencapai 100% serta cakupan kunjungan
bayi memperoleh pelayanan kesehatan sesuai standar mencapai
06

5) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Perkembangan pembangunan ekonomi sangat dipengaruhi oleh

produktivitas tenaga kerja yang berkerja. Pembangunan ekonomi

mampu menyerap scbagian tenaga kerja, sehingga mengurang

angka pengangguran. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
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merupakan rasio antara banyaknya Angkatan Kerja dengan
banyaknya Penduduk Usia Rerja. TPAK di Kabupaten Tulang
Bawang selama kurun wakiu 2019-2023 menunjukkan angka yang
dinamis. Data pada tahun 2019 menunjukkan TPAK sebesar
68,24%. Pada tahun 2020 TPAK naik menjadi 69,83%, tahun 2021
turun menjadi 68,32%, tahun 2022 turun menjadi sebesar 635,84%
dan pada tahun 2023 TPAK di Kabupaten Tulang Bawang naik
menjadi 71,47%.

Gambar 2.30 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerjn [TPAK)
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B) Pengeluaran Per kapita

Pencapaian pembangunan manusia diukur dengan memperhatikan
tiga aspek esensial vaitu umur panjang dan hidup sehat,
pengetahuan, dan standar hidup layvak, Oleh karena itu,
peningkatan capaian IPM tidak terlepas dari peningkatan setiap
komponennya, Dimensi terakhir yang mewakili kualitas hidup
manusia adalah standar hidup layak yvang direpresentasikan oleh
pengeluaran per kapita yang disesuaikan, Pengeluaran per kapita
vang disesuaikan ditentukan dari nilai pengeluaran per kapita dan
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paritas dava beli [Purchasing Power Parity-PPP). Perkembangan
pengeluaran per kapita vang disesuaikan masyarakat Kabupaten
Tulang Bawang darn tahun 2019-2023 scbagaimana dilihat pada
gambar berikut ini:

Gambar 2.31 Pengeluaran Per Kapita Tahun 201%-2033
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7) Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Permasalahan pembangunan tidak bisa terlepas dari manusia atau
penduduk, karena penduduk itu adalah sebuah kekayaan yang
nyata bagi suatu daerah. Pembangunan manusia merupakan
paradigma pembangunan yvang menempatkan manusia sebagai
fokus dan sasaran akhir dari seluruh kegiatan pembangunan, yaitu
tercapainva penguasaan atas sumberdaya guna memperoleh
pendapatan untuk mencapai hidup layak, peningkatan derajat
kesehatan agar dapat meningkatkan panjang usia hidup dan sehat
meningkatkan pendidikan (kemampuan baca tulis dan ketrampilan
untuk dapat berpartisipasi dalam masyarakat dan kegiatan
ekonomij.
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Untuk mengukur kualitas sumberdaya manusia digunakan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) vang dalam pengukurannya
mencakup kualitas bidang pendidikan, kesehatan dan
kesejahteraan penduduk. Trend IPM Kabupaten Tulang Bawang
dari tahun 2019-2023 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pemerintah Kabupaten Tulang
Bawang semakin membaik dalam upayva membangun kualitas
hidup manusia di Kabupaten Tulang Bawang. Selain it juga
menggambarkan peningkatan pendududuk dalam mengakses hasil
pembangunan untuk memperoleh pendapatan, kesehatan dan
pendidikan.

Perkembangan pembangunan manusia Kabupaten Tulang Bawang
tahun 2019-2023 dapat dilthat darn perkembangan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) berikut ini:

Gambar 2.32 Indeks Pembangunan Manusia Tahun 2019-2023
di Kabupaten Tulang Bawang
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8] Jaminan Kesehatan (JKN)

Sesuai dengan Undang-Undang Rl Nomor 40 tahun 2004 tentang
Sistem Jaminan Sosial Nasional, maka Pemerintah secara bertahap
mendaftarkan fakir miskin dan orang tidak mampu untuk menjadi
Penerima Bantuan luran (PBl] sebagai peserta kepada Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial. Dalam memberikan perlindungan
kesehatan kepada masyarakat miskin, Pemerintah memberikan
bantuan melalui pembiayaan Jaminan Keschatan Nasional [(JKN)
vang diselenggarakan melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan [BRJS Kesehatan). Pemberian bantuan ini didukung oleh
peraturan  perundang-undangan  dan  pendanaan  seria
menggunakan sistem Nomor induk Kependudukan [NIK).

Pada tahun 2022 jumlah penduduk yang terdaftar JKN sebesar
78,3% sedangkan pada tahun 2023 jumlah penduduk vang
terdaftar JKN meningkat menjadi sebesar 95,6%. Dengan adanya
dukungan pembiayaan JKN oleh Pemerintah Kabupaten Tulang
Bawang, maka masyvarakat miskin vang menjadi PBl bertambah,
sehingga pembiayaan JKN masyarakat miskin di Kabupaten Tulang
Bawang dibiavai melalui APBN (Pemerintah Pusat] dan melalui
APBD [Pemerintah Provinsi dan Kab/Kota). Hal ini mengakibatkan
jumlah Penerima Bantuan luran (PBl) Jaminan Keschatan di
Kabupaten Tulang Bawang melalui APBD meningkat hingga
mencapai 22.9% pada tahun 2023, meningkat dibandingkan
dengan tahun 2022 sebesar 9.8% Sedangkan jumlah Penerima
Bantuan luran (PBI) Jaminan kesehatan di Kabupaten Tulang
Bawang melalui APBN meningkat hingga mencapai 44,8% pada

tahun 2023, meningkat dibandingkan dengan ahun 2022 sebesar
43.5%.

Dalam rangka mendukung kebijakan jaminan kesshatan sosial
secara nasional, capaian Universal Health Coverage (UHC) vang
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diimplementasikan melalui kepesertaan masyarakat dalam program
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Capaian UHC pada tahun 2023
sehesar 95,60%, hal ini disebabkan adanya peningkatan
penerimaan bantuan juran yang berasal dari APBN, APBD, Pekerja
penerima upah, pekerja bukan penerima upah dan bukan pekerja.
Keberhasilan tersebut tidak terlepas partisipasi mandini dari
masyarakat dan dukungan Belanja Pemerintah Daerah kepada

masyarakat kurang mampu.

¢. Fokus Seni Budaya dan Olahraga

Pembangunan kebudayaan di Kabupaten Tulang Bawang tidak
hanya bertujuan untuk melestarikan dan mengembangkan
kebudayaan untuk mencapai standar tertentu namun, juga untuk
memanfaatkan budaya vang merupakan salah satu kekayaan
Kabupaten Tulang Bawang dalam bidang ekonomi. kekayaan
budayva Kabupaten Tulang Bawang merupakan potensi ekonomi
kreatif yvang apabila dikelola dengan baik dapat menciptakan
lapangan kerja, pertumbuhan eckonomi serta mengentaskan
kemiskinan. Gelombang ekonomi keempat (fourth wave economic)
vang kini tengah memasuki peradaban dunia dimana kesejahteraan
manusia tidak lagi hanya ditopang oleh sektor pertanian ataupun
manufaktur, tetapi lebih ditopang dari karva kreativitas, keahlian
dan bakat individu vang berakar dari karva budaya. Keunggulan
kompetitif Tulang Bawang dalam bidang kebudayaan menjadi salah
satu komponen unggulan bagi pembangunan ekonomi Kabupaten

Tulang Bawang.
1] Kebudayaan

Meningkatnya apresiasi masyarakat pada pemerintah daerah
terhadap seni budaya daerah dapat dilihat dan berbagai kegiatan
dan acara vang diselenggarakan oleh masyarakat, baik dalam acara



peringatan hari-hari besar maupun acara-acara adat. Kesenan dan
kebudayaan yang ada di Kabupaten Tulang Bawang sangat banyak
ragamnya, hal ini disebabkan penduduk Kabupaten Tulang Bawang
berasal dari berbagai suku dan daerah yang masing-masing tetap
mempertahankan dan melestarikan kesenian dan kebudayaan dan
daerah asal seperti wayang kulit dari daerah Jawa Tengah, Jaipong
dari daerah Sunda, Reog dari Daerah Ponorogo, dan lainnya sesuai
daerah asal, Meskipun demikian banyak masyarakat pendatang
yang mempelajari kesenian dan kebudayaan asli lampung. seperti
tari-tarian khas lampung maupun gamelan/musik khas lampung.
Demikian juga sebaliknya banyak penduduk asli lampung yang
mempelajari kesenian dan kebudayaan dari daerah lain. Hal ini
dapat dilihat pada saat pawai/karmaval seni dan budava daerah
yang diselenggarakan pada acara peringatan Han Ulang Tahun
Republik Indonesia ataupun Hari Jadi Kabupaten Kabupaten
Tulang Bawang.

Pembangunan bidang seni budaya sangat terkait erat dengan
kualitas hidup manusia dan masyarakat, yaitu untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang berakhlak mulia, bermoral, beretika,
berbudaya dan beradab, Kabupaten Tulang Bawang yang terdiri
dari 15 Kecamatan, 147 kampung dan 4 kelurahan memiliky adat-
istiadat serta berbagai kesenian yang menggambarkan dinamika
vang ada dalam masyarakat, sekaligus sebagai potensi yang dimiliki
masyarakat.

2] Olahraga

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2000 tentang Kepemudaan
mengamanatkan untuk melaksanakan pembangunan kepemudaan
vang bertujuan untuk mewujudkan pemuda yang beriman dan
bertagwa dan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, cerdas, kreatif, inovatil, mandiri, demokratis,
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bertanggungjawab, berdaya saing, memilika pwa kepemimpinan,
kewirausahaan, kepeloporan dan kebangsaan berdasarkan
Pancasila dan UUD Rl tahun 1945 dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan kepemudaan yang
dimaksud adalah pelayanan kepemudaan yang berfungsi sebagai
sarana penyadaran kepemimpinan, kewirausahaan serta
kepeloporan dalam segala aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara. Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem
Keolahragaan Nasional mengamanatkan bahwa Keolahragaan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan jasmani, rohani
dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian bangsa yang
bermartabat.

Pemerintah Daerah Kabupaten Tulang Bawang sangat konsen
untuk meningkatkan kualitas pemuda dan olahraga. Kebijakan
tersebut diharapkan mampu meningkatkan peran serta pemuda
dalam pembangunan dan sekaligus mendukung keolahragaan
nasional yang bertujuan untuk memelihara kesehatan, kebugaran
dan meningkatkan prestasi, sportivitas, disiplin, mempererat serta
membina persatuan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan
nasional, kehormatan bangsa, dan nation character building.

Secara umum keberhasilan pelaksanaan urusan kepemudaan dan
olahraga dapat dilihat dari jumlah organisasi kepemudaan dan
olahraga, jumlah klub olahraga, jumlah lapangan olahraga, jumlah
pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan, olahraga
relreasi dan olahraga prestasi, jumlah organisasi pemuda, jumlah
organisasi olahraga, jumlah kegiatan kepemudaan, dan jumlah
kegiatan keolahragaan. Pembangunan kepemudaan di Kabupaten
Tulang Bawang berupa pelayanan kepemudaan yang berfungsi
sebagal sarana penyadaran kepemimpinan, kewirausahaan serta
kepeloporan dalam segala aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara. Program kepemudaan sudah terealisasi dalam bentuk
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pelatihan, kepeloporan melalui kegiatan-kegiatan yang mendorong
untuk merangsang tumbuh gerak daya saing pemuda. Pada tahun
2022 jumlah organisasi pemuda sebanyak 153 organisasi, jumlah
kegiatan kepemudaan sebanyvak 3 kegiatan, capaian tersebut
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan capaian pada
tahun 2021, dimana jumlah organisasi pemuda sebanyak 151
organisasi, jumlah kegiatan kepemudaan sebanyak 1 kegiatan,
jumlah kegiatan keolahragaan sebanyvak 2 kegiatan.

2.3. Aspek Pelayanan Umum

Aspek pelayanan umum menjelaskan kondisi pelayanan urusan
wajib dan urusan pililhan serta fungsi penunjang urusan
pemerintahan vang menjadi jangkauan pelayanan dari Perangkat
Daerah Kabupaten Tulang Bawang secara keseluruhan, Pelayanan
umum atau pelayanan publik merupakan segala bentuk jasa
pelayvanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa public
vang menjadi tanggungjawab Pemerintah Daerah dalam upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat sesual dengan ketentuan
perundang-undangan.

2.3.1. Fokus Layanan Urusan Wajib Berkaitan Pelayanan Dasar
A. Pendidikan

Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu
negara adalah tersedianys cukup sumber daya manusia yang
berkualitas. Sumber Daya Manusia [SDM) yvang berkualitas
merupakan modal yang sangat berharga bagi pembangunan, baik
pembangunan manusia itu sendiri maupun pembangunan
ekonomi, SDM vang berkualitas akan membawa dampak pada
kemajuan dibidang teknologi, kesehatan, ekonomi, dan

kesejahtersan masyarakat secara umum. Hal ini dikarenakan
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penduduk  vang memiliki  pendidikan  vang cukup akan
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghasilkan barang
dan jasa, melakukan inovasi teknologi, merancang dan merekavasa
lingkungan hidup, menjaga keteraturan sosial, mengembangkan
perekonomian dan pada akhinya bermuara pada peningkatan
kualitas hidup manusia secara keseluruhan. Peninghkatan SDM
sekarang ini lebih difokuskan pada pemberian kesempatan seluas-
luasnva kepada penduduk untuk mengecap pendidikan, terutama
penduduk kelompok usia sekolah (7-24 whun).

Upaya-upaya vang ditempuh oleh pemerintah dalam meningkatkan
kualitas sumber dava manusia melalui penyebaran sarana
pendidikan secara merata pada semua wilayvah. Sebaran pendidikan
pada jenjang Sekolah Dasar telah mencapai pada tingkat desa di
Kabupaten Tulang Bawang. Akan tetapi untuk jemjang pendidikan
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas/Sekolah
Menengah Kejuruan baik vang berstatus negeri maupun swasta
lebih terkonsentrast di ibukota Kecamatan, sedangkan pendidikan
tinggi terpusat pada Ibukota Kabupaten.

1) Angka Melek Huruf [AMH)

Kemampuan membaca dan menulis merupakan ketrampilan
minimum yang dibutuhkan oleh seseorang untuk dapat
meningkatkan wawasan dan pengetahuan sehingga tercipta
masyarakat yang bermartabat dan hidup vang lebih sejahtera.
Kemampuan dasar vang diperoleh dalam proses belajar adalah
kemampuan baca-tulis. Salah satu indikator untuk mengukur
kemampuan baca tulis penduduk adalah angka melek huruf.
Indikator ini merepresentasikan kemampuan dasar penduduk
dalam memahami sebuah kalimat sederhana. Angka Melek Huruf
merupakan proporsi penduduk usa 15 tahun ke atas yang

mempunyal kemampuan membaca dan menulis huruf latin dan
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huruf lainnya, tanpa harus mengerti apa yang di baca/ditulisnya
terhadap penduduk usia 15 tahun ke atas,

Perkembangan Angka Melek Huruf [AMH) terus meningkat dari
tahun ke tahun, dari 98,24% pada tahun 2021 naik menjadi 100%
pada tahun 2023. Penanganan pemberantasan buta huruf selama
ini dilakukan secara sinergis dan terpadu antara pemerintah pusat,
provinsi, kabupaten dan perguruan tinggi bahkkan juga atas peran
serta masyarakat dan stekholder lainnya. Perkembangan Angka
Melek Huruf (AMH) di Kabupaten Tulang Bawang tahun 2019-2023
sebagaimana gambar berikut:
Gambar 2,33 Perkembangan Angka Melek Huruf Tahun 20159-2023
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Sumibrer : Hudan Pusat Statstik Kb, Telong Bowang

Menurunnya angka melek huruf penduduk tidak berarti bahwa
proses pembangunan di bidang pendidikan yang telah dilakulan
tidak mengalami kemajuan. Hal ini terjadi karena pendidikan
merupakan sebuah proses yvang panjang dan hasilnya pun tdak
dapat dilihat atau dirasakan secara nsian. Sebagian besar
penduduk yvang buta huruf merupakan penduduk yang termasuk
dalam kelompok penduduk usia tua (55 tahun ke atas}] yang
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memang banyak vang belum pernah mengenyam pendidikan sama
sekali. Secara alamiah jumlahnya akan semakin berkurang sedikit
demi sedikit akibat proses kematian.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan angka melek huruf
penduduk diutamakan dengan meningkatkan angka partisipasi
anak usia sekolah. Program wajib belajar Dua Belas tahun yang
didukung melalui mekanisme bantuan pemerintah seperti BOS
(Bantuan Operasional Sekolah) diharapkan mampu menaikkan
angka partisipasi tersebut. Di samping itu, program
pemberantasan buta huruf bagi mereka yang tidak tergolong usia
sekolah masih perlu dilakukan untuk meningkatkan akses
masyarakat terhadap informasi terutama untuk mengakses media
umum cetak. Namun demikian, kendala yang dihadapi sangat
besar. Minat penduduk berusia tua vang berstatus buta huruf
untuk mengikuti kegiatan pelatihan baca tulis masih rendah.

2) Rata-Rata Lama Sckolah

Rata-rata lama sekolah didefinisikan sebagai rata-rata jumlah
tahun vang telah dihabiskan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas
untuk menempuh seluruh jenjang pendidikan formal yang dijalani
dari masuk sekolah dasar sampai dengan tingkat pendidikan
terakhir.



Gambar 2.34 Angka Rata-Rata Lama Sekolah Tahun 2019-2023
di Kabupaten Tulang Bawang
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Angka Rata-rata lama sekolah penduduk Tulang Bawang meningkat
pada tahun 2023 menjad: sebesar 7,57, Angka 7,57 menunjukkan
bahwa penduduk usia lebih dari 15 tahun memiliki rata-rata belum
lulus SMP/MTs atau sederajat (7,00 dalam tahun), Kecenderungan
penduduk di atas antara lain yang tidak sedang menjalankan
pendidikan di sekolah formal yvakni di SMP/MTs, SMA/SMK/MA
dan sederajatnya. Penduduk tersebut lebih ecenderung bekerja
dengan ijazah terendahnya (misalnya SD), tdak melanjutkan
pendidikan formal pada usianya dan tidak melanjutkan pendidikan
melalui pendidikan non formal (Paket B atau C).

3] Angka Partizipasi Kasar |[APK]

Angka Partisipasi Kasar (APK) menunjukkan tingkat partisipasi
penduduk secara umum di suatu tingkat pendidikan, APK
merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur daya
serap penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan.

Angka Partisipasi Kasar [APK) berdasarkan tngkatan sekolah yaitu
Tingkat 3D pada Tahun 2019 sebesar 113,14 menurun pada Tahun
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2023 menjadi 110,05. Tingkat SMP/MTS pada Tahun 2019 sebesar
97,19 menurun pada Tahun 2023 menjadi 93,47, Perkembangan
Angka Partisipasi Kasar (APK) di Kabupaten Tulang Bawang tahun
2019-2023 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.11 Peckembangan Angka Partisipasi Kasar [APK)
Tahun 2019-2023

Tahun
| Tretatbendidlan | 2o | 2020 | 2021 | 2022 | 202
PAUD/TX/KB . . 70.02 75.00 55.03
}juhulah Dasar (SD) 113.14 | 11166 [ 108.71 | 10988 | 11005
SMPMTS 9710 | 9544 | 874 95.65 83.47

Sumber: Hoden Pusel Statistik Kab, Tutaneg Rausneg

4) Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Murni (APM) menunjukkan partisipasi sekolah
penduduk usia sekolah di tingkat pendidikan tertentu. Seperti APK,
APM juga merupakan indikator dava serap penduduk usia sekolah
di setiap jenjang pendidikan. Tetapi, jika dibandingkan APK, APM
merupakan indikator dava serap yvang lebih baik karena APM
melihat partisipasi penduduk kelompok usia standar di jenjang
pendidikan yvang sesuai dengan standar tersebut,

Angka Partisipasi Murmi [APM] di Kabupaten Tulang Bawang
mengalami peningkatan dani tahun 2019 ke tahun 2023,
peningkatan di semua jenjang pendidikan yaitu 3D pada Tahun
2019 sebesar 99,58% menjadi sebesar 99 78% pada Tahun 2023
dan SMP/MTs pada Tahun 2019 sebesar 78,53% menjadi sebesar
81,39% pada Tahun 2023. Hal imi disebabkan semakin sadamya
masyarakat akan pentingnya pendidikan pada usia sekolah dan
banyaknya bantuan dari pemerintah dibidang pendidikan, sehingga
meningkatkan APM pendidikan di Kabupaten Tulang Bawang.



Salah satu indikator perluasan akses dan pemerataan pendidikan
adalah Perkembangan Angka Partisipasi Murni (APM). Adapun
perkembangan APM selama 2019-2023 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.12 Perkembangan Angka Partisipasi Murai (APM)

Tahun 2019-2023
| TingkatPendidkan | 0 Tahun _
| 19 | 2020 | 021 | 2022 | 1023
Sekolah Dasar (SD) 9958 | 99.35| G938 | 99.89 | 9978
SMP/MTS 7853| 79a2| 8107| 8117| BL39

Summber - Hoadan Paset Statistk Kab, Tulang Boreang
5] Angka Partisipasi SBekolah [APS)

Angka Partisipasi Sekolah merupakan ukuran daya serap sistem
pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. Angka tersebut
memperhitungkan adanya perubahan penduduk terutama usia
muda. Ukuran vang banvak digunakan di sektor pendidikan seperti
pertumbuhan jumlah murid lebih menunjukkan perubahan jumlah
murid yang mampu ditampung di setiap jenjang sekolah, sehingga
naiknya persentase jumlah murid tidak dapat diartikan sebagai
semakin meningkatnya partisipasi sekolah. Bisa jadi kenaikan
tersebut karena dipengaruhi oleh semakin besarnya jumlah
penduduk usia sekolah yang tidak diimbangi dengan ditambahnya
infrastruktur sekolah.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) selama kurun waktu 2021-2023
mengalami angka vang fluktuatif. APS kelompok umur 3-6 tahun
pada tahun 2021 sebesar 72,24% meningkat pada tahun 2023
menjadi 72,42%. APS pada kelompok umur 7-12 tahun pada tahun
2021 sebesar 99,50% meningkat pada tahun 2023 menjadi 99, 78%.
Sementara itu pada kelompok umur 13-15 tahun, angka APS pada
tahun 2021 sebesar 95,52% meningkat pada tahun 2023 menjadi
96,56%. Hal ini disebabkan disamping meningkatnya sarana dan
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prasarana pendidikan juga karena semakin sadamyva orang tua
akan pentingnya pendidikan.

Perkembangan Angka Partisipasi Selkolah (APS) tahun 2021-2023
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.13 Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah [APS)

Tahun 2021 - 2023
Tahun
Kakampo dmug 2021 2022 2023
36 72.24 74,45 72.42
7-12 55,55 55,89 89,78
13-15 55,53 96,92 96.56

Srrmbier ; Bacan Pused Statistik Kodr, T'm'urrgj E{i:ulrjg

6] Angka Kelulusan

Selain indikator diatas capaian kemajuan pembangunan
pendidikan dar sepi kualitas dan daya saing pendidikan dapat
dilihat dan Angka Kelulusan. Perkembangan angka kelulusan siswa
Tahun 2021/2022 - 202272023 di Kabupaten Tulang Bawang
sebagaimana tabel bernkut:

Tabel 2.14 Perkembangan Angha Kelulusan
Tahun 2021/2022 - 2022/2023

No |  Tingkatan Sekolah 2021/2022 | 2022/2023
1. | so/mi | wo | 100 |
|2 | sMP/MTs ' 100 _ 100

Sumber; Dinos anq‘fr!'l'i.i.urlm ’.I'l.r]'r;qi Bonprng

Angka kelulusan semua jenjang sekolah selama tahun 2021 /2022
- 2022 /2023 menunjukkan angka vang tinggi dengan capaian pada
tahun 2021/2022 jenjang SD sebesar 100% dan SMP 100%.
Sementara itu pada tahun 2022/2023 jenjang 5D dan SMP/MTS
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan baiknya mutu pendidikan di
Kabupaten Tulang Bawang.
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7) Angka Harapan Lama Sckolah

Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) diartikan lamanya sekolah
(dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada
umur tertentu di masa mendatang. Diasumsikan bahwa peluang
analk tersebut akan tetap bersckolah pada umur-umur berikutnya
sama dengan peluang penduduk yeng bersekolah per jumlah
penduduk untuk umur yang sama saat ini. Angka Harapan Lama
Sekolah dihitung untuk penduduk berusia 7 tahun ke atas. Angka
HLS dapat digunakan untuk mengetahui kondisi pembangunan
sistem pendidikan di berbagai jenjang yang ditunjukkan dalam
bentuk lamanya pendidikan {dalam tahun) yang diharapkan dapat
dicapai oleh setiap anak.

Gambar 2.35 Angka Harapan Lama Sekolah Tahun 2019-2023
di Kabupaten Tulang Bawang
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8) Pendidilkkan Anak Usia Dini (PAUD)

Pendidikan anak usia diniatau PAUD adalah suatu upava
pembinaan vang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar.

Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui
jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. PAUD jalur
pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK), raudatul
atfal (RA}, atau bentuk lain yang sederajat. Sementara itu, PAUD
jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok bermain (KB),
taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat.
Persentase penduduk berumur 0-6 tahun yang pernah/masih
mengikuti Pendidikan pra sekolah di Kabupaten Tulang Bawang
pada Tahun 2021-2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.15 Persentase Penduduok Berumur 0-6 Tahun yang
Pernoh /Masih Mengikuti Pendidikan Pra Sekolah di Kabupaten
Tulang Bawang (Persen|, 2021-2023

= Mol Persentase Penduduk Berumur 0-6 Tahun
Tingkat Pendidikan - Pra Sekolah {persen)
' ' 201 | 022 2023

Taman Kanak-Kanak o B3E2 @ 9261 79,36
‘Bustanul Athfal/Raudatul Athfal 105 | 344 B
"AUD/ PAUD Terintegrasi BKB/Taman 1534 | 395 17,52
Pasyandu, dii

Kelompok Bermain

Taman Penitipan Anak N : : T _ = |

Sumber: Rodan Pusal Stafistik Kob, Tulang Py
9] Angla Putus Sckolah

Dalam kaitannva dengan angka putus sekolah, segala upaya telah
dilakukan untuk meniadakan anak putus sekolah. Angka Putus
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Sekolah pada Tahun 2023 untuk jenjang SD/MI sebesar 0,2% atau
sama dengan tahun 2022 yang sebesar 0,2%. Tingkat SMP/MTs
mengalami peningkatan dari sebesar 0,5% pada tahun 2022
menjadi 0,75% pada tahun 2023, Secara rinci perkembangan angka
putus sekolah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.16 Perkembangan Angka Putus Sckolah Tahun 2022-2023

o | Tahun
ey IR el o
1 |som 030 0,20 02
2 | svenms o8 | s | om

Sumber : [hnos Predidikon Kab, Talang Heweang
10)Angka Melanjutkan

Angka melanjutkan (AM) sekolah merupakan perbandingan antara
jumlah siswa vang melanjutkan pendidikan ke tingkat berikutnya
dengan jumlah lulusan pada tahun sebelumnya pada tingkat
pendidikan sebelumnya. Angka melanjutkan ini menunjukkan
seberapa besar minat masyarakat untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Data angka melanjutkan di Kabupaten
Tulang Bawang disajkan dalam tabel berikut:

Tabel 2.17 Angka Melanjutkan di Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2021-2023

| 1, | PAUD/TE ke S0/M1 80,69 ‘ 832,00 100
2. | SD/MI ke SMP/MTs | 93,94 8995 | 77,26
3. | SMP/MTs ke SMA/SME/MA sg7 | 9900 71,03

Sumber - Dincs Pendidiken Kob. Tulang Bausang

Berdasarkan Tabel diatas Angka Melanjutkan pada tahun 2022
berdasarkan tingkat sekolah yaitu tingkat PAUD/TK ke SD/MI
mencapai 100%, tingkat SD/MI ke SMP/MTs menurun menjadi

-7



sebesar 77,26% dan tingkat SMP/MTs ke SMA/SMK/MA menurun
menjadi scbesar 71,03%.

11)Guru yang Memenuhi Kualifikasi 51 /D-IV

Guru  yvang memenuhi  kualifikasi  S1/D-1Y  merupakan
perbandingan antara jumlah guru yang berijazal minimal 31/D-IV
dengan total selurubh guru vang ada. Guru yang memenuhi
kualifikasi pendidikan minimal 51/D-IV tentu akan memiliki
kompetensi dan pemahaman tentang materi yvang lebih bak.
Kemampuan materi seorang guru akan bertambah seiring dengan
latar belakang pendidikan yang diterima, dengan pendidikan yvang
lebih tinggi maka pemahaman akan mater pendidikan akan
menjadi lebih baik. Data guru vang memenuhi kualifikasi 51/D-1V
di Kabupaten Tulang Bawang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2.18 Guru yang Memenuhi Kualifikasi §-1/D-IV
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2018-2022

Talun
2018 2019 ‘2020 2021 | 2023

No Indikator | Satuan

Jimilah G
1 Ekirijmaah Chrsang JE1E +285 & | B J20E 1337
8131V
Jumla
Seluruh Gura
1813/ M, Dirang
ahify MTs|
Pergenrase
Giuaru

26 B7.11 73.93 74.32 29,3
Beriinsal Persen 8482 1
1,/D-IV

Sumber : nas Penclicdikon Kob, Thlmng Mooy fdealal)

I8 o 12 4103 4317 452

Rata-rata persentase guru berijazah 51/D-IV dengan persentase
paling tinggi sebesar 88,206% pada tahun 2018 sedangkan pada
tahun 2022 memiliki persentase sebesar 29.3%. Sedangkan
persentase guru vang telah memiliki sertifikat pendidik pada tahun
2018 sebesar 34,48% dan pada tahun 2022 sebesar 29,48%.
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Tabel 2.19 Guru yang teloh Bersertifikat Pendidikan
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2018-2022

Tahun
Ha Indileatar Batuan
2018 2019 2020 2031 at2a
Jumlah
Selurub Guru - v ;
1 (SD/MI, arang JR40 4122 4392 1317 48525
S MT s
Jumlah Guru 2 =,
F Brorsertifias 1yl 1324 i} | 227 1234 1335
Perszentnue
| Lhidri PEESET 14498 6. 08 55206 2858 25 48

Searlnee . Dinns Pemdlicdifan Kab Tulorig Beosang fdiodal)
12)Rasio Ketersediaan Sekolah /Penduduk Usia Sekolah S8D/MI
dan SMP/MTs

Rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah
merupakan perbandingan antara jumlah sekolah dan penduduk
usia sekolah tersebut dalam setiap 10.000 penduduk. Pada
indikator ini yang digunakan adalah jumlah sekolah jenjang
pendidikan SD/MI dan SMP/MTs dibandingkan dengan jumlah
penduduk usia 7-12 tahun dan 13-15 tahun. Hasio ketersediaan
sekolah terhadap penduduk usia sekolah SD/MI dan SMP/MTs di
kabupaten Tulang Bawang selengkapnya dijelaskan pada tabel
berikut:

Tabel 2.20 Rasio Ketersediaan Selolah /Penduduk Usia Sekolah
SD/MI dan SMP/MTs di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2018-2022

Tahun
Ko Indilenteor Satunn
g anis 2019 2000 2031 2022
Jumlnk
Sekalah
1 S0/l dan LR ruit 231 338 334 246 328
SMI MTa
Jumlnh
pendudul r
2 o To 13 ghin arang G4a426 GO45E 502048 59053 GORLE
1315 tabhiun
Rasin Keiersediaan Sckolah . =
SO/MI dan SMP/MTs &1 b 57 i 57

Sumber: Dinas Pendiclibon Kb, Tedeng Bacrang oiodah)



Berdasarkan tabel di atas, rasio ketersediaan sekolah SD/MI dan
SMP/MTs di Kabupaten Tulang Bawang dalam kurun waktu 2018-
2022 mengalami angka vang flukwatf Pada tahun 2022 rasio
ketersedian sekolah SD/MI dan SMP/MTs di Kabupaten Tulang
Bawang sebesar 57 sekolah, kurangnyva murid di beberapa sekolah
disebabkan karena tingginya persaingan kualitas sekolah yang
mengakibatkan orang tua memilih untuk menyekolahkan anaknya
di sekolah yang dianggap paling baik dan terjangkau. Jumlah
sekolah mengalami peningkatan dar tahun 2021 ke tahun 2022
menjadi 348 unit,

13)Rasio Guru/Murid SD/MI dan SMP/MTs

Rasio guru/murid merupakan perbandingan antara jumlah guru
dengan jumlah murid pada suatu jenjang pendidikan. Rasio ini
mengindikasikan ketersediaan tenaga pendidik atau guru. Selain
itu, rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah ideal murid untuk
satu guru agar mutu pengajaran tercapail. Jumlah keseluruhan
guru 3D/MI dan SMP/MTs yang dihitung adalah baik guru PNS
maupun swasta [non-PNS). Berikut data rasio guru/murid SD/MI
dan SMP/MTs di Kabupaten Tulang Bawang.

Tabel 2.21 Rasio Guru/Murid SD/MI dan SMP/MTs
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2018-2022

Tahun

: 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

Blnaricdy 1 y ; i
1 S0/ MI wury | 1834 | 3482 | 207 | 182 | 1208
2 SMP/MTs ”;:'r‘f Ll 1969 | 1301 | 133 | 1522 | 148

atpnder : Dasons Peodidikemn Kob, Tloreg S fiiiolain

Berdasarkan tabel di atas, rasio guru/murid SD/MI di Kabupaten
Tulang Bawang pada tahun 2022 mencapai 12,05 vang berart
bahwa satu orang guru mengajar 12 sampai 13 murd. Sedangkan
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rasio guru/murid SMP/MTs pada tahun 2022 mencapai 14,9 yang
berarti satu guru mengajar 14 sampai 15 murid, Hal tersebut
dikarenakan guru yang diperlukan untuk mengajar siswa SMP/MTs
tidak sama halnya seperti guru SD/MI vang cenderung merupakan
guru kelas, tetapi merupakan guru mata pelajaran, sehingga
membutuhkan lebih banyak guru dalam satu kelas untuk mengajar
mata pelajaran yang berbeda. Semakin rendahnya rasio puru
terhadap murnd, akan berpengaruh pada semakin besamva
perhatian guru terhadap murid vang diasuhnya, Oleh karena itu,
diharapkan kualitas murid akan semakin lebih baik karena murid
akan belajar dengan baik dan guru dapat mengajar dengan lebih
efekrif.

14)Rombongan Belajar SD/MI dan SMP/MTs

Indikator rombongan belajar SD/MI di Kabupaten Tulang Bawang
digunakan untuk mengetahui jumlah kebutuhan kelas vang ada,
ldealnya, dalam satu kelas terdapat satu rombongan belajar, atau
satu rombongan belajar menempati satu ruang kelas. Data rasio
Jjumlah kelas per rombongan belajar SD/MI di Kabupaten Tulang
Bawang disajikan pada tabel berikut,

Tabel 2.22 Rombongan Belajar 8D/MI Tahun 2018-2022

di Kabupaten Tulang Bawang
i Tahun
No Indilestoe Batuan 3 : =

i 2 : ‘2018 2015 2020 21 2022

| Jumlah Kelas umit 1702 i 16EE 2518 282
slumink

2 Rombongnn | kelompok | 1720 1685 1708 2570 2578
Flalajar

Rasio Jumlah
Kelnw per unit

& A kelom ok i1 £k Lol (a5 1,05 1.0k3

Huelaifair

Serer e = s Ponenliclil o K, Tutung Sanrmng

Berdasarkan tabel di atas, jumlah kelas per rombongan belajar
SD/MI di Kabupaten Tulang Bawang dalam kurun waktu 2018-
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2022 terus mengalami peningkatan menjadi 2578 kelompok pada
tahun 2022, Peningkatan ini dipengaruhi meningkatnva jumlah
rombongan belajar yang diimbangi dengan peningkatan jumlah
kelas. Semakin mendekati angka 1 maka akan semakin ideal
(efekiuif] karena terdapat kesesuaian antara jumlah kelas dan jumlah
rombongan belajar, Pada tahun 2022 rasio jumlah kelas per
rombongan belajar sudah mengalami peningkatan menjadi sama
dengan atau lebih dan 1, yang menunjukkan seluruh rombongan
belajar sudah mempunyai kelas masing-masing atau kebutuhan
kelas sudah tercukupi.

15)Sekolah Dalam Kondisi Bangunan Baik

Sekolah atau bangunan pendidikan dalam kondisi baik merupakan
perbandingan antara gedung atau bangunan dalam kondisi baik
dengan total seluruh gedung atau bangunan. Data mengenai
sekolah dalam kondisi bangunan yang baik tidak didapatkan, Data
pada indikater ini diganti dengan data kelas dalam kondisi baik.
Data jumlah kelas dalam kondisi baik di Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2018-2022 disajikan pada tabel berilut.

Tabel 2.23 Ruang Kelns dengan Kondisi Baik Tahun 2018.2022
di Kabupaten Tulang Bawang

’ Tuhun
= fodilatar | Satuan ["o0is | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Jumlnh Kelos Kondist Hatk
s0/M Ui 1551 1475 1583 1iaa
2 S8 AITS LA G612 LEE ] 519 G625
Jumlal Seluruh Kelas
S1FNN0 L Frmit | AL 1643 | T 1843 2061
2 B8P AT Ui e T3 R 675 TERI
Perseninae Ruang Kelas Koadiag Baik
b B it A A4 RO i | B384 Ba.67
2 SMP ST Wemict B7.55 LR | Th.ah B 03

Sumber ; Dines Perielichiboon Neee Teilenig Ploaticenig
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Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hampir
keseluruhan ruang kelas pada semua jenjang pendidikan sudah
berada pada kondisi baik. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase
ruang kelas dengan kondisi baik yvang semuanya menunjukkan
peningkatan. Hasil dan indikator ini menunjukkan kondisi yang
culkup baik. Hanya saja perlu ditingkatkan hingga mencapai angka
100 persen agar para pelajar di Kabupaten Tulang Bawang dapat
terfasilitasi dengan baik, khususnya dalam kegiatan belajar

mMengajar.

B. Hesehatan

Kualitas hidup masvarakat tidak saja ditentukan eleh tingkat
pendapatan dan pendidikan yang dicapai oleh masyarakat, tetapi
juga kualitas kesehatan masyarakat turut menentukan kualitas
hidup masvarakat. Pembangunan fasilitas kesehatan merupakan
galah satu program pembangunan pemerintah daerah.
Pembangunan fasilitas kesehatan di Kabupaten Tulang Bawang
meningkat vaitu dengan adanya puskesmas dan posvandu yang
tersebar di seluruh kecamatan. Hal tersebut tentunya mendukung
bagi terciptanya kesehatan di masyarakat luas. Namun hal ini juga
harus didukung dengan kesadaran masyarakat sendiri untuk selalu
berpola hidup sehat.

1) Rasio Posyandu per Satuan Balita

Posyvandu merupakan wadah peran serta masyarakat untuk
menvampaikan dan memperoleh pelayanan keschatan dasarnya,
sehingga diharapkan strategi operasional pemeliharnan dan
perawatan kesejahteraan ibu dan anak secara dini, dapat dilakukan
di setiap posyandu, Pembentukan pesyandu sebaiknya tidak terlalu
dekat dengan puskesmas apgar pendekatan pelavanan kesehatan
terhadap masyarakat lebih tercapai. Posvandu di Kabupaten Tulang
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Bawang dibedakan menjadi 4 (empat) macam, yaitu posyandu
pratama, madya, purnama, dan mandiri, Posyandu merupakan
salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat
(UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oieh, untuk, dan
bersama  masyarakat, dalam rangka  penvelenggaraan
pembangunan  kesehatan. Hal tersebut ditujukan guna
memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat, dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar, untuk
mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi. Berikut ini
merupakan data rasio posyandu per satuan balita di Kabupaten
Tulang Bawang.

Tabel 2.24 Rasioc Posyandu Per Satuan Balita Tahun 2019-2023
di Kabupaten Tulang Bawang

ﬁ" | e e o o : I L _ |I STl - m'- ,' —r -'F_T 1
1 'l],;“;f'_f‘ﬂu Unit ¥92 292 264 1632 114
2 'é:ﬁl:h Aniak 46R27 | 45476 | 45758 | 34270 | 42263

Faxin
Posyanadu Fer
3 por i i .13 f,42 5.76 0.7 08
sl i balitn
kit |

Samleer : s Kesedtan Kb, Thebang ey

Berdasarkan Tabel di atas, rasio posvandu per satuan balita di
Kabupaten Tulang Bawang cenderung mengalami penurunan dan
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, rasio posyandu per satuan
balita pada tahun 2022 sebesar 0,7 menjadi sebesar (0,8 pada tahun
2023, Selain itu, pada tahun 2023, terjadi peningkatan jumlah
posvandu dan peningkatan jumlah balita dibandingkan tahun

sehelumnya.
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2] Rasio Puskesmas per Satuan Penduduk

Puskesmas merupakan salah satu sarana penunjang kesehatan
dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Semakin banvak jumlah ketersediaannya, maka semakin
memudahkan masyarakat dalam menjangkau pelayanan
kesehatan. Indikator rasio puskesmas per 100.000 penduduk
adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui
keterjangkauan penduduk terhadap puskesmas. Rasio puskesmas
per satuan penduduk di Kabupaten Tulang Bawang disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 2.25 Raslo Puskesmas per Satuan Pendudulk
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

- = — = e — =
T iy e 3 = m Eg = . T
- ';m;l = Ry =it A R
G Foiarciacll Reasiaentell T T E - 00 T I_Eﬁu a0a3 |
1 Pl aaraii
‘Bt lnop it G i 1) T T
“Hen ! i 13 13 13 1a 132
T
Tolal 18 18 0 20 20
. dipmlnls : e )
ABCrE 43000 43000 431200 rg i
* Prisfudiuk s
Hamia Por
3 Pukammal, | o0 ang 25,05 21,50 21.53 21,53 2159
per Aotk P
Panduduk !

Samileer ;- Do Keselueban Kol Tiehasg S

Berdasarkan tabel di atas, rasio puskesmas di Kabupaten Tulang
Bawang dalam periode 2019-2023 mengalami angka rasio yang
fluktuatif. Pada tahun 2023, rasio puskesmas, memiliki angka rasio
yvang sama pada tahun 2022 yvaitu sebesar 21,53. Stabilnya jumlah
puskesmas di Kabupaten Tulang Bawang adalah hal yang sangat
baik. Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan dasar
memiliki peran vang sangal penting dalam mendukung

terwujudnya  peningkatan derajat  kesehatan masyarakat.
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Harapannya pada tahun vang akan datang rasio ini dapat semakin

meningkat untuk memenuhi kebutubhan masyarakat akan

pelayanan kesehatan.

3) Rasio Rumah Sakit Per Satuan Penduduk

Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehatan yang
herfungsi menyelenpgarakan pelayanan kesehatan rujukan, asuhan
diagnosis
pengobatan penvakit yang diderita oleh pasien. Rumah sakit

keperawatan secara  berkesinambungan, serta
sebagai sarana pelavanan kesehatan vang memiliki tenaga medis
profesional serta sarana kedokteran yang permanen, dan asuhan
keperawatan yvang berkesinambungan. Semakin banyak rumah
sakit yang tersedia, akan semakin mudah bagi masyarakat dalam
mengakses lavanan kesehatan, sechingga rumah sakit memiliki
peranan penting dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
Data rasio rumah sakit per satuan penduduk di Kabupaten Tulang

Bawang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2.26 Rasio Rumah Bakit per Satuan Penduduk
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

1

Jismiah
Aumakh
Sakit

unia

F

lumlah
s

jirmen

A%0503

430025

430630

431303

47 LE54

Pendudish

Rtk Fusnaly Sakit per Satuan

G 000

0. 900K

CLoo

000000

.00001

Sumber : Dinas Kesehobon Kab, Tilong Bacsang

Data rasio rumah sakit per satuan penduduk menunjukkan tingkat
cakupan pelayanan kesehatan berupa rumah sakit terhadap jumlah
penduduk di wilayah tertentu. Berdasarkan data di atas, rasio
rumah sakit per satuan penduduk di Kabupaten Tulang Bawang
dalam periode tahun 2019-2023 tidak mengalami perubahan. Rasio
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rumah sakit per satuan penduduk dar tahun 2019-2023 sebesar

0,00001, vang berarti bahwa untuk setiap 100.000 penduduk
dilayani 1 rumah sakit.

RSUD Menggala telah ditetapkan menjadi Rumah Sakit Tipe B dan
menjadi Rujukan Regional 11l yang meliputi 6 (enam) kabupaten di
Lampung vaitu Kabupaten Mesuji, Tulang Bawang Barat, Lampung
Utara, Way Kanan, Lampung Barat, dan Pesisir Barat. Hal ini
menuntut agar RSUD Menggala dapat memberikan pelavanan yang
bermutu dan terjangkau masyvarakat, sehingga dapat mendekatkan
pelayanan kesehatan bagi masyarakat Kabupaten Tulang Bawang
dan sekitarnya yaitu dengan memimimalkan rujukan ke Rumah

Sakit provinsi.

Sepanjang tahun 2023 Rumah Sakit Umum Daerah Menggala telah
memberikan pelayvanan kesehatan dengan perncian kunjungan
pasien rawat inap sebanyak 7.898 pasien dan kunjungan pasien
rawat jalan sebanyvak 47.8B57 pasien. Secara rinci perkembangan
pelayanan kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah Menggala
sebagaimana tabel benkut:

Tabel 2.27 Perkembangan Jumlah Pasien REUD Menggala
Tahun 2019 - 2023

Pasien

| Hamwwat Ornng GOED aL9g a254 9212 TH98
[nap
Pasien

2 Rt OTINRE | TEOD 26233 40166 | 74001 4TAST
Jalon i

Stemudver f Bk Serkat Unien: Daeradi Menggpn'i

Salah satu bagian dari statistik rumah sakit adalah indikator
pelayanan rawat inap rumah sakit. Indikator ini merupakan
gambaran untuk mengetahui tingkat pemanfaatan, mutu dan
efisicns: pelavanan rawat inap di rumah sakit. Perkembangan
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indikator pelayanan rawat inap RSUD Menggala selama tahun
2019-2023 sebagai berikut:

Tabel 2.28 Indikator Pelayunan Rawat Inap REUD Menggaln
Tahun 2019-2023

Ho. m — - —_— ..-5" Um
e P (Hasrd] | (Har) | (Hel) | o) |
1 2000 23,91 2,54 8,94 31,23 18,39 355
2 IR0 6,31 2,50 4,85 47.94 1802 19,55
3 2021 597 261 | 492 47 54 18,42 41,22
4 2022 1,76 28 | B8 0,57 17,24 43,19
5 N2 Al 76 b B 7,18 A8h 1F, 6l 41,22

Jumber: Kumol Sokal Limum eeroh Sengooalo
RO (Fled Ocenpency Retinf, LOOS (Lengt OF Stay), TOF [T Ceeer Dbl
HTO (el Terrve Qvare)y, NDR (Net Deccth Bate), GOR (Gross Death Rede)

4) Rasio Dokter Per Satuan Pendudulk

Dokter umum dan dokter spesialis vang dimaksud merupakan
dokter yang memberikan pelayanan kesehatan di Kabupaten Tulang
Bawang. baik berstatus PNS maupun bukan. Keberhasilan
pelavanan kesehatan di Kabupaten Tulang Bawang tidak terlepas
dari peran tenaga medis dokter. Jumlah dokter dihitung
berdasarkan Surat lzin Praktik [SIP) dokter di Kabupaten Tulang
Bawang. Rasio praktek dokter per satuan penduduk di Kabupaten
Tulang Bawang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2.29 Rasio Dokter per Satuan Pendudulk
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

| 2019 [ 2020 | 20m1 | 2022 | 2003

Jumlnkh ;

1 Diaktes Chranpg &1 BT 59 108 108

i Jumilah ;

7 ._P juachule i 450002 A3 ] 43I0 AN 203 47 1654
Rasin
Dinlgter Par

X per 1. EEIN o.rl 02 1| 25 2.3
Salian Jiwa
Perdmduk

Surnbeer @ Dinees Hesolatan Kol Tulerig Beunng
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Berdasarkan tabel di atas, rasio praktik dokter (baik dokter umum
maupun spesialis] per satuan penduduk di Kabupaten Tulang
Bawang dalam kurun waktu 2019-2023 cenderung mengalami
sedikit penurunan. Pada tahun 2023 rasio dokter mengalami
penurunan dan tahun 2022 sebesar 2,5 menjadi 2,2. Jumlah dokter
umum dan dokter spesialis di Kabupaten Tulang Bawang belum
mementhi kebutuhan sesual rasio jumlah penduduk di Kabupaten
Tulang Bawang. Selain itu distinbusi dokter umum dan dokter
spesialis tidak merata serta kualitasnya masih perlu ditingkathkan.

S) Rasio Perawat dan Bidan per Satuan Penduduk

Rasio perawat, dan bidan dihitung berdasarkan perbandingan
jumlah perawat dan bidan terhadap jumlah penduduk dalam setiap
100,000 penduduk. Perawat dan bidan merupakan tenaga medis
non dokter yang juga dapat memberikan pelayanan dengan
kapasitas dan spesialisasi vang berbeda. Semakin besar rasio
perawat dan bidan maka dapat merepresentasikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat dengan lebih efektif. Berikut
merupakan rasio perawat di Kabupaten Tulang Bawang Tahun
2019-2023.

Tabel 2.30 Rasio Perawat per Satuan Penduduk
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

3 T ST S S :: . Jd= =
' Uirang MR a0 197 496 168
2 ';:;':::2“ Jiwn 450002 | 430021 | 430630 | 431203 | 471654
Per
Bamio Permana per . _ .
Satuan Penduduk “E:'.“] 7733 | 7651|2949 115 102

Sumber @ Dinas Keselitan Kab, Thlong Heetanerigg

Rasio perawat di Kabupaten Tulang Bawang cenderung mengalami
sedikit penurunan. Jumlah perawat pada tahun 2023 sebanyak 368
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orang menurun dibandingkan pada tahun 2022 sebanyak 496
orang. Rasio perawat per satuan penduduk idealnya adalah 117 per
100.000 penduduk, sementara itu di Kabupaten Tulang Bawang
rasio perawat per satuan penduduk pada tahun 2023 sebesar 102
orang perawat per 100.000 penduduk.

Di samping perawat, tenaga medis berupa bidan juga diperlukan
untuk memberikan pelavanan kesehatan vang optimal, khususnya
untuk ibu dan anak. Definisi bidan menurut Ikatan Bidan Indonesia
(2006) merupakan seorang wanita yang telah mengikuti dan
menyvelesaikan pendidikan vang telah diakui pemerintah dan lulus
ujian sesuai dengan persvaratan yang telah berlaku dan diben izin
seeara sah untuk melaksanakan praktik (membantu proses
persalinan/melahirkan), Rasio bidan dihitung berdasarkan
perbandingan jumlah bidan dan jumlah penduduk dalam setiap
100,000 penduduk. Jumlah dan rasio bidan di Kabupaten Tulang
Bawang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2.31 Rasio Bidan per Satuan Penduduk
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

Jumlah

i 543 47
1 Bl Chrang 428 ar 3 1
; wuamlak : = .

4 Penduduk | W8 FE0002 | 430001 | 430630 | 431208 | 471654

ter
|0 M) a1k H6.27 R 125 113
jiwan

Bymber : Dinpe Kesedwitan Kob, Telang Bonsng

Rusio Bidhn per
SAamian Penduduk

Jumlah bidan di Kabupaten Tulang Bawang pada periode 2019-
2023, dengan kecenderungan fluktuanf, Jumlah idan pada tahun
2023 sebesar 471 orang. Rasio bidan mengalami kecenderungan
fluktuatif. Pada tahun 2023 rasio bidan per 100.000 penduduk
sebesar 113, Apabila dikaitkan dengan standar sistem pelayanan
kesehatan terpadu, idealnya 100 orang bidan melayani 100.000
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penduduk, jumlah bidan di Kabupaten Tulang Bawang telah
memenuhi kebutuhan sesuai rasio jumlah penduduk di Kabupaten
Tulang Bawang.

&) Cakupan Komplikasi Kebldanan yang Ditangani

Komplikasi kebidanan merupakan kesakitan pada ibu hamil, ibu
bersalin, ibu nifas vang mengancam jiwa ibu dan/atau bayi.
Komplikasi dalam Kkehamilan meliputi abortus, hyperemesis
gravidarum, perdarahan per vaginam, hipertensi dalam kehamilan
(preeklamsia, eklamsia), kehamilan lewat waktu, ketuban pecah,
Komplikasi dalam persalinan meliputi kelainan letak/presentasi
janin, partus macet/distosia, hipertensi dalam kehamilan
(preeklamsia, eklamsia), perdarahan pasca persalinan, infeksi
berat/sepsis, kontraksi dinifpersalinan premature, kehamilan
ganda. Komplikasi dalam nifas meliputi hipertensi dalam kehamilan
(preeklamsia, eklamsia), infeksi nifas, perdarahan nifas.

Cakupan komplikasi kebidanan yvang ditangani adalah ibu dengan
komplikasi kebidanan di satu wilayah kerja pada kurun waktu
tertentu yang mendapal penanganan definitif sesuai dengan
standar oleh tenaga keschatan terlatih pada tingkat pelayanan
dasar dan rujukan (Polindes, Puskesmas, Puskesmas PONED,
Rumah Bersalin, RSIA/RSB, RSU, R5U PONEK). Penanganan
definitif adalah penanganan/pemberian tindakan terakhir untuk
menyelesaikan permasalah setiap kasus komplikasi kebidanan.
Indikator ini mengukur kemampuan manajemen program KIA
dalam menyelenggarakan pelayanan keschatan secara profesional
kepada bumil, bulin, dan bufas dengan komplikasi. Perkembangan
calupan komplikasi kebidanan yang ditangani di Kabupaten Tulang
Bawang disajikan dalam berikut.



Tabel 2.32 Cakupan Homplikasi Kebidanan yang Ditangani
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

Jumlah
Eonmplikasi
Kebedanan
yiang
mendapal
Permgamnnn

Jumbah Tho
! dlergen

2 | Komplkasi | DroUR
hebitlainan
Cakupan
3 b pe it prEr b5 75 ] 40 1Ti) 91.71 A
Kebidanan

Crang | 10461 1103 1242 1369 aa1

1614 17194 1241 1560 R

Sumber | Mo Kesehoten Kall, Tulang Bavarig

Berdasarkan tabel di atas, cakupan komplikasi kebidanan yang
ditangani di Kabupaten Tulang Bawang dalam periode tahun 2019-
2023 menunjukkan kecenderungan fluktuatif. Cakupan komplikasi
kebidanan paling tinggi vaitu pada tahun 2023 sebesar 100%
meningkat dibandingkan pada tahun 2022, Semakin besar
persentase menunjukkan bahwa semakin besar penanganan yang
diberikan kepada ibu dengan komplikasi kebidanan. Jumlah
penanganan komplikasi kebidanan paling banyak yaitu pada tahun
2022 sebesar 1.360 orang, sedangkan paling sedikit pada tahun
2023 schesar 381 orang. Dengan demikian, semakin besar
terselesaikannya (penanganan) komplikasi kebidanan
menunjukkan semakin baik kualitas dan kuantitas bidan dalam

menangan: masalah kebidanan.

7) Cakupan Desa/Helurahan Universal Child Immunization
(e

Universal Child Immunization (UCI) merupakan tercapainya
imunisasi dasar secara lengkap pada bayi [0-11 bulan), ibu hamil,
wanita usia subur, dan anak sekolah tingkat dasar. Imunisasi dasar
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lengkap pada bayi meliputi: 1 dosis BCG, 3 dosis DPT, 4 dosis polio,
4 dosis hepatitis B, 1 dosis campak. Imunisasi memberikan
konstribusi besar dalam meningkatkan Human Development Index
terkait dengan angka harapan hidup. Selain itu, juga diharapkan
dapat meningkatkan kualitas kesehatan. Semakin besar persentase
maka semakin besar pula cakupan desa/kelurahan Universal Child
Immunization. Perkembangan cakupan desa/kelurahan Universal
Child Immunization ([UCI) di Kabupaten Tulang Bawang
ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 2.33 Cakupan Eampung/Kelurahan Universal Child
Immunization [UCI) Tahun 2019-2023 di Kabupaten Tulang Bawang

L ; e ; A = .- : -‘ - - =

1 i:::ﬂ.n” Kelurshan | XPPU08 | g0 | gaa| pao| 12a|  ias
el katlurahinn
alumiah kompung/ & 5

o Kompung/ Kelurahan | keluraban 151 = air ¥al o
Caloupan

a Rasnpung f Kelurnhan Fersen 04,04 a4y 7.4 B35 B34
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Berdasarkan tabel di atas, cakupan desa/kelurahan Universal Child
Immunizanon (UCl) di Kabupaten Tulang Bawang dalam periode
tahun 2019-2023 mengalami peningkatan, peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pelayanan imunisasi baik melalui posyandu,
puskesmas, maupun rumah sakit sudah baik akan tetapi perlu
ditingkatkan lebih baik lagi. Kondisi ini harus ditingkatkan untuk
mendapatkan cakupan  desa/kelurahan Universal Child
Immunization (UCI) secara menyeluruh (100 persen) setiap
tahunnya.

Ii- a7



8) Cakupan Balita Gizi Buruk dan Stunting Mendapat
Perawatan

Cakupan balita gizi buruk yang mendapat perawatan merupakan
perbandingan antara jumlah balita gizi buruk (berdasarkan kriteria
berat badan per umur) yang mendapat perawatan dibagi jumlah
seluruh balita gizi buruk (berdasarkan kriteria berat badan per
umur} yang ditemukan. Semakin besar persentase cakupan balita
gizi buruk yang mendapat perawatan menunjukkan semakin baik
pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat, baik
prasarana maupun saran kesehatan. Perkembangan cakupan balita
gizi buruk di Kabupaten Tulang Bawang disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 2.34 Cakupan Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

:'ﬁ' 'Hl.ﬂ. s : 5..'. : ——
shambinh
| Balita Ciim analk 2 a i o 4
Huruk
dumlnh
Halitn Gizi
4 Harrulk anak 2 | iy i) 4
Mendajn
Prerawitan
Cakupan
3 Halltn Ciigh | persen ] i) 100 100 100
Huruk

Swmbarr : Dnes Kesotiatin Kels, Talang S

Berdasarkan tabel di atas, kasus balita gizi buruk vang ditemukan
di Kabupaten tulang Bawang dalam kurun waktu 2019-2023
seluruhnya telah mendapatkan perawatan (100%,). Beberapa upaya
untuk meningkatkan status gizi dan kesehatan masyarakat telah
dilakukan antara lain melalui Pelayanan Kesehatan Keluarga dan
Reproduksi, Perbaikan Gizi Masvarakat dan PMT (Pemberian
Makanan Tambahan), Pemulihan |bu Hamil KEK (Kekurangan
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Energi Kronis) dan PMT Balita Gizi Buruk dan Kurang, serta
Peningkatan Pembinaan terhadap Posyvandu.

Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan
gizi yang kurang dalam waktu lama, umumnyva karena asupan
makanan yang tidak sesuai kebutuhan gizi, Stunting bisa terjadi
mulai dari dalam kandungan, bayi baru lahir (dengan panjang <48
cm) sampai dengan anak usia dua tahun.

Stunting merupakan salah satu program nasional. Kondisi balita

stunting di Kabupaten Tulang Bawang berdasarkan data Survei
Studi Status Gizi Indonesia (SS01) pada tahun 2023 sebesar 9,8%
atau mengalami penurunan jika dibandingkan tahun 2022 vang
sehesar 10,2%. Capaian keberhasilan ini merupakan bentuk
komitmen kuat Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang untuk
menanggulangi masalah ma (stunting dan gz buruk).

C. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Pembangunan dalam segala bidang tidak akan berjalan dengan
signifikan tanpa adanya dukungan infrastruktur. Pilar
infrastruktur wvang dimaksud meliputi infrastruktur dasar,
infrastruktur teknis, infrastruktur sains, kesehatan dan lingkungan
hidup, serta pendidikan.

1) Infrastruktur Jalan

Salah satu kebutuhan masyarakat yvang sangat krusial adalah
tersedianya jalur transportasi berupa jaringan jalan vang baik.
Kebutuhan jalan memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah maupun terhadap kondisi
sosial budaya kehidupan masyarakat. Infrastruktur jalan vang baik
adalah modal sosial masyarakat dalam menjalani roda
perekonomian, sehingga pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak
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munghkin dicapai tanpa ketersediaan infrastruktur jalan yang baik

dan memadai.

Sesuai dengan PP No. 2 Tahun 2018 tentang SPM tentang Standar
Pelavanan Minimal {(SPM) Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang disebutkan bahwa persentase kualitas sarana dan prasarana
jalan dan jembatan didapatkan dar perbandingan antara kondisi
jalan baik dengan panjang jalan penghubung pusat kota. Kondisi
jalan baik diartikan sebagai kondisi jalan dengan kondisi baik dan
sedang. Kondisi jalan yang baik diasumsikan mampu untuk
mendukung pengembangan wilayah dari segi kegiatan ekonomi

maupun pengembangan infrastruktur,

Tabel 2.35 Panjang Jalan Kabupaten Menurut Kondisi Jalan
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

[ n - 1 - -"ti!ﬂ-T . L
1 A3 285 30 4f, 15 G421
2 110 411 512 1741 174
Rusak .
i | P Feim 1434 342 04 1o iV
Rurak s ; o p
4 Hernt Km 425 2003 s AL, 12 #7602
Jalnn m Km 313 410 541 216,56 234 62
Total Panjang . ' ’ )
Jal Kal 1 Fm 106422 1042 LI E THE O TEG

Sumbir: Has Pebegoen Umam don Penataan Buang Kal, Tulamg Baoeeg

Persentase panjang jaringan jalan dalam kondisi baik di Kabupaten
Tulang Bawang cenderung mengalami peningkatan, vang berarti
jalan di Kabupaten Tulang Bawang tiap tahun sudah berada pada
tingkatan vang hampir memadal guna mendukung pergerakan
orang dan barang. Akan tetapi sejak pasca Pandemi Covid-19, salah
satu dampak vang terjadi adalah tidak terlaksananva program
pembangunan di Kabupaten Tulang Bawang dikarenakan adanyva
refocusing anggaran untuk penanganan pasca pandemi COVID-19,
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Sehingpea persentase panjang jaringan jalan dalam kondisi baik di
Kabupaten Tulang Bawang mengalami penurunan.

2) Pengalran/Irigasi

Ketersediaan sarana dan prasarana irigasi terkait langsung dengan
ketersediaan sumber daya air. Sumber daya air ini mempunyai nilai
vang sangat strategis dalam pembangunan daerah di Kabupaten
Tulang Bawang, terutama untuk menunjang peningkatan produksi
pertanian. Adapun data prasarana ingasi/pengairan sebagai
berikut ;

Tabel 2.36 Jenis Prasarana Irigasi/Pengairan
di Kabupaten Tulang Bawang

1 Enluran Primer 1710, 1653 119, 1653 119163 119, 163 132,535
2 | Saluran Selounder AEE 324 AT | ST | 39T | 414628
3 | Smluran Kalektor 17474 17474 17.474 17.474 17474

Panjang Baluran Irigesi | 524.961 | 530,431 | 530,431 | 530,431 | 564.637

Suembyer ! Dinos Bekegann Uimean Kb, Teiliweg Baiimg

Keberadaan sarana dan prasarana irigasi terkait langsung dengan
ketersediaan sumber daya air. Sumber daya air ini mempunyai nilai
vang sangat strategis dalam pembangunan daerah di Kabupaten
Tulang Bawang, terutama untuk menunjang peningkatan produksi

pertanian,
D. Perumahan Rakyat dan KEawasan Pemukiman

Terdapat 5 (lima) indikator yang dirinci dalam urusan perumahan,
diantaranya adalah indikator rumah tangga pengguna air bersih,
rumah tangga pengguna listrik, penyediaan sanitasi, lingkungan
permukiman kumuh, serta indikator rumah layak huni.
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1} Rumah Tangga Pengguna Air Bersih

Air adalah unsur yvang tidak dapat dipisahkan dan kehidupan
manusia. Bahkan dapat dipastikan tanpa pengembangan sumber
daya air secara konsisten peradaban manusia tidak akan mencapai
tingkat vang dinikmati sampai saat ini. Oleh karena itu
pengembangan dan pengolahan sumber daya air merupakan dasar
peradaan manusia. Salah satu faktor penting penggunaan air dalam
kehidupan sehari-hari adalah untuk kebutuhan air minum. Air
minum yang layak sangat penting dalam menunjang kehidupan
masyarakat, kualitas air minum yang layak ditetapkan harus
memenuhi persvaratan figik, persyaratan kimiawi, persyaratan
mikrobiologis. Berdasarkan data akses air minum layak di
Kabupaten Tulang Bawang, persentase air minum layak mengalami
peningkatan dari tahun 2022 sebesar 81 ,47% menjadi 84,62% pada
tahun 2023. Hal ini berarti, pemerintah Kabupaten Tulang Bawang
masih memiliki tugas untuk meningkatkan kualitas air minum bagi
rumah tangga yang belum bisa mengakses air minum layak.
Permasalahan penyediaan air bersih di Kabupaten Tulang Bawang
saat ini tidak saja hanya mencakup kuantitas tetapi juga kualitas
dan kontinuitas.

Tabel 2.37 Persentase Rumah Tangga menurut Bumber Alr Minum
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

o T | [ E P L T TR W ; e \ﬂ:
| _ — iy

2019 67,65 73,04

20240 78,23 TH.30

A2 ] Ta bl By 65

2002 T, 40 81,47

2023 77,04 84,62

Sumlier: S Kob. Thinng Hiaemg
4 Terhn dan ar kemoason, oo ot elieng, Teelenig, surmie bowd pom pa, acmiees oo
wir teriindzengg,
*4| Terdird doar air seogod, domen, wodek, kofom, focess, ot began, summard moto ofr
tiglal; derlindung
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Persentase rumah tangga menurut sumber air utama yang

digunakan rumah tangga untuk minum dijelaskan secara rinci pada

table dibawah ind:

Tabel 2.38 Persentase Rumah Tangga menurut Sumber Air Utama
Habupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

el | e [ hwe o
el T - | 2019 | zozo | 2021 | 2022 | 2023
Air kemasan
bermerk, air i ;
L ’ . & a r'l v i
I ul - Ledeng 206,37 22,93 A5 29,13 28,389
metoran
. Ledeng Meternn, -
2 Lading Eceran .38 0,23 -
Sumiuy . g
3 Bar/ Pomps 12,95 15,10 11,84 16,31 20, 0H
Sumur : .
. F LR -+ S4 48,
4 Terlind 1 41,28 1,646 4101,.5 B0
5 Sirmur Tak
3 Terlindurns: 17.87 11,31 A .80 o
Matn A
[ Terlindung, Tak 0,73 0,7 0,18 3.8 1,01
Terlindung
T Alr Permuksan - - 0.3 1.73
B Adr Huggan 0,43 - 1.58 (1,40 -

Sunber: BPE Tilang Boeang

2} Rumah Tangga Pengguna Listrik

Pelayanan jaringan listrik oleh PLN di wilayah Kabupaten Tulang
Bawang saat ini sudah terpenuhi. Pada tahun 2019 persentasec
rumah tangga vang menjadi pelanggan PLN sebesar 88,53%, Non-
PLN sebesar 10,51%, kemudian pada tahun 2023 persentase rumah
tangga vang menjadi pelanggan PLN meningkat menjadi sebesar
100%, Selengkapnya persentase rumah tangga menurut sumber
penerangan utama dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 2.39 Persentase Rumah Tangga menurut Sumber Pencrangan
Utama Tahun 2019-2023 di Kabupaten Tulang Bawang

| ; Listrik -
2019 BE.53 10,51 100
2020 03.34 Gl 100
201 09,43 a.37 1M
L 08,36 i.64 10e0H
2023 L0 100

Sumbier : Mealopr Pused Stetistik Kol Talong Beteang

3) Persentase Rumah Tangga Bersanitas

Salah satu yang menjadi penilaian rumah layak huni adalah rumah
berakses sanitasi sekurang-kurangnya mempunyai akses untuk
memperoleh layanan sanitasi sebagai berikut: 1) fasilitas air bersih;
2] pembuangan air besar/tinja; 3) pembuangan air limbah air
bekas; dan 4) pembuangan sampah. Persentase rumah tangga
bersanitasi di Kabupaten Tulang Bawang sebagaimana terlihat pada
tabel berikut :

Tabel 2.40 Persentase Rumah Tangga Bersanitasi Tahun 2019-2023
di Kabupaten Tulang Bawang

1 019 72,22
2 2020 78,81
3 071 54,83
4 2022 H5.60
5 2023 B8,73

Spumilbier : LIPS Leuwiruiig

Sanitasi adalah upaya untuk menjamin dan meningkatkan
penvehatan  lingkungan dalam suatu kawasan permukiman,

termasuk pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan air limbah,
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air hujan atau drainase, dan sampah. Dari definisi tersebut
didapatkan bahwa penvediaan sanitasi terbagi menjadi lima
mdikator, yakni persentase penduduk yang terlayani sistem air
limbah yang memadai, persentase pengurangan sampah di
perkotaan, persentase pengangkutan sampah, persentase
pengoperasian tempat pembuangan akhir [(TPA), perasentase
penduduk vang terlayani sistem dramnase skala kota sehingea tudak
terjadi genangan (lebih dari 30 cm, selama 2 jam) lebhih dar 2 kali
setahun.

Sedangkan sebaran Kawasan Kumuh di Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2022 sebagai berikut:

Tabel 2.41 Sebaran Kawasan Kumuh Tahun 2022
di Kabupaten Tulang Bawang

1 Menggala Kats Menggaln F&.63
2 e Wargn Tunggal Jaya Banjar Apung 33.46
3 Tri Tunpgal Jaya Banjar Agung 2,54
3 Tungenl Wargs Banjar Agung G409
3 Meeclis Sauri Rawn Jilu Sclatan L0014
G Cedung Karya Jitu Fawn Jity Selatan 11.29
7 Sungai Nibung Dente Teladns 23,94
A Kekatung Diente Teladas 5.15

Total Luas Eawasan Eumuh 111.84

Lermbver ¢ s Pernmobion don Kenoason Bermubkaman

Dan total keseluruhan kawasan kumuh Kabupaten Tulang Bawang
seluas 111,84 Ha, sebagian besar kawasan kumuh terietak di
kecamatan Banjar Agung vaitu seluas 42,79 Ha. Kondisi sebaran
kawasan kumuh tersebut dapat menggambarkan adanya
kesenjangan antar wilayah di Kabupaten Tulang Bawang,
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Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang harus terus berusaha untuk
semakin mengurangi luas kawasan kumuh vang ada dengan
melakukan program-program perbaikan lingkungan, termasuk
lingkungan tempat tinggal. Salah satu program unggulan di
Kabupaten Tulang Bawang adalah melalui Bedah Rumah.

Tabel 2.42 Rumah Tidak Layak Huni Menurut Kecamatan
di Habupaten Tulang Bawang Tahun 2023

Ko Kecamatan Total
I Banjar Agung 104
2 Hanjar Margo 10
3 Gedung Aji 1649
+ Penawar Aji 243
5 Meraksa Aji a7
£} Menggala 222
i Penawar Tama 193
B Rawajilu Sclatan 0
9 Gedung Meneng 0
10 Rawajitu Timur 0
11 Rawapiiu 232
12 Gedung Aji Hary 8]
13 Dente Teladas !
14 Banjar Bary 106
15 Menggala Timur 91

Jumlah 1768

Seisnibenr - Dhpnas Peruenedban Bokpod dien Koivesan Perebaran Kab, Tuleng B

Kriteria rumah tidak layak huni adalah rumah tempat tinggal vang
memenuhi kriteria indikator sebagai berikut: 1) jenis lantai
bangunan tempat tinggal terluas (60% lebih) terbuat dari
tanah/bambu/kayu kualitas rendah, 2] jenis dinding bangunan
tempat tinggal terluas (60% lebih) terbuat dar bambu/kavu
kualitas rendah.

Dalam rangka peningkatan kualitas tempat hunian bagi
masyarakat kurang mampu (MBR), maka Pemerintah Kabupaten
Tulang Bawang mengadakan bedah rumah melalui program “Bedah
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Rumah®, Program bedah rumah merupakan program sosial dan
pemberdavaan masyarakat dimana sumber dana yang digunakan
sama sekali bukan berasal dari APBD tetapi merupakan
sumbangan yang tidak mengikat dari berbagai pihak dan juga yang
bersumber dari APBD Kabupaten, APED Provinsi maupun APBN,

Permasalahan vang dihadapi dalam hal perumahan masih tin gEinya
angka defisit rumah (backlog), kawasan kumuh dengan ru mah tidak
layak huni (RTLH) vang belum teratasi tuntas, dari sisi kemitraan
peran serta dan keswadayaan masyarakat masih rendah,
terbatasnya akses masyarakat terhadap sumberdaya kunci
termasuk didalamnya informasi mengenai pembiayaan perumahan.

Selain hal tersebut juga disebabkan daya beli masyarakat,
khususnya vang berpenghasilan rendah (MBR) dan masyarakat
berpenghasilan menengah (MBM) masih lemah. Sedangkan
permasalahan di lingkungan perumahan umum yaitu: genangan air
atau banjir disebabkan penanganan sistem drainase yang tidak
terpadu dalam satu daerah tangkapan air, rumah sudah terbangun
namun prasarana pendukung lingkungannya belum  optimal,
sehingga PSU tidak terpadu antar sistem,

Dengan melihat kondisi dan permasalahan yang ada maka kedepan
harus meningkatkan kualitas pelayanan perumahan, mendorong
peran masyarakat dan dunia usaha dalam penyvediaan rumah layak
huni, penguatan peran kelembagaan perumahan, penyediaan
perumahan yang terintegrasi dengan air bersih dan sanitasi dan
peningkatan koordinasi dengan provinsi maupun pemerintah pusat

dalam penyelesaian perumahan.
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E. Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan
Masyarakat

Ketentraman dan ketertiban merupakan kondisi yang diharapkan
masyarakat agar dapat melangsungkan kehdupan dengan tenang
dan damai, dan merupakan jaminan bagi terselenggaranya
pembangunan untuk mewujudkan harapan dan cita-cita bersama.
Upaya untuk mewujudkan ketentraman dan ketertiban dilakukan
dengan meningkatkan keamanan dan kenyamanan lingkungan,
peningkatan wawasan kebangsaan dan politik masyarakat.

Penegakan Perda dan Perbup dilaksanakan dalam rangka
menciptakan kesadaran masyarakat untuk mentaati undang-
undang serta untuk memberikan perlindungan terhadap
masyarakat, Kegiatan yang dilaksanakan adalah operasi vang
bersifat pembinaan (non yustsi) dan Operasi Yustisi [diselesaikan
secara hukum). Penegakan Perda dan Perbub untuk menciptakan
kondisi vang aman, tertib dan sadar hukum di masyarakat,
sehingga hal ini akan mendukung pelaksanaan pembangunan.
Adapun kondisi pelanggaran Perda, Linmas dan patral dapat dilihat
di bawah ini,

Tabel 2.43 Capainn Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan
Lingkungan Tahun 2019-2023

Mo || Omlax | iowtisd e T a0 | s0ar | mout ] am
sluyemlaly

] ;*m?mmm poliggania | 43 42 71 50 az
Diitegalckom

g | R langgaran | 53 T i 56 12
Pelnngguran | PO L
Jumlah : -

A P boali 1043 4] Lk a5 H#4

Srnlrer Sufuim Pol PP Kol Tedmrgy Bausang
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Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2023
pelanggaran yang ditegakkan terhadap terjadinya pelanggaran telah
dapat dilaksanakan secara optimal. Adapun Kasus yang ditangani
antara lain penertiban Pedagang Kaki Lima (PKL), kenakalan
remaja, Surat lzin Tempat Usaha (SITU), bangunan liar dan
penyakit masyarakat (Pekat).

Satuan Polisi Pamong Praja sebagai perangkat Pemerintah Daerah
vang melaksanakan tugas Kepala Daerah dalam memelihara dan
menyelenggarakan Ketentraman dan Ketertiban Umum  yang
mantap di wilavah/daerah-daerah, dalam arti suatu kondisi dimana
Pemerintah dan Rakyat dapat melakukan kegiatan Pembangunan
secara aman, tertib dan teratur.

Keberadaan Organisasi Sosial, Organisasi Masyarakat, LSM dan
Partai Politik diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
politik masyarakat dan  keterlibatan  lembaga swadaya
masyarakat/organisasi masyarakat dalam rangka percepatan
pembangunan. Tumbuh dan berkembangnya demokrasi dapat
dilihat dari perkembangan jumlah LSM, Adapun perkembangan
jumlah LSM dan Organisasi Masyarakat yang terdaftar
selengkapnya dalam tabel benkut:

Tabel 2.44 Perkembangan Jumlah LEM dan Ormas
Tahun 2019-2023

1. | Lembagn Swadaya 13 4 3
Masynrakat

2. | Chrgonisasi Masyarakal 5 2 3 9 19
3. | Organtsasi Kepemudaan 3 & 2 5 .

3. | Lembaga Adat 1 2 1 i

5. | Orpanisast Profesi k] Fi I 4 |

f. | Lembagn Yayasan I I 1

7. | Partai Politlk 10 [ ] 8 B

Seimildier ; Badan Kesotwan Bangso dan Pelitik Daerah Kab. Tidorng Bosngg
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Keberhasilan  tersebut menunjukkan  perkembangan dan
kedewasaan demokrasi di Kabupaten Tulang Bawang, dimana
masing-masing organisasi tersebut memiliki pendapat dan
pemahaman yang berbeda dalam mensikapi perkembangan situasi
dan kondisi vang bekembang di masvarakat maupun dalam
mensikapi atas kebijakan pemerintah daerah. Namun demikian
semuanya mempunyai maksud dan tujuan dan keinginan yang
sama vaitu memberikan andil dalam pembangunan baik dalam
skala daerah maupun nasional.

Indikator-indikator tersebut di atas secara tidak langsung
menunjukan bahwa masyarakat Kabupaten Tulang Bawang
semakin meningkat kehidupan dan ketaatan beragamanya, sera
senantiasa menjunjung tnggi rasa toleransi sehingga situasi dan
kondisi yang kondusif tetap terjaga. Dalam upaya meningkatkan
keamanan dan ketertiban masyarakat pemerintah daerah
senantiasa berkoordinasi dan bekerjasama dengan jajaran
kepoligian dan pihak-pihak terkait, dalam menjaga kemanan dan
ketertiban masyarakat, baik melalui patroli keliling ataupun operast

rutin.

Meningkatnya kehidupan beragama, kerukunan hidup antar umat
beragama dan antar kelompok masyarakat juga didukung oleh
perkembangan jumlah rumah ibadah yang semakin meningkat.
Pada tahun 2019 jumlah rumah ibadah di Kabupaten Tulang
Bawang sebanyak 1.634 unit dan pada tahun 2023 jumlah rumah
ibadah di Kabupaten Tulang Bawang meningkat menjadi 1.810
unit, Secara rinci jumlah rumah ibadah sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 2.45 Banyaknya Tempat Peribadahan Tahun 2019-2023

T

Unn 412 412 483 447

Linit 1.085 | 1.419 | 1.073 | L1000 ( LI¥S
Uit L] 129 129 66 4
Uit Bl &0 B8O T 63
Lhrt 0 1 1 5 -]

1.634 | 2.041 | 1.766 | 1.695 | 1.810
Eurnber © Bodlon Pusit Statstik Kab, Twhang Bearong

Meningkatnya kehidupan beragama, kerukunan hidup antar umat
beragama dan antar kelompok masyarakat dapat didukung pula
oleh Jumlah Kegiatan Pembinaan Keagamaan. Hal ini dilakukan
untuk meningkatkan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat
Selain itu juga selalu dilakukan komunikasi antar tokeh agama
melalui forum komunikasi umat beragama vang membahas tentang
kondisi dan situasi vang berkembang dimasyarakat, memberikan
andil yang cukup besar dalam menciptakan kerukunan umat
beragama.

Selain itu meningkatnya kehidupan beragama dapat dilihat dari
perkembangan jumlah masyarakat yang menunaikan ibadah haji
pada setiap tahunnya, Pada tahun 2023 masyarakat Kabupaten
Tulang Bawang yang menunaikan ibadah haj meningkat dan tahun
2022 menjadi 188 orang yang menunaikan ibadah haji ke tanah
suci. Secara rinci perkembangan Jumlah Jamaah haji asal
Kabupaten Tulang Bawang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.46 Perkembangan Jumlah Jama'ah Haji Asal
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

T:imn:n

ffédl:”r‘,'::“ Orang 17 12 a7 30 14
(TEA)

Banyaknya

Jama'ah Orang 252 0 L] 121 188
Haji

Suwmber Bagion Resejehternan Rokyat Setda Kab. Tulmg Sosang

Selain itu Kabupaten Tulang Bawang juga didaulat sebagai salah
satu kabupaten yang mampu menangani konflik sogial dan
mendapatkan penghargaan dari Kementerian Dalam Negeri
Republik Indonesia,

F. Sosial

Smsaran utama penanganan permasalahan sosial  adalah
Penvandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). PMKS adalah
perseorangan, keluarga, kelompok, dan/ atau masyarakat yang
karena suatu hambatan, kesulitan, atau gangguan, tidak dapat
melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuby
kebutuhan hidupnya baik jasmani, rohani, maupun sosial secara
memadai dan wajar, Kesulitan, hambatan atau gangguan tersebut
dapat berupa kemiskinan, keterlantaran, kedisabilitasan, ketunaan
sosial, keterbelakangan atau kondisi perubahan lingkungan yang
kurang mendukung.

Pelaksanaan urusan sosial diarahkan pada upava meningkatkan
kesejahteraan sogial masyarakat, Pemerlu Penyandang
Kesejahteraan Sosial (PPKS), perlindungan anak terlantar, korban
kekerasan dalam rumah tangga, Karang Taruna, lansia, dan anak
sekolah. Upaya vang telah dilakukan adalah dengan pembernan
bantuan, subsidi, pembinaan, pendampingan terhadap anak pant
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asuhan, penyandang cacat, korban bencana, korban kekerasan,
dan lansia rawan sesial. Menurut Kementerian Sosial RI, PMKS
tercatat ada 26 jenis. Jenis PMKS komunitas adat terpencil tidak
ada di Kabupaten Tulang Bawang, namun menambahlkan jenis
PMKS anak vang menjadi Korban Tindak Kekerasan (KTK) atau
diperlakukan salah dan keluarga bermasalah sosial psikologis.

Tabel 2.47 Capaian Indikator Penyelenggarann Bidang Sosial Tahun
2022-2023 di Kabupaten Tulang Bawang

I | Cakupan PPKS (Pemeriu o B7,23 16,21
Pelayanan Kesejnhioman
Muasyarakat] yang mendapatkan
perlindungan sosial dan
iiLminan sl

2 | Cakupan Penyvandang Masalah e 59,36 77,19
Kesejhterann Sosinl (PMES]
yang mendapatkan bantuan

Sumber: [Nnas Sosial Kab., Tulang Bawang

Dalam upaya mengurangi angka PPKS dan angka PMKS tersebut,
maka Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang melakukan intervensi

vang terarah diantaranya:

- Mempercepat penanggulangan kemiskinan dengan arah
kebijakan pemenuhan perlindungan sosial dan jaminan
sosial bagi masyarakat miskin;

- Peninpkatan kapasitas dan akses usaha bagi masyarakat
miskin;

- Pemberdayaan masyarakat miskin;

Membangun sinergi antara akademisi, pemerintah, lembaga
swadaya masvarakat, dan swasta [CSR/TJSF) dalam program
pengentasan kemiskinan.
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hanya sebesar 44,25 dan selama dua tahun yaitu tahun 2019
hingga 2020 predikat indeks reformasi birokrasi Kabupaten Tulang
Bawang adalah C. Kemudian pada tahun 2021 hingga 2022, indeks
reformasi birokrasi Kabupaten Tulang Bawang meningkat dengan
predikat CC dan pada tahun 2023, indeks reformasi birokrasi turun
menjadi 54,75 dengan predikat C. Indeks reformasi birokrasi yang
semakin  meningkat untuk Kabupaten Tulang Bawang
mengindikasikan bahwa masyarakat telah secara langsung
merasakan adanya manfaat dari reformasi birokrasi yang dilakukan
oleh pemerintah kabupaten. Namun, pemerintah Kabupaten Tulang
Bawang diharapkan dapat terus berfokua pada efisiensi,
transparansi, dan responsivitas terhadap kebutuhan masyarakat
vang salah satu upayanya dilakukan lewat transformasi berbasis
digital agar dapat mempertahankan capaian indeks reformasi
birokrasi.

Selain itu, pelayvanan publik adalah salah satu aspek yang kerap
kali menjadi perhatian bagi para pimpinan daerah. Berdasarkan
PermenPAN RB No.17 Tahun 2017, Indeks Pelayanan Publik (IPP)
adalah indeks vang digunakan untuk mengukur kinerja pelayanan
publik di lingkungan kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah
di Indonesia berdasarkan aspek kebijakan pelayanan, aspek
profesionalisme sdm, aspek sarana prasarana, aspek sistem
informasi pelayanan publik, aspek konsultasi dan pengaduan serta

aspek inovasl.

Capaian IPP Kabupaten Tulang Bawang terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 IPP Kabupaten
Tulang Bawang memperoleh nilai 3,08 (B-) dengan kategori Baik
Dengan Catatan, tahun 2020 nilai IPP meningkat menjadi 3,94 (B)
dengan kategori Baik, tahun 2021 nilai IPP kembali meningkat
menjadi 4,41 [A-] dengan kategori Sangat Baik, pada tahun 2022
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hingga tahun 2023 nilai IPP Kabupaten Tulang Bawang meninghkat
dengan nilai 4,6 (A) dengan kategori Pelavanan Prima.

Gambar 2.37 Indeks Pelayanan Publik Kabupaten Tulang Bawang
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2.3.2. Fokus Layanan Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
A. Tenaga Kerja

Pembangunan bidang ketenagakerjaan dewasa ini masih
menghadapi berbagai permasalahan antara lain tingginya pencari
kerja (penganggur), terbatasnya penciptaan dan perluasan
kesempatan kerja, serta rendahnya produktivitas kerja.

Pelaksanaan urusan ketenagakerjaan diarahkan acbagal upava
pengurangan pengangguran dan melindungi tenaga kerja maupun
perusahaan. Angka pengangguran adalah salah satu indikator
penting untuk kesejahteraan ckonomi masyvarakat, sehingga
menjadi ukuran kinerja pemerintah. Sektor ketenagakerjaan
merupakan salah satu sektor penting bagi pembangunan ekonomi
daerah, khususnya dalam upaya pemerintah daerah mengurangi
jumlah penduduk miskin.
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Dengan semakin bertambahnyva penduduk maka tidak bisa
dipungkiri bahwa jumlah penduduk usia kerja {tenaga kerja) dari
tahun ke tahun semakin meningkat. Mengingat jumlah penduduk
kabupaten Tulang Bawang didominasi oleh penduduk usia
produktif, maka ketersediaan lapangan kera menjadi indikator
yang penting, di samping mengoptimalkan pemberdayvaan
masyarakat usia produktif.
Gambar 2.38 Tinghkat Pengangguran Terbula [TPT)
Habupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023
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Angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Tulang

Bawang pada tahun 2023 yaitu sebesar 3,46%. Beberapa faktor

yang menyebabkan tingkat pengangguran di Kabupaten Tulang

Bawang antara lain, vaitu:

|. Pasca Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia bahkan
dunia, membuat perekonomian melemah bahkan teriadi
pemutusan hubungan kerja (PHK) oleh sebagian besar
perusahaan di Indonesia yang mengakibatkan tingginya tingkat
pengangguran termasuk di Kabupaten Tulang Bawang.
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2. Faktor kependudukan vang terdin dan jumlah penduduk usia
produktif vang cukup tinggi vang tidak diimbangi dengan
luasnya lapangan kerja yvang tersedia.

3. Tren pertumbuhan ekonomi yang terjadi belum diiringi oleh
penurunan angka penggangguran. Hal terscbut terjadi karena
kontribusi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tulang Bawang
terbesar ditopang oleh sektor non rradable (sektor vang tidak
menyerap tenaga kerja banyak] dan elastisitas pertumbuhan
ekonomi dalam menyerap tenaga kerja semakin rendah.

4. Masih besarnya proporsi tenaga kerja unskill dengan tingkat
pendidikan rendah di Kabupaten Tulang Bawang mendorong
masih tingginya tingkat pengangguran di Kabupaten Tulang
Bawang serta akan meningkatkan keberadaan sektor informal.

Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Tulang Bawang pada tahun
2019 sebanyak 223992 orang, sedangkan pada tahun 2023
meningkat menjadi sebanvak 235.345 orang.

Tabel 2,48 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kegiatan

Tahun 2019-2023
Ee Uralan e T e ———— " — - —
1. Angkatan Kesja 223,902 2332474 | 230.7T3 | 235.601 | 235.345
- Bukan Angkatan Kerja 104,029 100,451 | 107.030 | 117.027 | 93.93%9
1, Beloodnh L, 361 91847 ifzmi | 240me | 18963

2. Mengurus Rumesls Tangia a0 700490 TU.A3 HT.4TH L8 el

3. Lainnyn B.508 8574 12486 5350 16100

afumlath 328021 | 332.928 | 337.803 | 4268 | 329,348
St Boelon Pusod Statistik (B85 Kol Tilang Baieang

Untuk mengatasi masalah meningkatnva jumlah angkatan kerja
telah dilakukan beberapa upaya untuk menstimulasi munculnya
lapangan pekerjaan baru maupun penviapan bagi pencari kerja
agar siap pakai, diantaranya menempatkan tenaga kerja melalui
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program antar kerja lokal, program antar kerja antar daerah dan
program antar kerja antar negara. Disamping itu dilakukan pula
upaya-upaya pembinaan dan pengembangan produktivitas tenaga
kerja, periuasan dan pengembangan kesempatan kerja, pembinaan
hubungan industrial dan perlindungan tenaga kerja.

Lapangan usaha vang menjadi sumber penyverapan tenaga kerja dan
perkembangan ekonomi daerah tumbuh variatif, sehingga daya
serap tenaga kerja dan kontribusinya pada PDRB berbeda.
Kemampuan lapangan usaha scktor utama dalam penyerapan
teniaga kerja pada periode 2019-2023 cukup fluktuatif. Berikut ini
disampaikan penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
menurut lapangan usaha tahun 2019-2023.

Tabel 2.49 Pendudule Borumur 15 tahun ke ates yang Bekerja
Menurut Lapangan Usaha Tabun 2019-2023
di Kabupaten Tulang Bawang

1 | Pertaniazn 107298 | 115540 | 114.457 | 110.330 | 120,948
2 Manufnkiur 259346 248,254 20,148 23088 20, 168
1 |.Jasza 81,782 | 77495 | 80702 | 84242 | B6,081 |

Jumlah 215,016 | 231.230 HI.B-IJ'IF 217.660 | 22T7.197

Sumber; invas Teroge Kerga dlon Transmigeoss Kel Talong Borooang

Tingginya angka pencan kerja serta semakin tingginya tingkat
kompetensi pencari kerja semakin mempersempit kesempatan
tenaga kerja lokal untuk bersaing dengan para pendatang.
Banyaknya tenaga pencari kerja menurut tingkat pedidikan di
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023 selengkapnya
disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 2.50 Banyalnya Tenaga Pencari Kerja Menurut Tinglkat

Pendidikan Tahun 2019-2023
= | — ————— 7 == e
=L e T B I 1k o 5o
P o LT AR ok e = n ] (e H.P:. ._m_ r
I S0/ Hederaja Chrang 4 2 2 18| 270
2 SLTP/ Soderaia Chrang 143 159 23 23 | 280
3 BLTA/Sederajas Chang | 5709 | 6181 | 372 | a¥e
4 Diploama Alacbemi f Universitss | Omng | 1670 | 1842 a3 150 a7
Jumlah THEI | 8640 | 420 | 573 | 586

Srenber: Diners Tenoga Kerfee dan Tronsmigrast Kob, Tulaog Soaweengg

Pelatthan dalam rangka meningkatkan kemampuan dan
keterampilan pencari kerja dengan memperhatikan kebutuhan
pasar kerja dan dunia usaha, baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja, terciptanva tenaga kerja vang terampil,
berpengetahuan yvang mengacu kepada kompetensi kerja. Jenis
pelatihan keterampilan dan jumlah pecari kerja yang dilatih pada
tahun 2018-2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.51 Jenis Pelatihan Keterampilan dan Jumlah Pencarl Kerja
yvang Dilatih Tahun 2018-2023

Tahun
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

Felatihan r

! | perhotelan vy | A , ) o
Pelatihen Mekanilk ; v ' :

2 Rod 2 siyEs orng 20 20 20 i -
Fefatihen Teknisi .

3 Handphone Orang 20 20 20 S
Felatiben Teknisi ;

" Romputer IR 1 nd i A
Felatihan ;

a Petisinian Oring 20 20 20
Felatihan Salon ;

i Kecantikan OTATIE 20 20 20
Pelatihnn

T | Mengemudikan OFIE 20 20 20 =
Mkl
Pelati
Hmlhm Rk OEINE 20 20 20 -
Petatihan Souvenir | orang 20 20 20 20 -

Jumlah 140 140 160 120

Sumber: Dinns Tenaga Kerja den Transmigrasi Kb, Tilong Buang
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Kontribusi masvarakat Kabupaten Tulang Bawang vang bekerja di
luar negeri sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) terus mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Perkembangan jumlah TKI asal
Tulang Bawang menurut negara tujuan selengkapnya dijelaskan
pada tabel berikut:

Tabel 2.52 Perkembangan Jumlah TKI Asal Tulang Bawang
Menurut Negara Tujuan Tahun 2012-2023

‘Wo | Umisn |Satean ——— ————— =
a L - | | 2p19 | 2020 [ 2021 | 2oma | z0a3
I Ml ORI 28 28 23 1 83
Saudi ‘
2 At OTEIE 4 4 2 4
X Hongkong | orang 5 3 . 58 T2
4 Taiwan TR 2 2 » 303 271
-] Singapura | oring 1 1 I 40 ¥l
Uriited
b Emimtc s r . 3 % -
Arab B
(UEA)
T RKuawnit OIHNE - - - = 1
5 Polarmdin “h'l'l'lﬂ. a £ = 3 =
£ Homania G - = - i
g | United . = 3
Kingdom AL ' | .
Jumlah 40 40 24 408 J4O8

Sumber; Dinas Tenaga Kero dan Transmigrnst Kob, Tulang B

B. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Pembangunan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
merupakan komitmen nasional sebagai bagian integral dari
pembangunan sumber dayva manusia yvang dimaksudkan untuk
meningkatkan status, posisi, dan kondisi perempuan agar dapat
mencapai kemajuan vang setara. Masih rendahnya partisipasi
perempuan dalam pembangunan dan masih adanya berbagai
bentuk praktek diskriminasi terhadap perempuan, juga masih
terdapatnya kesenjangan partisipasi politik kaum perempuan vang
bersumber dari ketimpangan struktur sosio-kultural masvarakat.
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Pencapaian kesetaraan dan keadilan gender dapat dilibat dan
indikator utama vaitu Indeks Pembangunan Gender (IPG). IPG
adalah indikator yvang menggambarkan perbandingan (rasio
capaian antara IPM  Perempuan dengan [PM Laki-laki.
Penghitungan PG mengacu pada metodologi vang digunakan oleh
UNDP dalam menghitung Gender Development Index (GDI) dan
Human Development Indeks [HDI) pada tahun 2010. Perubahan
metode ini merupakan penvesuaian dengan perubahan metodolog
pada IPM, Data IPG dihitung dan dirilis oleh Badan Pusat Statistik
(BPS). Semakin kecil jarak angka IPG dengan nilai 100, maka
semakin setara pembangunan antara perempuan dengan laki-laki.
Namun semakin besar jarak angka IPG dengan nilai 100, maka
semakin  besar perbedaan capaian pembangunan antara
perempuan dan laki-laki. Angka 100 adalah standar untuk
menginterpretasikan angka [PG, karena 100 menggambarkan rasio
perbandingan yang paling sempurna, |PG yang digunakan saat im
merupakan IPG Tahun 2022 yang dirilis Maret 2023, Capaian IPG
2023 dirilis oleh BPS sekitar bulan Maret sampai pertengahan 2024,
Jika dibandingkan dengan capaian 2021, 1PG Kabupaten Tulang
Bawang mengalami peningkatan sebesar 0,62 poin dar Indeks
sebesar 89,56 pada tahun 2021 menjadi 90,18 pada tahun 2022,
Kenaikan ini menjadi salah satu aspek yang menunjukkan semakin
baiknya kesetaraan gender di Kabupaten Tulang Bawang.

Prevalensi kekerasan terhadap perempuan yang tertangani
terealisasi 100%, yang diperoleh dari 5 kasus perempuan korban
kekerasan yang melapor seluruhnya dapat tertangani, serta 2 kasus
perempuan korban TPPO. Selanjutnya, persentase anak korban
kekerasan vang ditangani instansi terkait pada tahun 2023
terealisasi 100%, vang mana sejumlah 24 anak korban kekerasan
tersebut seluruhnya dapat tertangani.
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Sebagai bentuk komitmen Kabupaten Tulang Bawang dalam
mewujudkan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan
pada tahun 2023 Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang
memperoleh penghargaan Anugerah Parahita Ekapraya [APE)
Tahun 2023 kategori “Nindya". Anugerah Parahita Ekapraya
merupakan penghargaan Kementrian PPPA untuk
kementerian/lembaga, pemerintah provinsi dan pemerintah
kabupaten/kota sebagal bentuk pengakuan, komitmen dan peran
para kepala daerah dalam upaya mewujudkan kesetaraan gender
dan pemberdayaan perempuan pada bidang pembangunan.

Selain itu outcome serta manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan
program dan kegiatan pada urusan pemberdayan perempuan dan
perlindungan anak sebagai berikut :

1} Péembangunan dapat dinikmati secara seimbang dan
bermanfaat bagi perempuan dan laki-laki dari berbagai segmen
dan kelompok usia. Hal ini juga tergambar dari meningkatnya
jumlah program dan kegiatan pembangunan dalam penyusunan
dokumen perencanaan dan penganggaran yang responsive
gender,

2) Pembinaan dan Apresiasi peningkatan peran perempuan
menuju keluarga schat sejahtera (P3KSS), bertujuan untuk
meningkatkan pemberdayaan perempuan dan persiapan lomba
PAKSS tingkat Provinai Lampung.

3) Meningkatnyva kapasitas kelembagaan dan kelompok berbasis
perempuan dan perhndungan anak, eksistensi Gabungan
Orpanisasi Wanita [GOW) sebagai agent of transfer
mengakomodasi peran perempuan lintas lembaga yang terdiri
dari 13 organisasi wanita di Kabupaten Tulang Bawang.

4) Meningkatniva peran serta perempuan dan kesetaraan gender

dalam pembangunan. Peran serta perempuan dalam proses
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pembangunan di segala bidang ditandai dengan kesempatan
bagi perempuan berperan di lembaga pemerintah dan non
pemerintah dan sektor informal.

Dalam rangka peningkatan kualitas hidup dan perlindungan
terhadap anak dan perempuan pada tahun 2023 dilakukan melalui:

al. berbagai bentuk pola pemberdayaan perempuan untuk
mendorong pembentukan embrio usaha pada kelompok
perempuan pengembangan ekonomi produktif;

bj, perlindungan perempuan dan anak terhadap tindak kekerasan
melalul upava peningkatan layanan pengaduan, pendampingan
dan rehabilitasi bagi korban, selain itu juga melaksanakan
kegiatan sosialisasi upaya pencegahan kekerasan perempuan
dan anak;

c). penguatan kader Gerakan Sayang Ibu [GS):

d]. pemenuhan hak-hak anak yang meliputi pencatatan kelahiran,
lavanan kesehatan dan pendidikan, kesejahteraan sosial. Hal
tersebut dapat terlaksana dengan baik dikarenakan adanva
pemberian  bantuan Mobil perlindungan dan Motor
Perlindungan yang sangat berguna dalam mendukung kegiatan
pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan
dan anak, selain itu Kabupaten Tulang Bawang juga mempunyai
komitmen untuk menjadi kabupaten layak anak;

Selain itu Kabupaten Tulang Bawang juga mempunyai komitmen
untuk menjadi kabupaten layak anak. Kabupaten Layak Anak (KLA)
adalah kabupaten dengan sistem pembangunan yang menjamin
pemenuhan hak anak dan perlindungan khusus anak wvang
dilakukan secara terencana, Kabupaten dapat dikatakan KLA
apabila seluruh Kecamatan di kabupaten tersebut lavak anak, dan
KRecamatan dapat dikatakan lavak anak apabila seluruh
kampung/kelurahannyva lavak anak, begitu pula
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xampung/kelurahan dikatakan layak anak jika semua RW /RT dan
keluarga layal anak. Kondisi capaian kinerja KLA pada tahun 2023
tercapal dengan kategori “Nidva™ dengan nilai 729,5. Dengan
ditetapkannnya Peraturan Daerah Kabupaten Tulang Bawang
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Kabupaten Layak
Anak, diharapkan komitmen semua pihak yvang terlibat dan harus
berkontribusi dalam penyelenggaraan KLA di Kabupaten Tulang
Bawang semakin kuat, dimulai dari perencanaan, penetapan, serta
pelaksanaan seluruh program pembangunan yang berorientasi
pengarusatamaan hak anak [(PUHA] dan perlindungan anak.
Sebagai wujud dari pelaksanaan pengarusutamaan gender di
kabupaten Tulang Bawang, bahwa setiap kesenjangan gender telah
diakomodir melalui penyusunan program dan kegiatan yang
responsif gender baik di  tingkat Kabupaten, Kecamatan,
Kampung/Kelurahan.Dalam mendukung pencapaian I[ndeks
Pembangunan Gender (IPG] Kabupaten Tulang Bawang, Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak melaksanakan
kegiatan Desa Ramah Perempuan dan Peduli Anak ([DRPPA) dengan
lokus pada Desa Banjar Dewa dan Desa Warga Makmur Jaya
Kecamatan Banjar Agung, penyvusunan Raperda tentang
Pengarusutamaan Gender di Kabupaten Tulang Bawang serta
pelaksanaan kegiatan Peningkatan Peran Perempuan Menuju
Keluarga Sehat Sejahtera (P3KSS) dan Gerakan Savang [bu (GSI).

C. Pangan

Pangan merupakan segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati
produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan,
perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diclah vang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan
dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan,
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pengolahan danfatau pembuatan makanan/minuman. Termasuk
di dalam pengertiannva pangan adalah bahan tambahan pangan,
bahan baku pangan, dan bahan-bahan lainnya yang digunakan
dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan
makanan dan minuman. Pengertian pangan Ji atas merupakan
definisi pangan yang dikeluarkan oleh badan dunia untuk urusan
pangan, vaitu Food and Agricultural Organization (FAD).

Pembangunan ketahanan pangan difokuskan pada peningkatan
ketersediaan pangan, pemantapan distribusi pangan dan
percepatan penganekaragaman pangan sesuai dengan karakteristik
daerah, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat petani melalui
upaya pemberdayaan kelompok pelaku usaha dan pelaku utama
pada bidang agribisnis khususnya komoditas-komeditas unggulan.

Secara umum keberhasilan pelaksanaan pembangunan urusan
ketahanan pangan dapat dilihat dari skor Pela Pangan harapan
(PPH), Retersediaan Pangan Utama (beras) per kapita per tahun, dan
ketersedian energi, lemak dan protein,

Pada tahun 2023 Skor PPH Kabupaten Tulang Bawang mencapai
88,06% atau mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun
2022 yvang sebesar 83,5%. Hal mi disebabkan peola konsumsi
masvarakan vang mulai berimbang antar kelompok pangan sumber
zgat gizi dimana konsumsi padi-padian terutama beras mulai
diimbangi dengan konsumsi pangan hewani, kacang-kacangan,
sayuran dan buah,

Ketersedian pangan sampai dengan tahun 2023 ketersediaan
pangan utama di Kabupaten Tulang Bawang sebesar 76,933
ton/tahun. Sedangkan apabila dilihat dari ketersediaan energi dan
protein pada tahun 2023, ketersediaan energi perhari 3.271.74
kalori, serta ketersediaan protein perhari 96,20 gram, Adapun
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secara rinci perkembangan ketersediaan pangan utama, energi dan
protein selama tahun 2019-2023 dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 2.53 Perkembangan ketersediann pangan utama, energi dan
protein Tahun 2019-2023

—— e —.
N o

|

0

SR

1
=

g LT

Skor Pola Pangan
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Kegiatan

yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan

ketersediaan pangan utama (beras) pada tahun 2023 antara lain :

Pembangunan 5 unit lumbung pangan masyvarakat (LPM) dan
sarana pendukung berupa 5 unit lantai jemur, 5 unit rumah rice
milling unit (RMU) dan bed dryer serta penvediaan sarana
pendukung berupa 5 unit RMU dan 5 unit bed dryer vang
bersumber dari DAK Tahun Anggaran 2023 untuk 5 Gapoktan
vang berlokasi di Kampung Suka Makmur dan Sumber Sari
Kecamatan Penawar Aji, Kampung Kecubung Jayva Kecamatan
Gedung Aji, Kampung Kecubung Raya Kecamatan Meraksa Aji
dan Kampung Batu Ampar Kecamatan Gedung Aji Baru.

Meningkatkan distribusi pangan melalui peningkatan 8
(delapan)  kelompok/LUPM  (Lembaga Usaha Pangan
Masyarakat) untuk mendukung stabilisasi pasokan dan harga
pangan maupun lembaga distribusi pangan (LDP} Kabupaten
Tulang Bawang,
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3. Meningkatkan kinerja 20 (dua puluh) kelompok LPM {Lumbung
Pangan Masyarakat] melalui pembinaan dalam rangka
pengelolaan dan peningkatan volume Cadangan Pangan
Masvarakat (CPM);

4. Melaksanakan Pemantauan Harga ditingkat Pengecer [pasar)
Secara Berkala, Baik Harian Maupun Mingguan;

3. Menghitung Ketersediaan Beras, Energi/Kapita, Protein dan
Lemak Kabupaten Tulang Bawang melalui Aplikasi Neraca
Bahan Makanan (NEM| Setap Tahun; dan

6. Menyvusun Peta Kerentanan dan Ketahanan Pangan/Food
Security Venerability And Atlas (FSVA) Kabupaten Tulang
Bawang Tahun 2023,

Peta Kerentanan dan Ketahanan Pangan/Food Security Venerahbility
And Atlas (FSVA) merupskan salah satu mekanisme untuk
mengembangkan saystem informasi pangan dan gizi vang
terintegrasi dalam hal menentukan daerah yang rentan terhadap
kerawan pangan dan penyvebabnya.

FEVA sebagai bahan kebijakan untuk meénentukan program
strategis yang dapat dilakukan dalam hal Pemenuhan Ketersediaan
Pangan, keterjangkauan pangan dan pemanfaatan pangan.Upaya
vang dilakukan dalam Pengawasan Keamanan Pangan Segar Asal

Tumbuhan antara lain :

- Pengawasan Keamanan Pangan di Pasar Putri Agung Menggala
dan Pasar Unit 2 Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang
Bawang:

- Terlaksananva 3 (tiga] Peregistrasian Pangan Segar Asal
Tumbuhan (PSAT] pada Komoditi Beras.
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D. Lingkungan Hidup

Undang-Undang Nomeor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa
kualitas lingkungan hidup vang semakin menurun mengancam
kelangsungan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnva,
sehingga perlu  dilakukan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup vang sungguh-sungguh dan konsisten oleh
semua pemangku kepentingan. Untuk dapat mewujudkan hal
tersebut maka upaya peningkatan pengetahuan dan penvadaran
para pemangku kepentingan, melalui berbagai metode dan media
yang efektif perlu terus dilaksanakan.

Secara prioritas nasional, pembangunan urusan lingkungan hidup
dititikberatkan pada lingkungan hidup dan pengelolaan bencana,
vang diarahkan pada konservasi dan pemanfaatan lingkungan
hidup guna mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
vang berkelanjutan, disertai penguasaan dan pengelolaan resiko
bencana untuk mengantisipasi perubahan iklim.

Keberhasilan pencapaian indikater kesadaraan perusahaan
terhadap pengelolaan lingkungan hidup dapat dilhat dari jumlah
perusahaan /industri vang memiliki Dakumen AMDAL bagi industri
vang wajib AMDAL [Analisis Mengenai Dampak Lingkunganj,
Dokumen UKL/UPL bagi industri yang wajib UKL (Upaya
Pengelolaan Lingkungan) - UPL (Upaya Pemantauan Lingkungan)
dan [PAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) bagi industri vang
menghasilkan limbah berupa limbah cair. Secara rinci
perkembangan perusahaan vang memiliki AMDAL, [PAL dan
UKL/ UPL sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 2.54 Perkembangan Perusahaan yang memiliki AMDAL, IPAL
dan UKL/UPL Tahun 2019-2023

Stimbser : Dinus Lngkanogon Hidup

No. Urnian 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1. | Jumlah Perusahaan 7 T T T 7
yang memilki AMDAL
4. | Jumlah Perusahaan 21 25 7 ki i ke
vang memiliki IPAL
4. | Jumlah Perusahaan 7l 108 134 140 440
yang mestiliks UKL/ UPL

Gambar 2.39 Perkembangan Perusahaan yang memilili AMDAL, IPAL
dan UKL/UPL Tahun 2019-2023
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E. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 menjadi
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Administrasi
Kependudukan yang telah disahkan oleh DPR-R] pada tanggal 26
November 2013 merupakan perubahan yvang mendasar di bidang

administrasi kependudukan. Tujuan utama perubahan undang-

undang dimaksud adalah wuntuk meningkatkan
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pelayanan administrasi kependudukan kepada masvarakat serta
menjamin akurasi data kependudukan dan ketunggalan Nomor
Induk Kependudukan (NIK) serta ketunggalan dokumen
kependudukan.

Pasal 1 pada poin 1 menyatakan bahwa urusan kependudukan dan
catatan sipil terfokus pada administrasi kependudukan yang
meliputi rangkaian kegiatan penataan dan penerbitan dokumen
serta data kependudukan, yang mencakup pendaftaran penduduk,
pencatatan  penduduk, pengelolaan informasi  administrasi
kependudukan, serta pendavagunaan hasilnva untuk pelayvanan
publik dan pembangunan sektor lain.

Pendaftaran penduduk adalah pencatatan biodata pendudulk,
pencatatan atas pelaporan peristiwa kependudukan dan pendataan
penduduk rentan administrasi kependudukan serta penerbitan
dokumen kependudukan berupa kartu identitas atau surat
keterangan kependudukan. Pencatatan merupakan bagian datd
usaha pemerintah dalam rangka menvelenggarakan administrasi
kependudukan berupa pelayanan pemerintah yang menyangkut
kedudukan hukum seseorang di mana pada suatu saat tertentu
dapat digunakan sebagai bukti otentik bagi vang bersangkutan
maupun pihak ketiga. Pencatatan di bidang kependudukan tersebut
meliputi peristiwa pencatatan kelahiran, perkawinan, perceraian,
kematian, pengesahan anak, pengakuan anak, dan pengangkatan
anak yvang merupakan bagian regulasi publik.

Capaian indikator pelayanan kependudukan di Kabupaten Tulang
Bawang tahun 2023 menunjukkan hampir seluruhnya mencapai
100,00%., Capaian indikator dibawah 100,00% terjadi pada
cakupan penerbitan KTP-el (95%) dan cakupan penerbitan KIA
(35%). Cakupan penerbitan KTP-el selama 2023 naik dibandingkan
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tahun 2022 sebesar 5% sedangkan untuk cakupan penerbitan KTP-
¢l mengalami kenaikan selama 5 (lima) tahun terakhir,

Dalam rangka mewujudkan tertib administrasi kependudukan dan
pencatatan sipil, Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang terus
melakukan inovasi dalam memberikan pelavanan langsung kepada
masyarakat Kabupaten Tulang Bawang, salah satunya melalui
kegiatan pelayanan jemput bola/ keliling ke kampung-kampung di
wilayah Kabupaten Tulang Bawang. Pelayanan jemput bola
tersebut, dimaksudkan sebagai upayva memudahkan masyarakat
dalam memperoleh pelayanan dokumen kependudukan, antara lain
perekaman KTP elektronik, pelayanan akta kelahiran, dan
pelayanan Kartu ldentitas Anak (KIA). Mengingat armada e-mobile
KTP baru sebanyak 1 unit, kegiatan pelayaan jemput bola pada
tahun 2022 telah melayani 53 kampung di 15 kecamatan se-
Kabupaten Tulang Bawang, dimana pelayanan keliling dipusatkan
di kampung-kampung vang memilika kualitas jarimgan internet
baik.

SBelain itu juga Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2023 telah menerapkan
tandatangan elektronik, dimana dokumen kependudukan dan
pencatatan sipil tidak harus ditandatangam secara manual tapi
secara elektronik dengan mencantumkan QR Code pada dokumen
kependudukan dan pencatatan sipil, sehingga penerbitan dokumen
kependudukan dan pencatatan sipil tidak terhambat hanva
dikarenakan menunggu tandatangan pengesahan dari pejabat yang
berwenang. Hal ini berdampak pada kecepatan proses pelavanan
penerbitan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil lebih
efektif dan efisien dalam peningkatan pelavanan.

Untuk memudahkan pengurusan dokumen kependudukan,
Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang telah membuat inovasi
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pelayanan secara online [dalam jaringan) dan layanan dengan
aplikasi Whatsapp (WA}, kedua layanan itu dapat diakses warga
Tulang Bawang dimana saja dan akan segers dilayani secara
optimal oleh petugas. Apabila dokumen kependudukan sudah
disetujui, selanjutnya akan diinformasikan melalui layanan pesan
singkat (SMS). Pemohon dapat mengambil dengan membawa
persyaratan yang telah diunggah sebelumnya.

Selengkapnya jumlah layanan kependudukan Kabupaten Tulang
Bawang pada tahun 2019-2023 sebagaimana tabel berikut:
Tabel 2.55 Jumlah layanan kependudulkan Kabupaten Tulang
Bawang pada tahun 2019 - 2023

o e 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Kartu Tanda = e
U | Perudak (icrpe) | 301479 | 300,765 | 274.903 | 264.891 | 34.817
2 | Kartu Keluarpn 136,116 | 140,154 | 138479 | 190724 | 28.649
3 | Akte Kelrhiran 51828 | 53390 s5083| 11508| 11222
3 | Kua 010 | 26378 6.526| 28.433| 29.558
5 m‘““"“" Pindal 3.113 0934 TIT 1.483 1014
tang
Livonan Pindnh p .
5 | S 5412 | 2.783 1,721 4.248 1.856

Suriber [Hmes Repesndodecdoon e e Periatedian Sipd

F. Pemberdayaan Masyarakat Desa

Pemberdayaan masvarakat adalah proses pembangunan yang
memungkinkan masyarakat berimisiatuf untuk memulai kegiatan
sosial dalam upaya memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri.
Pada umumnya pemberdavaan masyarakat mencakup inklusi dan
partisipasi; akses pada informasi; kapasitas organisasi lokal; dan
profesionalitas  pelaku  pemberdayaan. Di Kabupaten Tulang
Bawang kebijakan pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk
meningkatkan kualitas lembaga kemasyarakatan desa dengan
membuka rTuang seluas-luasnya bagl masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pembangunan daerah.
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Capaian  keberhasilan  penyelenggaraan  bidang urusan
pemberdayaan masyarakat desa dapat dilihat dari keberadaan
lembaga pemberdayaan ekonomi desa sebagai  bentuk
pemberdayaan masyarakat desa diarahkan melalui inisiasi,
pembinaan dan pendampingan Badan Usaha Milik Desa (BumDES),
yvang dapat menjadi salah satu sumber pendapatan Asli Desa.
Sampai dengan tahun 2023 seluruh kampung di Kabupaten Tulang
Bawang telah membentuk BumDES dan Badan Usaha Milik Antar
Kampung (BumaKAM) di 147 Kampung. Selain ftu Pada tahun
2022, Kabupaten Tulang Bawang memilik: 2 Kampung Mandiri dan
pada tahun 2023 jumlah kampung Mandiri mengalami kenaikan
sebesar 1% atau terdapat 4 Kampung Mandin. Desa Mandin adalah
desa yvang mempunyai ketersediaan dan akses terhadap pelayanan
dasar vang mencukupi, infrastrukiur yvang memadai,
aksesibilitas/transportasi vang tidak sulit, pelayanan umum yang
bagus, serta penvelenggaraan pemernntahan vang sudah sangat
baik.

Keberadaan dan kiprah Tim Penggerak PKK telah diakui
kebermanfaatannyva di tengah-tengah kehidupan masyarakat. TP
PKK juga memberikan harapan besar bagi Pemerintah Kabupaten
Tulang Bawang untuk bersama-sama mengatasi berbagai
permasalahan vang berkembang dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam upaya peningkatan keberdayaan dan
kesejahteraan keluarga. Jumlah kelompok PKK di Kabupaten
Tulang Bawang sebanyak 147 kelompok vang tersebar di seluruh
kampung se-Kabupaten Tulang Bawang. Adapun kegiatan vang
direncanakan meliputi dasa wisma, posvadu, pembinaan tanaman
obat keluarga, pemanfaatan pekaran untuk tanaman sayuran,
pembinaan usaha ekonomi keluarga, serta pembinaan KB, dengan
kegiatan - kegiatan tersebut diharapkan tujuan organisasi PKK
yvaitu mewujudkan keluarga vang sejahtera dapat terwujud.
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Penyelenggaraan urusan pemberdayvaan masyarakar desa pada
tahun 2023 juga dipengaruhi adanya pemberian bantuan Alokasi
Dana Kampung dengan pagu total sebesar Rp. 63.672.072.240 -
dengan rata-rata perkampung sebesar * Rp. 433.143349,- sebagai
stimulus yang mampu mengubah dan memperlancar roda
pembangunan ekonomi di kampung. Adapun capaian hasil
pembangunan kampung dam Alokasi Dana Kampung Tahun
Anggaran 2021-2023 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.56 Hasil Pembangunan Dana Desa Tahun 2021-2023

Jalan Onderiagh meter 131.524
2 i:ﬂ; Aspal f s - 6.603
3 | Rabnt Beton oo = 3.000
4 | Pembukasan Badan

Jalan ) Jakan meler 105288 bl 15470

Tanah
& | Jembatan it 95 18
i | Droainase mecier 42,417 - 10,388
7 | lragasa mieler 5.950 4.710 11.545
8 | Gorong-gorong unit 352 (1 -
4 ‘.‘;_‘:"“m"}';"‘ Penahan | er 1.701 - 467
10 | Tambatan Permhu meter 23 -
1 | Sumur it 183 1 26
12 | Perpipaan il B - I8
13 | MCK unit a5 - f
14 | Jamban Keluargs Lt 2847 - -
15 | PALIL unit J1 - 5
16 | Palindes i 11 -
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Runng terbuka 121 i

Hijau
20 | Pasar unit 0 - 3
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Sarana Parwisstn it -+ =
22 | Gedung Bumdes umit 4 = =
23 | Balnd Kampung wnit 46 = -
24 | Jaringan Intermet (TTT1 ai 2
25 | Penerangun Jilan i ! -
Yrnirm L 14,280
26 | Sarana Pendukung | ynis 11 1
Embung
27 | Pengembangan hakiar
Toanaman Ubi Kayu - a1 -
/ Singlcong
2g | Penonamean piket : i =
Eln_r.r_urg._n . 2
29 | Pengadasn Bibil unit : 2 :
Tamaman
ap | Perbalkan dan paket
Pembuatan + 3 -
Knndang
31 | Pengndaan Hewan ckor - L7 )
Ternak

Seenlier: Déners Pembernlapornn Masyarakol dos Rampeng’ Kelaroahon Teleng Berioeng

G. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Penyelenggaraan urusan Pengendaban Penduduk dan Keluarga
Berencana diarahkan untuk meningkatkan kualitas Sumber Dava
Manusia yang beriman dan bertagwa kepada Indonesia Yang Maha
Esa dengan Tujuan meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat
dengan Sasaran terwujudnyva Nerma Keluarga Kecil yang
Berkualitas dan Sejahtera.

Pemerintah meyakini bahwa Program KB sebagai salah satu Upaya
Jitu dalam Pengendalian Laju Pertumbuhan Penduduk, Laju
Pertumbuhan Penduduk yang terkendali akan berkontribusi besar
dalam menciptakan penduduk berkualitas. Selain mempunyai
tujuan pengendalian jumiah penduduk, Program KB sekaligus juga
berdampak pada Upaya Penurunan Angka Kematian Tbu [AKI)
Melahirkan dan Angka Kematian Bayi (AKB) Pendewasaan Usia

I-126



Perkawinan, Peningkatan  Perekonomian  Keluarga serta
Peningkatan Ketahanan Keluarga.

Program KB di Kabupaten Tulang Bawang masih sangat
dibutuhkan dalam rangka menekan Laju Pertumbuhan Penduduk,
Angka Kematian Ibu Melahirkan dan Angka Kematian Bayi dan
menciptakan Generasi Berencana vang Berkualitas.

Upaya pengaturan kelahiran melalui program Keluarga Berencana
dari tahun ke tahun semakin dipermudah dalam mendapatkan
pelayanan. Kemudahan berupa layanan antar jemput calon
akseptor KB, perluasan jangkauan pelayanan Keluarga Berencana
bersama mitra kerja melalui kegiatan Bakti Sosial dan ketersediaan
alat dan obat di fasilitas kesehatan (faskes) terdekat selalu terjaga.
Kepesertaan KB Aktf ditunjukkan dengan nilai prevalensi vang
semakin meningkat dari tahun ke tahun sampai dengan Tahun
2023 jumlah peserta KB aktif sebanyak 48.852 dari jumlah PUS
schanvak 68.515 atau sebesar 71,300,

Tabel 2.57 Caprian Indikator Bidang Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Tahun 2019-2023

= 1 = —— — e ———T]
pe s _Tehun e 1 '
Hatw-rata jumlish , ' : :
1 ik el AT 2.8 £8 2.8 2.8
2 Rasin Akseplar kH TH.Bb 79.57 B0, 14 63,69 1,30
Ciald g ﬁJ‘E

o 01, 568 5. (4] BE 428 il 253 dH. 8552

peserta KB aktif
Cakupan PFUS yvang
4 | iagin ber-KE rigak 15,93 13,31

terpenuhi [ummes 16,54 4,13 11,249
ﬂl"ﬂ!l
3 Eﬁ::m R:n- 2,52 2,52 226 2,26 2,30
u ik i i
% | Pendudik 113 L1 0,19 0,10 0,16

Sumber: ens H-uwhnh'nu Penduduk don Kefuesege Beromnoarn

Upaya peningkatan ketahanan keluarga juga dilakukan melalui
kader bina keluarga seperti Bina Keluarga Balita [BKB), Bina

=127



Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKLj, Pusat
Informasi dan Komunikasi Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK KRR}
serta Klintk Ketahanan Keluarga. Dalam rangka penguatan program
Bangga Kencana, sejak tahun 2019 Kabupaten Tulang Bawang
telah mengembangkan Kampung KB sebagai basis kegiatan
program Bangga Kencana secara lengkap mulai dari PIK Remaja
(PIK-R}, BKB, BKR, BKL, UPPKS dan sektor pembangunan lainnya
di tingkat kampung. Hingga tahun 2023, di Kabupaten Tulang
Bawang telah terbentuk 108 Kampung KB, dari 147 kampung KB
dan baru terealisasi di Tahun 2023 sebanvak 108 Kampung KB, dan
sisanya ditargetkan harus selesai pada tahun 2024 ini sebanyak 39
Kampung KB lagi, sesuai dengan Inpres No. 3 Tahun 2022,

H. Perhubungan

Selama kurun waktu tahun 2019-2023 jumlah kendaraan yang
telah diuji KIR mengalami peningkatan pada tahun 2023 menjadi
sebesar 1.722 kendaraan. Perkembangan jumlah kendaraan yang
uji KIR pada tahun 2019-2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.58 Perkembangan Jumlah Kendaraan
Yang Uji Kendaraan Tahun 2019-2023

Jumlnh Kendarman Yang Ui 3.722 2068 2440 1.636
RIR {umk)

Sumber [Mnns Perfielrmopoen

Sumbangan pendapatan dar pos uji kendaraan vang melakukan uji
kendaraan di Kabupaten Tulang Bawang mengalami peningkatan
dari tahun 2022 ke 2023 sebesar Rp. 126.620.000,- menjadi
sehesar Rp. 132.740.000,-. Perkembangan jumlah sumbangan
pendapatan dari pos uji kendaraan tahun 2019-2023 diuraitkan
pada tabel berikut:
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Tabel 2.59 Perkembangan Jumlah Sumbangan Pendapatan
Dari Pos Uji Kendaraan Tahun 2019-2023

dJumlah
Sumbangan | 98457004 | 0108767 | 193965040 126 620 00 | 132, F40.000
Fendapatan
Sumber; Dhnas Perfelungen

Meningkainya disiplin dan ketertiban berlalu lintas dengan
melaksanakan kegiatan sosialisasi Keselamatan Transportasi
Darat, Operasi dan Pembinaan Disiplin Pengoperasian Angkutan
Umum serta terpasangnya sarana keselamatan tranaportasi darat.

I. Komunikasi dan Informatika

Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang terus memfasilitasi
penyebarluasan informasi  hasil-hasil pembangunan kepada
masyvarakat melalui media cetak dan elektronik. Keberhasilan ini
dicapai melalui upaya peningkatan SDM kehumasan melalui
pendidikan dan pelatthan, peningkatan kualitas informasi dengan
menyajikan informasi yang akurat dan terbaru serta berpartisipasi

dalam pameran/expo.

Dengan  perkembangan  teknologi  dan  informasi, telah
menjadikannya salah satu kebutuhan pokok dan komoditas penting
bagi masyarakat untuk tumbuh dan berkembang dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, sehingga informasi yang akurat, cepat,
tepat dan terpercaya menjadi tuntutan masyarakat. Pemanfaatan
teknologi informasi saat ini, merupakan bagian penting dari
aktivitas masyarakat dan pemenntah im terbukti dengan semakin
luasnya penggunaan teknologi informasi di berbagai bidang serta
transaksi lainnya disamping untuk kepentingan riset dalam
pengembangan teknologi. Sehingga pemanfaatan teknologi vang
efisien mempunyai peranan vang strategis dan penting dalam
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pertumbuhan  perckonoman guna mewujudkan kesejahteraan

masyarakat.

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan vang bersih,
efektif, transparan, dan akuntabel serta pelavanan publik yang
berkualitas dan terpercaya sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), Pemerintah Kabupaten
Tulang Bawang telah menerapkan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik [SPBE) atau e-government dengan menselaraskan dan
mengintegrasikan seluruh website OPD di Kabupaten Tulang
Bawang menjadi satu portal dalam tdangbawangkab.go.id.. Selain
itu pada tahun 2023, Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang juga
telah mendapat capaian keberhasilan urusan komunikasi dan
informatika juga dapat dilihat dari semakin meningkatnya media
cetak harian/mingguan/online dan media elektronik yang bekerja
sama dengan Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang, sampai
dengan tahun 2023 jumlah media elekironik vang bekerja sama
sebanyak 5 (lima) yaitu ANTV Lampung, Lampung TV, INews TV,
Jendela Lampung News TV, Saburai TV, dan untuk media cetak
harian sebanyak 53 (lima puluh tga), media cetak mingguan
sebanyak B1 {delapan puluh satu) dan 145 {seratus empat puluh
lima} media online.

Tabel 2.60 Perkembangan Surat Kabar Nasional/Lokal, Lembaga
Penyinran Radio dan Televisi Nasional/Lokal
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

| ﬁ;_:,hmilr_ 77 77 b 101 134
2 | Feeima 4 14 7 2 5

Sumber MHas Kovnarikos: din nfermatibo
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J. Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Keberadaan koperasi sangat diperlukan dalam kerangka
membangun institusi yang menjadi mitra Negara dalam
menggerakkan pembangunan untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat. Pembangunan koperasi bertujuan menciptakan
kesejahteraan anggota koperasi dan koperasi mampu mandiri.

Pemerintah berkewajiban menciptakan dan mengembangkan iklim
dan kondisi yang mendorong pertumbuhan dan pemasyarakatan
koperasi serta memberikan bimbingan dan perlindungan kepada
koperasi sehingga koperasi mampu melaksanakan fungsi dan

peranannya dalam mencapai tujuan.

Koperasi dan UKM yang ada di Kabupaten Tulang Bawang memiliki
peran dalam pemantapan pertumbuhan ekonomi dengan tujuan
utama menciptakan kesempatan kerja, mengurangi penduduk
miskin dan meningkatkan investasi daerah. Dari segi pertumbuhan
UKM {Usaha Mikro Kecil Menengah) di Kabupaten Tulang Bawang
terus mengalami peningkatan vang cukup tajam. Sementara itu,
dari aspek penguatan dan perluasan lembaga-lembaga ekonomi
mikro, kecil, menengah dan koperasi, dapat disampaikan bahwa
upaya-upava penguatan dan perluasan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMEM) menjadi perhatian utama untuk dikembangkan
terutama pada sektor basis, karena sektor ni terbukti cukup
signifikan pengaruhnva terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
maupun pendapatan per kapita vang digulirkan terus mengalami
peningkatan.

Untuk mendukung peran tersebut dalam mewujudkan sistem

ekonomi kerakyatan, Dinas Koperasi dan UKM menyusun arah
Kebijakan program pada urusan wajib Koperasi dan Usaha Kecil

menengah melalui:
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1) Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Keeil, Menengah
(KUMEKM];

2] Fasilitasi akses permodalan KUMRM,
3] Fasilitasi akses pemasaran Produk Koperasi,

Sasaran pembangunan koperasi dan UMKM di Kabupaten Tulang
Bawang diarahkan pada pengembangan koperasi dan UMEKM
menjadi unit usaha vang kuat, maju dan mandiri. Adapun
sasarannya adalah peningkatan kinerja dan predukrifitas usaha
dan menumbuhkan wirausaha baru. Secara umum perkembangan
koperasi dan UMKM di Kabupaten Tulang Bawang menunjukkan
hal vang positif bagi peningkatan aktivitas perekonomian,

pengentasan kemiskinan dan mengurangi pengangguran,

Sampal dengan tahun 2023 jumlah koperasi vang ada di Kabupaten
Tulang Bawang sebanyak 204 koperasi, dari sebanyvak 204 koperasi
vang aktif 77 koperasi dan telah berbadan hukum sesuai dengan
amanat Peraturan Menteri Koperasi Nomor
10/PER/KUKM/IX/2015 tentang Kelembagaan. Pada pasal 32
dijelaskan tentang Pembubaran Koperasi, bahwa Menteri Koperasi
dan UKM Rl dapat membubarkan koperasi apabila tidak melakukan
Rapat Anggota Tahunan selama 3 (tiga) tahun berturut turut dan
Koperasi tidak melakukan kegiatan usaha bersama selama 2 (dua)
tahun berturut-turut terhitung sejak tanggal pengesahan dan
pendirian koperasi. Secara rinci jumlah koperasi di Kabupaten
Tulang Bawang dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 2.61 Perkembangan Jumlah Koperasi dan UMEM

di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

e Caerat it ‘I h._
‘o | Weplan A SPAL ST B e B
1 Jumlah Koperast Akl 33 o4 54 Bl [r
: Jumlich Koperast yang :
- Melnkemmakon RAT e s s -y =y
Jumlal Kepernsd 14 LUH 202 202 204
4, dumlah UMEM 1.0%H 4.713 20692 | 36305 | IA2G2

Sumber: nos Koperaal dim Dsahe Kol Monesgah

Pengurusan [zin Usaha Mikro Kecil (IUMK) di Kabupaten Tulang
Bawang direncanakan akan dilaksanakan secara online di seluruh
kecamatan se-Kabupaten Tulang Bawang, hal i dimaksudkan
agar dapat cepat
transparan. Selain 1tu melalui pengurusan IUMK akan diperoleh

dilakukan secara seragam, mudah, dan
database UMKM secara akurat, Hal tersebut untuk menindaklajuti
Peraturan Presiden Nomor 98 tahun 2014 tentang Penjinan untuk
Usaha Mikro dan Keecil dan SK Bupati Tulang Bawang Nomor 22
tahun 2017 tentang Pendelegasian Kewenangan Pelaksanaan ljin
Usaha Mikro dan Kecil kepada Camat. Herdasarkan ketentuan
tersebut seluruh pelaku usaha mikro dan kecil di Kabupaten Tulang
Bawang diwajibkan untuk mengurus perijinan IUMK sebagi tanda
legal formal usaha mercka. Sampai dengan tahun 2023, jumlah ljin
Usaha Mikro dan Kecil {IUMK) vang telah diterbitkan sebanyak

38.292 ijin.

Selain itu pada tahun 2023 Dinas Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah juga bersinergi dengan Lembaga Keuangan dalam
menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) kepada pelaku UMKM
individu / persecrangan, badan usaha dan/atau kelompok usaha
yvang memiliki usaha produktif dan layak namun belum memiliki
agunan tambahan atau feasible namun belum bankable, melalut
Sistem Informasi Kredit Program [SIKP) vang menjadi basis data
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) vang terpercaya dan
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dapat dijadikan rujukan bagi Bank untuk penyaluran kredit yang
efektifl. Penyaluran KUR pada Tahun 2023 di Kabupaten Tulang
Bawang tercatat sebanvak 14.413 Debitur dengan total Nilai Akad
553,2 Milyar.

K. Penanaman Modal

Penanaman modal atau mmvestasi adalah faktor produksi yang
sangat penting dalam usaha meningkatkan aktivitas ekonomi,
aelain faktor produksi lainnya seperti sumber dayva manusia,
teknologi, lahan dan lain sebagainya. Pembentukan investasi yang
tinggi pada umumnyva mengindikasikan potensi peértumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi.

Secara umum keberhasilan urusan penanaman modal dapat dilihat
dari meningkatnya jumlah Penanaman Modal Asing (PMA) dan
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), jumlah tenaga kerja yvang
terserap oleh PMA dan PMDN serta nilai investasi PMA dan PMDN.

Perkembangan investasi di Tulang Bawang terus menunjukkan
pertumbuhan yang positif, baik Penanaman Modal Asing [PMA)
maupun Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Berdasarkan
data dari National Single Window for Investment ([NSWI) pada tahun
2023 capaian Realisasi Investasi Kabupaten Tulang Bawang sebesar
Rp. 283.326.947.566,-. Dengan rincian bersumber dari Investasi
PMDN sebesar Rp.  236.196.400.000,- dan sebesar Rp.
47.130.547.566 vang bersumber dan Penanaman Modal Asing
(PMA].

lklim usaha di Kabupaten Tulang Bawang menunjukan

pertumbuhan positf. Pada tahun 2023 mencapai 15.194 perizinan

pengurusan Pernzinan dan Non Penzinan di Kabupaten Tulang

Bawang mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun

2022 yvang mencapai 7.817 penzinan. Secara Rinci Jumlah
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Penerbitan Perizinan dan Non Perincian di Kabupaten Tulang
Bawang sebagai berikut :

Tabel 2.62 Jumlah Penerbitan dan Non Perizinan Tahun 2022 dan

Tabun 2023
1. | Dulam Aplikasi 055 REA TO76 14527
2. | [ralam APLIKAS] sicantik T34 h43
Conicd
3. | Dalam Aplikasi SIMBG i a5
Total Izin T.B17 15.194

Sumber; inas Pevanaman Madal don Pelayanan Terpads Satu Pt

L. Kepemudaan dan Olahraga

Untuk mewujudkan sumber daya manusia vang berkualitas, agar
mampu bersaing secara global dengan berwawasan kebangsaan,
berjiwa kepemimpinan yang memiliki watak dan akhlak mulia,
mempunyai prestasi dalam berbagai bidang, memiliki keschatan
jasmani dan rohani, cerdas, terampil dengan dilandasi iman dan
tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa maka pembinaan bagl
pemuda serta pembinaan olahraga merupakan hal yang penting
untuk dilakukan.

Pelaksanaan urusan kepemudaan dan keolahragaan didulkung
melalui  beberapa program yaitu peningkatan peran serta
kepemudaan, peningkatan upaya penumbuhan kewirausahaan dan
kecakapan hidup pemuda, pembinaan dan pemasyarakatan
olahraga dan peninglkatan sarana dan prasarana olahraga.

Jumlah organisasm pemuda tidak mengalami penmghkatan dan
tahun ke tahun dan 42 pada tahun 2019 dan 42 pada tahun 2023,
Jumlah organisasi olahraga di Kabupaten Tulang Bawang Tahun
2019 ke Tahun 2023 mengalami peningkatan dari 18 pada tahun
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2019 menjadi 35 pada tahun 2023. Data tersebut menunjukkan ada
peningkatan minat masyarakat pada olahraga. Terwujudnya
peningkatan prestasi olahraga selain melalui pembinaan klub dan
atlet olahraga juga harus didukung oleh tersedianya sarana dan
prasarana olahraga yang baik. Kondisi sarana dan prasarana yang
tersedia saat ini sudah eukup memadai dan memenuhi kebutuhan
masyarakat namun perlu peningkatan dari segi kualitasnya.

M. Statistik

Data yang lengkap, obyvektif dan terpercaya diperlukan dalam
rangka mendukung perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
evaluasi dan pelaporan hasil-hasil pembangunan. Untuk
memperoleh data yang maksimal, metode statistik periu digunakan
dalam penvelenggaraan pemerintahan. Statistik adalah data vang
diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan, penyajian dan
analisis serta sehagai sistem vang mengatur keterkaitan antar
unsur dalam penyelenggaraan statistik. Asas yang perlu menjadi
pedoman penyelenggaraan statistik adalah asas keterpaduan,
keakuratan, dan kemutakhiran terhadap penyvediaan data statistik
vang handal dan terpercaya,

Pembangunan di bidang statistik diarahkan pada upaya penyediaan
data dan informasi statistik yang cepat, tepat, rinci dan relevan
sesual kebutuhan masyvarakat dan terpublikasinya data dan
mformasi statistik yang cepat, tepat, rinct dan relevan sesuai
kebutuhan masyvarakat dan kebutuhan manajemen kebijakan serta

Meningkatnyva mutu pelavanan statistik daerah.

Seaual Peraturan Presiden Nomor 39 tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia bahwa untuk memperoleh data akurat, mutakhir,
terpadu, dapat dipertanggungiawabkan, mudah diakses, dan
dibagipakaikan, maka diperlukan perbaikan tata kelola data yvang
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dihasilkan pemerintah kabupaten melalui penvelenggaraan Satu
Data Indonesia Tingkat Daerah. Adapun data yang dapat digunakan
untuk mendukung program pembangunan di suatu daerah terdiri
dari data statistik serta data dan informasi geospasial. Dalam
pengelolaannya, data dan informasi geospasial, sesuai Peraturan
Presiden Nomor 27 Tahun 2014 tentang Jaringan Informasi
Ceospasial Nasional, diselenggarakan oleh suatu simpul jaringan.

Urusan Statistik merupakan urusan vang dilaksanakan oleh Dinas
komunikasi dan Informatika vang memiliki tugas pokok fungsi
menyiapkan data statistik yvang cepat, tepat, rinci dan relevan
sesuai  kebutuhan masyarakat dan kebutuhan manajemen
kebijakan, Setiap tahunnya Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Tulang Bawang menvajikan Dokumen Statistik vang
berisi data statisttk Kabupaten Tulang Bawang yang bersifat
spesifik, terukur, terjangkau, reléevan sesuai masa waktunya. Selain
itu  juga berguna untuk mengevaluasi dampak kebijakan
pembangunan. Terpublikasikannya dokumen statistik Kabupaten
Tulang Bawang vang akurat dan transparan, merupakan sasaran
darni salah saiu uwrusan vang ada di Dinas Komunikasi dan
Informatika di Kabupaten Tulang Bawang. Publikasi data statistik
sebagai wujud terselenggaranyva pembangunan yang lebih
terencana, oleh karenanya ketersediaan data statistik yang andal
merupakan salah satu kunci keberhasilan perencanaan. Realisasi
jumlah dokumen statistik Kabupaten Tulang Bawang vyang
dipublikasikan tepat waktu dalam bentuk buku Tulang Bawang
Dalam Angka (TBDA) dilaksanakan Tahun 2022, Namun Buku
Kecamatan Dalam Angka dan Buku Kampung dalam Angka Tidak
dicetak karena kurangnyva anggaran penggandaan. Namun kegiatan
penyusunan dokumen tetap dilakukan dalam bentuk softcopy dan
dipublikasikan lewat website. Penyusunan jenis dokumen tersebut
dapat diselesaikan 100% dengan adanya kerjasama dengan Badan

0= 137



dalam rangka menyikapi segala perubahan, batk yvang sifatnya

internal maupun eksternal.

Urusan persandian berperan melakukan upaya melindung
keamanan informasi milik Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang,
baik rahasia maupun terbuka, serta mendukung kegiatan
peringatan dini dalam rangka pencegahan, penangkalan, dan
penanggulangan terhadap ancaman yang timbul pada kepentingan
dan keamanan Daerah. Penyelenggaraan urusan persandian
menyangkut pengamanan informasi publik; bukan hanya jaminan
keamanan terhadap aspek kerahasiaan tetapi terhadap aspek
keutuhan, keotentikan dan mir penyangkalan; pelavanan kepada
pimpinan daerah dan perangkat daerah termasuk staf;
pengamanan bukan hanva di kamar sandi; tetapi juga mendukung
pengamanan TIK; Namun pengamanan informasi daerah belum bisa
terjaga kerahasiaan dan pengamanan sesual perundang-undangan
pada tahun 2022 yang dilakukan melalui aplikasi Sertifikat
Elektronik. Aplikasi Sertifikat Elektronik, semua mformasi/konten
belum dapat diamankan melalui Tulang Bawang Digital Signature
karena belum di izin dari ESSN. Dan seluruh Perangkat Daerah di
Kabupaten Tulang Bawang belum menggunakan aplikasi tersebut.
Adapaun jenis informasi yvang wajib diamankan dalam Persandian

Daerah Kabupaten Tulang Bawang yaitu:

a, Jumlah informasi/konten vang diamankan melalui Email
Sanapati BSSN via kasa Kementrian Dalam Negeri;

b. Jumlah Radiogram, telegram;

¢. Jumlah pengamanan pelaksanaan kegiatan penting;

d. Jumlah Perangkat daerah (PD) vang menggunakan fasilitas
persandian,

Dari empal jenis informasi vang wajib diamankan dalam persandian
daerah Kabupaten Tulang Bawang, hanya dua yang dilaksanakan
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pada tahun 2022 vaitu Jumlah informasi/konten yang diamankan
melalui Email Sanapati Kementrian Dalam Negeri dan Jumlah
Radiogram, telegram. Sedangkan untuk Jumlah aset alat vital yang
diamankan dan jumlah pengamanan pelaksanaan kegiatan penting
di tahun 2022 tdak dapat dilaksanakan karena alat untuk
pengamanan dari BSSN Jakarta tidak dapat dilaksankan karena
belum adanya SDM vang menguasai Persandian sehingga belum
terslaksananya peminjaman alat dari BSSN Kemendagn, sehingga
dua jenis informasi vang wajib diamankan sesuai peraturan
perundang — undangangan tidak dapat dilaksanakan.

0. HKebudayaan

Pembangunan kebudavasn daerah diarahkan pada pembinaan
budaya daerah vang tumbuh dan berkembang di masyarakat, tanpa
meninggalkan ciri khas kebudayaan asli daerah {budaya Lampung].

Secara umum keberhasilan di bidang urusan kebudayaan ditandai
dari apresiasi masyarakat kepada pemenntah daerah terhadap
nilai-nilai seni budava semakin menmingkat. Meningkatnya apresias:
masyarakat pada pemerintah daerah terhadap seni budaya daerah
dapat dilihat dari berbagai kegiatan dan acara yang diselenggarakan
oleh masyvarakat, baik dalam acara penngatan hari-han besar
maupun acara-acara adat. Kesenian dan kebudayaan vang ada di
Kabupaten Tulang Bawang sangat banyak ragamnya, hal ini
disebabkan penduduk Kabupaten Tulang Bawang berasal dari
berbagai suku dan daerah yang wmasing-masing tetap
mempertahankan dan melestarikan kesenian dan kebudayaan dari
daerah asal, seperti wayang kulit dar daerah Jawa Tengah, Jaipong
dari daerah Sunda, Reog dan Daerah Ponoroge, dan lain-lain sesuai
asal daerah. Meskipun demikian banyak masyarakat pendatang
yvang mempelajan kesenian dan kebudayaan asli lampung, seperti

tari-tarian khas lampung maupun gamelan/musik khas Lampung.
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Demikian juga sebaliknya banyak penduduk asli lampung yang
mempelajari kesenian dan kebudayaan dari daerah lain. Hal i
dapat dilihat pada saat pawai/karnaval seni dan budaya daerah
yang diselenggarakan pada acara penngatan Han Ulang Tahun RI
ataupun Hari Jadi Kabupaten Kabupaten Tulang Bawang,

P. Perpustalaan

Pemerintah daerah juga memfasilitasi penvebarluasan informasi
hasil-hasil pembangunan kepada masyarakat melalui media cetak
dan elektronik. Keberhasilan ini dicapai melalui upaya peningkatan
SDM kehumasan melalui pendidikan dan pelatihan, peningkatan
kualitas informasi dengan menyvajikan informasi vang akurat dan
terbaru, serta berpartisipasi dalam pameran/expo. Peningkatan
kualitas pendidikan harus diupayakan dengan berbagai hal, salah
satunya melalui peningkatan budayva baca masyvarakat. Untuk
mewujudkan hal tersebut dilaksanakan melalui program
pengembangan budayva baca dan pembinaan perpustakaan.
Pemerintah daerah juga memfasilitasi penyvebarluasan informasi
hasil-hasil pembangunan kepada masyarakat melalui media cetak
dan elektronik.

Salah satu tujuan vang akan dicapai dalam pelaksanaan Urusan
Pemerintahan Bidang Perpustaksan adalah meningkatnyva
kemampuan literasi masyarakat. Literasi adalah bentuk cognitive
skill memampukan manusia untuk mengidentifikasi, mengerti,
memahami, dan mencipta yang diperoleh dari kegiatan membaca
vang kemudian ditransformasikan dalam kegiatan-kegiatan vang
produktil yang memberikan manfaat sosial, ekonomi dan
kesejahteraan. Tingkat literasi masyvarakat dihitung dengan
ndikator peraentase perpustakaan berstandar nasional, persentase
pemanfaatan perpustakaan, keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan perpustakaan, rasio ketercukupan tenaga perpustakaan,
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dan rasio ketercukupan lkoleksi perpustakaan. Nilai tingkat
kegemaran membaca masyarakat pada tahun 2023 dengan skor
TGM 56,57, Tingkat Literasi Masyarakat Kabupaten Tulang Bawang
adalah 59.58. Jumlah rata-rata pengunjung perpustakaan/tahun
Kabupaien Tulang Bawang sebanyak 979 sedangkan jumlah koleksi
judul buku perpustakaan yang tersedia berjumlah 8036 judul.

Q. Hearsipan

Sesuai dengan Undang-Undang Noemor 23 Tahun 2014, salah satu
urusan yang ditangani daerah adalah kearsipan. Urusan kearsipan
diarahkan untuk penyvelamatan dan pelestarian arsip daerah serta
peningkatan kualitas pelavanan dalam bidang kearsipan. Arsip
sebagai bukti pelaksanaan kegiatan instansi memilildi fungsi
strategis dan dinamis. Strategis artinva bahwa informasi vang
terekam dalam arsip tidak hanva memiliki nilai guna primer yang
berguna bagi instansi pencipta sebagai bahan pengambilan
keputusan manajemen, tetapi arsip tentu memiliki nilai guna
sekunder vaitu nilai guna kebuktian dan informasional vang
berguna untuk lembaga lain, orang, dan masyarakat luas. Nilai
guna kebuktian suatu arsip karena terkait dengan keberadaan
instansi, benda, tempat, dan orang. Sementara nilai guna
informasional suatu arsip karena terkait dengan terjadinya

peristiwa, kebljakan pemerintah, dan lain sebagainva.

Penvelenggaraan Urusan Kearsipan mempunyai fungsi strategis
bagi perkembangan daerah karena ketersediaan arsip secara utuh,
autentik dan terpercaya pada setiap Pemerintah Daerah akan
memberikan dukungan nyata bagi pelaksanaan reformasi birokrasi
utamanya untuk kemanfaatan penilaian kinerja,
pertanggungjawaban kinerja, pelayanan publik serta penyediaan
alat bukti bagi kepentingan lainnya.
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Pada tahun 2023 urusan kearsipan mempunyai indicator kerja
kunci output presentase arsip akuof yvang telah dibuatkan daftar
arsip, pencapaian arsip in aktif yang telah dibuatkan daftar arsip
dan presentasi arsip statis yang telah dibuatkan sarana bantu temu
balik. Urusan kearsipan indikator kerja kunci outcome hasil vang
didapat adalah ketersediaan arsip dengan jumlah total 552 arsip
dengan jumlah arsip yvang telah dibuatkan daftar arsip adalah 250
mencapal 45,3 %, ketersediaan arsip aktif dengan jumlah total 750
arsip dengan jumlah arsip yang telah dibuatkan daftar arsip adalah
125 mencapai 16,7%, serta ketersediaan arsip statis dengan jumlah
total 125 arsip statis dengan jumlah vang telah dibuatkan daftar
arsip adalah 50 mencapai 40%.,

2.3.3. Fokus Layanan Urusan Pilihan

1) Eelautan dan Perikanan

Pembangunan Kelautan dan Perikanan berperan penting baik
dalam pemenuhan kebutuhan pangan maupun dalam peningkatan
kesejahteraan masvarakat. Urusan kelautan dan perikanan adalah
salah satu pendukung usaha ekonomi masyarakat di Tulang
Bawang dalam usaha menanggulangi kemiskinan dan
penggangguran, Peningkatan produksi perikanan pada tahun 2022,
baik budidaya maupun tangkap dilakukan dengan cara
mengoptimalkan  faktor-faktor produksi, Pendampingan dan
pembinaan terhadap pelaku usaha secara kontinu dilakukan untuk
memaotivasi kegiatan pertkanan tangkap maupun budidaya
sehingga dapat menghasilkan produksi perikanan yang berkualitas
dengan tetap memperhatikan prinsip keberlanjutan. Selain itu,
didukung juga dengan pemenuhan kebutuhan sarana prasarana
perikanan, implementasi teknologi dalam proses budidaya serta
peningkatan kualitas SDM kelautan dan perikanan.

M-144



Sektor kelautan dan perikanan merupakan sektor potensial dalam
struktur perekonomian Kabupaten Tulang Bawang yvang belum
banyak dioptimalkan. Perikanan laut di Kabupaten Tulang Bawang
menunjukkan kondisi yang semakin meningkat, kondisi tersebut
mengindikasikan besarmmya potensi sektor perikanan laut yang
berpeluang besar untuk dioptimalkan. Potensi tersebut dapat
dilihat dari produksi perikenan tangkap pada tahun 2023
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, saat ini
produksi perikanan tangkap mencapai sebanyak 26.249,62 ton
atau mengalami peningkatan sebanyak 538,06 ton jika
dibandingkan dengan produksi perikanan tangkap pada tahun
2022 yvang sebanyak 25.711,56 ton,

Perkembangan produksi perikanan budidaya meliputi budidaya
tambak, kolam, sawah, keramba dan jaring apung. Komoditas
perikanan yang merupakan ikan konsumsi bagi masyvarakat lokal
namun memiliki nilai  ekonomis dan  berpotensi untuk
dibudidayakan adalah itkan Gabus, Udang Vaname, Lele, Bandeng
dan Toman. Sedangkan ikan konsumsi vang sudah dibudidayvakan
di kolam-kolam, tambak, keramba jaring apung antara lain ikan
patin, lele, gurame, bandeng dan nila. Peningkatan produksi
maupun nilai produksi perikanan budidaya sejalan dengan
meningkatnya minat masyarakat terhadap perikanan budidaya,
gseria dipengaruhi oleh harga pasar. Selain itu, didukung juga
dengan pelaksanaan kegiatan intensifikasi dan rehabilitasi
budidaya ikan air tawar dengan prioritas pada komoditas unggulan
vang mempunyai nilai lebih pada sistem produksi dan pemasaran,

Potensi Perilkanan darat juga tak kalah banvaknva, seperti pada
sungai, rawa dan kolam memiliki potensi untuk pengembangan
perikanan. Komoditas perikanan yang merupakan ikan konsumsi

bagi masyarakat lokal namun memiliki nilai ekonomis adalah ikan
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gabus, baung, udang galah, lele lokal, belida dan toman. Ikan-ikan
tersebut juga berpotensi untuk dibudidayakan. Sedangkan ikan
konsumsi yang sudah dibudidayakan di kolam-kolam, tambak,
keramba jaring apung di sungai antara lain ikan patin, lele, gurame,

nila, gabus dan toman.

Tabel 2.63 Jumlah Perikanan Budidaya Berdasarkan Jenis
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

——— e
1 e Sl i
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Gambar 2.40 Grafik Jumlah Perikanan Budidaya Berdasarkan Jenis
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023
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2) Pariwisata

Pariwisata memiliki peran yang penting dan memiliki dampak
positif yang cukup tinggi terhadap pendapatan daerah, maka
potensi dasar pariwisata vang dimiliki cenderung untuk terus
ditingkatkan sehingga mampu menarik wisatawan dalam jumlah
yvang besar. Dengan keindahan alam yang ada di Kabupaten Tulang
Bawang menjadikan Indonesia wisata potensial vang dapat digali
dan dikembangkan. Seiring dengan perkembangan jaman, ternyata
arus globalisasi telah merombak tatanan peolitk pembangunan
kepariwisataan, sehingga perlu adanya terobosan-terobosan di
bidang kepariwisataan antara lain: pemberdayaan sumber dayva
mAanusia, sistem informasi, transportasi, pengembangan akomodasi
pariwisata, infrastruktur penunjang kepariwisatan  serta

pengembangan terhadap fasilitas-fasilitas penunjang lainnya.

Perkembangan potensi kepariwisataan di Kabupaten Tulang
Bawang dalam kurun waktu 2019-2023 menunjukkan bahwa
Kabupaten Tulang Bawang saat ini memiliki 3 (tiga) jenis wisata
alam, wisata budaya dan wisata sejarah. Jumlah objek wisata alam
berjumlah B (delapan) objek, wisata budaya berjumlah 2 [dua) objek
dan wisata sejarah berjumliah 4 [empat) objelk.

Jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Tulang Bawang pada
tahun 2023 mencapai 34.713 orang. Pencapaian jumlah kunjungan
wisatawan tersebut merupakan kurang terlaksananva dan
pelaksanaan strategi pengembangan pariwisata daerah antara lain
melalui pemingkatan dava tartk obyek wisata, intensifikasi dan
ekstensifikasi promosi pariwisata, peningkatan kemitraan dan
Jejaring pariwisata serta optimalisasi dan pemberdayaan kapasitas
kampung wisata.
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3) Pertanian

Sektor pertanian tetap diharapkan berkontribusi besar dalam
perekonomian Kabupaten Tulang Bawang mengingat kontribusi
peluang kerja di sektor ini masih besar di samping luasan lahan
pertanian di Kabupaten Tulang Bawang masih signifikan. Secara
umum pelaksanaan pembangunan sektor pertanian di Kabupaten
Tulang Bawang menunjukkan kinerja vang terus menmgkat
sepanjang tahun seperd dalam produksi sebagaimana dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.64 Jumlah Produksi Tanaman Pangan
di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

2018 2019 030 2021
1. by 104,505 04 EI.?.H'N.EE 2I5GET. o 2
T g AT a1 B TAT 5

Sumber: (Nrens Perarion

Peningkatan produksi tanaman pangan di Kabupaten Tulang
Bawang ditunjang oleh adanya bantuan langsung benih unggul,
bantuan langsung pupuk, perbaikan dan penyedisan prasarana
dan sarana pertanian berupa JUT, Jalan Produksi, Rehabilitas:
Jaringan Irigasi, alat pengolah pupuk organik, pompa air dan
pompa hidram, benih unggul, bantuan pupuk bersubsidi, antisipasi
dan penanggulangan dini serangan hama penvakit tanaman, serta
bantuan alat pra dan pasca panen, sehingga lebih, mengoptimalkan
produktivitas dan indeks pertanaman (IP).

Sektor peternakan merupakan salah sektor unggulan di Kabupaten
Tulang Bawang vyang terus didorong untuk dikembangkan,
sehinggaTulang Bawang mampu menjadi daerah penyedia
ternak.Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan

populasi dan produksi termak, ketersediaan pakan, hingga

Il - 148



memberdavakan sumber daya manusia di bidang peternakan
menjadi mandiri untuk menghadirkan produk.Perkembangan
populasi ternak dari tahun 2019-2023 dapat digambarkan dalam
tabel sebagal berikut ;

Tabel 2.65 Populasi Ternak di Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2019-2023

L Hagpl 43144 22.68L e 20,154 32.113
2 Kertxmng 3. 68O 2903 4684 S, 1 B.aolv
3, Fonm bing G633 M. 251 115,537 1254935 | 137269
4 Einti A0 2473 2R45 2,143 2,730
o, My Huriss A0 028 444,184 435,141 456,894 | 478.655
i, Ay Petelur 24,770 2770 A5, 100 27. 1) Gy 00
T Avam Pedagging 210833 208542 218909 213404 | 213,800
8. IBelck f1ik 200257 1,285 2908 23,595 20,738
a. Enenlk 43283 a7.210

Sumber @ [enes Perfanion

Selain itu produksi hasil ternak di Kabupaten Tulang Bawang pada
tahun 2023 mampu menghasilkan 1.246,8 ton daging dan 48,73
ton telur atau mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
produksi hasil ternak pada tahun 2022, dimana pada ahun 2022
Kabupaten Tulang Bawang mampumenghasilkanl.549.01 ton
daging dan 30,66 ton telur,

Produksi tanaman perkebunan rata-rata mengalami kenaikan per
tahun. Kenaikan total produksi tanaman perkebunan dipengaruhi
oleh bebarapa faktor vaitu: adanya dukungan prasarana dan sarana
pertanian mendukung perkebunan seperti embung dan pompa air,
adanya harga komoditi perkebunan vang meningkat sehingga
meningkatkan minat petani dalam menanam komaoditi perkebunan
serta kelembagaan kelompok tani/gabungan kelompok tani
(gapoktan) sebagai dampak positif bantuan sosial bagi kelompok
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tani/gapoktan, Adapun produksi tanaman perkebunan pada tahun
2019-2023 sebagai berikut:

Tabel 2.66 Produksi Tanaman Perkebunan Tahun 2019-2023

Kabupaten Tulang Bawang
- orh SRt il 3L - e J
Yo | Kemedite "ot | o0 | aom | ae | aoss
i Hielapa Saodi 4h.AXD &y, RO 27150 a2 140 G3.657
2 Kt A0k, My 30, GED F1.6410 54 10D A5.00
i | Tebu - - L4388 185415
4. | Singkong aE5.012 | 692674 | 577.999 | 549.013 | G02.B8S

Stember ; DNnas Pertorson

Pembangunan pertanian juga menyangkut subsektor perkebunan
dimana ruang lingkup pembangunan perkebunan meliputi
kegiatan-kegiatan intensifikasi, rehabilitasi, peremajaan,
ekatensifikasi dan diversifikasi kebun, produksi, pengolahan dan
pemasaran, peningkatan peran serta dan partisipasi aktif seluruh
pelaku pembangunan perkebunan, pengembangan kelembagaan
serta penerapan agribisnis perkebunan dalam rangka peningkatan
pendapatan petani dan pendapatan asli daerah untuk
kesejahteraan masyarakat.

Agribisnis perkebunan yang berdayva saing dan berkelanjutan, akan
dapat diwujudkan apabila tercapai pemingkatan produksi,
produktifitas dan mutu produk yang dihasilkan, pengolahan dan
pemasaran hasil yang memadai serta tingkat efisiensi usaha tani
dapat tercapai. Penerapan agribisnis ini dapat diciptakan apabila
kegiatan yang dilaksanakan oleh petani dapat memenuhi tingkat
intensifikasi usaha tani yang lebih produktif, memanfaatkan
teknologi tepat guna serta tingkat kemampuan petani dan
kelembagaan petaninya di  dalam mengakses pemenuhan
kebutuhan agribisnis juga memadai. Di sisi lain efisiensi usaha tani
akan dapat tercapai apabila produksi yang tinggi tersebut dapat
diimbangi dengan biaya produksi yang sekecil mungkin dengan
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peluang pasar yang baik serta dicapai tingkatan dengan harga yang
wajar. Selain itu Pemerintah Pusat melalui Kementerian Pertanian
memiliki Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSE). Program
Peremajaan Sawit Rakvat (PSH] merupakan salah satu Program
Strategis Nazional sebagai upaya Pemerintah untuk meningkatkan
produktivitas tanaman perkebunan kelapa sawit, dengan menjaga
luasan lahan, agar perkebunan kelapa sawit dapat dimanfantkan
secara optimal, sekaligus untuk menyelesaikan masalah legalitas
lahan vang terjadi. Dengan berbagai keterbatasan terkait potensi
sumber daya alam vang ada di Kabupaten Tulang Bawang, maka
langkah strategis vang harus diupayakan adalah mendorong
tercapainya peningkatan produktifitas dan mutu produk vang
memadai sehingga daya saing produk memenuhi permintaan pasar.

4) Perdagangan

Kegiatan perdagangan merupakan penggerak utama pembangunan
perekonomian, vang memberikan daya dukung dalam
meningkatkan produksi, menciptakan lapangan pekerjaan,
meningkatkan ekspor dan devisa, memeratakan pendapatan, serta
memperkuat dayva saing produk dalam negeri.  Adapun
permasalahan utama vang perlu  dicermati dalam  kontek
menghadapi persaiangan global tersebut, bagi dunia perdagangan
adalah bagaimana meningkatkan daya saing berbagai produk dan
komoditas dalam negeri di pasar domestik maupun internasional.

Peran pasar rakyat/tradisional sangatlah signifikan untuk
menjalankan berbagar fungsinva, antara lain: membenkan
kontribusi  terhadap perekonomian daerah; meningkatkan
kesempatan kerja; menyediakan sarana berjualan, terutama bagi
pelaku usaha UMKM; menjadi referensi harga bahan pokok vang
mendasar perhitungan tingkat inflasi dan indikator kestabilan
harga; meningkatkan PAD; dan sebagai salah satu sarana
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pelestarian budaya setempat, Sampai dengan akhir tahun 2023 di
Kabupaten Tulang Bawang terdapat 59 pasar yang kondisinya
sudah baik, terdiri dari 57 pasar desa, dan 2 pasar kabupaten.

Perkembangan jumlah sarana perdagangan di Kabupaten Tulang
Bawang tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 2.67 Perkembangan Saruna Perdagangan Tahun 2019-2023

1. | PasarKarmpung 57 57 57 57 57
2. | Pasar Lokel/iabupaten 2 2 ] F F
3 Uzaha Perdagangan Millk Pemda 3% 63 G4 g4 (=
q Toko Modern
:ﬂ:::;rht eabang/waralaba a ) $ 3 4
Tako modarn lakal 3F L] B0 &1 61
Fusat perbafanjaan F | d Fi F )

Sgarsi bz Phrviam Prawlvagranigeei

Ditengah perkembangan jaman saat ini telah banyvak bermunculan
pasar modern, bahkan di era kemajuan teknologi dan informasi,
proses transaksi secara online banyvak terjadi di dunia maya. Pasar
Modern telah dibangun dengan tata ruang dagang dan pelavanan
serta kenyamanan belanja vang lebih terjamin. Hal ini merupakan
tantangan bagi pemerintah daerah, untuk terus melaksanakan
perbaikan dan pembangunan, baik infrastruktur, maupun dalam
serta memberdayakan komunitas pasar rakyat di masa mendatang.
Pasar rakyat diharapkan mempunyval daya saing sebagal upaya
mendorong pengembangan kawasan vang berpotensi sebagai pusat-

pusat pertumbuhan perekonomian masyarakat,

Beberapa upaya dilakukan dalam rangka mengembangkan pasar
rakyat di Kabupaten Tulang Bawang, diantaranya relokasi,
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rehabilitasi/pemeliharaan pasar perdesan; pelatthan pedagang
pasar, pelatihan pengendalian kesehatan, keamanan dan
kenyamanan lingkungan dipasar; serta promosi pasar rakyat.
Beberapa upava tersebut dilakukan dengan harapan dapai

mencipatakan pasar yang sehat, aman, nyaman dan berdaya saing,
5) Perindustrian

Proses pembangunan sering kali dikaitkan dengan proses
industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan
satu jalur kegiatan untuk meningkathkan kesejahteraan rakyat
dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang
lebih bermutu. Pembangunan industri merupakan suatu fungsi dan
tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan merupakan kegiatan
yang mandiri atau hanya sekedar mencapai fisik saja.

Oleh karena itu, pembangunan industri merupakan salah satu pilar
pembangunan perekonomian nasional yang diarahkan dengan
menerapkan  prinsip-prinsip pembangunan industri  yvang
berkelanjutan vang didasarkan pada aspek pembangunan ekonomi,
sosial dan lingkungan hidup.

Untuk mendukung pembangunan industri Dinas Koperasi dan
UKM menerapkan kebijakan sebagai berikut:

* Pengembangan industri kecil dan menengah melalui pembinaan
dan pelatihan bagi industri kecil dan mdustn rumah tangga;

* Pengembangan sarana penunjang sentra-sentra industri
potensial;

» Fasilitasi pemasaran produksi kerajinan unggul daerah.

Jumlah usaha industri pada tahun 2022 dan tahun 2023
mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2021, Pada tahun 2021
terdapat jumlah usaha industri 943 unit, sementara itu pada tahun
2022 naik menjadi 1.573 unit dan 1.810 unit pada tahun 2023.
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Jumlah usaha indusiri dan jumlah industri kecil dan rumah tangga
pada tahun 2023 lebih baik dibandingkan tahun 2022,

Tabel 2.68 Jumlah Industri Keeil Tahun 2019-2023
di Kabupaten Tulang Bawang

1 Jumbah Industn Keell 161 191 843 1573 | 1.Bl1D

Swmber: Dines Keperosi dion Usaho Keol Mensmgob

Selain itu, jumlah tenaga kerja pada sektor industri kecil dan
industri hesar menengah di Kabupaten Tulang Bawang juga
mengalami peningkatan dari 11,160 orang pada tahun 2021
menjadi 12,360 orang pada tahun 2022 [naik 1.200 orang atau
9,7%), dan 12.715 orang pada tahun 2023 [naik 355 orang atau

2,7%),

6) Transmigrasi

Transmigrasi merupakan perpindahan penduduk secara sukarela
untuk meningkatkan kesejahteraan dan menetap di kawasan
transmigrasi  vang  diselenggarakan oleh pemerintah.
Penyelenggaraan transmigrasi direncanakan sebagai upaya untuk
lebih meningkatkan kesejahteraan dan peran serta masyarakat,
pemerataan pembangunan daerah, serta memperkukuh persatuan
dan kesatuan bangsa melalui persebaran penduduk yang seimbang
dengan daya dukung alam dan daya tampung lingkungan serta nilai
budaya dan adat istiadat masyarakat.

Urusan transmigrasi dilakukan dalam upaya untuk mengurangi
kesenjangan penduduk antar wilayah, serta dalam rangka
pemberdayaan masyarakat transmigrasi dan pengembangan
kawasan transmigrasi melalul pengembangan ckonomi untuk

meningkatkan kemandirian dan daya saing kawasan transmigrasi.
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2.4. Aspek Daya SBaing Daerah

Daya saing daerah adalah kemampuan perekonomian daerah dalam
mencapai kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan dengan
tetap terbuka pada persaingan dengan daerah lainnya, baik yang
berdekatan, domestik ataupun internasional, Daya saing daerah
merupakan salah satu aspek twuan penvelenggaraan otonomi
daerah sesuai dengan potensi, kekhasan dan keunggulan daerah.
Aspek dava saing daerah terdin dar kemampuan ekonomi daerah,
iklim berinvestasi, sumber dava manusia dan fasilitas wilayah atau
infrastruktur. Suatu dava saing [competitiveness] merupakan salah
satu faktor kunci keberhasilan pembangunan ekonomi yang
berhubungan dengan tujuan pembangunan daerah dalam
mencapal tingkat kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan.

2.4.1. Kondisi Umum Aspek Daya Saing Daerah

Dava saing meliputi berbagai potensi unggulan vang didukung
dengan prasarana dan sarana infrastruktur yang memadai.
Adapun potensi unggulan di Kabupaten Tulang Bawang didominasi
oleh sektor pertanian (Tanaman Pangan, Holtikultura, Perkebunan,
Perikanan dan Peternakan),

A. Potensi Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan

Dengan memiliki potensi wilayah vang cukup luas, pembangunan
sektor pertanian di Kabupaten Tulang Bawang dilakukan dalam
rangka memantapkan/menmingkatkan swasembada pangan,
ditetnpuh  melalui  kegiatan intensifikasi, ekstensifikasi, dan
diversifikasi dengan kegiatan meliputi kegiatan pembibitan,
penanaman/budidaya, pasca panen, pengolahan dan pemasaran
serta kegiatan-kegiatan lainnyva.

Secara statistik, potensi pengembangan perkebunan di Tulang
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Bawang sangat menjanjikan. Adapun usaha-usaha yang dilakukan
bagi pengembangan perkebunan di Tulang Bawang, ditempuh
melalui budidaya tanaman perkebunan untuk industni perkebunan
dan pengembangan usaha investasi perkebunan dengan cara Pola
Perusahaan Besar Swasta (PBS), Pola Perusahaan Inti Rakyat (FIR)
serta Pola Kemitraan (kemitraan melalui KUD dalam berbagai usaha
dengan perkebunan besar).

Berbagai produk perkebunan yang potensial dan sedang
dikembangkan di Tulang Bawang antara lain: Karet, Singkong
Kelapa Sawit dan Tebu dengan hasil produksi perkebunan,
diperkirakan lebih kurang 897400 ton pada tahun 2023,

Karenanya dengan besarnya potensi sektor perkebunan, maka saat
ini di Kabupaten Tulang Bawang juga sedang dikembangkan
pemanfaatan sumberdaya perkebunan. Wilayah pengembangan
komoditi unggulan tanaman pangan dan perkebunan tersebar di
daerah Kabupaten Tulang Bawang dengan rincian sebagai berikut:

1] Padi, Pusat pertumbuhan dan produksi meliputi Kecamatan
Rawapitu, Rawajitu Selatan, Menggala, Menggala Timur,
Gedung Aji Baru, Penawar Tama, Gedung Aj.

2] Jagung, Pusat pertumbuhan dan produlksi meliputi Kecamatan
Menggala, Menggala Timur, Gedung Meneng, Dente Teladas,
Banjar Baru, Rawajitu Selatan, Gedung Aji Baru,

3] Ubi Kayu, Pusat pertumbuhan dan produksi meliputi
Kecamatan Menggala, Menggia Timur, Gedung Meneng, Dente
Teladas, Banjar Baru, Banjar Agung, Banjar Margo, Penawar
Tama, Gedung Aji Baru, Penawar Aji, Gedung Aji, Meraksa Aji.

4] Karet, Pusat Pertumbuhan dan Produksi meliputi hecamatan
Banjar Baru, Banjar Agung, Banjar Margo, Penawar Tama,
Gedung Aji Baru, Gedung Meneng, Gedung Aji, Meraksa Aji.
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5) Sawit, Pusat pertumbuhan dan produksi meliputi Kecamatan
Banjar Baru, Banjar Agung, Banjar Margo, Penawar Tama,
gedung Aji Baru, Rawapitu, Gedung Aji, Meraksa Aji.

Program vang dilakukan untuk mengembangkan potensi tersebut
antara lain:

a). Peningkatan Kemampuan SDM dan Kelembagaan Petani

b). Peningkatan Kemampuan Pemanfaatan Teknologi Budidaya
Pertanian.

¢). Peningkaian Sarana Prasarana Pengolahan dan Pemasaran
Produk Pertanian.

d). Peningkatan Sarana, Prasarana dan Infrastruktur Pertanian
seperti Bibit, Pupuk, Pestisida, Jalan, lrigasi, Traktor dan
Alsintan lainnya.

¢). Peningkatan Kemampuan Manajemen Usaha Agribisnis

Pertanian.

B. Potensi Peternakan

Wilayah Kabupaten Tulang Bawang vang cukup luas, terdin dan
dataran dan perairan (rawa, sungai dan lain-lain) dengan topografi
vang relatil beragam memberikan potensi yang besar untuk
pengembangan pertanian, baik tanaman pangan dan perkebunan
maupun peternakan. Komoditas peternakan yang potensial untuk
dikembangkan di Kabupaten Tulang Bawang antara lain ternak sapi
potong, kerbau, kambing, babi. ayam dan itk.

Budidaya ternak memerlukan input berupa lahan, untuk habitat

ternak dan tanaman (pakan ternak) serta air untuk minum ternak

dan asupan bagi tanaman (hijauan makanan ternak). Sehingga,

dengan potensi lahan pertanian mencapal kurang lebih seluas

149,420 Ha dan lahan perkebunan 73.430 Ha memberikan

peluang  yang cukup besar untuk pengembangan berupa
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penanaman Hijauan Makanan Ternak (HMT) pada sektor pertanian
dan peternakan di Kabupaten Tulang Bawang.

Kabupaten Tulang Bawang mempunyai potensi sumber pakan
ternak vang cukup besar, baik dari Pengembangan Hijauan
Makanan Ternak (HMT) berupa rumput dan legume, limbah
pertanian, limbah perkebunan tebu maupun perkebunan kelapa
sawit. Dengan potensi ketersedian pakan vang cukup berlimpah,
Kabupaten Tulang Bawang mempunyai kapasitas yang besar untuk
pengembangan ternak ruminansia.

Potensi pengembangan peternakan di Kabupaten Tulang Bawang di
dominasi ternak sapi, kambing, avam buras dan ayam pedaging.
Populasi ternak sapi sebanyak 32,113 ekor, populasi kambing
sebanyak 137.269 ekor, populasi ayam buras sebanyak 478.655
ekor dan ayam pedaging sebanyak 213.800 ekor.

Untuk potensi pemasaran, di Kabupaten Tulang Bawang memiliki
banyak keuntungan diantaranya dan aspek geografia, Kabupaten
Tulang Bawang dilalui oleh jalur lintas timur yvang menghubungkan
Provinsi Lampung dengan proving lainnya sehingga akan
mendukung kelancaran akses pemasaran ternak di Kabupaten
Tulang Bawang.

Program vang dilakukan untuk mengembangkan potensi tersebut

antara lain:

a). Pemingkatan Kemampuan dan Bantuan Teknologi Pengolahan
Pakan Ternak.

b). Peningkatan Populasi Ternak dan Penumbuhan Pembibitan

Ternak Melalui Peningkatan Sarana dan Prasarana Inseminasi
Buatan.

c). Pengembangan Kawasan Pembibitan Ternak dengan bantuan
Bibit Ternak.
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d). Peningkatan Kualitas SDM dan Kelembagaan Usaha Agribisms

Peternakan.
e). Peningkatan Luasan Hijauan Makanan ternak.

fl. Peningkatan Pelayanan Kesehatan Hewan melalui Poskeswan
dan Pengobatan Ternak Massal,

C. Potensi Perilanan

Wilayah Tulang Bawang sangat potensial untuk pengembangan
sektor perikanan. Sejak zaman dahulu, nenek moyang daerah im
telah dikenal sebagai penghasil ikan dengan jumlah yang cukup
besar. Pengembangan sektor perikanan di Tulang Bawang tersebar

di seluruh kecamatan di daerah ini.

Di sektor perikanan, dengan memiliki luas wilayah perairan yang
terdiri dari laut, sungai dan rawa vang cukup menjanjikan untuk
dikembangkan dari berbagai komoditas perikanan berupa ikan,
kerang, udang, kepiting, rajungan dan biota laut lainnya,
ditafsirkan dapat menghasilkan produksi ikan sebesar 31.433,1 ton
per tahun 2023,

Sedangkan luas lahan Kabupaten Tulang Bawang yang sudah
dimanfaatian seluas 25.728,5 Ha dar potensi lahan seluas 68. 146
Ha. Jumlah pembudidaya ikan di Tulang Bawang sebanyak 12.987
orang, vang terdaftar Kusuka sebanyak 8.270 orang dan jumliah
pokdakan sebanyak 237 orang.

Sedangkan guna meningkatkan pelavanan dan kemudahan dalam
memasarkan hasil produksi perikanan, telah dilakukan pembinaan
dan pengembangan terhadap beberapa Tempat Pelelangan lkan
(TPI) vaitu diantaranya di Kuala Teladas Kecamatan Dente Teladas.

Program yang dilakukan untuk mengembangkan potensi tersebut
antara lain:
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al.

bj.

Pengembangan Budidaya Perikanan Darat melalui Bantuan
Benih lkan, Pakan Ikan dan Revitalisasi Balai Benih lkan serta
Peningkatan Sarana dan Prasarana Perikanan Budidaya.

Pengembangan Usaha Perikanan Tangkap melalui Peningkatan
Sarana Perikanan Tangkap.

Revitalisasi Kawasan Budidaya Tambak.

Optimalisasi Teknologi Pengolahan dan Pemasaran Produksi
Perikanan.

Pembinaan Pelaku Usaha Perikanan Tangkap dan
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan.

Peningkatan Kualitas SDM dan Kelembagaan serta Manajemen
Agribisnis Perikanan.

D. Potensi Industri, UMKM dan Koperas|

Potensi industri, UMKM dan Koperasi antara lain:

Potensi Produk Kerajinan Tangan Khas Tulang Bawang (Kain
Maduara).

Program vyang dilakukan untuk mengembangkan potensi
tersebut antara lain:

a). Upaya Pensertifikasian Hak Paten Dengan Mendaftarkan
Kain Sulam Maduaro Ke Direktorat Jendral Hak Kekayvaan
Intelektual (HKI) dan Kementerian Hukum dan HAM;

b). Pengembangan Industri Kecil dan Menengah;

c). Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif
Usaha Mikro Kecil dan Menengah {(UMKM]);

d). Pengembangan Sistem Pendukung bagi UMEM;
e). Penciptaan lklim Usaha Keeil Menengah vang Kondusif;

f}. Pembinaan Pasar dan Promosi Produk UMKM Kerajinan
Khas Daerah.
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2] Potensi Produk Industri UMKM, seperti Produk Agroindustr
(Ikan Asin, lkan Asap, Terasi, Keripik Udang, Keripik lkan,

Kerupuk dan Makanan clahan lamnyal.

Program vang dilakukan untuk mengembangkan potensi

tersebut antara lain:

al.

b).
¢).

d).

Pembinaan dan Bantuan Teknologi Produksi bagi UMKM

dan Koperasi;
Fasilitasi Pengembangan Permodalan UMKM dan Koperasi;
Peningkatan Kemampuan dan Kualitas Produk UMKM;

Pembinaan Pasar dan Promosi Produk UMKM Kerajinan
Khas Daerah.

E. Potensi Pertambangan (Pasir)

Program vang dilakukan untuk mengembangkan potensi

pertambangan antara lamn yaitu:

al.
bj.
cl.

d).

Pemetaan Potensi Pertambangan;
Pembinaan dan Peneriban Usaha Pertambangan;
Pembinaan Reklamasi Pasca Usaha Pertambangan;

Pembinaan Kualitas 3DM dan Manajemen Usaha
Pertambangan.

2.4.2. Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tulang Bawang menunjukkan
trend positil, dimana terjadi peningkatan setiap tahunnya, Kondisi
tersebut tentunya tidak terlepas dar peran aktif masyarakat serta

seluruh pemangku kepentingan dalam memobilisasi seluruh sektor

produktif yang ada di Kabupaten Tulang Bawang.

Gambaran perkembangan ekonomi makro Kabupaten Tulang
Bawang dapat dilihat dar perkembangan Produk Domestik
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Regional Bruto (PDRB) yang merupakan akumulasi dari nilai
tambah (Value Added) yang timbul akibat adanya aktivitas ekonomi
di suatu daerah. PORB tersebut menggambarkan potensi sekaligus
kemampuan suatu daerah untuk mengelola sumber daya vang

dimiliki dalam suatu proses produksi.

Salah satu indikator penting untuk mengetahui perkembangan
perekonomian suatu daerah pada satu periode tertentu adalah
dengan melihat tingkat pertumbuhan riil seluruh lapangan usaha
secara agregat pada tahun yang bersangkutan. Tingkat
pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan merupakan
pertumbuhan riil PORB atau biasa disebut dengan Pertumbuhan
Ekonomi.

2.4.3. Fokus Fasilitas Wilayah /Infrastruktuar

Pembangunan  infrastruktur merupakan  bagian integral
pembangunan ekonomi dan merupakan roda penpgperak
pertumbuhan ekonomi, Ketersediaan infrastruktur sangat berperan
dalam membuka isolasi wilayah, meningkatkan aktivitas
perekonomian daerah serta merupakan prasyarat kesuksesan
pembangunan di bidang ekonomi,

Jalan sebagal sarana transportasi memiliki peran penting
khususnya dalam transportasi darat, Peningkatan infrastrulktur
jalan menjadi sangat penting dalam menjaga urat nadi
perekonomian daerah khususnya Kabupaten Tulang Bawang,
Ditik  ini, ketersedian infrastruktur bernilai penting karena
berkolerasi dengan waktu tempuh dan ongkos distribusi yang
menentukan kemajuan daerah. Sebagian besar jalan di Kabupaten
Tulang Bawang sudah berupa jalan aspal dan kerikil, walaupun
kondisinya beragam (baik, sedang, rusak, dan rusak berat). Secara
statistik panjang jalan vang ada di Kabupaten Tulang Bawang
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berdasarkan jenis permukaan jalan yaitu 26,84 persen merupakan
permukaan jalan aspal, 2,61 persen merupakan permukaan jalan
perkerasan beton, 22,13 persen merupakan permukaan jalan
macadam, 36,93 persen merupakan permukaan jalan kerikil dan
11,47 persen merupakan permukaan jalan tanah.

Gambar 2.41 Panjang Jalan Menurut Jenis Permukaan Jalan
Di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2023 (persen)
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Z.4.4. Fokus Iklim Investasi

Untuk meningkatkan iklim yang kondusif bagi pengembangan dan
stabilitas investasi di Kabupaten Tulang Bawang, pemerintah
daerah mempermudah pengurusan perizinan dan memperpendek
waktu proses pengurusan perijinan dimana pada tahun 2015 rata-
rata lama proses perizinan kurang lebih 14 hari kerja dan pada
tahun 2022 lama proses perizinan kurang lebih rata-rata 2 hari
kerja.

Selain ity untuk menjaga kestabilan investasi Penanaman Modal
Dalam Negeri maupun Penanaman Modal Asing, diimbangi pula
dengan menjaga kestabilan keamanan dan ketertiban, mengingat
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letak Kabupaten Tulang Bawang sangat strategis dilewati Jalan
Lintas Timur Sumatera, dimana semua mobilitas ekonomi dari
Pulau Sumatera ke Jawa hampir sebagian besar melewati
Kabupaten Tulang Bawang. Sehingga dapat dikatakan Tulang
Bawang merupakan jalur transit vang sangat strategis namun juga
menjadi rawan instabilitas keamanan dan ketertiban.

2.4.5. Folus Sumber Daya Manusia

Dalam bagian ini, kita akan coba telaah permasalahan pokok
pembangunan Kabupaten Tulang Bawang dari sisi Manusia dengan
analisa Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) merupakan suatu ukuran tunggal dan sederhana
yang memuatl tiga aspek yaitu kesehatan, pendidikan dan
pendapatan vang menurut UNDP dapat menunjukan tingkat
pembangunan manusia suatu wilayah melalui pengukuran
keadaan penduduk vang sehat dan  berumur panjang,
berpendidikan dan berketrampilan serta mempunyai pendapatan
yang memungkinkan untuk hidup layak.

Permasalahan pembangunan tidak bisa terlepas dari manusia atau
penduduk, karena penduduk itu adalah sebuah kekayaan yang
nyata bagi suatu daerah. Pembangunan manusia merupakan
paradigma pembangunan vang menem patkan manusia sebagai
fokus dan sasaran akhir dari seluruh kegiatan pembangunan vaitu
tercapainya penguasaan atas sumberdaya guna memperoleh
pendapatan untuk mencapai hidup lavak, penin gkatan derajat
kesehatan agar dapat meningkatkan panjang usia hidup dan sehat
meningkatkan pendidikan (kemampuan baca tulis dan ketrampilan

untuk dapat berpartisipasi dalam masyarakat dan kegiatan
ekonomi).
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Untuk mengukur kualitas sumberdaya manusia digunakan Indeks
Pembanguan Manusia (IPM) yang dalam pengukurannya mencakup
kualitas bidang pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan
penduduk. Trend IPM Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2023
mengalami peningkatan dari  tahun sebelumnva. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja pemerintah Kabupaten Tulang
Bawang semakin membaik dalam upaya membangun kualitas
hidup manusia di Kabupaten Tulang Bawang,

2.4.6. Indeks Inovasi Daerah

Pengukuran indeks inovasi daerah {lID) Kabupaten Tulang Bawang
melalui aplikasi |GA (Inovation Government Award) pada tahun
2022 menempati peringkat 52 dengan nilai sebesar 56,63
meningkat pada tahun 2023 peringkat 34 dengan nilai sebesar
61,08,

Berdasarkan variable ukur Indeks Inovasi Derah, Kabu paten
Tulang Bawang mengalami peningkatan pada seluruh vairabel ukur
di tahun 2023, namun terhadap variable kecanggihan produk dan
institusi masih dibawah rata-rata keseluruhan nilai variable ukur,
Pari hasil pengukuran Inovation Government Award Tahun 2023,
perlu peningkatan kualitas inovasi daerah melalui-

1. Institusi berupa jumlah pendapatan perkapita, peningkatan
PAD dan penurunan angka kemiskinan.

2. Kecanggihan produk berupa online sistem, kecepatan inovasi
dan replikasi.

2.4.7. Indeks Kepemimpinan Kepala Daerah (IKKD)

indeks Kepemimpinan Kepala Daerah [IKKD) adalah satuan ukuran
vang ditetapkan berdasarkan seperangkat variabel, dimensi dan
indikator untuk melakukan pengukuran dan penilaian terhadap

II- 165



kepemimpinan kepala daerah, Pada tahun 2022, Kabupaten Tulang
Bawang Total Skor Variabel Kinerja Pemerintah Daerah diperoleh
dari penjumlahan Total Skor Dimensi Kinerja Pemerintah Daerah
dengan Total Skor Dimensi penerimaan Penghargaan, schingga
diperoleh Total Skor Variabel Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Tulang Bawang 39,56 (kategori Rendah).

2.4.8. Indeks Daya Saing Daerah (IDSD)

IDSD sendiri merupakan instrumen pengukuran daya saing pada
tingkat provinsi dan kabupaten/kota untuk dapat merefleksikan
tingkat produktivitas daerah. Pada Tahun 2023 Kabupaten Tulang
Bawang mendapatkan skor [DSD sebesar 3,02 meningkat
dibandingkan skor |DSD pada tahun 2022 sebesar 2,54,

2.4.9. Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD)

Pada tahun 2023 Kabupaten Tulang Bawang melalui Balitbangda
Kabupaten Tulang Bawang 1telah melaksanakan mandatory
Kemendagri dimana Kabupaten Tulang Bawang telah melakukan
pengukuran Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) dan
tahun 2018 s.d. 2022 dan hasilnya masuk kedalam kategori
perbaikan sesuai tabel berikut:

Tabel 2.69 Indeks Pengelolann Keuangan Daerah (IPKD)
Tahun 2018-2022 di Kabupaten Tulang Baw

S TE
i

45 )

2019 61,8025 Perlu Perbaikan
2020 62,6756 Perlu Perbaikan
2021 59,6449 Perlu Perbaikan
2022 56,69 Perlu Perbaikan

Sumber - Balithang Kal. Tilang Bauang
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2.5. Evaluasi Hasil RPBJPD Tahun 2005 - 2025

2.5.1. Hasil Capajian Pembangunan

Capaian kinerja makro merupakan capaian kinerja yang
menggambarkan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan
daerah secara umum. Capaian kinerja makro dihasilkan dan
berbagai program yang diselenggarakan cleh pemerintah daerah,
pemeriniah pusat, pihak swasta dan pihak terkait lainnya dalam
pembangunan. Capaian kinerja makro di RKabupaten Tulang
Bawang tahun 2005 - 2022 sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 2.70 Capaian Indikator Kinerja Makro Pembangunan
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2005 - 2022

Capalan Capalan
Kinazja Awal Pads  Partumbiban
Me Indlikatar Kinorja Malee Satman Pericds Tahun Penurunan P
Perencanamn  Bedjalan i
(2305] (222}

i E] i R = 8 ]

1 ok midens =T 2.5 451 Padslahun 2011
Fembangunn terjack perubahan
Manuag mafiods

pertrlungan
hirgra
pamngkainn FA
felatd el
Argia Kemicknan R 5m BAZ LER:
3 Angha Pengangguian prireen iz - Dalntsun 2005
Tk tarzaeka

4 Perumbuhan Ekonomi e 4 8 Ja 18,34

a Pevdapaian Petapita - - = Dabaidak

tersada

§ Koimpangan Pendapaian - 0.267 = - Datataban 2005

bdok |ersedis

L PORE Per Kapka 3] B2

=

Sumber : Budan Pusal Statistik Kab. Thiferrviy Heucerieg, 2023
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2.5.2. Rekomendasi Berdasarkan Hasil Evaluasi RPJPD Tahun

2005 - 2025

Berdasarkan kesimpulan evaluasi hasil RPJPD di atas, maka

berikut disampaikan beberapa rekomendasi:

1.

Dalam rangka keterpaduan evaluasi dokumen perencanaan
pembangunan jangka panjang daerah, maka evaluasi terhadap
hasil RPJPD ini agar ditindaklanjuti untuk penyusunan RPJPD

periode berikutnya;

Agar mempedomani Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56
Tahun 2017 dalam penyusunan RPJPD periode berikutnya;

Perlu dilakukan penyesuaian terhadap indikator kinerja arah
kebijakan RPJPD yang masih bersifat kualitatilfl menjadi
indikator kinerja vang kuantitatif dan terukur;

Konsistensi arah kebijakan RPJPD dengan RPJMD tetap perlu
dijaga pada mahun- tahun mendatang untuk mewujudkan
perencanaan vang terpadu;

Dilihat dan indikator makro pembangunan Kabupaten Tulang
Bawang, terdapat beberapa indikator yang capaiannya belum
optimal dibandingkan dengan capaian provinsi dan nasional,
oleh karena itu pemerintah daerah Kabupaten Tulang Bawang
masth perlu menmgkatkan upaya untuk dapat menetapkan
target capaiannya pada RPJPD periode berikuinya.
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2.6. Tren Demografi dan HKebutuhan Sarana Prasarana
Pelayanan Publik

2.6.1. Proyeksi Kependudukan

Jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2023
mencapai 433.568 jiwa. Jika dibandingkan dengan kabupaten lain
di Provinsi Lampung, jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang
adalah kesembilan terbanyvak di Provinsi Lampung.

Banvaknya penduduk di suatu wilayah dapat memberikan
konsekuensi positil maupun 169egative terhadap kesejahteraan
16%egative169t, Jumlah penduduk yang besar dapat menjadi
potensi pembangunan vang besar apabila dipersiapkan dengan baik
menjadi sumber daya manusia vang produktif. Selain itu, jumlah
penduduk yang besar juga menjadi potensi tenaga kerja yang besar,
vang dapat mengoptimalkan dan mengembangkan sektor-sektor
ekonomi, termasuk sektor-sektor yang berpotensi menghasilkan
lapangan pekerjaan yang berlimpah. Sebaliknva, apabila jumlah
penduduk yang besar tidak dikembangkan secara optimal, maka
dapat menimbulkan konsekuensi 169egative dan menjadi beban
pembangunan vang besar seperti berkurangnva ruang, kurangnyva
akses terhadap kebutuhan dasar, sumber dava alam semakin
mempis, meningkatnya pencemaran atau kerusakan lingkungan
dan meningkatnya permasalahan sosial,
Tabel 2.71 Proyeksi Jumlah Penduduk

upaten Tulang Bawang
'H. ; ST = = T :
=) TTWA] s | M.‘I-h -:__ T x_."h..- it
1 Bangar Agumg 4,578 17,043 | 490685 | 58850 | B3To 55,404
2 Hisijng Margn 20T A 432 | 4Baua | 48439 | BoR4L | m1,744
_ a Ranyjnr Baru 1S RCE 130 17 A5 18,258 L, SRS LG, 504
4 Ciedusng A 14 517 154679 | 16480 | 173 | pTesn | peasT
H Pt s Ajl 21 2244 | 206k | 9480 | 25556 | 26 80
s Metnkaa Ajl 16,136 16038 | 37814 [ 18595 | 10247 | 198
7 Menggalu szoez | savos | srsee | eoose | saao0 | ee15




B Pelsnwrmrtistin 3618 34T | M2EY | AT.840 | 39250 | 40420
9 Ravngitu Selalan q1,05 19,841 | asdrs | o6aoa l 3R182 | %9035
ELE] Coeshisngy Mrmemg 31,5685 33,175 | de800 | 264321 | av.77e | 38.oon
11 Emwagtu Timmi 15,143 15, Tl 16,728 17 461 (LR 18,653
12 Faw Fitu Ly s 18533 | go5ar | 21,442 | 23R40 | Fheos
1d Oedugey Al Biry 25 642 26,923 | 2E 514 Thash | A0ESS | 31573
L4 [hirite Telstlnn segan | s57e10 | eosen | exoeT | esemo | e7mea
(i3 Mergigida Timuy 18,6091 16 AHT 17,333 18, frey 18, T 18,304
JUMLAH K33, 558 AR5 400 | ATHBE0 | SUEOS0 | SEESI0 | AML06T

Sumdner; Data Diodah (BPS)

Jumlah penduduk Kabupaten Tulang
diproyeksikan 455,400 jiwa dan mencapai 534.067 jiwa pada tahun

Bawang tahun 2025

2045. Besarnya jumlah penduduk di Kabupaten Tulang Bawang
menggambarkan bahwa Kabupaten Tulang Bawang memiliki
potensi besar pada jumlah tenaga kerja dan sumber dava manusia
(SDM). Selain itu, besarnya jumlah penduduk juga menjadi
tantangan tersendiri pada penciptaan lapangan pekerjaan,
produktivitas dan pembangunan SDM vang berkualitas dan

berdaya saing.

Tabel 2.72 Proyeksi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis
Kelamin Kabupaten Tulang Bawang

JENIS FERDUDUR PROYEKS]! FENDUDUK (JIWA)
TAHUN
EELAMIN | o023 (JTwA) -
2005 2030 | 2035 | Jo40 | 2045
LARI-LAKI 424,372 454, 3 0d) 239 B0 | 254 0640 | 262030 | 268,434
| PEREMPUAN 409296 | 221,200 | 234,110 | 245890 | 256 510 | 265633
JEASI(Y 1.0F 1.0 1.05 1L 1.ﬂ! 1.0

Bumber! Diata Diolali (HPS)

Sumber daya manusia yang produktif merupakan pendorong utama
pembangunan. Dengan angka ketergantungan di bawah 50 persen
sampai 15 tahun ke depan, maka Kabupaten Tulang Bawang
memiliki kesempatan mengoptimalkan bonus demografi. Bonus
demografi semakin memiliki peran penting dalam mendorong
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pertumbuhan ekonomi apabila terus ditingkatkan
produktivitasnya.

Tabel 2.73 Proyeksi Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok
Umur Kabupaten Tulang Bawang

PROYEKE! PENDUDUK |JIWA]
PFENDUDTIE
EELOMPOK ITMITR TAKUN
B-14 TAHUS 118 GEE P62 | PiaETo | 112Ea0 | 119813 1 L0
15-64 TAHUN 205 965 | 302,070 | 220030 | 340660 | 347469 | C351,5%
» &5 TAHLN 55, | R 27 i 35,350 A6, T R 55T 70,744
ARGEA A0 A 05 o7 0,119 0.5

RETERGANTLINCAN

Susmnber; Dala Dioloh (BPS)

2.6.2. Proyeksi Kebutuhan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan suatu
proses yang dilakukan di dalam pelayanan publik, dimana apabila
kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan
tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan
rencana. Kebutuhan sarana prasarana pelayanan publik yang
dibutuhkan untuk mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan
rencana meliputi rumah/tempat tinggal dan permukiman, air
bersih, energi/listrik, persampahan, kesehatan dan pendidikan.

1. EKebutuhan Rumah/Tempat Tinggal

Permasalahan yang dihadapi dalam hal perumahan masih tingginya
angka defisit rumah (backlog), kawasan kumuh dengan rumah tidak
layak huni (RTLH) yang belum teratasi tuntas, dari sisi kemitraan
peran serta dan keswadayaan masyarakat masih rendah,
terbatasnya akses masyarakat terhadap sumberdaya kunci

termasuk didalamnya informasi mengenai pembiayaan perumahan.

Selain hal tersebut juga disebabkan daya beli masyarakat,
khususnyva vang berpenghasilan rendah (MBR) dan masyarakat
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berpenghasilan menengah (MBM] masih lemah. Sedangkan
permasalahan di lingkungan perumahan umum yaitu: genangan air
atau banjir disebabkan penanganan sistem drainase yang tidak
terpadu dalam satu daerah tangkapan air, rumah sudah terbangun
namun prasarana pendukung lingkungannva belum  optimal,
sehingga PSU tidak terpadu antar sistem.

Dengan melihat kondisi dan permasalahan yang ada maka perlu
adanya komitmen untuk meningkatkan kualitas pelayanan
perumahan, mendorong peran masvarakat dan dunia usaha dalam
penyediaan rumah layak huni, penguatan peran kelembagaan
perumahan, penvediaan perumahan yvang terintegrasi dengan air
bersih dan sanitasi dan peningkatan koordinasi dengan provinsi
maupun pemerintah pusat dalam penvelesaian perumahan,

Tabel 2.74 Proyeksi Kebutuhan Rumah/Tempat Tinggal
Habupaten Tulang Bawang

KOKDIS] Proyeksi Hebutubhan Rumah /Tesmpat Tinggal [Fnit)
URAIAN TAHUHN
2023
026 2030 2033 2040 2045
JUBMILAH .
PENDUDUK SRR 455,400 STE. 540 QMG T 518,549 534,067
PROYEES]
REPFUTUHAN B0, (34 01, 08D 05, 7THS 00 090 102 8246 100w, LT
RUMAH

Surber; Dt [Nolah (Dinas Perkim)

2. Eebutuhan Air Minum

Air adalah unsur vang tdak dapat dipssahkan dan kehidupan
manusia. Bahkan dapat dipastikan tanpa pengembangan sumber
daya air secara konsisten peradaban manusia tidak alkan mencapai
tingkat yang dinikmati sampai saat ini. Oleh karena itu
pengembangan dan pengolahan sumber dava air merupakan dasar
peradaan manusia. Salah satu faktor penting penggunaan air dalam
kehidupan sehari-hari adalah untuk kebutuhan air minum. Air
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minum yang layak sangat penting dalam menunjang kehidupan
masyarakat, kualitas air minum yang lavak ditetapkan harus
memenuhi persyaratan fisik, persyaratan kimiawi, persyaratan
mikrobiologis. Proveksi kebutuhan air minum = % proveksi
pelavanan x jumlah pemakaian air {liter/detik) x jumlah penduduk

(jiwal.
Tabel 2,75 Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kabupaten Tulang Bawang
HEBUTUHAN
KONDISI FROTERSI AIR MINURM
URAIAN TAHUN
023 a0is 2030 2035 2040 e R
SUBEL A -
oenmLouE | 433568 | 455,400 | 478,940 | 499,950 518,549 | 534067
PROYERS]
PROSENTASE 45 a5 75 H5 a5 100
__FELAYANAN
FROYERS]
KEBUTUHAN = ‘ .
AR MINUM 195,106 | 250,470 | 350,208 | 424,958 | 492,622 | 534067
{liter {edetik) |

Summber: Datee Diolah [inas PU)

3. Kebutuhan Listrik

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang
sangat penting dan sebagai sumber daya ekonomis yang paling
utama vang dibutuhkan dalam berbagai unsur kegiatan. Dalam
beberapa waktu vang akan datang kebutuhan listrik akan semakin
meningkat seiring dengan adanya peningkatan dan perkembangan
baik dari jumlah penduduk, jumlah investasi, perkembangan
teknologi termasuk didalamnya perkembangan dunia pendidikan,
kesehatan, dunia usaha dan lain-lain,

Pelayanan jaringan listrik oleh PLN di wilayah Kabupaten Tulang
Bawang saat ini masih terbatas, Sehingga harus meggunakan mesin
disel/genset pribadi atau secara komunal. Hal ini menyebabkan
tidak semua warga mampu memenuhi kebutuhan listrik. Listrik

non PLN berasal dari mesin disel/genset, umumnya dikelola secara
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komunal dan beroperasi setiap harinya dari pukul 17.00 WIB
sampai dengan pukul 00.00 WIB,
Tabel 2.76 Proyeksi Kebutuhan Listrik
Kabupaten Tulang Bawang

KONDISL FROYEKS! KEBUTUHAN LISTRIE
TRAIAN TAHUN
2023 2025 2030 2035 2040 2045
JUMLAH B
MENOUDUR 433,564 455 406 ATH 40 A6 Q50 518 540 534 067
JUMLAH :
BLIALAH A%, 034 91,080 95,788 0000 | 102,826 | 106,006
FIROY EE]
KEBUTUHAN _ . ;
LISTRIK 194,337 | 209930 | 215523 | 2240978 | 232,066 | 238,513
fle¥a)

Sunher! Dot Déaleh (Sekrefardaf Doerah Hagion S0A)
4. Kebutuhan Pengelolann Persampahan

Menurut Damanhun (2018], timbulan sampah adalah jumlah
sampah vang dihasilkan dan dihitung dalam satuan beral atau
satuan volume. Jumlah timbulan sampah vang dihasilkan berbeda
setiap tempat dan bervariasi dan han ke han, bergantung pada
jumlah penduduk, tingkat pertumbuhan penduduk, tingkat
kesejahteraan masyarakat, pola konsumsi masyarakat, cara hidup
dan mobilitas pendudul.

Banvaknya jumlah tmbulan sampah vyang ada di TPS
mengindikasikan jika masvarakar belum menerapkan kegiatan 3R
(Reuse, Reduce, Recycle) secara baik. Masyvarakat masih membuang
sampah langsung tanpa dilakukannya pengelolaan terlebih dahulu,
sehingga sampah menumpuk di TPS, Kemudian, jumlah timbulan
sampah di Kabupaten ulang Bawang sedikit banvak dipengaruhi
oleh jumlah penduduk pada waktu siang hari di Kabupaten Tulang
Bawang yvang jumiahnya jauh lebih banyak dan jumlah penduduk
pada waktu malam hari.

Pemerintah Daerah Kabupaten Tulang Bawang 1elah melakukan
beberapa upaya pendekatan kepada masyvarakat terkait
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penanganan sampah diantaranva melakukan pelatihan kepada
sehagian masyarakat untuk melakukan pengolahan sampah
organik menjadi pupuk dan pengolahan sampah yang bisa didaur
ulang, sehingga diharapkan nantinya jumlah sampah yang dibuang
ke TPS dan TPA akan semakin berkurang. TP3-TPS yang banyak
tersebar di wilayah Kabupaten Tulang Bawang, saat ini telah
dikurangi karena keberadaannya banyak menimbulkan masalah,
antara lain sampah yang berserakan, bau yang tidak sedap
[menyengat), serta menjadi salah satu sumber penvakit karena
lokasinya yang terlalu dekat dengan permukiman penduduk.
Berkurangnya jumiah TPS di suatu kawasan lingkungan
permukiman akan membantu meningkatkan kualitas lingkungan
permukiman. Timbulan sampah domestik di Kabupaten Tulang
Bawang pada tahun 2023 rata-rata mencapai 65.053,66 ton/har,
dimana sebagian besar sampah berasal dari rumah tangga, dan
sisanya berasal dari pasar dan limbah industri. Sampah domestik
selanjutnya dibuang ke Tempat Pengelolaan Sampah (TFPS) dan
kontainer sampah yang telah disediakan di wilayah masing-masing,
selanjutnva sampah dipilah oleh Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) melalui proses 3R {reduce, reuse, recycle].

Tabel 2.77 Timbulan Sampah Kabupaten Tulang Bawang Tahun

2019-2023

|

ﬂ:‘l_ m v

Timbulan
Sampah
Rumah
Tangea
elin
Sampah 4.200.95 | 64,481.83 | 64,672.31 | 64,802.96 | 65,053.60
Sejenis
Sampah
Kumah
Tangoa
jton/hari)

Sumber; Dot Noleh (Dinas Ldngteemepon Flaolug)
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Gambar 2.42 Grafik Timbulan Sampah Kabupaten Tulang
Bawang Tahun 2019-2023
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Sampah dari TPS (dak dapat diproses 3R) kemudian diangkut oleh
petugas penganghkut sampah dari Dinas Lingkungan Hidup ke TPA
menggunakan dump truck, arm roll dan motor sampah (bentor], di
TPA sampah di ratakan dan ditimbun menggunakan alat berat

{wheel loader dan excavator).

Tabel 2.78 Sarana dan Prasarana Persampahan
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2019-2023

1| Dump truck farm rall funit) a i 3 3 a
|2 Mushil pick up (wnit} b4 2 2 1 13 2
A Kontainer sampeh {unit] e 2 H a R
4 | Molor sampeih funit) 2 i 2 2 2

Srmber: Data Miolah ([inas Lingkungan Hidup)

Untuk menciptakan lingkungan vang bersih serta memberikan
pelayananan kepada masyarakat di bidang persampahan
dibutuhkan sejumlah sarana dan prasarana, berikut ini sarana dan
prasarana pengelolaan persampahan yang ada di Kabupaten Tulang
Bawang pada tahun 2023 yaitu dump truck sebanyak 3 unit, mohbil
pick up 2 unit, kontainer sampah 8 unit dan motor sampah 2 unit.
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Tabel 2.79 Proyeksi Kebutuhan Pengelolaan Persampahan
Kabupaten Tulang Bawang

Tm el 200 2035 00 it ]

JUMLAH
PENEITRI K
PROYERS]

'I-':::.llrfjnjl-rh sspss|  esaas | eeaer 67,573 68, 365 £5,368

[t fhimnnil
PROYVERS]
LI LA EE
KEMLTIIHAN
TEMPAT 1 1 1 = | 2
ENCOLARLAS
SAMPLH J

TEEPADL [TIFST)

Sumber: Data Dolah (Iines Lingkungan Hidup)

435l ELE ATHR B L1499 G50 1B 308 A0, O6T

5. Kebutuhan Fasilitas Kesehatan

Rumah sakit merupakan salah satu sarana keschatan yang
berfungsi menyelenggarakan pelayanan kesehatan rujukan, asuhan
keperawatan  secara berkesinambungan, diagnosis serta
penpgobatan penyakit yang diderita oleh pasien. Rumah sakit
sebagai sarana pelavanan kesehatan yang memiliki tenaga medis
profesional serta sarana kedokteran yang permanen, dan asuhan
keperawatan vang berkesinambungan. Semakin banyak rumah
sakit yang tersedia, akan semakin mudah bagi masyarakat dalam
mengakses layanan kesehatan, sehingga rumah sakit memiliki
peranan penting dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
Sedangkan puskesmas merupakan salah satu sarana penunjang
kesehatan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan
masvarakat, Semakin banyak jumlah ketersediaannya, maka
semakin memudahkan masyarakat dalam menjangkau pelayvanan
kesehatan. Harapannya pada tahun yang akan datang rasio ini
dapat semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

akan pelavanan kesehatan.
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Tabel 2.80 Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Kesehatan
Kabupaten Tulang Bawang

PROVEKS] EERUTUHAN FASILITAS KESEHATAN

EONDIELD
AUMLAL | 433568 | 455,400 | 478,040 | 499,950 | 518,349 | 534,007
PROYEKS! FASILITAS KESEHATAN
RUMAH SAKIT 0 0 m | 0 1
PLUSKRESMAS .LE i} i Lt} o i |

Srien e Datn Dvolah (Hoes Kesehofon)

6. Kebutuhan Fasilitas Pendidikan

Kualitas suatu daerah sangat bergantung pada kualitas dari
sumber dava manusia. Pendidikan merupakan salah satu
parameter di dalam mengukur indeks pembangunan manusia
dalam suatu bangsa dan pendidikan merupakan salah satu aspek
penting dalam perkembangan kehidupan masyarakat seria
berperan untuk meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan sangat
penting karena merupakan dasar untuk pengembangan pola
berpikir konstruktif dan kreatif.

Fasilitas pendidikan merupakan salah satu sarana dan prasarana
vang cukup penting dalam sebuah perencanaan kawasan. Hal im
mengingat bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan
vang wajib dipenuhi oleh setiap elemen masyarakat, sehingga
perlunya mementingkan kebutuhan luas lahan akan sarana
pendidikan yvang sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan
nasional menyatakan bahwa pemerintah harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadap
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional dan pglebal sehingga perlu dilakukan pembaharuan
pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.
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Tabel 2.81 Proyeksi Eebutuhan Fasilitas Pendidilkan
Kabupaten Tulang Bawang

EEBUTITHAN PENDIDIKAN
KOMNDISL FROVERS] FASILITAS
URAIAN TAHUE
3 2035 2030 2035 o040 05
JUMLAN P prTT = _ 3
PENOUDLIE 413,508 BT P ] T8, 1473 550 S8 534 06T
PROYEES]
FASILITAS
PERDIDIEAN
TK 158 ] @ a 5 q
AR RN 255 0 z 2 2 e
SMPY MTS 13t} 0 2 7 2 Z
SNA WA EMIE 3 ¥ 1 1 y \

Sumber: Data Dislah (Dings Pendidikan)

2.7. Pengembangan Pusat Pertumbuhan Wilayah

Amanat Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 14 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung Tahun
2023-2043 bahwa Penataan ruang wilayah Kabupaten Tulang
Bawang bertujuan untuk mewujudkan Provinsi Lampung Berjaya
berbasis pengembangan ckonomi vang berdaya saing dengan
memperhatikan daya dukung dan daya tamping lingkungan secara
berkelanjutan, Arah pengembangan wilayah Kabupaten Tulang
Bawang, merujuk pada kebijakan RTRW bagian Struktur Ruang
dan kebijakan Pola Ruang,
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Gambar 2.43 Peta Rencana Btruktur Ruang
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Gambar 2.44 Peta Rencana Pola Ruang
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Gambar 2.45 Pata Rencann Knwasan Strategis
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Untuk mewujudkan tujuan penataan ruang wilayah tersebut maka
disusun kebijakan penataan ruang wilayah kabupaten Tulang

Bawang vaitu sebagai berikut:
Tabel 2.82 Arahan Pengembangan Wilayah

Arahan Kebutuhan Sarana
Ko | Eabupaten T
Ruang | berdasarlan Hirarid berdasarkan
dan Poln Ruang Btruktur Ruang
1 Knlsy KL Fokus pada s Pembangunan don
Tulang Perkotaan | mendorong Penpgembrengian
Bawang, Uit T pertumbuban Terminal Tipe B
Hanjar ekonomi dian Menggala
Apung pemorataan simpul = Pombangunon

Pelabuban Menggala-
Cheduang Ajt, Tulang
Huwang

= Mengembanpan
Pelabwhan
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Arahan Kebutuhan Sarana

Prasarana

berdasarkan Hirarki berdasarkan
dnn Pela Ruang Strukiur Ruang

Habupaten

|

Pengumpan Hegional
Mengpnla
» Pengembangan

Pelabuhan

Pengumpan Lokal

Dente Teludos,

Teladns, Bungas

barung

# SUTET 275 kY
Chamawanz-Larmpi ng
1

# Ginredu Induk

= SPAM Hegional

Kawasnn Ekonomi
Mesuji-Tulang
Haawang

Surnber: REUPD Proginst Lampung 20252045

Penataan Ruang di Kabupaten Tulang Bawang dilakukan dengan

lima (5) strategi penataan ruang, yaitu sebagai berikut:
1.

Strategi pengembangan produk unggulan pertanian untuk
menunjang pengembangan agribisnis Kabupaten Tulang
Bawang dengan langkah sebagat benkut:

a. Mengembangkan komoditas kelapa sawit, karet, tebu, ubi
kayu dan komoditas perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis di wilayah tengah dan barat kabupaten;

b. Mengembangkanperikanan budidaya di wilayah timur
kabupaten;

c. Mengembangkan dan melestarikan kawasan budidaya
pertanian pangan untuk mewujudkan ketahanan pangan

nasional
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d. Memperiuas lahan pertanian tanaman pangar;

e, Mengembangkan jaringan irigasi

[, Mengembangkan pusat-pusat kegiatan agropolitan; dan

a. Mengembangkan kawasan industri berbasis perikanan.

Stratepi peningkatan peran dan fungsi perkotaan secara

berhirarki di Kabupaten Tulang Bawang dengan langkah

sebagai berikut:

a. Meningkatkan peran perkotaan sesuai hirarki masing-
masing;

b. Mengembangkan sarana wilayah di kawasan perkotaan
sesuai dengan fungsi dan peran masing-masing perkotaan;
dan

e. Mendorong interaksi antar wilayah dengan
mengembangkan spesifikasi masing-masing perkotaan.

Strategi peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan

jaringan prasarana wilayah yang terpadu dan merata di

Kabupaten Tulang Bawang dengan langkah sebagai berikut:

A. Meningkatkan akses antar wilayah dan kawasan
perkotaan;

b. Mengembangkan prasarana transportasi sesuai hirarki
masing-masing;

¢. Mengembangkan sistem transportasi antar moda;

d. Mengembangkan dan membangun pembangkit listrik serta
memperluas sistem jaringan sampai ke pelosok:

e. Mengembangkan dan membangun prasarans
telekomunikasi serta memperiuas jangkauan pelayanan;

f. Mengembangkan dan membangun sisiem prasarana
lainnya secara terpadu; dan

¢ Menyediakan prasarana penunjang penanggulangan
bencana disertai asistem peringatan dint.
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4. Strategi pemeliharaan kawasan lindung untuk menjaga
kelestarian fungsi lingkungan hidup dan kegiatan di dalamnya
di Kabupaten Tulang Bawang dengan langkah sebagai berikut:
a. Menetapkan luas dan fungsi kawasan lindung;

b. Mengembalikan dan memngkatkan fungsi kawasan
lindung vang telah menurun;

¢. Mengendalikan dampak pembuangan limbah;

d. Menvelenggarakan upaya terpadu untuk melestarikan
fungsi lingkungan hidup;

e. Melindungi kemampuan lingkungan hidup dari tekanan
perubahan danfatau dampak negatif yang ditimbulkan
oleh suatu kegiatan yang ada dan akan berkembang; dan

. Merehabilitasi lahan kritis,

5. Strategi untuk peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan
dan keamanan negara di Kabupaten Tulang Bawang dengan
langkah sebagai benkut:

a. Mendukung penetapan kawasan pertahanan dan
keamanan di wilavah kabupaten;

b. Mengembangkan kegiatan budidaya secara selektif di
datam dan di sekitar kawasan pertahanaan dan keamanan
untuk menjaga fungsi pertahanan keamanan;

¢. Mengembangkan kawasan lindung dan/atau kawasan
budidaya tidak terbangun di sekitar pertahanaan dan
keamanan dengan kawasan budidaya terbangun; dan

d Turut serta menjaga dan memelihara aset-aset pertahanan
keamanan.

Berikut merupakan kebijakan kewilayahan berdasarkan RTRW

Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2012 - 20332, vaitu:

a. Pusat Kegiatan Wilayah (PEW);

Pusat Kegiatan Wilayah berada di Perkotaan Menggala vang

berfungsi sebagai pusat pemerintahan, pusat koleksi dan
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b.

distribusi, pusat kegiatan usaha produksi, pusat pendidikan,

perdagangan dan jasa, dan pusat pelayanan kesehaian.

Pusat Kegiatan Lokal (PKL);

Pusat Kegiatan Lokal (PKL) berada di Perkotaan Unit Il Banjar

Agung di Kecamatan Banjar Agung vang berfungsi sebagai

pusat kegiatan industri dan pusat perdagangan dan jasa, dan

pusat koleksi dan distribusi pertanian dan perkebunan,

Pusat Kegiatan Lokal promosi (FELp);

Pusat Kegiatan Lokal promosi (PKLp) berada di Perkotaan

Teladas di Kecamatan Dente Teladas diarahkan

perkembangannya sebagai kawasan industri, kawasan

minapolitan, pusat koleksi dan distribusi perikanan serta
perdagangan dan jasa.

Pusat Pelayanan Kawasan [FPK);

» Perkotaan Batang Hari di Kecamatan Rawa PFitu yang
berfungsi sebagai pusat pemerintahan kecamatan, koleksi
dan distribusi pertanian dan kawasan agropolitan;

« Perkotaan Medasari di Kecamatan Rawajitu Selatan yang
berfungsi sebagai pusat pemerintahan kecamatan, koleks
dan distribusi pertanian dan perdagangan dan jasa;

« Perkotaan Bumi Dipasena Mulya di Kecamatan Rawajitu
Timur vyang berfungsi sebagai pusat pemerintahan
kecamatan, kawasan tambak  strategis, kawasan
minapolitan, industri dan pergudangan, koleksi dan
distribusi perikanan;

s Perkotaan Gedung Aji di Kecamatan Gedung Aji yang
berfungsi sebagai pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan jasa, pendidikan, kesehatan, koleksi dan distribusi

pertanian dan paniwisata;



e Perkotaan Karva Bhakti di Kecamatan Meraksa Aji yang
berfungsi sebagai pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan jasa, pendidikan, dan kesehatan;

» Perkotaan Bogatama di Kecamatan Penawar Tama yang
berfungsi sebagai pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan jasa, pendidikan, dan kesehatan;

+ Perkotaan Sidomukti di Kecamatan Cedung Aji Baru yang
berfungsi sebagal pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan jasa, pendidikan, dan kesehatan;

« Perkotaan Cedung Meneng di Kecamatan Gedung Meneng
vang berfungsi sebagai pemerintahan kecamatan,
perdagangan dan jasa, pendidikan, dan kesehatan;

+ Perkotaan Gedung Rejo Sakti di Kecamatan Penawar Aji yang
herfungsi sebagai pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan jasa, pendidikan, dan kesehatan;

» Perkotaan Agung Dalem di Kecamatan Banjar Margo yang
berfungsi sebagai pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan jasa, pendidikan, dan kesehatan;

+ Perkotaan Kahuripan Jaya di Kecamatan Banjar Baru yang
berfungsi sebagai pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan jasa, pendidikan, dan kesehatan; dan

« Perkotaan Lebuh Dalem di Kecamatan Menggala Timur yang
berfungsi sebagai pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan jasa, pendidikan, kesehatan dan pariwisata.

Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL)

» Perdesaan Pasiran Java di Kecamatan Dente Teladas yang
berfungsi sebagai pusat koleksi dan distribusi pertanian,
perikanan dan perdagangan dan jasa;

s Perdesaan Panca Karsa Purna Jaya di Kecamatan Banjar
Baru vang berfungsi sebagai pusat koleksi dan distribusi
pertanian dan perkebunan; dan
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e Perdesaan Sungai Luar di Kecamatan Manggala Timur vang
berfungsi sebagai pusat kegiatan pariwisata, pusat koleksi
dan distribusi pertanian dan perkebunan,

Guna mewujudkan tujuan penataan ruang wilayah ditetapkan
kebijakan penataan ruang wilayah kabupaten yang terdiri dari
peningkatan perkembangan ekonomi yang berbasis sumber dava
alam dan pengembangan agropolitan sektor pertanian, perikanan,
pariwisata, industri dan jasa; perwujudan pembangunan yang
berkelanjutan serta memelihara kelestarian lingkungan hidup;
perwujudan pembangunan yang merata dalam rangka mengurangi
kesenjangan antar wilayah; perwujudan sistem janngan prasarana
seluruh wilayah kabupaten, dan peningkatan fungsi kawasan
untuk pertahanan dan keamanan negara.
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BAB II1
PERMASALAHAN DAN 1SU-ISU STRATEGIS DAERAH

Bab ini menguraikan isu-isu strategis yvang berkaitan dengan
permasalahan-permasalahan  pokok yang dihadapi dalam
pembangunan Kabupaten Tulang Bawang khususnya untuk
jangka waktu tahun 2025-2045. Komponen pembentuk i8U-18U
strategis di Kabupaten Tulang Bawang terdiri dari permasalahan-
permasalahan pokok vang dihadapi, pemanfaatan potensi dan
masalah  keberlangsungan  (sustainability]  pembangunan.
Identifikasi permasalahan pembangunan daerah dilakukan untuk
mengidentifikas: berbagai faltor vang memengaruhi
keberhasilan/ kegagalan kinerja pembangunan daerah, khususnya
yvang berhubungan dengan kemampuan manajemen pemerintahan
dalam memberdayakan kewenangan vang dimilikinya. Identifikasi
permasalahan pembangunan juga dilakukan terhadap seluruh
bidang urusan penyelenggaraan pemerintahan daerah secara

terpisah atau sekaligus terhadap beberapa urusan.
3.1. Megatren Global

Tantangan global ke depan semakin kompleks seiring dengan
perubahan yang sangat cepat di segala bidang awau yang dikenal
sebagai megatren global, Perubahan global tersebut merupakan
perubahan transformatif berskala besar, berjangka waktu panjang
dan bersifat sangat masif terutama disebabkan oleh kemajuan
teknologi digital dan komputasi termasuk kecerdasan buatan
lartificial intelligence]. Sementara itu, adanya pandemi COVID-19
telah menyebabkan perubahan pola kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat, sehungga menghasilkan tatanan kehidupan baru
(neiw normal).
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Gambar 3.1 Megatren Global
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Sumber: Rancangan Akhir RPJPN 2025-204.5

Terdapat sepuluh megatren global yang akan dihadapi menuju

2045. Megatren global memiliki dua sisi yaitu memberikan potensi

kemajuan bag kondisi sosial ekonomi global, akan tetapi juga

memberikan disrupsi. Perubahan-perubahan tersebut

diantaranva:

1.

N e @ o owow

Perkembangan demografi global;
Geopolitik dan geoekonomi;
Perkembangan teknologi;
Peningkatan urbanisasi dumna;
Konstelasi perdagangan global;
Tata Kelola keuangan global;

Pertumbuhan kelas menengah (middle class);
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8. Peningkatan persaingan pemanfaatan sumber daya alam,
9. Perubahan iklim;

10. Pemanfaatan luar angkasa (space economy|.

3.2, Isu Strategis dan Tantangan Pembangunan Nasional

Indonesia telah mencatat kemajuan dari tahapan pembangunan
sebelumnya, akan tetapi menghadapi berbagai perubahan
lingkungan strategis yang sangat pesat di masa yang akan datang.
Berbagai perubahan tersebut menimbulkan tantangan terhadap
upaya pencapaian sasaran visi Indonesia Emas 2045 meliputi
aspek ekonomi, sosial, tata kelola, supremasi hukum, stabilitas,
pertahanan dan diplomasi, ketahanan sosial budaya dan ekologl,
kewilavahan dan infrastruktur serta pembiayaan dan manajemen
pembangunan, Beberapa isu dan tantangan pembangunan ke
depan yaitu:
I. Rendahnya tingkat produktivitas di tengah persaingan global
yvang semakin meningkat;
2. Lemahnya kapasitas ilmu pengetahuan, teknologi dan inovasi
(IPTEKIN];
3. Kuantitas dan kualitas SDM peneliti belum memadai;

4.  Deindustrialisasi dini dan produktivitas sektor pertanian yang
masih rendah;

5.  Belum optimalnya pemanfaatan potensi pariwisata;

6. Belum optimalnya pemanfaatan potensi ekonomi laut;

7. Rendahnva kontribusi UMKM dan koperasi pada penciptaan

nilai tambah ekonomi;

8, Produlktivitas tenaga kerja Indonesia selama kurun wakiu
2010-2022 masih relatif tertinggal;

9. Pembangunan belum sepenuhnya menerapkan prinsip-
prinsip berkenlanjutan:
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.
17

18,

.

20,

al.

22,

23.

Tantangan pembangunan energl utamanya peningkatan
akses energi yang belum merata dan berkualitas diseluruh
wilayah, masih rendahnya penggunaan energi terbarukan dan
masih rendahnya efisiensi energi;

Pencemaran dan kerusakan lingkungan masih menjadi
tantangan untuk mencapai ekonomi hijau;

Perkembangan teknologi digital, infrastruktur dan literasi
digital masih terbatas;

Belum optimalnya integrasi ekonomi domestik sehingga
keterkaitan ekonomi antarwilayah masih relatif terbatas;
Rendahnva peran perkotaan di Indonesia terhadap
pertumbuhan ekonomi;

Akses dan kualitas yang belum merata di sektor Kesehatan,
Pendidikan dan perlindungan sosial;

Kualitas Pendidikan masih rendah;

Belum meratanya akses untuk mendapatkan pelayanan
kesehatan, masih rendahnya pemahaman manfaat jaminan
sosial vang tercermin dari kepesertaan jaminan sosial
ketenagakerjaan  untuk pekerja  informal dan  tingkat
kepatuham pembayvaran iuran jaminan sosial masih rendah;
Regulasi yang berlebih (hyper regulation) dan kualitas regulasi
yvang rendah;

Kelembagaan instansi publik masih dicirikan dengan struktur
vang terfragmentasi dan tidak efekuf;

Proses bisnis dan tata Kelola urusan pemerintahan masih
terfragmentasi dan tidak adaptif;

Belum terimplementasinya manajemen talenta secara merata
di seluruh K/L/D;

ASN berada dalam posisi yang rentan terhadap intervensi
politik;

Belum meratanya kualitas pelayanan publik;
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24,

235.

26.

27.

28.

29,

a0,

31.

32,

33.

34.
35.

36.

37.

Kualitas pelavanan dan proses pembangunan di bidang-
bidang strategis belum memen uhi harapan masyarakat;
Transformasi digital di tingkat pemerintahan masih
dihadapkan oleh berbagai tantangan mendasar;

Partisipasi masyarakat sipil dalam pembangunan dan
demokratisasi belum optimal;

Keterbukaan pemerintah belum sepenuhnya
terarusutamakan dalam pelaksanaan pembangunan;

Sistem hukum belum sepenuhnya mewujudkan kepastian
hukum dan penegakan hukum yang berkeadilan;

Demokrasi masih terbatas pda hal-hal prosedural seperti
teknis kepemiluan dan hubungan formal kelembagaan,
Keamanan nasional mengahdapi kompleksitas ancaman dan
gangguan seria meningkatnya isu geopolitik kawasan;
Perlunya kebijakan fiscal dan moneter yang pro-
pertumbiuhan;

Pancasila belum sepenuhnya diimplementasikan kedalam
norma dan praktik kehidupan, karakter dan jat dini bangsa
menghadapi peningkatan ancaman negatif budaya global,
kearifan lokal dan nilai budaya belum dioptimalkan sebagai
moda dasar pembangunan Masvarakat;

Tingginya laku kehilangan dan rendahnya pemanfaatan
keanekaragaman hayati yang berkelnjutan;

Ketimpangan antar Jawa dan Luar Jawa masih cukup tinggt;
Pembangunan  infrastruktur  masih  jauh  dibawah
kebutuhannya,

Konektivitas laut dan penyeberangan serta konektivitas udara
yang menjadi tulang punggung angkutan barang dan
penumpang belum optimal;

Belum efektifnya upava menjaga konsistensi antara

perencanaan dan  penganggaran, konsistensi antara
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38.

perencanaan pembangunan nasional, Kementerian/Lembaga,
daerah serta konsistensi pencapaian sasaran jangka panjang;
Kapasitas pembiayaan untuk memenuhi percepatan dan
peningkatan kebutuhan pembangunan dari sektor publik

pusat dan daerah, serta non publik masih terbatas.

3.3. Isu Strategis dan Tantangan Pembangunan Provinsi

Lampung

Beberapa isu dan tantangan pembangunan Provinsi Lampung ke

depan diantaranya:

Jumlah penduduk Lampung Tahun 2045 diproveksikan
11,076 juta jiwa

Besarnya jumiah penduduk menggambarkan bahwa
Lampting memiliki potensi yang cukup besar terutama pada
jumlah tenaga kerja, sumber daya manusia (SDM] dan
potensi pasar domestic bagi perekonomian. Dari sisi yang
lain, besarmya jumlah penduduk juga menjadi tantangan
tersendiri terutama pencipataan lapangan kerja,
produktivitas, serta pembangunan kualitas SDM yang lebih
sehat, terdidik dan berdaya saing.

Letak geografis Lampung menjadi peluang sekaligus
tantangan

Ekonomi biru dan pengembangan potensi sumber daya laut
dan pesesir

Provinsi Lampung memiliki potensi kelautan dan sumber
daya pesisir (termasuk pulau-pulau kecil] yang tinggi dan
diperkava dengan keanekaragaman hayati yang cukup besar,
akan tetapi kondisi umumnya masih belum optimal.
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11.
12,
13.
14.

13,

16,

17.
18,
19,

20.

Belum optimalnya pemanfaatan potensi sumber daya alam
(3DA) untuk mendukung kemandirian energi

Lampung wilavah rawan gempa, tsunami dan gunung berapi
Produktivitas komoditas unggulan relatif belum berkembang
Peran industri dalam perekonomian daerah masih stagnan
Produktivitas sektor industri (Nilai TFP) masih rendah

Belum optimalnya ekonomi digital, ekonomi syariah dan

pariwisata sebagai pendorong ekonomi daerah
Ekonomi sirkular

Keterbatasan sumber dayva sudah menjadi keniscayaan,
sedangkan keinginan manusia sifatnya tidak terbatas. Untuk
itu pemanfaatan sumber daya sudah seharusnya lebih efisien
sehingga residu dari proses produksi dapat diminimalisir
bahkan dikatan nihil.

Pernanfaatan peran IPTEK dan inovasil belum optimal
Kualitas sumber daya manusia

Kemiskinan

Keluarga dan gender

Stabilitas trantibmas dalam kemajemukan

Pelestarian nilai religi, budaya dan nasionalisme sebagai
modal sosial Pembangunan

Kepemudaan
Perubahan iklim dan perdagangan karbon
Tata Kelola Pemerintahan — ASN berintegritas

Tata Kelola satu data satu peta
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3.4. Permasalahan Pembangunan Kabupaten Tulang Bawang

Permasalahan pembangunan merupakan penyebab terjadinya
kesenjangan antara pembangunan yang dicapai saat ini dengan
yang direncanakan serta apa yang akan dicapai di masa yang akan
datang. Ketidaksesuaian pembangunan dengan kondisi riil yang
dibuat saat perencanaan timbul dar kekuatan yang belum
didavagunakan secara optimal, kelemahan yang tidak diatas:,
peluang vang tidak dimanfaatkan, serta ancaman vang tidak
diantisipasi. Berdasarkan hasil analisis gambaran umum dan
kondisi daerah yang telah dijabarkan pada Bab Il dokumen ini,
maka dapat didentifikasi permasalahan pembangunan yang ada
di Kabupaten Tulang Bawang antara lain:

1. Bidang Pendidikan

Permasalahan pokok bidang Pendidikan yaitu: (1) Rendahnya
kesadaran masyarakat untuk menempuh jenjang pendidikan yang
lebih  tinggi; (2] Rendahnya akses masyarakat terhadap
pendidikan; {3} Belum optimalnya kualitas dan kuantitas tenaga
pendidik. Adapun masalah dari masalah pokeok tersebut antara
lain:

a. Rendahnya rata-rata lama sekolah [RLS = 7,56)
b. Angka partisipasi sekolah tinghkat SMA rendah

c. Lulusan SMP/sederajat vang tidak melanjutkan ke tingkat
SMA/sederajat cukup tinggi

d. Angka putus sekolah tingkat SMA tinggi
e. Sarana dan prasarana pendidikan belum memenuhi standar
f. Kualitas sarana pendidikan belum merata

g. Rasio ketersediaan sekolah tingkat SMP/sederajat mengalami
PENUTrUnNan
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h. Tenaga kependidikan PAUD belum terstandarisasi

Adanya penurunan ketersediaan guru S0/ sederajat

Tabel 3.1 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Pendidikan
Ne Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
1 | Rendahnyn kesadaran Rendohnya rata- | « Keterbatasan
masyarakal untuk menempuh | reta Jama sckalah ekonomi
jenjung pendidikan yang lebah Angha partisipasi | Penduduk asia
tingg sebnlnh nghknt 16+18 I;nhu.n
SMA reridal lebihy memihh
umiuk bekerja
Lulusan dibandingkan
SM P sederajal FeT—
yang tidalk melnnjutkan
melanjutkan ke it
tingont hingma tingka
SMA seclernial SMAJ sedernjnt
cukup tingg
Anghn puitus
sezhealnh tingkat
SMA ungg

Rendahnye akeses masyarakat
terhadap pendidikan

Sarmnn dhan

s Masih banyak

Prasaring sekoloh yang
pendidikan belum befum
me e terakreditosi
giandor » Musih banyak
sekolah vang
termkreditasi C
Runlitas sarami #« Helum
pemdidilken belum mEralany
meTati kelembagann
pendidilan

antnra sekolnh

negen dan
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sekalah swasin
Masih banyak
mEsyArakal
yang lebih
mienilil
#ekolnh negen

Rasio Peningkntan

ketersediaan jumlah

sukulah tinghkat pendudulk usis

SMP/ sedernjat sekolah tidak

rengalanm diiringi dengan

PERALTUNGSN peninghkatan
prnyedisnan
wmArana
peselidikan

3 | Belum optimalnya kualitas dan | Tenags
kurntilas tenagn pondidilk kependidikan

PAULD belum

terstandarisns

Adnnya Rendahnya

[ TIATRATHATL kessjahierann

kortersedinan guru guru honorer

313/ sedermjat Jumlah
prensiunan thilak
arimbnng
dengan jumlnh
penganghkatan
guru

Sumber: Hasil Analisis

2. Bidang Keschatan

Permasalahan pokok bidang Kesehatan yaitu: (1) Angka Kematian
Ibu (AKI); (2) Angka Kematian Bayi {AKB}; (3] Prevalensi Stunting
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dan {4) Angka Tuberkulosis (TBC). Adapun masalah dari masalah
pokok tersebut antara lain:

8.

Masih adanya kematian ibu melahirkan karena beberapa
sebab seperti pendarshan, ibu hamil beresiko tinggi
(Hipertensi, Tinggi kadar gula, ibu hamil KEK] dan adanyva
pernikahan usia dini berpotensi risiko tinggi terhadap ibu

hamil dan janinnya

Masih adanya kematian bayi karena beberapa sebab seperti
gangguan kongenital, Berat Badan Bavi Lahir Rendah (BBLR]
dan Asupan Gizi Ibu Hamil kurang

Masih adanva balita stunting karena beberapa sebab seperti
asupan gizi ibu hamil kurang, adanya penyakit infeksi dan
pola asuh keluarga yang keliru

Masih adanya penderita TBC karena beberapa sebab seperti
perilaku penderita TBC belum menerapkan hidup bersih dan
sehat yang menyebabkan penularan TBC semakin luas,
Penderita TBC belum teratur dalam minum obat TBC selama
6 - 9 bulan, kurangnya pengawasan pendamping minum obat
TBC (keluarga) kepada penderita TBC

Tabel 3.2 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Kesehatan
No | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
Angka Masih ndanye kematisn ibu |« [ba hamil
Kemation [l melahirkan karens Jarmng tidak pernnh
[AKT) bebernpn sehal seperti melakukan
perdarnhan, 1y hamil kontrol/ pemeriksann
beresiko tinggl (Hiperiensi, #elnma mnsn
Tinggi kadar gula, ibu hamil kehamilan,
KEK| dan adanya keteriambntan
pernikahan wain din Pengirimnn Pesin
berpetensi ristko tingg rujukan by hamil
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: lerhadap ibu hamil dan beresiko tinggi ke
janinmyi pelayanan keschatan
rujulan [R5}
¥ | Angka Masih stlamym kematian Rendahnya
Kematinn Bayi | bayi karena beberapa sebab pengetahuan ibu
[AKH] soperti gangguan hamil, keterfambatan
kongenital, Berat Hadan pengiriman pasien
Havi Lahir Bendah (BBLRE) rajukan ibu hamil
dan Asupan Gixi [hu Hamil beresiko tingg ke
kurnng peiavanan keschatan
rujukan [KS)
3 Prevalensi Masih adanya balits b bl
Stunting stunting karena beberapa jurang ftidak pernah
sebab sepert asupan g melakukan
i hamil kurang, adanyis kontrol | pemeriksaan
penyakit mfeksi dan poln seinma masa
asuh keluanga yang kelira kehamilan, adnnyn
penyakit infoks: pads
it hamal
4 | Angkn Masih adanya penderniia Kepatuhan dalam
Tulberkulosis THE lorenn bebernpa sehab menjalankan PHES
(THC) seperti perilaku penderita penderita THC masih

TBC belum mencraphkan
hidup bersih dan sehat yang
menyebabkan penularan
TBC sempkin luis,
Penderitn TBC belum
teratur dalam minum obat
THC selama b - 9 bulin,
Kuramgnyn Ppemgiwmssn
pendamping minum obat
THC (keluargn) kepscn
penderita THC

remdahn, Pendenta
TBC enggan minum
obat THC hila sudah
merasakan sakitnya
berkurang

Sumber: Hasil Analisis
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3. Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Permasalahan pokok bidang pekerjaan umum dan penataan ruang

vaitu belum optimalnya cakupan dan kualitas pelayanan dasar.

Adapun masalah dari masalah pokok tersebut vaitu:

a. Kondisi panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik baru
mencapai 27,26%

b. Kondisi peningkatan jaringan irigasi kewenangan kabupaten
dalam kondisi baik baru mencapai 68,79%

¢. Cakupan air minum aman dan sanitasi layak belum optimal,
rumah tangga berakses air mmum aman sebesar B0 BE%G

d. Kondist gedung pemerintah belum berfungsi secara optimal

e, Adanya pemanfaatan ruang vyang belum sesuail dengan

rencana fata ruang

Tabel 3.3 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Ho Masalah Pokok Musslah Akar Masalah
1 Belum optimsdnys cakupan Komndisl pangang = Mualan
dan kualibns mirmstrukior Jalam knbupaten kendarman yong
pelayanan dasar dalam kondisi beriehib
baik baru foverfouded)

menmcapal 27,260 | - Kurang batknyo
sigtem drainnes
jnlan

o Kotidaksesunian
stnmdar
pem hangu
Julan

s [nfrastruktur
jabnn Belum
menjangkau ke
sclurub wilsvah
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He

kabupaten
Ketersediaan
jnlan belum
berin e s
dengan bagian-
bagian jalon
Letuir jalan belum
memenuhi
standar jmlan
kabupaten

Kondist
peningkalan
jaringan rigast
kewenangnn
kalupaten dnlam
kondisi baik haru
mencapai 68,79%

Belum
memadainya
BELFiLIEL
pendukung
untulk
pemelihairuan
g

Belum
memadainya
prngembangan
dan pengelolaan
konservagi
aumber dava air
Jaringan irgasi
belum
soluruhnys
menjnngkou
seluruh arenl
periaman
boririgasi f enwah
Masih rendahnya
jaringan frignai
yang lerinfegras)
diTginn
kelenghkapan
jaringan irigasd
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Halumin irgasd
dan bangunan
irpasi belum
berfungsi dengan
baik

Belum
optimlanyn
konservas
sumbier daya air

Cakupan air
minum aman dan
sanitngi lavak
helum optimual,
il tangmn
beruksca nir
ML A

sebesar 800,858%

Belum mchinya
ketersedingn
infrastruktur
pelayaman dasar
sarann din
prosarafis Hire
beruih doan
s
Stbagian
penduduk masih
menggunakan
SUMLP- S mr
Pelnynnon air
ML Vg
bersih untuk
pendudul pertu
semikin
diperhatikan
meEngingat
paaclatnyn
prrmukiman don
buruknyn

s As]
Kunntitas air
bakeu rendah
Lemahnvia

prngaEwiasn dan
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pﬂnﬁcndntim;
terhadap
pemanfaaton mir
benkau

Bl

Leroa paliny e
bnynnan air
minum 100%
Heluwm

[ Pempainyn
fnymnan sanitasi
100

Romdisd gedung,
pemerintah
bielum berfungsi

sresrn optimal

Hangunan
gedung
pemerintaban
dan publik belum
memadal
Kanwnsan
perbatason bolum
terhangun
lerecdrmark vang
Tseiike
Menurunnya
feondisi ik
bongunan gedung
pomerintiah
Helum
optimolnyn
penertitan
sertifkat lnvak
fungsi bangunan
Helum
oplimalnya
penatann
lsangunan dian
lingkungannysa
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tirmgei

Sehat [PHBS]
Remdnhnya
kesadaran
mansyarakat
untuk menjags
[asalitas

sl lasi
terbargun dinn
limgkungan
Bemakin
lunanya
wilmyahn
permukiman
ying belum
dilengkapi
EPAL sesuni
stamdar
Sulitnyn
mencari kihan
yang ideal
umniuk

pem bangunan
shinitasi

Masih besarnya
brrckion
peramnluan

Keterbalasin
diun mahaloya
heirga lnhan
Belum
optimalnyva
tntervensi
untuk
penyediaan
tanah bag
pembangunan
porumnbnn

Belum tertatanya kawasan

Masih besamya

= Felum Aadanya
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No Masalah Pokok Masalah Alkar Masalah

leumuh luns II-IHWI-I'EFIIl sinkronizas

kumuh dan integrasi
program
TICIEETi
penabaan dan
pengendalinn
knwnsan
kumuh

# [Helum selanyn
laasis mengEen
deliniasi
kawasnn
kumuh

= Helum
sptimalnyn
partisipasi
masyarakal
cialam
pembangunan

rumah swadaya

Bumber: Hastl Analisis

5. Bidang Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan
Masyarakat

Permasalahan pokok bidang ketenteraman, ketertiban umum dan
perlindungan Masyarakat yaitu: (1) Belum optimalnya pelayanan
penanggulangan bencana; (2) Pelanpggaran Perda dan Perkada yvang
masih tinggi: (3) Peran serta masyarakat dalam mewujudkan
ketenteraman dan ketertiban umum masih rendah dan (4) Belum
optimalnya pelayanan penaggulangan bencana kebakaran,
Adapun masalah dari masalah pekok tersebut yaitu:

a. Belum optimalnya upaya pencegahan dan mitigasi bencana
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Sistem penvuluhan dan pengawasan tentang Perda dan
Perkada belum berjalan optimal

Kurang beraninya masyarakat dalam menegakkan hukum

{menegur)
Pelayanan penaggulangan bencana kebakaran kurang optimal

Belum tersedia APD alat pelindung diri petugas pemadam
kebakaran dan penyelamatan dalam menanggulangi
kebakaran

Kurangnya sarana prasarana pemadam kebakaran

Tabel 3.5 Masalah Pololk, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

No | Masslah Polok Masalah Akar Magalah
1 | Belum Belum optimalnya « Rendahnyn kesndaran
aptimalny upayn pencegahan dan masyarakat alan bohaya
pelaynnan mitigasl beneanna dierah rawan beneana
penanggulangan ¢ Belum oplimalnya
BErieani regulas] mitigasi bencana
= Helum efektifnya
penyebaran informasi
kelhencannan
s |lelum semua dacrah i
kabupaten Tulong
Hawang ying rivwin
bencana mempuinyil
mmbu pelunjuk jalur
evikuas
2 | Pelanggaran Sistem penyuluban dan | & PBelum memadainya
Perda dan pengawnsn enlang sarang don prasarmng
Perkada yang Perdo dan Perkada untuk pelnksnaan
masih g bl Derjlnn optimad permyuluhan dan

pengawnaan Perdo dan
Perkada

- 21




Belum optimalnya
inlegrasi perjiinan antar
Lembaga

Rummngnye jumlah Satpal
P

a Peran sertan

Kurang beraninya

Belum memadainyn

msyarakit masyarakal dabam BArAna dan prasarans

ehalam menegakkan hukom unitiik patroll wiliaviah

mewujudknn imenegur] Masih recdabnya tingka

ketenternman kesadarmn dolaom menjogn

din ketortiban ketertiban dan keamannn

umuim masih linglungan

rendah Kurangnya jumlah Satpol
PP untuk pongawasan

4 | Belum Pelayanan Kurangnya armaca

optimslnya penappulangan bencans pemadam kebalkarnn

pelayanan kebokarnn burnng

penaggulangon | optiml

Bercnnk Belum tersedia APD Kurang maksimal dalam

kelainkaran

alat pelindung dir
perugns pemaiem
kebaknmmn dan
peoyvelamaton dalam
menanggulangi

kel Kivmin

pelaksnnnnn tugas
pervelamatin bencano
kb karan

Eurmngnvi ssrann
prasarann pemadam

! kebakaran

Belum ada kendarann
reseue penyelamatan

Sumber: Hasit Analisis
6. Bidang Sosial
Permasalahan

pokok bidang soal

vaitu: (1)

Rendahnya

penanganan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS); (2)

Belum memadainya sarana penanganan penyandang masalah
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kesejahteraan sosial dan (3) Meningkatnya permasalahan sosial,

Adapun masalah dari masalah pokok tersebut yaitu:

i,

Jumlah PPKS/PMKS Kabupaten Tulang Bawang sebesar

16.244

Persentase penerima bantuan bagi PPKS di Kabupaten Tulang
Bawang masih sedikit

Aksesibilitas penvandang disabilitas terhadap sarana dan

prasarana masih rendah /sulit

Meningkatnya biaya kebutuhan taraf hidup

Tabel 3.6 Masalah Pokolk, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Sosial
No | Masalah Pokok Masalah Aloar Masalah
1 Rendahnyn Jumlah PPRS/ PMES Meningkat nyn

ponanganan Kabupaten Tulang Jjumlzh PPES

Pemerlu Peluyanan | Bawang sehesar 16.244

S Perseninge penerima Tingginyva ngkat

Boxis] (FFRG) bantuan bagi PPES i kemiskinan

Kabupaten Tulang
Haownng masdh sedilot
2 Belum Akzesibilltas peoyanding Belum adanya

memadainys disabilitas terhadap regulnsi yong

sEna srrrnR RN preasprans meiilukung

peEnAngInLn masih rendah / sulit kotersedinan sarpms

penyandang untuk penyandang

masalah clisabiliips

kesejohternan Rendahnya

gosial pengetshusn aing
kesadaran untuk
menyedinkan nkscs
terhadap
penyandang
digalilitng
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* humngmya
ketersediann
pendampingf pekerja
sl

3 | Meningkatmya Meningkalnya binyn o Remiskinan
permainlnban kebutubian taral hidup o Mosih rendahnya
sosinl pemberdayvaan

pemuda

Sumber: Hlazil Analisis

7. Bidang Tenaga Kerja

Permasalahan pokok bidang tenaga kerja yaitu: belum optimalnya
penyerapan tenaga kerja. Adapun masalah dari masalah pokok
tersebut yaitu:

a. Menurunnya daya serap tenaga kerja pada perusahaan PMA
dan PMDN

b. Adanya missmaich tenaga kerja dengan lapangan kena yang
tersedia

c. Rendahnya entrepreneursbup

Tabel 3.7 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Tenaga Kerja
No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
I | Belum optimalnya | Meaurnnyn diayn serap » Rendahnyn

penyernpan tenaga | tenagn kerjs poada perosahasn lenalitas tenaga
kerjn PMA chan PMIDN kerja

Adlanya messmatech tenogs = Helum

Kerjo dengan lapangan kecja efekiifnys

wing lorgedin sertifikaai

terags et

Eendshnyva entfrepresenrsip #  Kurngnyva
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kemampuan
masyarakat
unluk
herwirausnha

Sumber: Hosil Analisis

8. Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Permasalahan pokok bidang pemberdayaan perempuan dan

perlindungan anak yaitu: (1) Tingginya kasus KDRT dan human
trafficking dan (2) Meningkatnya tingkat kekerasan terhadap anak.
Adapun masalah dari masalah pokok tersebut yaitu:

a. Belum optimalnya pelaporan kekerasan

h. Banyaknya penyalur tenaga kerja tidak resmi

c. Adanya keterbatasan ekonomi

d. Adanva kekerasan fisik dan psikis

e. Adanya kekerasan seksual

f. Adanva penelantaran

Tabel 3.8 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Ho | Masalah Pokolk Masalah Alcar Masalah
1 Tingginye kasus | Belum Belum oprimalnya sosinlisasi
KORT dan optimalnya mengenal pentingnya
husmnn peloporan metaporkan kekersan
trreffickeirg kekemsan [karakicristik masyarnkat Yang
cenderung malu untuk
melaporkin kekermsan)
Ranyakmva Mahalnyn binya operasionol

penvahir enngn
kerja tidak resmi

untuk menggunakan penyaiur
kerjn resmi serta rimitnya
repulnst yong ada pada agen
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resmi dan kurangnyn tingka
pendidikan S0M
Adnnya Lapangan kerjn yang tersedin
keterbatasinn sedlikil, kurangnya tingkat
ckonomi pendidikan masyarakat
Meningkatnyn Adamya Omng tua yang masih
tingkat kekernsan fisik mengangeap remeh dalam
kekernsan dian pakis mendidik dan mengawast onnk
PRENARD AERK Adanyn s Timbulnya hasrat scksual
kekernaan srcars alaminh yang tidak
seksual diiringi dengan pengendalian
diri, kurangnyn pemahaman
terkait hukum don sanksi vang
dikenakan bagi pelaku
kekernsan
Adanyn s Pereerainn orang tua, perlakuan
penelantarn salah yang diterima oleh anak,
ckonomi keluarga yang
hermasalnh serta pendidikan
orung tua yang rendah

Sumbwer: Hasil Anelizis

9. Bidang Pangan

Permasalahan pokok bidang ketahanan pangan yaitu: (1) Aspek
penyediaan pangan berupa terjadi penurunan kapasitas produksi
atau semakin terbatasnya tingkat produksi; (2) Aspek distribusi
pangan berupa belum optimalnya jalur distribusi pangan dan (3]
konsumsi belum
kebutuhan/kecukupan pangan. Adapun masalah dari masalah

Aspek pangan  berupa terpenuhinya

pokolk tersebut vaitu;

a. Teradinya konversi lahan
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b. Menurunnya kualitas kesuburan lahan akibat kerusakan
lingkungan
c. Terbatasnva stok atau tidak pastinya penyediaan air untuk
produksi
d. Keamanan jalur distribusi belum optimal
e. Kelembagaan pemasaran belum terorganisir
f.  Pengelolaan sumber pangan lokal belum optimal
g Belum terpenuhinya kecukupan konsumsi energl
Tabel 3.9 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Pangan
Neo Masalah Poleole Masalah Akar Masalah
| | Aspek penyediaan Terjadinya konversi Belum adanys regulas)
pangan berupa terjadi | lahan terkait lahan pertanian
penurmn kapasities berkelanjulan
peufit mﬂ_L sommukin Menurinmny Pomankaian pestisida
11=r|.1ﬂ.tau.l-‘|:l.l'a tinghat kualitns kesuburan dan zat aditil
produksi lahan akibat eerhestubsinn
kerusakan kuapasitas pelaku
lngkungan usaha tonl belum
oLl
Terbatasnyn siok Ketidnkpastian iklim
atau tidak pastinya don belum optimalnyn
penyedipan air kelemibsggnan petani
uniuk produksi lanamin pangan
2 | Aspel distribus Keamanan falur Hefl s aplimalnyn
pengan berupa belum | distribusi belum komitmen dianiars
arptimalaya jalur optimal lembingn-lembaga dan
distribust pangnn Kelemisganii para pemangku
pemisiran belum KepRTkirgan
ferorgnniaie
3 Asprek konsumai Pengelolaan sumber Rendehnya kesadamn
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Akar Masalah

Masalah Pokok Masalah
pangan berupa belum | pangan lokal belum
terpenuhinya aptimal
kebutuhan f kecukupan Bahim
pangen terpenuhinya

kecukupan

konsumss energi

masyoarakat akan
pentingnys pagan
segar, sehal, nman dan
halal

Sumber: Hasil Analisis

10. Bidang Lingkungan Hidup

Permasalahan

pokok bidang Lingkungan

Hidup yaitu: (1)

Lemahnva pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan,

{2) Belum optimalnya pengelolaan dan pengolahan sampah dan (3]

Belum optimalnva pengelolaan ruang terbuka hijau. Adapun

masalah dari masalah pokok tersebut yaitu:

a. Pengelolaan limbah belum optimal
b. Pengelolaan lingkungan pada industri belum optimal
c. Instalasi pengelolaan limbah di rumah tangga dan industri
masih rendah
d. Belum optimalnyva cakupan daerah pengelolaan sampah
e. Belum optimalnya pengolahan sampah 3R
i. Pemeliharaan ruang terbuka hijau masih belum optimal
g,  Ketersdiaan lahan untuk ruang terbuka hijau
Tabel 3.10 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Lingkungan Hidup
No Masalah Pokale Masalah Alear Masalah
1 | Lemnhnyn Pengelolsan limbah « Kurngnyn sarana
pengendalinn belum optimal prasapmnn

pencemaran dan

kerusnkan lingkungan J

penpokiban limbah
# Rurangnya
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- s ! . .. - LI . i a3 : 1 - -
kesadaran
masyarakat untuk
mengalah limbah

Pengelolann Belum mem:daiiya

lingkungan pacdi
indlustri belum
optimal

pengaturan ndustr
dalam penanganamn
limbah

Loamahmoyii
penegakkan huloum
untuk pengendalinn
PERCETATN

Instalas] pengelolan
limbah di rumih
tangga dan mdusin
masih rendabh

Adanyi
keterbmtngan labon
untub menyvediakan
IPAL

Belum efektifnya
regulasi vang
mewajibknn
penyediaan [PAL

domestik

Belum optimalnyn
pengelolaan dan
pengolahan sampah

Belum optimalnya
ekupan daerah
pengelokian sampah

Referbalasan sarana
dan prasarmng
pengelolnnn sampah
Keterlmiasan
sumber daya
manusin dalam
pengelolaan sampah

Belum optimalnya
pengolahan sampah
AR

Masih terbatnsnya
pemanfaaton
teknalogl dalam
pengolnhan sampah
3R

Partisipasi
masyaraknt masibh
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No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
belum aptimal
3 | Belum optimalnys Pemeliharaan ruding Mnsih terbatasoya

pengelolaan ruang
ferbuka kipau

tertka hippu masih

bl vt irnunld

aarnng dan
prasnrang untuk
runng terbnka hijoo
Miasih Eurangmva
kesndmmn

masyarnkat

ketersedinnn lahan
untuk runng terbiuka
higan

Brelum efekiifnva
rogulns tentang
kewijiban
penyediaan ronng
terbula higu
Keterbotasan lahan
untuk penvediaan

runng terbuka hijau

Suimber: Hasil Analisis

11. Bidang Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Bipil

Permasalahan pokok bidang administrasi kependudukan dan

pencatatan sipil yvaitu: belum optimalnya pelayanan administrasi

kependudukan dan pencatatan sipil. Adapun masalah dari
masalah pokok tersebut adalah:

il

b.

Perubahan data kependudukan wvang tidak wupdate atau

terbarukan

Pelayanan publik vang diberikan belum optimal

Tabel 3.11 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Mosalah Folook

Masalah

Akar Masalah

Belum optimalnye
pelayanan

Perubahan data
kopenduduknn

» Hanyak masyarakat
vang tdek melaporkan
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Ho Masalah Pokok

Mlasalah

Akur Masalah

atlminist msi
kependudukan dan
pencatatan sipil

vang tdak upclate

atau terbarukan

peristive penting terkait
kependuduknm sepert
kematinn dan
perpindabhnn penduduk

Pelavanan publik
yang dilertkan
belum optimal

= Belum apimmaliyn

penvediaan sarang dian
prasaranis teknologl vang
mmematkad dan

ierbrukan

Sumber: Hagil Analisis

12. Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Permasalahan pokok bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
vaitu: (1) Rendahnya tingkat pendapatan masyarakat; (2) Belum

optimalnya kemandirian desa dan (3) Masih minimnya peran serta

BUMD dalam menggali dan mengembangkan potensi ekonomi

desa dan peningkatan PAD. Adapun masalah dari masalah pokok

tersebut adalah:

a. Tidak ada lapangan kerja di desa

b. Rendahnva kualitas perencanaan pada tingkat desa

€. Rendahnya SDM untuk mengelola SDA

Tabel 3.12 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Ho Muszalah Pokolk Masalah Akar Masalah
1 Rendahnyn tinglat Tidak ada #  Fendahnys tingkost
peenclapatan lnpangan kerja di pendidikan
miksynrakaal desn
2 | Belum optimaliva Hendahrya ¢ Rendahnya komitmen
kemandirian desa kuialitas pemerintah dess dalam

perencansiEn pada
tinghkat desa

peningkatnn sumber

davi aparmtur desa

il - 31




Ho | Masalah Pokok

Alar Masalah

3 Masith minimnyn
poran serta BUMD
dalam menggali dan
mengembangkan
potetts: ekonom desa
dan peningkatan PAD

Rendnhnya S0

untuk mengeiols

S0MA

w Rurangnve ikses dan
maodal dalam proscs
produksi, pengolnhan
MALPUNT POTESATAn
hasil produksi
masyarakal desa

s Masih rendahova nkises
UMEM terhadap sumber
daya produktif, teratonmn
permodnlan, halun
baku, teknologl, sarana
pemasaran dun

informasi pasar

Sumber: Hasil Analises

13. Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Permasalahan pokok bidang pengendalian penduduk dan keluarga

berencana yaitu: (1] Pengendalian penduduk belum optimal; (2)

pembinaan kampung KB dan (3] Rumah Data Kependudukan
[RDK). Adapun masalah dari masalah pokok tersebut adalah:

a. Masih tingginya angka peserta KB yang DO {3%) - scharusnva

di bawah 5 %

b. Tingginya sebaran pernikahan anak (<20 tahun)

Tulang Bawang

Belum optimalnya program kampung KB di Kabupaten

d. Belum maksimalnya capaian pembentukan Rumah Data

Kependudukan dari target satu RDK di setiap Kampung KB
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Tabel 3.13 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Kependudukan

l Pengendalian Masth Unpginya Keberlangsungan pemakaian
penduduk belum | anglo peserta alat konirasepsi belum terus
aptimal KB vamg 10 MeNeris

(3% - Adanya prelicnst untuk

seharusnya di menggunakan jenis KB tertentu

bavwah 5 % Masih rendabinys pemahaman
misyarakat akan kontrsepsi
KB MEIP

Tingginya Kurangnya pengetahuan

sebarm masyarakal tentang usia nikah

i lea i idenl

annk <) Adanya dorongan kebutuhan

tabing ekonami

& | Pembinann Belum Kumngnyva peran lintes sckior
Kampung KB optimalnya terkail terhndap intervens]

Program pembsangunnn dour
kampung KB di pengembangan SOM di
Kabupaten kampung KB
Tulang Bawang Kumngnyn pemhbinaan yang
dilakukan OPD terkant scsuai
peran dan tugas scguai Sk
Minimoye dukungan anggaran
Capaian Kepersertaan ber KB
yvang masth rendnh
menimbullkon Kompleksitos fso
kependudukan dan keschalan
| Bumah Dats Belum Belum adanya kesadarmn akan
Kependudulkan maksimalnya penting don simicgisnyva RDK
(R CEIRiAn sehagni acoan dasar
pemlwentukn pengambilin kebijakan bagi
Rumah Data Kampung/ Desn

Kurmngnya penvelsann
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No | Masalah Pokol Masalah Alear Masalah

chari target sotu informast) sosinlisssl lentang
RIOK di getinp FIIK

Rampung KH o Helum adanyn dukungan
nnpgoaran baik dar pusat

ataupun dacrah

Sumber: Hasil Analisia
14. Bidang Perhubungan

Permasalahan pokok bidang perhubungan vaitu belum optimalnya
sarana dan prasarana lalu lintas. Adapun masalah dari masalah

pokok tersebut adalah:
a. Belum memadai ketersedian lampu penerangan jalan
b. Belum memadai rambu-rambu lalu lintas

Tabel 3.14 Masalah Polkol, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Perhubungan
No Musalah Pokolk Muozalah Alrnr Masalah
1 Belum sptimalnya Belum Memidai o Memungkinkan
sarEns don ketersedion lampu kecolakan lala lintas
prasarana lalu lintas | penemngan jalan dimalam hari
dikarenokan
kurnngnya jarmk
pandang pengemudi
Brelum memockad " RUFAEnys
eambn-ramba alu pencahayamn
lintas dimnalam hart
schingea
memungkinkian
terjadinyn
kriminalitas di
jalanan

Sumber; Hasil Analisis
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15. Bidang KEomunikasi dan Informatilea

Permasalahan pokok bidang koperasi, usaha kecil dan menengah

vaitu: masih rendahnya Indeks SPBE. Adapun masalah dari

masalah pokok tersebut adalah:

a. Pemenuhan variabel pada domain kebijakan internal SPBE
masth belum optimal

b. Pemenuhan varabel pada domain tata kelola SPBE masih
belum optimal

Tabel 3.15 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
HKomunikasi dan Informatika

Ko | Masalah Pokolk Masalah Akar Masalah
1 | Masih Pemenuhian variabel | « Perly peningkatan tata
rendahmyn paela doimain kelala dan ckosdsiem E-
Indeks SPFHE kehijakan intermnsl Cooemmernt dalam rangka
SPBE masih belum mewu judlan digitalisnm
oplimal it kelols pemerimtohan

Pemenuhan variabel | o Perlu peningkatan

paadn dlorrern takn pembangunan penyediaan
keloln SPERE masih fitrer optic dalam rangks
belum aplimal mewujudkan digitalisns

inta kelola pemerintichan
o Kurmmgnya nyvanay
knpasitns bandwidth dalam

rmngka mewujudkan
chgitalisas) tata kelola
pemerintahan

= Rurangnys sarmna den
prasarana data eenter yang
memenuhi standar daliam
rafgka mowujudkan
tligitnlisas tata kelola
prmerintahan

Sumber: Hasil Analisis
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16. Bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Permasalahan pokok bidang koperasi, usaha kecil dan menengah

vaitu: (1) Belum optimalnya peran koperasi sebagal lembaga
ekonomi produktif; dan (2) Rendahnya kapasitas UKM sebagai
penggerak ckonomi kemasvarakatan. Adapun masalah dari
masalah pokok tersebut adalah:

a.
k.

Jumlah koperasi aktif mengalami penurunan

Masih banyak koperasi vang kualitas/kinerjanya rendah
(tidak sehat)

Masih minimnyva produk-produk vang terstandarisasi

Kecilnya cakupan pemasaran produk

Kurangnya inovasi dalam pengembangan produk yang
dihasilkan

Tabel 3.16 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Helum optimalova Jumlah koperas: aktil | » Hendahnyo

peran koperasi schagol | mengalami prelerensi

lembapn ekonomi pENLUrnan masyarnkal untuk

prosdulke il N i kAN
koperas {lielih

memilih bank)

= Banyak
Brrmunculian
kompetitor vang
mengiinsnamakan
koperast (bank
keliling)

«  Kumngnya
pemahiaman
argEEe e metyEend

koperas:

Masih hanyak v Belum optimalnya
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No |  Masalah Pokok

=

koperasi :.-'nng.
kuabitas/kinerjanyin
reenedah (tidak sehat)

I]]H:I'.I.Hjl-tl'iﬂ.l.'lﬂl'l.
kolembegaan
pengurus kopemsi
Belum optimalnya
pembinsan dan
pemberdaynan bagi
koperasi, agar
koperasi mejaci
aletif

Bolum berngamnyn
aktivitan kopernsi
|biasanyn hanya
memeliki satu
aktbvitos yaitu

simpan pingam|

2 | Rendnhnya kapasitas
UEM schagai
penggerak ekonomi
kemasyomkatan

Musih minimnyve

produk-produk yang
terstandarikasi

Adanya ererdapping
kewenangan untuk
standarisasi

Recilnya cakupan
pemasaran prodak

Lemahnyas
kemampuan pelaku
usaha uniuk
mengakses pasnr
Masih minimnya
produksi sehinpga
tidak mamps
menangkap demoned
pasar

Kurangnyva inovis
dlalim pengembangan
produk yang
dihesilkan

Kumngnya
keternmpilan dan
keahlinn
Rendahnyn
pendidikan dan
kreativitas

Sumber: Hasil Analisis
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17. Bidang Penanaman Modal

Permasalahan pokok bidang perdagangan wvaitu: (1} Belum

optimalnya daya tarik investasi; dan (2] Melambatnya

pertumbuhban penanaman modal. Adapun masalah dar masalah

pokok tersebut adalah:

a. Belum maksimalnva penggalian potensi investasi

b. Perkembangan regulasi investasi dan/atau penanaman mocdal
yvang dinamis (sering berubah) dan multisektoral terkait
penanaman modal sehingga investor ndak memiliki kepastian
dalam berusaha

Tabel 3.17 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Penanaman Modal
No ‘Masalah Pakol Masalah Alear Masalah
l Belum optimalnye dieve | Belum maksimalnyge |« Belum
tarik invesiasi pengpgalian polens terpetakanmyn
Lvest s produk unggulan

yang spesifik don
kompetitif

= Belum adanyva
tindak lamjut dan
implementas] hasil
kajian polens:
trivestas]

=  FPerlunya reviss
reneana induk
pengembangan
inndustri dacrah

= Belum optimalnye
pelaksanann
promasi penanaman
imoclinl

2 | Melambatnvi Perkembangin s Pelum ada tersedia
pertumbuhan regulasi investasi perda pemberian
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Masaiah Pokok

Masalah

pennnaman modal

dnn f atau penanamin
mmiectal yorgg diamis
{aering baruboh) dan
multiscktiorml terknil
pennnamnn modnl
aehinpea invesior
tidak memiliki
kepastinn dalam
berusaha

fnsilitns finsentil
ponanaman modal

= Helum tersedianyn

kajin/ peta polensi
berdasarkan sekior
maupun wilavah

Summbaer: Hasil Anclisis

18. Bidang Kepemudaan dan Olahraga

Permasalahan pokok bidang kepemudaan dan olahraga yaiwu (1)
Masth rendahnya tingkat partisipasi masvarakat untuk mengikuti
olahraga berprestasi dan (2) Belum optimalnyva partisipasi pemuda
dalam pembangunan. Adapun masalah dari masalah pokok
tersebut adalah:

a. Belum optimalnya peran organisasi olahraga

b. Belum optimalnya peran organisasi dan wadah kepemudaan

Tabel 3.18 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Kepemudaan dan Olahraga

Ho Masalah Pokolk Muzalah Alar Masalah
1 Mpasih rendahnva Belum optimalnyng
fingkat partisipasi POrin Orginisasi
masynrakat untuk olnhrgs
mengikuti olahraga
berprestasi
2 Helum apiimalnya Belam aptimalonya ¢ Belum adanya

partisipasi pemuds
dnlam pembangunan

pizran organisns dan
windkinh kepemucdninn

manajerial untuk
MEREUTUS peran
dan fungsi
orgnisasi

Sumber; Hasil Analisis
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19. Bidang Statistik

Permasalahan pokok ndang statistik vaitu belum optimalnyva
penvediaan data statistik yang akurat dan bersinergis. Adapun
masalah dari masalah pokok tersebut adafah:

a. Belum optimalnya pengelolaan integrasi data statistik dalam

rangka satu data

Tabel 3.19 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Statistik
No Masalah Pokok Masalah Alar Masalah
| Belum optimalnyn | Belum optimalnys | « Kurang siapnya data vang

penyediann data pengelnlasn akan disampaikan

stalintik yarg inileprnsd dlata s Adanya kendala/

fkurat don sintigiik dolnm hambsstan dalam
bersinergis rangkn satu dain melakukan pembaginn datn

isharng data)

Suminee: Hasil Anclisis
20. Bidang Perpustakaan

Permasalahan pokok bidang perpustakaan yaitu rendahnya minat
baca masvarakat. Adapun masalah dari masalah pokok tersebut
adalah:

a. Belum terbangunnya budaya baca di keluarga

b.  Masih minimnya sarana prasarana untuk membaca

Tabel 3.20 Masalah Polkok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Perpustakaan
Ho | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
1 | Rendahnyn minat | Belum + (lobalisasi dan
haes masyars b lerbangunnyn Modernlsasi
budayva baca di o Tidak semus keluargs
kelunrgn miemiliki akses techadap
biasku
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Ne Masalah Pokole Maosalah Akar Masalah

Masih minimnya s Bloasth minimoye tak-thk
HAFANA Prasannn untuk mengakses
untuk membaca perpusiakaan online

» Belum meratanya sebarn

perpustakaan

Sumber: Heasil Annlisiz
21. Bidang Kearzipan

Permasalahan pokok bidang kearsipan yaitu belum tertatanya
pengelolaan arsip di masyarakat. Adapun masalah dari masalah
pokok tersebut adalah rendahnya kesadaran terhadap pentingnya

pengelolaan arsip,

Tabel 3.21 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Kearsipan

No | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

1 Belum terintanyn | Rendahnyn kesadaran | « Belum optimalnya

pengelolaan arsip | terhiadap pentingnya soinlizasi terkail
di masyarakat pengelolaan arsip pentingnya pengamarnan
Hrip

Sumber: Hasil Analisis

22. Bidang Perikanan

Permasalahan pokok bidang perikanan vaitu: peningkatan

produksi, pengelolaan hasil perikanan dan pengawasan

sumberdaya perikanan belum optimal. Adapun masalah dari

masalah pokok tersebut adalah;

a. Belum terampilnyva kompetensi pelaku usaha di bidang
perikanan

b,  Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana penunjang
usaha perikanan (budidava, tangkap dan pengolahan)

- 41




Kurangnya inovasi

perikanan

dalam pengembangan produk hasil

Masih ditemukan kegiatan penangkapan ikan dengan cara
terlarang/ illegal fishing
Tabel 3.22 Masalah Pokok, Masalah dan Alear Masalah Bidang

Perikanan
No Masalah Pokolk Masalah -ﬂll-'rm
| Peningkatan produksi, | Belum lernmpilnya Adanva
pengelolsan hasil kompetensi peloku keterlminshn sarmna
perikonan dan usaha di bidang pelatiban
e EAWERATR perikanan Belum optimalnya
sumberdaya perikanan penggunann
be=luimm explimal teknologi untuk
rekavasa produksi
Rmngrsa Diegradasi
ketorselinnn ssrmna lingkungan
dan prasarana mempengaruhi
penunjang wsa b usabhin perikannn
perkanan (budidayas, budidaya dan
tangkap don tanzkap
pengols han) Keterbatasan maml
ekonomi pelaku
usnha perikonan

RUrmnEnyn inovesi

dalam pengembangan

Hendahoyva keahlinn
dan keterampilan

produk hasil tonaga kerja
perikanin perikanan

Musih ditemiikan Terbatasnya
keglitan kewenangan
penangkapan ikan PENEAWRSAT
dengan cnrm peertkanan di tingkat
Terlarang el kabupsiten

frshing

Sumber: Hasil Analisis
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23. Bidang Pariwisata

Permasalahan pokok bidang pariwisata vaitu: destinasi wisata

belum dikembangkan secara optimal. Adapun masalah dan

masalah pokok tersebur adalah:

a. Masth minimnya aksesibilitaz dan akomodasi penunjang
pariwisata

b. Belum optimalnva pemasaran panwisata dan budaya secara
terpadu

c. Wisatawan masih cukup rendah

d. Kurangnya koordinasi dan integrasi pengelolaan pariwisata

oleh berbagai stakeholder

Tabel 3.23 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Pariwisata

Masalah Pakolk

Masalah

Alear Masalah

Destinas wisnta
belum

Masih mintmnvs

nkzembnlitas dan

Terbatasnya ketorsed man
angkuton umum yang melsio

pllﬁwiml'.ll tlrn

budaya secara

ferpadu

dikembanghkon akomodns) rw

BeCANE Optimal PETIMARTIE Kurang borsaingnye harpa
pariwisata nhomodasi
Belum Belum berkembangnya biro
aptimalnyn perjalanan pariwisata
pEmASn

Wisatawan masih

Belum beragammya afrmks)

cukup rendah wisaln

Kurnngnya Hanyak pihak yang bersila:
koordinas dap segmentil dan partial delam
I IO TR merencanaknn dan
pengelalaan mengembanghkan IFTW

parmwisain oleh

Rurangnyn sosinlmsasi dan
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No | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

herbagai komitmen stakeholder dalom
sfakeilder merealisagikan program

pengem bungan DTW

Sumibwrr: Hosil Anaolisis
24. Bidang Pertanian

Permasalahan pokok bidang pertanian yaitu: (1) Produktivitas
pertanian masih rendah; (2) Masth rendahnya kualitas produksi
pertanian dan (3] Belum optimalnya pemasaran produk hasil
pertanian. Adapun masalah dari masalah pokok tersebut adalah:
Penurunan guna lahan pertanian
Berkurangnya jumlah petam

Belum memadainya infrastruktur penunjang pertanian

Pemenuhan bibit/benih pertanian unggul belum merata

ol

b

C

d. Rendahnya kapasitas budidaya pertanian
=t

f. Tingginva ancaman hama dan penyakit

g

Hantai pemasaran produk hasil pertanian masih panjang

Tabel 3.24 Masalah Pokok, Masalah dan Alkar Masalah Bidang

Pertanian
Ho Masalah Pokok Masalah Akar ll.-hi.
| Frodukiivitas pertanminn | Penuianan gunn = Remdahnya
masih remwmiah lmhaan pertanian penperlalinn dan

PEnEDWASAN
pemanfaalan runng

= Tingginyn laju
portumbuban
penduduk

e Djualnye lihan
pertanian aleh poari

poland

Berkurangnya jumlah | « Rendahnya tarnf
peiani hdup petani
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Berkurangnyn dayn
serap tenaga kerja
avkior pertanian
Ticlnk adanyn
regeneras: petand

Belum memadainym
infrastrukiur

penunjang pertanian

Belum optimalnyn
fungsl jalan
preduksl sertn jalun
usnhn tani
Terbatasnyn sumber
air untule
diman it kan
pertamian

Masih rendahnya
kunlitas prodyksd
[eer i

Rendahnya knpasitas
budidiya pertanian

Rendahnya
perudidikan dan
keahlian SDM di
leling pertanian
Kurang lenaga
penyuluhb
Terjfadinyn anomali
fakeliemy, cumei, dlly

Pemienulinn bibitf
benih pertanmn
unggul belum memtn

Kurangnyn
infarmas mengenoi
benih

Preferensi petani
untuk memilih
bemih binsa bukan
benih unggul

Tingginys ancaman

hama dan penyakil

Sistem budidaya
ma=ath traclisinn]
din letlum
pptimalnya
pemaniaatan
teknologt produksi
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Alcar Masalah

Rendahnya
pemahan
muaayarakat tentang
serangnn hama dan
penyakit

Adanya
ketidnksesuain

guna lnhan

Belum aptimalnys
pomasarnn produk
hasil pertanmn

Hanial pemasaran
produk hasil
porianian masih
panjang

Adnnyn
ketergantungan
petan padn
pengumpul
Rommlitos vang
clitanam renian
techadap Mukiuasi
harga

Lemahnya regulas:
YAnE mengaiur
hrga

Sumber; Heasil Analisis

25. Bidang Perdagangan
Permasalahan pokok bidang perdagangan yaitu; (1)

Masth

terbatasnya pelaku usaha vang memiliki potensi ekspor dan [2)

Rendahnya PDRE sekior perdagangan. Adapun masalah dari

masalah pokok tersebut adalah:

il

Minimnyva pengetahuan tentang prosedur ekspor bagi para

pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah

Belum adanya perluasan negara tujuan pemasaran produk

ekapor

Lemahnya pengetahuan pelaku usaha akan prosedur ekspor

dan impor
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Kurang dikenalnya produk IKM dan lemahnya hubungan

kerjasama dengan pihak lain

Masih rendahnya kesadaran pelaku usaha akan pentingnya

alat ukur yvang memenuhi standar

Belum optimalnya fungsi dan peranan pasar

meningkatkan perekonomian

dalam

Tabel 3.25 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Perdagangan
No Masalah Poleok Mazalah Alkzr Mazalah
i Masih terbatasove | Minimnya Tidak berjalannya
pelaku usaha yang | pengetahuan pendampingan doar
memiliki potenai tentang prosedur polaku usaha
ekapar ekspor bagi parm Brelum adanya wadiah
pelaku washa mikro, kelembagaan badan
kecil, dan meacngah usaha uniuk ekspor
Belum adanva Belum optimalma
perluasan negara regulas untuk membukn
LLjusn PemEasaran peluang pasar dan ckspor
produk ekspor beru
Adanyn kesulitan dolam
memenuhi spesifikasi dan
negara-nepnrn Liguian
ekapor
| Fendahnya FDRB | Lemahnya Kurangnya sosialisasi

sekilor

perdagangon

pengetabhuan pelaka
usahn akan
prosedur ckapor dan
impar

perundangan di bidang
ekspart dan fmport

BEurang dikenalnyn
produk TKM dan
lemabinys hubungan
kerjagamn dengan
pihatk lmin

Masih lemahnya jaringan
infromasd pasier, produk

clan promos]
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No Masalah Pokok Masalah Alar Masalnh

Masih rendahnyn +« Masih rendahnya

kesadaran pelakuy kesadaran pedagang
ugnha akan untuk menera dan fecd
pentingnyn alal ulang UTTP vang dimiliki
ulur yang

momenuhil standar

Belum optimalnya * Holum rmopresentalilnya
fungs dan peranan bangunan dan [asilitas
pasar chinlam paxar daerah

mentngkatkan

perekonominn

Surnber: Hasit Analisis

26. Bidang Perindustrian

Permasalahan pokok bidang perindustrian waitu: (1) Rendahnya

daya saing produk industri kecil dan mikro dan (2] Rendahnyva

PDRE sektor industn. Adapun masalah darm masalah pokok

tersebut adalah:

a. Akses pemasaran produk IKM masih terpaku pada
pemasaran domestik

b. Belum menerapkan standansasi produk, pendaftaran HKI,
dan sistem mutu

¢. Belum optimalnya kompetensi tenaga kerja di bidang industni
d. Masih rendahnya produktifitas dan mutu produk IKM
e. Masih lemahnyva kerjasama [KM dengan pithak ketiga
f. Masih rendahnya SDM dan kurangnya IKM yang mempunyai

legalitas usaha
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Tabel 3.26 Masalah Pokolk, Masalah dan Akar Masalah Bidang

Perindustrian
No | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
I Rendahinyn Akses pemasaran Kurangnyn promasi dan
dlayan saing produk IKM masih jegaring produk UKM
produk industri | terpaku padi Adanya keterbatasan [KM
keeil dan mikro | pemnsaran domestik untuk memenuhi
permintonn pasar globul
Belum adn lembaga vang
mewdknhi pengem bongnm
IEM dan produk turannnnys
Belum menerapknn Masih adanya tumpang
siandarisasi produlk, tindih kewenangan untuk
pendaltarmn HRKI, weert ks
dan statem muty kurangnya dukungon dan
petaku KM untuk
melakukan sertifikasi
Belum optimalnyn Terhatasnyn Kemampuan
kompetensi Tenaga dan keterampilan pelaku
kerin ch bidang indusir
indusin Belum optimainya peran
lembags pendidikan dalam
mempersinplan tenaga kerja
vang mendukung sekior
inlusgtn
2 | Rendahnya Masth rendahnya Musih rendahnya
POIRE scktor produktifites dan procdukiiiitas TKM
Incustn muly produk IKM

Muasih rendahove kualitns
dan tampiban produk [KM

Masih lemahnva
kerfasama [t

dengan pihak ketiga

Belum tegjalinnys kerjasama
TEM dempan pihak ke tiga
dalam pemasaran produk
TR

Masih rendahnya

Masih rendahnva pendidikan
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No | Masalah Pokok Masalah Alar Masalah

SDM dan kurangnyn dan ketrampilan pelaku

[kM yang TE=1, FY
mempunyal legaliias | o Masih banyak: osaba [TKM
usahi virng belum berizin

Sumber: Fasil Analisis
27. Bidang Penunjang Urusan Pemerintahan

Permasalahan pokok bidang penunjang urusan pemerintahan

yaitu: belum optimalnys kesinambungan pembangunan daerah.

Adapun masalah dari masalah pokok tersebut adailah:

a. Komitmen dalam perumusan kebijakan pembangunan daerah
belum optimal

Tabel 3.27 Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Bidang
Penunjang Urusan Pemerintahan

Ko | Masalah Polkal Masalah Alar Masalah
1 el Limm nasmitmen dan s Arnh pembangunan
optimalnya snergisitas dalam daemb berpotens
besimam bungnn perumisan kebijakan selalu berubah
pem bangunan | pembangunan daerah mengikufl perabahnn
daerah bolum opiirnnl konstelasi politik

« Perencanain dan
pPEOBRNEEATIN program
pembangunan dalom
REJIPL, RPAMID, RKPD
dan KUA-PPAS yvang
telah disepakat elum
seponubnya menjeacdi
pedoman dnlam
pelaksannsn program-
program pembangunan

¢  Adanye perubahan-
perubahan regulasi

dar pusat sehinpgs

I - 50




Ho Masalah Pokok Masalah Alar Masalah

PrOgrEm maupLn
kKegiatan yang
dilaksanakon belum

orptimal

Srmber: Masil Anelisis

3.5. Isu Strategis Pembangunan Janglsa Panjang Daerah
Eabupaten Tulang Bawang

Isu strategis merupakan kondisi atau hal yang harus diperhatikan
atau dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena
dampaknyva yang signifikan bagl entitas (daerah/masyarakat)
dimasa datang. Kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis perlu
diantisipasi, agar tidak menimbulkan kerugian vang lebih besar,
akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam jangka panjang. Karakteristik suamu isu
strategis ditunjukkan dan kondisi atau hal yang bersilat penting,
mendasar, berjangka panjang, mendesak, bersifat kelembangaan/
keorganisasian dan menentukan tujuan di masa yang akan
datang. Isu strategis dapat juga dimaknai sebagai potensi daerah
vang belum terkelola dan jika dikelola secara tepat dapat menjadi
potensi modal Pembangunan vang signifikan. Penetapan isu
strategis Pembangunan jangka panjang di Kabupaten Tulang
Bawang dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor
internal dan cksternal, Penetapan isu strategis jangka panjang
Kabupaten Tulang Bawang diidentifikasi dari berbagai sumber
diantaranya;

1. Permasalahan Pembangunan Kabupaten Tulang Bawang

2. Isu strategis dan dinamika intermasional, nasional dan

regional yang mempengaruhi pembangunan Kabupaten
Tulang Bawang
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3. Isu strategis kebjjakan pembangunan daerah lainnya yang
mempengaruhi pembangunan Kabupaten Tulang Bawang

4, lsu strategis dari kebijakan pembangunan daerah yang terdiri
atas:

a. Kebijakan pembangunan di Kabupaten Tulang Bawang
yang antara lain bersumber dari RPJPD, KLHS dan
RTEW Kabupaten Tulang Bawang

b. Isu strategis vang diangkat dari hasil fakta dan analisis
terhadap gambaran umum dan  kondisi  daerah
Kabupaten Tulang Bawang untuk kondisi geografi dan
demoprafi, kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum
serta dava saing daerah

Berdasarkan hasil analisis terhadap hal-hal sebelumnya serta
mempertimbangkan kriteria vang telah ditetapkan, maka isu
strategis pembangunan jangka panjang Kabupaten Tulang Bawang
sebagai berikut:

1. Sektor pendidikan belum terbangun optimal

Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu
negara adalah tersedianya cukup sumber daya manusia yang
berkualitas. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
merupakan modal vang sangat berharga bagi pembangunan, baik
pembangunan manusia it sendiri maupun pembangunan
ekonomi, SDM yang berkualitas akan membawa dampak pada
kemajuan dibidang teknologi, kesehatan, ekonomi, dan
kesejahteraan masyarakat secara umum, Hal im dikarenakan
penduduk yang memiliki pendidikan yang cukup akan
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghasilkan barang
dan jasa, melakukan inovasi teknologi, merancang dan
merekayasa lingkungan hidup, menjaga keteraturan sosial,

mengembangkan perekonomian dan pada akhirmyva bermuara
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pada peninglkatan kualitas mdup manusia secara keseluruhan.
Peningkatan SDM sekarang ini lebih difokuskan pada pembenan
kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk untuk mengecap
pendidikan, terutama penduduk kelompok usia sekolah (7-24
tahun),

Angka Rata-rata lama sekolah penduduk Tulang Bawang
meningkat pada tahun 2023 menjadi sebesar 7,57. Angka 7.57
menunjukkan bahwa penduduk usia lebih dari 15 tahun memiliki
rata-rata belum lulus SMP/MTs atau sederajat (7.00 dalam
tahun). Kecenderungan penduduk di atas antara lain yang tidak
sedang menjalankan pendidikan di sekolah formal yakni di
SMP/MTs, SMA/SMK/MA dan sederajatnyva. Penduduk tersebut
lebih cenderung bekerja dengan ijjazah terendahnya (misalnya SD),
tidak melanjutkan pendidikan formal pada usianya dan tidak
melanjutkan pendidikan melalui pendidikan non formal (Paket B
atau CJ.

Angka Partisipasi Kasar (APK) berdasarkan tingkatan sekolah vaitu
Tingkat SD pada Tahun 2019 sebesar 113,14 menurun pada
Tahun 2023 menjadi 110,05, Tingkat SMP/MTS pada Tahun 2019
sebesar 97,19 menurun pada Tahun 2023 menjadi 93,47,

Angka Partisipasi Murmni (APM] di Kabupaten Tulang Bawang
mengalami peningkatan dari tahun 2019 ke tahun 2023,
peningkatan di semua jenjang pendidikan vaitu SD pada Tahun
2019 secbesar 99,58% menjadi sebesar 99,78% pada Tahun 2023
dan SMP/MTs pada Tahun 2019 sebesar 78,53% menjadi sebesar
81,39% pada Tahun 2023. Hal im1 disebabkan semakin sadarnyva
masvarakat akan pentingnya pendidikan pada usia sekolah dan
banyaknya bantuan dan pemerintah  dibidang pendidikan,
sehingga meningkatkan APM pendidikan di Kabupaten Tulang
Bawang.
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Angka Partisipasi Sekolah (APS) selama kurun waktu 2021-2023
mengalami angka yang fluktuatif. APS kelompok umur 3-6 tahun
pada tahun 2021 sebesar 72,24% meningkat pada tahun 2023
menjadi 72,42%. APS pada kelompok umur 7-12 tahun pada
tahun 2021 sebesar 99,59% meningkat pada tahun 2023 menjadi
99, 78%. Sementara itu pada kelompok umur 13-15 tahun, angka
APS pada tahun 2021 sebesar 9552% meningkat pada tahun
2023 menjadi  96,56%. Hal inmi disebabkan disamping
meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan juga karena
semakin sadarnya orang tua akan pentingnya pendidikan,

Angka Putus Sekolah pada Tahun 2023 untuk jenjang SD/MI
sebesar (,2% atau sama dengan tahun 2022 vang sebesar 0,2%.
Tingkat SMP/MTs mengalami peningkatan dan sebesar 0,5% pada
tahun 2022 menjadi 0,75% pada tahun 2023,

Disisi  lain, ketersediaan fasilitas sarana prasarana dasar
pendidikan juga masih perlu peningkatan demi menunjang
pengalaman belajar siswa dan motivasi untuk mengejar
pendidikan yang lebih tingg.

2. Pelayanan kesehatan belum optimal

Kualitas hidup masvarakat tidak saja ditentukan oleh tinghat
pendapatan dan pendidikan vang dicapai oleh masyarakat, tetapi
juga kualitas kesehatan masvarakat turut menentukan kualitas
hidup masyarakat. Salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur derajat kesehatan masyarakat adalah Angka Harapan
Hidup. Angka Harapan Hidup menunjung umur rata-rata yang
akan dicapai oleh seorang bayi vang baru lahir. Dalam analisis
demografi angka harapan hidup merupakan salah satu ukuran
mortalitas yvang penting, karena merupakan satu bagian vang
saling mendukung secara berbanding terbalik dengan anghka

kematian bayi vyang merupakan probabilitas seorang bayi
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meninggal sebelum mencapai tepat umur satu tahun. AHH di
Kabupaten Tulang Bawang dari tahun 2019-2023 terus

mengalami peningkatan, pada 2019 AHH penduduk Tulang

Bawang mencapai 69,88 tahun dan pada tahun 2023 menjadi
70.31 tahun. Hal ini menggambarkan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat di Kabupaten Tulang Bawang. Hal ini
menggambarkan peningkatan derajat kesehatan masyvarakat di
Kabupaten Tulang Bawang. Pada tahun 2023 di Kabupaten Tulang
Bawang terdapat 3 kasus kematian bayi, Angka Kematian Bayi
tersebut berhubungan erat dengan kenaikan lbu Hamil dengan
ugia lebih dari 40 tahun, kehamilan lebih dari 5 kali, dan
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD). Angka Kematian Ibu (AKI)
Kabupaten Tulang Bawang dan tahun ke tahun menunjukkan
penurunan pada tahun 2023 angka kematian ibu di Kabupaten
Tulang Bawang sebesar 0 kasus atau 0 per 100.000 kelahiran
hidup dari 8.685 kelahiran hidup, jika dibandingkan tahun 2022
angka kematian ibu di Kabupaten Tulang Bawang sebesar 69,17
per 100.000 kelahiran hidup atau sebanyak 6 kasus dari 8.674
kelahiran hidup. Capaian AKI Kabupaten Tulang Bawang tahun
2023 sangat baik, hal ini dapat diartikan bahwa Kabupaten
Tulang Bawang berhasil dalam penanganan AKI melalui program-
program vang telah dilaksanakan dalam upaya penurunan AKL
Kemudian stunting merupakan salah satu program nasional.
Prevalensi stunting di Kabupaten Tulang Bawang tiga tahun
terakhir, terus mengalami penurunan yang cukup signifikan dari
10,2 pada tahun 2022 menjadi sebesar 9,8 pada tahun 2023, Atas
capaian tersebut Pemerintah Kabpaten Tulang Bawang
memperoleh penghargaan sebagai daerah dengan keberhasilan
penurunan angka stunting terendah di Provinsi Lampung.
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3. Belum tuntasaya persoalan kesenjangan perckonomian
masyarakat Kabupaten Tulang Bawang

Koefisien Gini {(Gini Ratio} adalah ukuran ketidakmerataan atau
ketimpangan agregat (secara keseluruhan] yang angkanya berkisar
antara nol (pemerataan sempurma) hingga satu (ketimpangan yang
sempurnal, sechingga nilai Gini Ratio berkisar antara 0-1. Indikator
ini mencerminkan tingkat pemeralaan pendapatan penduduk
suatu wilayah. Gini Ratio Kabupaten Tulang Bawang tahun 2019
tercatat 0,322. Selanjutnya tahun 2020 mengalami penurunan
menjadi 0,279, tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 0,292.
Pada tahun 2022 indikator ini mengalami penurunan menjadi
0,287, Pada tahun 2023, menurun menjadi 0,284, Dengan hasil
tersebut masih diperlukan upaya-upaya untuk menurunkan
ketimpangan pendapatan masyarakat Tulang Bawang.

4. Pengentasan kemiskinan

Kemiskinan merupakan salah satu indikator kesejahteraan kunei
vang dihitung melalui konsep kemampuan memenuhi kebutuhan
dasar. Kemisikinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan. Persentase
penduduk miskin di Kabupaten Tulang Bawang dan tahun 2019

sampai 2023 mengalami penurunan secara signifikan menjacdi

8,04,

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Tulang Bawang 2019-2023
selalu berada di bawah Provins: Lampung, akan tetapi tetap harus
ada evaluasi terhadap program penanggulangan kemiskinan
untuk melihat seberapa efektif program yang ada selama ini sudah
tepat sasaran dalam mengatasi kemiskinan. Penanggulangan
kemiskinan yang tidak tepat sasaran justru akan memperparah
kemiskinan dengan meninghkatnya disparitas pendapatan,
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Persoalan kemiskinan bukan hanya sekadar berapa jumlah dan
persentase penduduk miskin. Dimensi lain  yang periu
diperhatikan adalah tingkat kedalaman (P1) dan keparahan dari
kemiskinan (P2).

5. Produktivitas sektor pertanian belum optimal

Sektor pertanian tetap diharapkan berkentribusi besar dalam
perekonomian Kabupaten Tulang Bawang mengingat kontribusi
peluang kerja di sektor ini maaih besar di samping luasan lahan
pertanian di  Kabupaten Tulang Bawang masih signifikan,
Peningkatan produksi tanaman pangan di Kabupaten Tulang
Bawang ditunjang oleh adanya bantuan langsung benih unggul,
bantuan langsung pupuk, perbaikan dan penyediaan prasarana
dan sarana pertanian berupa JUT, JITUT, embung, alat pengolah
pupuk organik, pompa air dan pompa hidram, benih unggul,
bantuan pupuk bersubsidi, antisipasi dan penanggulangan dini
serangan hama penyakit tanaman, serta bantuan alat pra dan
pasca panen, sehingga lebih, mengoptimalkan produktivitas.

Pembangunan pertanian juga menvangkut subsektor perkebunan
dimana ruang lingkup pembangunan perkebunan meliputi
kegiatan-kegiatan  intensifikasi, rehabilitasi, peremajaan,
ekstensifikasi dan diversifikasi kebun, preduksi, pengolahan dan
pemasaran, pemingkatan peran serta dan partisipasi aktif seluruh
pelaku pembangunan perkebunan, pengembangan kelembagaan
serta penerapan agribisnis perkebunan dalam rangka peningkatan
pendapatan petani dan pendapatan asli  daerah untuk
kesejahteraan masyarakat, Agribisnis perkebunan vang berdava
saing dan berkelanjutan, akan dapat diwujudkan apabila tercapat
peningkatan produksi, produktfitas dan mutu produk yang
dihasilkan, pengolahan dan pemasaran hasil yvang memadai serta
tingkat efisiensi usaha tani dapat tercapai. Penerapan agribisnis
ini dapat diciptakan apabila kegiatan yang dilaksanakan oleh
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petani dapat memenuhi tingkat intensifikasi usaha tani yang lebih
produktif, memanfaatkan teknologi tepat guna serta tingkat
kemampuan petani dan kelembagaan petaninya di dalam
mengakses pemenuhan kebutuhan agribisnis jugs memadai. Di
sisi lain efisiensi usaha tani akan dapat tercapai apabila produksi
vang tinggi tersebut dapat diimbangi dengan biaya produksi yang
sekecil mungkin dengan peluang pasar yang baik serta dicapai
tingkatan dengan harga yvang wajar.

. Produktivitas selktor perikanan belum optimal

Sektor kelautan dan perikanan merupakan sektor potensial dalam
struktur perekonomian Kabupaten Tulang Bawang vang belum
banyak dioptimalkan. Perikanan laut di Kabupaten Tulang
Bawang menunjukkan kondisi yvang semakin meningkat, kondisi
terschut mengindikasikan besarnva potens: sektor perikanan laut
vang berpeluang besar untuk dioptimalkan. Potensi tersebut dapat
dilihat dari produksi perikanan tangkap pada tahun 2023
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, saat ini
produksi perikanan tangkap mencapai sebanyak 26.249,62 ton
atau mengalami peningkatan sebanyak 538,06 ton jika
dibandingkan dengan produksi perikanan tangkap pada tahun
2022 vang sebanvak 25.711 .56 ton.

Peningkatan produksi maupun nilai produksi perikanan budidaya
sejalan  dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap
perikanan budidaya, serta dipengaruhi oleh harga pasar. Selain
itu, didukung juga dengan pelaksanaan kegiatan intensifikasi dan
rehabilitasi budidaya ikan air tawar dengan prioritas pada
komoditas unggulan yang mempunyai nilai lebih pada sistem
produksi dan pemasaran. Potensi Perikanan darat juga tak kalah
banyaknya, seperti pada sungai, rawa dan kolam memiliki potensi
untuk pengembangan perikanan.
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7. Pariwisata belum terbangun dengan optimal

Dalam industri pariwisata, ikon wisata menjadi sangat penting
karena akan menjadi petunjuk awal bagi wisatawan untuk
mengunjungi suatu daerah dan pada akhirmmya dapat menarik
minat wisatawan dan meningkatkan angka kunjungan wisatawan.
Salah satu terobosan vang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten
Tulang Bawang untuk meningkatkan angka kunjungan wisatawan
adalah melalui pembangunan tugu dan taman seperti Tugu
Garuda, Tugu Tkan Jelabat, Tugu Udang, Tugu Simpang Penawar,
Taman Merah Putih dan Taman Kerukunan.

Perkembangan potensi kepariwisataan di Kabupaten Tulang
Bawang dalam kurun wakta 2019-2023 menunjukkan bahwa
Kabupaten Tulang Bawang saat ini memiliki 3 (tiga) jenis wisata
alam, wisata budayva dan wisata sejarah. Jumlah objek wisata
alam berjumlah 8 (delapan) objek, wisata budaya berjumiah 2
{dua) objek dan wisata sejarah berjumlah 4 (empat) objek.

Jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Tulang Bawang pada
tahun 2023 mencapai 34.713 orang. Pencapaian jumlah
kunjungan wisatawan terscbut merupakan kurang terlaksananya
dari pelaksanaan strategi pengembangan pariwisata daerah antara
lain melalui peningkatan daya tarik obvek wisata, intensifikasi dan
ekstensifikasi promosi pariwisaia, peningkatan kemitraan dan
jejaring pariwisata serta optimalisas: dan pemberdayaan kapasitas

kampung wisata.

8. HKondisi lingkungan hidup yang belum optimal

Secara prionitas nasional, pembangunan urusan hingkungan hidup
dititikberatkan pada lingkungan hidup dan pengelolaan bencana,
yvang diarahkan pada konservasi dan pemanfaatan lingkungan
hidup guna mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
yvang berkelanjutan, disertai penguasaan dan pengelolaan resiko

- 53



bencana untuk mengantisipasi perubahan iklim. Adanya alih
fungsi lahan dapat mengancam |ahan pertanian, pangan
berkelnajutan dan menyebabkan kerusakan habitat dan fungsi
lahan basah. Sejalan dengan itu maka perlu upaya pengembangan
lahan kritis menajadi lahan produktif melalui rehabilitasi lahan
dan reboisasi, serta mendorong praktik budidaya pertanian vang
baik dan berkelanjutan. Salah satu tolak ukur untuk mengetahui
kualitas lingkungan hidup digunakan perhitungan Indeks Kualitas
Air [IKA), Indeks Kualitas Udara {[KU) dan Indeks Kualitas Kualitas
Lahan {IKL}, sehingga diperoleh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
(IKLH], IKLH Kabupaten Tulang Bawang tahun 2023 sebesar 61,50
[sedang). Kondisi ini harus dapat dipertahankan dan ditingkatkan
sehingga kualitas lingkungan hidup di Kabupaten Tulang Bawang
semakin dalam kondisi vang baik dan terus berupaya mengurangi
aktivitas vang menyebabkan berkurangnya kualitas lingkungan
hidup, Untuk meningkatkan atau setidaknya mempertahankan
nilai I[KLH selama 20 tahun ke depan, diperlukan beberapa upaya
tambahan, yaitu:

= Melindungi dan merehabilitasi hutan, sungai, dan ekosistem
alami, wvang bertujuan untuk menjaga fungsi dan
keseimbangan lingkungan hidup, serta mengurangi dampak
perubahan iklim.

sMenerapkan teknologi yang ramah Imgkungan dan
mengawasi ketat terhadap pabrik dan industri vang dapat

menceman lingkungan.

= Mendorong penggunaan transportasi umum, sepeda, dan
mobil listrik serta mendorong penggunaan  energi
terbarukan.
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» Menguatkan hukum dan peraturan lingkungan yang ketat
serta melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan
tentang ingkungan.

 Memperbanvak penetapan Ruang Terbuka Hijau (RTH),
melindungi dan merehabilitasi daerah yang berfungsi
sebagai RTH.

» Melakukan pengelolaan sampah yang baik, yaitu dengan
mengurang produksi sampah, memilah sampah, mendaur
ulang sampah, serta memanfaatkan sampah sebagai sumber

energi.

9. Belum  maksimalnya ~ pengembangan  infrastruktur
berkualitas dan pengembangan wilayah di Kabupaten
Tulang Bawang

Salah satu kebutuhan masyarakat vang sangat krusial adalah
tersedianya jalur transportasi berupa jaringan jalan vang baik.
Kebutuhan jalan memiliki keterkaitan vang sangat kuat dengan
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah maupun terhadap kondisi
sosial budava kehidupan masvarakat, Infrastruktur jalan yang
baik adalah modal sosial masyarakat dalam menjalan roda
perekonomian, sehingga pertumbuhan ekonomi yang tinggl tidak
mungkin dicapai tanpa ketersediaan infrastruktur jalan vang baik
dan memadlai.

Jalan sebagai sarana transportasi memiliki peran penting
khususnya dalam transportasi darat. Peninglkatan infrastruktur
jalan menjadi sangat penting dalam menjaga wurat nadi
perekonomian daerah khususnyva Kabupaten Tulang Bawang.
Dititik ini, ketersedian infrastruktur bernilai penting karena
berkolerasi dengan waktu tempuh dan ongkos disimbusi yvang
menentukan kemajuan daerah. Sebagian besar jalan di Kabupaten
Tulang Bawang sudah berupa jalan aspal dan kerikil, walaupun
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kondisinya beragam (baik, sedang, rusak, dan rusak berat).
Persentase panjang jaringan jalan dalam mantap di Kabupaten
Tulang Bawang cenderung mengalami peningkatan, akan tetapi
masih perlu upaya serius untuk meningkatkan jalan mantap di
Kabupaten Tulang Bawang dengan kondisi jalan mantap pada
tahun 2023 sebesar 234,62 km2 dari total panjang jalan
kabupaten sebesar 786,08 km2 masih jauh dari kata sempurna.

Rumah tidak lavak huni juga masih terdapat di beberapa wilayah
Kabupaten Tulang Bawang. Berdasarkan data yanag diperoleh dari
Dinas Perumahan Rakvat dan Kawasan Plermukiman pada Tahun
2023 terdapat rumah tidak layak huni sebanyak 1768 rumah.
Permasalahan yang dihadapi dalam hal perumahan masih
tingginya angka defisit rumah (backleg), kawasan kumuh dengan
rumah tidak layak huni (RTLH] vang belum teratasi tuntas, dan
gigsi kemitraan peran serta dan keswadavaan masyarakat masih
rendah, terbatasnya akses masyarakat terhadap sumberdaya
kunei termasuk didalamnya informasi mengenai pembiayaan

perumahan,

Selain hal tersebut juga disebabkan daya beh masvarakat,
khususnya vang berpenghasilan rendah (MBR) dan masyarakat
berpenghasilan menengah (MBM] masih lemah. Sedangkan
permasalahan di lingkungan perumahan umum yaitu: genangan
air atau banjir disebabkan penanganan sistem drainase yang tidak
terpadu dalam satu daerah tangkapan air, rumah sudah
terbangun namun pragarana pendukung lingkungannya belum
optimal, aehingga PSU tidak terpadu antar sistem.

10. Tata Kelola Pemerintahan dan Pelayanan Publik

Beberapa hal penyebab belum efektiinva kinerja pemerintah dapat
dilihat dari beberapa kondisi yang masih ada. Diantaranya belum
optimalnya kualitas perencanaan. Hal inl diakibatkan oleh

-6z



beberapa faktor penyebab, diantaranya adanya perubahan-
perubahan repulasi dan pusat sehingga kegiatan yang
dilakanakan kurang optimal, masih belum terpenuhinva kuantitas
maupun kualitas SDM perencana pada semua OFPD,

Selain  itu  belum optimalnya pemanfaatan dan penggunaan
teknologi informasi di lingkup Pemerintahan Kabupaten Tulang
Bawang dalam pelaksanaan tata kelola pemerintahan dan
pelavanan publik menyebabkan kualitas pelayanan publik yvang
belum optimal dan maksimal. Sedangkan peningkatan pendapatan
daerah terus diupavakan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi
beberapa sumber pendapatan seperti pajak dan retribusi serta
hasil Perusahaan Milik Daerah dan Pengelolaan Kekayaan Daerah.
Sehingga dibutuhkan strategi-strategi alternatifl untuk menggali
potensi-potensi  baru  pendapatan  daerah dengan cara
mengoptimalkan pemanfaatan kekayaan daerah, meningkatkan
kualitas dan efisiensi pengelolaan BUMD serta meningkatkan
investasi daerah, perlu untuk dikedepankan melalui upaya-upaya

yvAng inovatif,

Reformasi birokrasi Kabupaten Tulang Bawang dari tahun 2019
hingga 2023 terus mengalami perubahan menuju ke arah yang
lebih baik yang dicerminkan melalui nilai dan penngkat indeks
reformasi birokrasi. Indeks reformasi birokrasi Kabupaten Tulang
Bawang pada tahun 2019 hanya sebesar 44,25 dan selama dua
tahun vaitu tahun 2019 hingga 2020 predikat indeks reformasi
birokrasi Kabupaten Tulang Bawang adalah C. Kemudian pada
tahun 2021 hingga 2022, indeks reformasi birokrasi Kabupaten
Tulang Bawang meningkat dengan predikat CC dan pada tahun
2023, indeks reformasi birokrasi turun menjadi 54,75 dengan
predikat C. Namun, pemerintah Kabupaten Tulang Bawang
diharapkan dapat terus berfokus pada efisiensi, transparansi, dan
responsivitas terhadap kebutuhan masvarakat vang salah satu
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upavanya dilakukan lewat transformasi berbasis digital agar dapat
mempertahankan capaian indeks reformasi birokrasi.

Selain itu, pelavanan publik adalah salah satu aspek vang kerap
kali menjaci perhatian bagi para pimpinan daerah. Capaian IPP
kabupaten Tulang Bawang terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, Pada tahun 2019 IPP Kabupaten Tulang Bawang
memperoleh nilai 3,08 [B-) dengan kategori Baik Dengan Catatan,
tahun 2020 nilai PP meningkat menjadi 3,94 (B) dengan kategori
Baik, tahun 2021 nilai IPP kembali meningkat menjadi 4,41 (A-)
dengan kategon Sangat Baik, pada tahun 2022 hingga tahun 2023
nilai IPF Kabupaten Tulang Bawang meningkat dengan nilai 4,6 (A)
dengan kategori Pelayanan Prima.
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BAB IV
VISI DAN MISI DAERAH

4.1. Tinjauan Visi dan Misi Pembangunan Nasional 2025-2045

Vigi Indonesia Emas 2045 adalah “Negara Nusantara Berdaulat,
Maju dan Berkelanjutan® Negara Nusantara bermakna negara
kepulauan vyang memiliki ketanpgguhan  pelitik, ekonomi,
keamanan nasional dan budaya/peradaban bahan sebagai poros
maritim dunia. Berdaulat yang dicapai melalui ketahanan,
kesatuan, mandiri dan aman. Maju tercermin dan berdava,
modern, tangguh, inovatif dan adil. Berkelanjutan melalui
pembangunan yang lestari dan seimbang antara ekonomi, sosial

dan lingkungan,
Gambar 4.1 Visi Indonesia Emas 2045

Visi Indonesia Emas 2045:
Negara Nusantara Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan
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Terwujudnya Indonesia sebagai Negara Nusantara Berdaulat, Maju
dan Berkelanjutan tercermin dalam lima sasaran visi yaitu:

1. Pendapatan per Kapita Indonesia diperkirakan setara seperti
negara maju sekitar USS523.000 - 30,300 dan masuk ke
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dalam ekonomi lima besar dunia vang utamanya didorong
oleh peningkatan kontribusi PDBE  industri  manufaktur
menjadi 28 persen dan PDB kemaritiman sebesar 15 persen,

2. Kemiskinan menuju nol persen pada kisaran 0,5-0.8 persen,
ketimpangan pendapatan antar penduduk semakin menurun
dengan rasio gini sebesar 0,377-0,320 dan ketimpangan
antarwilayah menurun dengan peningkatan kontribusi PDRB
Kawasan Timur Indonesia (KTI) menjad: 28,5 persen.

3. Peran dan pengaruh di dunia internasional meningkat yang
diukur dengan Global Power Index [GPl) peringkat 15 besar
dunia.

4. Meningkatnya daya saing sumber daya manusia yang
utamanyva diukur melalui peningkatan Indeks Modal Manusia
IMM) atau Human Capttal Index (HCl) menjadi 0,72 pada
tahun 2045,

5  Menurunnya Intensitas Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
menjadi 93,5 persen pada tahun 2045 dan menuju net zero
emission pada tahun 2060.

Untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045 terdiri dari 3 (tiga)
kerangka pikir transformasi yaitu Tranformasi Indonesia,
Landasan Transformasi dan Kerangha  Implementasi
Transformasi. Kerangka pikir tranformasi tersebut diterjemahkan
melalui 8 ([delapan) mist (agenda] pembangunan vaitu (i)
Transformasi Sosial; (ii] Transformasi Ekonomi; (i) Transformasi
Tata Kelola: (iv) Supremas: Hukum, Stabilitas dan RKetangguhan
Diplomasi; (v] Ketahanan Sosial Budayva dan Ekologi; (vi)
Pembangunan Kewilavahan vang Merata dan Berkualitas; (vii)
Sarana dan Prasarana yang Berkualitas dan Ramah Lingkungan;
[vili) Kesinambungan Pembangunan.



Gambar 4.2 Transformasi dan Agenda Pembangunan Indonesia
Emas 2045
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Kedelapan misi (agenda) tersebut dilaksanakan melalut 17 (tujuh
belas) arah (tujuan] pembangunan seperti yang terlihat pada
gambar dibawah ini.

Gambar 4.3 Tujuh Belas Arah (Tujuan) Pembangunan Indonesia
Emas 2045

17 Arah Pembangunan

1T Arah [Tujuan) Indonesia Emas Morupakan Kemitmen
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Selain itu, untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045 diperlukan
pentahapan pembangunan dalam jangka panjang yang dilakukan
secara terukur dan konsisten. Pentahapan pembangunan tersebut
dibagi menjadi 4 (empat) tahapan yaitu (i) Tahap Pertama [2025-
2029) Penguatan Fondasi Transformasi; (i) Tahap Kedua [2030-
2034) Akselerasi Transformasi; (iii] Tahap Ketiga (2035-2039)
Ekspansi Global;, dan (iv] Tahap Keempat (2040-2045)

Perwujudkan Indonesia Emas.

Gambar 4.4 Pentahapan Implementasi RPJPN 2025-2045
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4.2. Tinjauan Visi dan Misi Pembangunan Provinsi Lampung
2025-2045

Penyusunan RPJPD Lampung Tahun 2025-2045 dimulai dengan
landasan pemikiran bahwa visi yang dicanangkan harus memiliki
kekuatan, menjadi spint, mencerminkan sikap dan merupakan
cita-cita seluruh  komponen masyarakat Lampung untuk
meningkatkan kualitas hidup dan eksistensi Provinsi Lampung di
kancah regional, nasional hingga global dalam hingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia vang berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar Tahun 1945, Visi Lampung 2025-2045
adalah “Sejahtera, Maju, Merata dan Berkelanjutan”™.



Untuk lebih mempertegas ukuran keberhasilan visi Lampung
2045, maka visi tersebut dilengkapi dengan 5 (lima) indikator
tujuan yvaitu;

Winl Tahun 20252045 : Lompuryg D045 “Sajahbern, Maju, Barsia dan Barkelangen™
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Untuk mewujudkan visi Lampung akan ditempuh melalui 8
{delapan) misi pembangunan yaitu 1) Transformasi Sosial; 2)
Transformasi Ekonomi; 3) Transformasi Tata Kelola; 4) Keamanan
Daerah Tangguh, Demokrast Substansial dan Stabilitas Ekonomi
Makro Daerah; 5) Ketahanan Sosial Budayva dan Ekologi; 6)
Pembangunan Kewilavahan yang Merata dan Berkeadilan; 7)
Sarana dan Prasarana Berkualitas dan Ramah Lingkungan; 8)

Kesinambungan Pembangunan.



Gambar 4.5 Keranglhka Berfikir Visi dan Misi Lampung 2045

LAMPUNG

VISI LAMPUNG 2045 :

Sejahtera, Maju, Merata,
dan Berkelanjutan

_mmlmmmMmmm

Hﬁll&'ﬁww Mnmmmm

KE I-tu'il.H L'.-:r-in IMFLERAMN THE! T HAT-ISFL'J RALAS|

M5!I KE-6 : PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN YANG MERATA DAN BERKEADILAN
MIS| KE-T : SARANA PRASARANA BERKUALITAS DAN RAMAH LINGKUNGAN
PAISH KE-B : KESINAMBUNGAN PEMBANGUNAN

e = e R Rt
Sumiber: RPUPD Provinst Lampuang 2025-2045

Untuk mencapai wvisi Provinsi Lampung 2045 diperlukan
pentahapan pembangunan yang dibagi menjadi 4 (empat) tahapan
vaitu (i) Tahap Pertama (2025-2029) Penguatan Fondasi
Transformasi Pembangunan; (if) Tahap Kedua (2030-2034)
Percepatan Transformasi Pembangunan; (iii) Tahap Ketiga [2035-
2039) Eksistensi Daerah Skala Nasional dan Skala Global; dan (iv)
Tahap Keempat (2040-2045) Perwujudan Visi Pembangunan.



Gambar 4.6 Pentahapan Pembangunan RPJPD Provinsi
Lampung 2025-2045

4 (EMPAT) TAHAPAN PEMBANGUNAN RPJPD

1he raTHEES,

T PR L
T 1]

LA LA A R

Sumber: Bpneangon Aweal BEPD Provinsd Lampung 2025-2045
4.3. Visi Pembangunan Kabupaten Tulang Bawang 2025-2045

Perencanaan pembangunan daerah adalah suatu proses
penyusunan tahapan-tahapan kegiatan yvang mehbatkan berbagai
unsur pemangku kepentingan, guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber daya yang ada. Vist merupakan arah
pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai
dalam 20 ({dua puluh) tahun mendatang Visi juga harus
menjawab permasalahan pembangunan daerah danfatau isu
strategia yvang harus diselesaikan dalam jangka panjang daerah.
Visi Kabupaten Tulang Bawang dirumuskan, dibahas dan
disepakati bersama oleh seluruh pemangku kepentingan dalam
operasionalisasi perencanaan pembangunan daerah. Perumusan
visi dilakukan untuk menindaklanjuti hasil analisis isu-isu
strategis dan permasalahan pembangunan daerah untuk
menemukan perwujudan visi.

Berdasarkan kondisi sampai dengan saat ini dan tantangan yvang

akan dihadapi dalam 20 tahun mendatang serta dengan



mempertimbangkan modal dasar yang dimiliki dan mempedomani
RPJPN dan RPJPD Provinsi Lampung Tahun 2025-2045, maka visi
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045 adalah “Tulang
Bawang Berkarakter, Maju dan Berkelanjutan™. Dengan adanva
sinergi antar Pemerintah Daerah dan jajarannya beserta segenap
komponen masvarakat diharapkan mampu melampaui laju
pencapaian pembangunan di tingkat Provinsi Lampung maupun
Nasional untuk mewujudkan Kabupaten Tulang Bawang vang
lebih Berkarakter, Maju dan Berkelanjutan. Oleh karena itu
pernyataan visi diatas memiliki filesofi untuk membangun
kesamaan persepsi, sikap (komitmen) dan perilaku (partisipasi)
segenap pemangku kepentingan (stakeholders) dalam setiap
tahapan proses pembangunan selama 20 (dua puluh tahun)
kedepan. D1 dalam visi tersebut terdapat 3 (tiga) makna kata kunci
vang terkandung vaitu:

Tabel 4.1 Penyusunan Penjelasan Visi

Tulang Berkamkier Unsur penting dari konscp pem bangunan
Hawang (people  comternd depelopmenty  atou
Berkamkter, pembangunan  berpusat pada - manusia
Maju dan adalah kakoh mpirtual, T P 1
Herkelanjutan intelektual, kompetensi  handal  dan

karakleristik soxial yang berpegang padn
nilai agami dan nilsi  lohur  budayas,
karakierstik  masyarakst  Kabupaten
Tulang Hawang yang tegas, lugas,
namum Ieipp rmamah dan  hangar

diharapkan dapat mewujidiuin
musyarnkat  vang  memiliki @ jiwa
kebangsann tangguh, kompetitil,

bernkhlnk mulin, bormoral, bertalern,
bergotong . rovong,  berjiwa  patriotik,
berkembang  dindmis berorfentasi  ilmu
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pl:ng:luhum.:lnn. Efkl.'l.'l:ﬂﬂgi yang dijiwai
Pancasila, iman dan tagwa kepada Tuhan
Yang Moha Esa,

Mekfa

Tulang Hawang maju  merupakan
manilestasr  dam diksi  “Perubahan®.
Segnln sumberdaya pemerintah  dian
sumber dova alam akion dikelola dan
dimmbkon  untuk  kemaguan  Tulong
Hawang. kRemajusn memiliki - makna
“terwujudnya keadann yang lebhih baik
dori  sehelummya®.  Schingpa tanget
pembangunan yang belum tercapal akan
ditingkatkan pencapatnnnyes  dan  yang
telah  tercapad skan ditingkathkan
capaiannys, Segala upayn peningkatan
capiian  pembangunnn fersebut Gidnk
Intn  wuniuk Eesejahierman  masvarakat
Tulang Bawang di segals bidang,

Berkelanjutan

Pemlmingunan dilaksanakon  dintas
pringip-prinsip berkelanjutan
{=restainabile e plnpmei], Tulang
Hawang sebagai bagian dan masyarakat
dunia memandang perlu upiuk o
berporan ekl dalnm upava pelestarinn
lingkungan., Pembangunan beckelanjutan
adalah wpnye sadar dan terencans yvang
memadukan aspek  lngkungan  hidup,
sosinl dan ekonomi kedalam  strateg
pembangunan uniuk M njamin
keutluhan  Hngkungan  hidup  serta
kesclymaoinn, kemampunn, kescjahierann
dan mutu hidup generasi masa kini dan

gonemsl mass depan.

Sumber Hasil Analizis
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Terwujudnya Kabupaten Tulang Bawang Berkarakter, Maju dan
Berkelanjutan tercermin dalam lima sasaran visi yaitu:

Tabel 4.2 Basaran Visi Kabupaten Tulang Bawang

T
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4.4. Misi Pembangunan Kabupaten Tulang Bawang 2025-2045

Misi merupakan penjabarkan dari visi dan disusun dalam rangka
mengimplementasikan langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam mewujudkan wisi tersebut. Rumusan misi merupakan
pengegambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan upaya-
upaya apa vang harus dilakukan. Rumusan misi disusun untuk
memberikan kerangka bagl tujuan dan sasaran serta arah
kebijakan vang ingin dicapai dan menentukan jalan yang akan
ditempuh untuk mencapai visi. Rumusan misi disusun dengan
memperhatikan faktor-faktor lingkungan strategis, baik eksternal
dan internal vang mempengaruhi serta kekuatan, kelemahan,
peluang dan tantangan yang ada dalam pembangunan daerah.

Perumusan misi merupakan suatu upayva menyusun sistematika
berupa pola perjalanan pemerintah  daerah dalam rangka
mengembangkan program-program prioritas untuk memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan pelavanan masyarakat lebih efektif,
efisien dan terukur. Dalam menyusun misi pembangunan jangka
panjang daerah harus mengacu pada permasalahan pokok dan isu
strategis vang ada di Kabupaten Tulang Bawang. Proses
perumusan misi pembangunan daerah Kabupaten Tulang Bawang
dibagi kedalam 3 (tiga) kelompok waitu (i) Tranformasi
Pembangunan Daerah; (i) Landasan Transformasi: dan [iii)
Kerangka Implementasi Transformasi.
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Gambar 4.7 Perumusan Misi RPJPD Eabupaten Tulang Bawang

VISI KABUPATEN TULANG BAWANG
“Tulang Bawang Berkarakter, Maju dan
Berkelanjutan™

|

. TRANSFORMASI PEMBANGUNAN DAERAH
MISI KE 1 : Transformasi Sosial

MISI KE 2 : Translormasi Ekonomi

MISI KE 3 : Transformasi Tata Kelota

Sumber: Hasil Analisis

Perwujudan visi pembangunan jangka panjang Kabupaten Tulang
Bawang melalui 8 (delapan) misi pembangunan jangka panjang
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045, sebagai berikut:

1. Misi: Transformasi Sosial

Misi ini bertujuan dalam upaya pemerintah daerah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki
tingkat pendidikan dan derajat kesehatan yang tinggi, masyarakat
yang berdaya saing, tenaga kerja yang terampil serta
pembangunan kepemudaan.
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2. Misi II: Transformasi Ekonomi

Upaya pemerintah daerah untuk memperkuat dan meningkatkan
pertumbuhan perekonomian daerah dan produk menuju nilai yang
lebih tinggi berbasis potensi daerah (seperti udang) serta
keunggulan daerah menuju keunggulan kompettif daerah untuk
membangun siruktur perekonomian daerah yang tangguh, kuat
dan kokoh. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi tinggi yang
inklusif dan berkelanjutan diperlukan adanva tenaga kerja vang
produktif dan perluasan sumber pertumbuhan ekonomi serta
pemanfaatan teknologi ekonomi dengan basis industri dengan
arfentasi global. Produktivitas tenaga kerja vang masil disertai
dengan banvaknya sumber pertumbuhan ekonomi diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan masvarakat vang tingg,

3. Misi III: Transformasi Tata Kelola

Pelayvanan publik vang efektif, optimal dan berkualitas diwujudkan
melalui pendekatan computer-based system dan regulasi berbasis
teknologi informatif sehingga pelayanan menjadi lebih akurat dan
lebih cepat. Oleh karena itu, reformasi birokrasi yang tidak hanya
pada level kelembagaan, namun juga sampai kelevel sistem
menjadi  keniscayaan dalam perwujudan misi ini.  Dengan
demikian, diharapkan profesionalitas aparatur, pelayanan prima,
transparansi dan periibatan peran serta masyarakat dapat
mewujudkan regulas: serta tata kelola vang berintegritas dan
adaptif,

4. DMisi IV: Kehidupan masyarakat yang aman, tertib dan taat
hukum dalam harmoni kebhinekaan

Misi ini merepresentasikan upaya dalam penegakan hukum secara
adil, konsekuen dan tidak diskriminatif. Disamping itu, keamanan
dan ketertiban menjadi perhatian khusus. Diharapkan, dengan
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dilaksanakannya misi ini, kesadaran hukum menjadi terbina serta
terciptanya situasi aman, tertib dan terkendali.

6. Misi V: Ketahanan sosial budaya dan ekologi

Misi ini merupakan landasan dalam mewujudkan transformasi
sosial, ekonomi dan tata kelola. Ketangguhan masyarakat, alam
dan lingkungan Kabupaten Tulang Bawang dalam menghadapi
perubahan serta guncangan. Ketangguhan tersebut merupakan
daya dukung dan daya tampung lingkungan agar terus terjaga
secara berkelanjutan sechingga setiap masyarakat dapat hidup
berkualitas dan berkontribusi dalam pembangunan. Ketahanan
sosial budava dan ekologi bertumpu pada keseimbangan antara
kemampuan sumber daya alam dan lingkungan.

6. Misi VI: Pemerataan pembangunan infrastruktur

Misi imi  merepresentasikan upava dalam  pemerataan
pembangunan dan pengembangan wilayah yang dilakukan dengan
memperkuat jaringan infrastruktur daerah yang handal dan
memadai meliputi sarana transportasi jalan, jembatan, air bersih,
pengairan, ketenagalistrikan, pelayanan pos dan telematika
menuju smart city. Pelaksanaan upaya tersebut dilakukan dalam
konteks peningkatan kenektivitas dan aksesbilitas menuju pusat
pelavanan dan penggerak ekonomi di seluruh wilayah Kabupaten
Tulang Bawang.

7. Misi VII: Sarana prasarana dasar yang berkualitas dan
ramah lingkungan

Upayva pemerintah daerah untuk memperkuat pembangunan
sarana prasarana dasar yvang berkualitas dan ramah lingkungan
dalam menghadapi perubahan iklim dan bencana. Pembangunan
sarana prasarana menjamin bahwa pembangunan tidak hanyva
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berkelanjutan akan tetapi memperhatikan dar  perspektif
lingkungan dalam jangka panjang baik melalui teknologi yvang
inovatif dan ramah lingkungan. Pelaksanaan upaya tersebut
dilakukan dalam konteks memenuhi kebutuhan masa sekarang
tanpa mengurangl kemampuan generasi vang akan datang untuk
memenuhi kebutuhannva dengan menaikkan tingkat

kesejahteraan masyarakat dari generasi demi generasi.
8. Misi VIII: Kesinambungan pembangunan daerah

Pembangunan yang berkesinambungan meliputi seluruh aspek
kehidupan masyvarakat, bangsa dan negara, untuk melaksanakan
tugas mewujudkan tujuan nasional sebagaimana dirumuskan
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Rangkaian upaya pembangunan tersebut
memuat kegiatan pembangunan vang berlangsung tanpa henti.
Prioritas yang dirumuskan dalam setiap tahapan dapat berbeda-
beda, akan tetapi semua itu harus tetap berkesinambungan dari
periode ke periode berikutnya dalam rangka pencapaian sasaran
pokok pembangunan jangka panjang daerah.

Kedelapan misi (agenda) tersebut dilaksanakan melalui 17 {tujuh
belas) arah (tujuan) pembangunan yaitu:

Tabel 4.3 Tujuh Belas Arah [Tujuan) Pembangunan

L' ! - Misi ; I_ Arah 1 ; 1
Transformasi Pembangunan Daerah
Misi 1. IE]. Kesehatan untuk semua
Transformasi Sosial 1IE2. Pendidikan berkualitas yang
merata
IE3. Perlindungan sosial yang adaptif
Misi 2. 1E4. Iptek, inovasi dan produktivitas
Transformasi Ekonomi ekonomi

IES. Penerapan ekonomi hijau

IEG. Transformasi digital

IE7. Integrasi ekonomi domestik dan
global
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IE8. Perkotaan dan perdesaan sebagai
pusat pertumbuban ekonomi
Misi 3. IE9. Regulasi dan tata kelola yvang
Transformasi Tata Kelola | berintesritas dan adaptif
Landasan Transformasi
Misi 4, IE10. Hukum berkeadilan, demokrasi
kehidupan masyarakat | substansial dan stabilitas

yang aman, tertib dan taat
hukum dalam harmoni
kebhinekaan

trantibumlinmas daerah

IE11. Stahilitas ekonomi makra
dasrah

IE12. Daya saing daerah dan
efektivitas kerjasama daerah

Misi 5.
Ketahanan sosial budaya
dan ekologi

IE13. Beragama maslahat dan
berkebudayaan maju

IE14. Keluarga berkualitas,

kesetaraan gender dan Masvarakat
inklusif

IE15. Lingkungan hidup berkualitas
|E16. Berketahanan energi, air dan

kemandirian pangan

IE17. Resiliensi terhadap bencana dan

perubahan ikhim

Herangka Implementasi Transformasi

Misi 6. Pemerataan pembangunan infrastruktur

Misi 7. Sarana prasarana dasar yvang berkualitas dan ramah

lingkungan

Misi 8. Kesinambungan pembangunan daerah

Sumber Hosil Analisis

Selain itu, untuk mencapai visi Kabupaten Tulang Bawang 2045
diperlukan pentahapan pembangunan dalam jangka panjang yvang
dilakukan
pembangunan tersebut dibagi menjadi 4 [empat] tahapan yaitu
[ij Tahap [2025-2029]) Penpuatan Fondasi
Translormasi (] Tahap Kedua (2030-2034)
Percepatan Transformasi Pembangunan: (iii) Tahap Ketiga (2035-
2039) Eksistensi Daerah Skala Nasional dan Skala Global; dan (iv)
Tahap Keempat (2040-2045] Perwujudan Visi Pembangunan.

secara terukur dan  konsisten. Pentahapan

vaitu Pertama

Pembangunan;
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BABV
ARAH KEBIJAKAN DAN SASARAN POKOK DAERAH

5.1. Arah Kebijakan Daerah

Arah kebijakan merupakan pedoman dalam mengarahkan
rumusan strategi vang sebelumnya telah dirumuskan agar lebih
sistematis dalam mencapai tujuan dan sasaran selama penode
pembangunan. Arah kebijjakan memberikan pedoman dan
arahan tema pembangunan serta prioritas pembangunan yang
akan dikerjakan selama 20 {(dua puluh) tahun kedepan dan dibagi
kedalam 4 (empat) tahapan lima tahunan. Pada setiap tahapan
diberikan penekanan terhadap prioritas tertentu sesual dengan

pemetaan strategi vang telah dirumuskan.

Selain itu dalam rangka mencapai sasaran pokok pembangunan
jangka panjang daerah sampai dengan tahun 2045 diperlukan
pentahapan dan prioritas vang dijadikan agenda dalam Rencana
Pembangunan Jangka WMenengah Daerah (RPJMD], yang
didasarkan pada urgensi permasalahan yang hendak diselesaikan
pada setiap tahapan sehingga tekanan skala prioritas dalam setiap
tahapan dirancang secara berkelanjutan dari tahap awal sampai
dengan tahap akhir periode RPIPD.

Pada tahap pertama (2025-2029) ditekankan pada Penguatan
Fondasi Transformasi Pembangunan, tahap kedua (2030-2034)
ditekankan pada Percepatan Transformasi Pembangunan, tahap
ketiga (2035-2034) ditekankan pada Eksistensi Daerah Skala
Nasional dan Skala Global serta tahap keempat (2040-2045)
Perwujudan Visi Pembangunan.
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Gambar 5.1 Pentahapan Pembangunan RPJPD Kabupaten

Tulang Bawang 2025-2045
2025 - 2029 2040 - 2045
PENGUATAN PERWUJUDAN
FONDASI visi
TRANSFORMASI PEMBANGUNAN
PEMEANGUNAN

20340 - 034
PERCEPATAN
TRANSFORMASI
PEMTANGUNAN

R _—
o s /| 4 %)
]

I35 - 2008
EKZISTENSI
DRERAHSHALA
HASIONAL DAN
SHALAGLOBAL

Suarri ke Flevsd! Anvealinds

Selanjutnya, 4 [empat) tahapan pembangunan bma tahunan

dalam RPJPD

juga

dijabarkan

Kabupaten Tulang Bawang.

1. Arah Kebijakan Misi ke-1: Transformasi Sosial

Tabel 5.1 Arah Ecbijakan Misi ke- 1

pada masing-masing misi

Mzl dan Arah Tahap 1 Tuhap 0 Tuhap T Tahap IV
(Tajuan) {2025 - 2029) | (2030 - 2034) | [2035 - 2039) | (2040 - 2045)
Pembanjrunns
Misi 1: Prmenuhan Percepustian Pengustn Terwujudnya
Tranafermasi | Metersedinon Pumbangunan S0M vang SDM yanp
Bosial dan kuahtas S ber Dy berdayv satng, | berkualltns dan
saArana Manusa (SM) Fr.rbduirti]'l:l.'m lmnl.a'_l.".'l :uu'n!
FIFREATALLA viang berbualitas | inovad(f
pendidikan, ghimny irililiimal
keschatan dan
sonial serta
Bumber Daya
Munusia (SIM)
1 = ferlupsan ® Pomemuinan & Percopatin * Ponuninsan
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Misi dan Arsh Tahap I Tahap I Tahap I Tahap IV
(Tujuan) (2025 - 2029) | [2030- 2034) | (2035 - 2039) | (2040 - 2045)
Pembangunnn
Kesehatnn Uy kebutuban pelayanan stunting don
untuk semua promotil- tEnag Kesehatan penceguban
preventil den Eeschntan VHEOE mhunting
pem bachvyaa waryy chichakeung berkuslitas o Peningkatan
ni perililu clemgan tlan Kestihi praun
hitlup sehat, prmberinn Eeerkoeadlibnn teTLgg
e eladui Btz finten | g Pemberdays Kenshnlan
prommenlian uf kKhusus an o Peningkatan
presyerhiaan trnaga masyarakl Letuhanan
0Lr minm Kesehatan olead urtuk g das
dany manitisl, | o Perceparan irratiom gizi poda
ks, ellmines] trenjli gt
e penvikil lemags indivitlu,
terbulia menular don kesehatan keluarga, dan
tifjews, don penyakit fropis | yang mnsyarnki
Insilitns werabaikan LI R —
lenmariinl » Pertbiglosun terutmmi dhi T a—
peduimg kerejahieraan B untuk semun
kesebuiLan p— Afiriniesi 3TP
® Penimgkaton keschatan
Enalditas dan
BT
[riSATAIL
pelLaymn
Kentiitan
® Pencegnhnn
ilinn
pengenculian
penyakit
e kil ul
e b vy
11 sy nralont
ilin
IEriRi L
dps
lenpkap
dengan
prenlilatnn
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Misi dan Arah Tahap 1 Tahap I Tahap I Tehap IV
[Twjuan) | (2025 -2029) | (2030-2034) | (2085 - 2039) | (2040 - 2045)
Pembangunan
bdava
= ['emerataan
i
peningliatan
Koo peticrigi
Lesymgn
kesehaiian
IE 2. ® Peninglatan | & Percepatan ® Pemantapan | ® Tersujudnya
Perclicikian lam pemeratann wertil perdidilian
borkualitas pemeriaT petyedliaann peermeristaan beep bomankltses
Yoy, meraly ks SN RANIRIA VIR meritia
Perilidiknn Prasaran [T BT T
arak pesin pemcliclibian pentdidikan
chimi, dipsar & Pemesataan chivn
o mpﬂtm lonm polenst
mencngah aury dan guru yang
» Peninglsition tenaga berkualitas
ko potensi kependicdikon
Terkiggn
penclickikan
IE 3 ® Pemerutaem * Percepalan & Penyedisan * Teraujudnym
Perlintlungan pemheran penyedianr alses rumah Fm'lin.lhmgm
sasinl yang bantuan Jiumian sosjol laymk buni sosinl adaptif
arlaptil sosdal # Pereepalan & Pepalaan bagi seluruh
& Pemisratamn pengem bangan kiwnsan ARV HrARAT
prembanguna prafeaEl hmuh
n shmn ckonumi lonkal
Penuniasan itz
kemiskinan meem perinas
& Pomeralaan Lapangan
nlmey pekerjasn
livaman air # Porlunsan
minum edan akses rumah
sl byl lyuani
Sumber: Hosil Analinis
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2. Arah Kebijakan Misi ke-2: Transformasi Ekonomi
Tabel 5.2 Arah Kebijakan Misi ke- 2
" Misi dun Arah Tuhap T Tahap I Tahap I Tahap IV
[Tujuan) | (2035 -2029) | (2030 - 2034) | (2035 -2039) | (2040 - 2045)
Pembangunan
Misi 3 Tt Peningkatan Prerekonomian | Teraujudnyn
Transiormasl | Sumber [ya praxiuliivitis duerah vang Kaln paten
Ekoncmi Abm (BI04} tenaga lera terintegrasi berpenilapatan
seTial mecarn mel dengam pasie tingmi
ponEuatin i perluasan | regiosal dan
polenst doerah | sumber rLiaREnmil
dan perfumbuhan
proaduktivitas elonom)i
Temig kirfa
CTE 4. Lpark, Prnmgsatan Percepaan Pemantapan Teraujudnva
imovasi dan produktivitas produktivitas produktivites produk dnggulan
preduktivites | sekior sekibor sektor dlaerah ¥ang
eharmnl ungitlas gl ungealan vang | bendoons saing
melahui rraelal i inoamtil malnlui
pemaniisian pemanfaatan pemanfiatan
inoirasa dan tnowvaet dan imevasi telenolag
teknologi sertn | telinobogt seru
diveruifilaem dhiversiltkani
pracul predul
IE 5. Terdnpgkeatian Percepatan Petman g Terwajudnyie
Penerapan pembangunan | pembangunan pembangunan pemisngunan
chonomi hijau | ekonomi v chomomi vang | ehenomi yang chonomi yang
ramak mmah rnmah ramah
lingkungnn dan | lingkungian dan | boghoogan dan | lingkungan dan
inklusil wecara | inklusf seearn | inklusil seears inllusil seenen
sosin maosial msiil il
1K &. Pewingkatan Percepntan dan | Pemantopnn Tervwujudnyn
Trunformasi aises bnyanan pemeTRESan askes lganan akses Limman
digral digial yang akses lavanan | digial vang el vang
bierkuaslitas diginnd vng mer b uiditas berkunlibns
dliikiim b rhinsin i tais elaalaimm ilalam
meningkatkan | dalam mendngkal ke therilukung
produkiviias meningialkan pernatu ktivitas progiu ktivitas
dinn prnch.'l.l-rtiuitu:l thin bk
lespjahlernan s krsejahtrramn kesejahtermn
maAsyArakiat kessjahternan Ay nrakal sy ikl
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" Misi dan Arah Tahap 1 Tahap I Tahap 1 Tahap IV |
(Tujuan) | (2025 -2029) | [2030 - 2034) | (2035 -2039) | (2090 - 2045)
Pembangunan
irasyaraka
T 7. Integrasi | Pengembangan | Preepatan dan | Perlussan Terciptanya
ekiriaa i knmuimditin peEmeTilisn komodivas ko mditas
domestik dan | unggalan dan oo ol tos urggrilin dan unggulan din
ilohad chiasistem ungEelan don eloosislem perekonaming
perekonomian | ekosistem perekopominn bolenl yiang
beritayn saing | perelooomian | yang herduyn sping
Yaing berdava sung | terntegras Vang Terinl g sl
Eermiegrasn i dengan pRsar dengan pasir
dlengan pasir fermiegras nasional din nasionnl dan
nassonal dan ilenmat puadid glahal liatwil
| pasional dan
pinhial
CIE 8. Pembangunan | Percepatan Pemantapin Terwujudnya
Perkatnnn dan | pisa pembanmgunan | pusal-pusil prertuim bihan
perdiesamnn pertum buhnn Pl portum buhin eliappam antur
sebagol punai | ehonomi bara periwmbithan eloanomi wilayah yasg
periumbubon | vang meraln, ckonomi baru wilnyah yang mieratiy, inklusil
eliaruun ik lusd] deen Fung merata, meradn, inklusil | dan
berkelunjutan | mklusil dan dnn hereelanputan
TR ker kol et herledanjutan
memperhatikan | sefia
Haighangisn e perhabiloag
fmghkungan

Suinleer; Hasil Analisis

3. Arah Kebijakan Misi ke-3: Transformasl Tata Kelola
Tabel 5.3 Arah Eebijakan Misi ke- 3
Misi dan Arah Tahap 1 Tahap I Tuhap I Tahap IV
[Tujuan) {2025 - 2029) | (2030 -2034) | (2035 - 2039) | (2040 - 2045)
Pembanganan
Misi 3: Krlem hogasin SO ASN Kedi=m bsiggann Rz o lset
Transformasl | tepat fungsi dan beerlountios, adaptif, S0M tatay Keloda
Tata Helola kalnbaratil, rugficlasi ASN Eompitital, | Wi
rulnlng'l-umm Eier Liansars 'ra:su'ln:ni nrl:pl ir L'u:n'nlnp':llﬂ
kusalitios ASN, telcminlogi dlon masyaraknat | can sdagiil
reguilani ying informatif dan | sipil mandin
ekl s al

V-6




Misi dan Arah Tahap | Tahap I Tahap I Tahep IV |
(Tojusn) | (2025-2029) | (2030-2034) | (2035 -2039) | (2040 - 2045)
Pembanguinan
dligitalissd sipil
pelayanan publik | partisipatil
tlain
pem berdayaan
masyarakat sipil
IE 9. Begulasi | Pemingkatan dan | Percepatan Penguatan tata | Terwujudnia
dan i penyederhanaa | digitalisasi kelola regulasi dan
keloky ynmy regulas melnlin prslayanan pemerintih tata keloln
herintegritng digitalisasi pubilik yang herhasis pemerintah
clan adaprif’ pelaysnan publik | berintegritas teknolongi yang Vang
i alagitil bttt epritas herintegritas
dain aalaptil dan sdaptil

Surnber: Hostl Analtss

4. Arah Kebijakan Misi ke-4: Kehidupan masyarakat yang
aman, tertib dan taat hukum dalam harmoni kebhinelman
Tabel 5.4 Arah Kebijakan Misi ke- 4
Misi dan Arah Tahap 1 Tahap I Tahap I Tahap IV
{Tujuan) {2025 - 2029) | (2030 - 2034) | (2035 - 2039) | (2040 - 2045}
Pombangunan
M 4: Bemperkoust Memantuiphan | Terciplanya Kabupaten yang
Hehidupan B b lembeygmn by e ampan, Tertib dan
masyarabat penegakan penegalan penegnklan terkenddali
yang aman, hukam, Takkuim, hukiiem yang
tortib dan tant | keamonan dan bkeamainan adil dian
huloam dalam ketertiban dlan kesalaran
harmond umm ketertihan sy arakal
kebhinelann LLETRAET it hukum
1E 160, Hikum Pentngkstan Peningkatan Penguitan Terwojudnya
berkeadilan, portisipas akiil | ponegakin penegalian hukum
demolknsi masarnkal hukum yang hukiim yaig berkeadibian,
submandgial dan | uniuk menjagn | berbeadiian berkendilan demaoliras
slmtriifaes niabilEas dan porfussan | dan substansial dan
trantibumbinmess | keiimanan din partistpas| pErtspaal stahilitas
tlnernby keteriilyan ikl whetdf tratihom linmeas
KLETE KT masvarakat masyarakal dacrah
daliam daliam




Misi dan Arah Tahap I Tahap I Tahap I Tahap IV
(Tajuan) (2025 - 2029) | (2030 - 2034] | (2035 - 2039) | (2040 - 2045)
Pembangunan
ITLETT ELIR merlja
wiabilitos stubilitns
keamanan krsunanim
tlaery dinty Weterilun
ketertiban wmim
umum
IE 11. Stabilitas | Peningkatan Pengaatan Pemantapan | Tersujudnys
ekonomi makro | kelkjakon lehijnian kehijakan stnbilitas
duerah pembangunan pembangonan | pemboangunin | ekonomi dasrah
elanmi antar chonotml sntar | choneamni aatar
wiliyiah ving wilispah yany | wilayah yang
merats dien meratn dan merati dan
berkelpnjutm berkelonjuinn | besbelon]utn
IE 12. Daya » Penyedinan ® Mercepuitan | @ Pemintapin | @ Terwajudiys
saviny dhiseraly pelat b, prnvedinan kunlitis, tenagm leerja
st s dan pelatifuan, kaempistensi yaang berdaya
kugm e tetsd nartifiknsi elan Ny
Eertungu Kerji flan Eapasitian & Tereiptanya
® Priinghatan kampetensi | tenagn ketin | popektivitas
konektivitay lenaga Kerja | vang lwrang dan
buararige elas » Percepatan Lerdaya jmsn antar
JiE annaar pombargan HALNE dacrah dan
daerah clim an & [ermii apan ki
ks kndekivinae dan
hinraiig oy (YA BT LRI
jens nntar pembhmgun
dlaerah dan |
jki=at Kamktivitas
harang dan
jeesa mrnr
darrah dan
prasiat

HSumber; Hasil Anealisis
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5. Arah Kebijakan Misi ke-5: Ketahanan sosial budaya dan

ekologi
Tabel 5.5 Arah Kebijakan Misi ke- §
[ “Misi dan Arah Tahap I Tabap I Tahap I Tahap IV
[Tajunn) (2025 - 2029) | (2030 -2034) | (2035 -2039) | (2040 - 2045)
Fembangunan
Misl 51 Memperkuant Memaniaplonn H:wuju:ﬁmn Tersujudnya
Hotahanan ketahanan ketabinnm ketnngmuhinm ke m banggm
soalal budaya sosinl hudava sosind basilaya it ta, mlim [T LT
dnn skalog iban rhulogi dan ekalog tlan Hopkungan | kemampmann
melagn| sebagmi ehilnm B0 dan
Tanswlasan dan perdnrang menjthackops lingkumngan
mdnd dnsar PI'.'EI'II.II:I.D.EI.II‘I.I:I.I‘I. Pm'ub.rl.hni‘l
peem kA g naan saxaii] viong
saran dwiy
rdelusel
IE. 1a Peningkatnn Penpuatan Femantapan Terwiijucdnvn
Heragamin koo loupsin kerubunan keerukunan bermgama
masiahar dan beragama dan beragama clan beragama dan masbishat dian
berkebudiyvann | nilad luhiir mblad lubiar tulid luhug birr Ricksuebinyaun
maju Relradayann kebudayaan kehasbgyaan matju dlaerahb
Busleml [o1 T bedeanl
IE. 14 Peaingkatan Pemberdayann | Pemantapan Terwudnya
kelunggn Rualitas hadup | peran st keluargn
herkunliias, SN T PErEmELLn preTrIE LI herkuwalitng,
kesotaraan perempainn di dalnm berbagai | diilam bechaggd | Kewetarnan
gender dian bLerbuagi bidang | budang bnelnng pender dlisn
Etpisyarskng pembEsgunan pem bungimn pembangunan TSR
irklaaskf inkded
1E. 15 Peningiatasn F'nrrrpm.mn Pramannpa ?:-rwu,mdnya
Lingkungan rogulasi dalam | penanganan PrTHBgan linghkungn
hidup e AL ENCENArAn PHTICE I AL kletup
brerbuailiian dampiak dan korusakan | dan kerusakan brer kaaalitas
Lirgleumngaen Lirngloumsggun lighungan
(TE 16 & Peridnghatn & Pereepning & ['emianlagusy Terwujudnya
Berketihanan konsum s penyedian penyediaan ketnhinmn
crergh air din listrik per konsumnisi ks msd energi, air dan
kemandinan kapita Linteik ot Listrik per kemandiriam
paoEan & Peninghkatan leipaltin kapita Fuagiin
Enpasitas air - | ® Percepatan ® Permantapun
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Misi dan Arah | Tahapl Tahap I Tahap 1 Tahap IV
[Twjuan) | (2025 - 2029) | (2030-2034) | (2035-2039) | (2040 - 2045)
Pembangnann
ke penvedtann prenveliaan
* Peninghatan kapasitas air kapasitas air
akses romih baku badow
Lengise & Percepatan = Pemantapan
Pt hackap ke akses rumakh silses rumah
B4 FIEIEELLT IR Longugs
per pipamn verbsacap wir terhadap akr
o Prminghatan alnp minum siap minwm
kemandinan PErpIpaEnd pErpipian
ST " Pil:'rr.u;:l-rll.lm - I-"rmnnrnp.nrl
keemandirian kemandiriam
pazigian ML
[E. 17 Peningkatan Pereepistan Pemantagan Terwujuitnym
Resilicns lempaisilinn pem bangunan pembkrganan kelem boagnnn
terhadop kelembagaan HEAT A BT chinn
bencann dan cln PSR (LT Tar hewrnspenlan
prer hiakuar iewnspalann pendilkung pendukung terhudap
ikelim musyairnkid prbangEulangan | peaangeuliogan | beneana disn
Vi=rcinit bencimi alam Iserprainia nkam prerubishiin
e gL e m e iklim
sl sl lat
parru baluinn
ikl ilan
b alsm
Sumber: Hasil Analisis
6. Tahapan Misi ke-6: Pemerataan pembangunan
infrastrulktur
Tabel 5.6 Arah Kebijakan Misi ke- 6
Tahap 1 Tahap O Tahap 101 Tahap IV
(2025 - 2029) (2030 - 2034} (2035 = 2039) (2030 - 2045)
= Peningkatan o Percepatan ®  Pemantapin Terwujudnyn
pembangungn pembangunan mnfrastrukiur pemEngunan
infrastrukiur infrastruktur YANE infrustrulktiur
Yiuris et VRNE e b terinfogrnst VENg merata
s Menyusun ¢ Memibuat ilisn dan




remoana tatn kelbijnkan yang berkualitas berkualitas
FUETHE YATE mendukung « Memantaphan |+ Terwujudnya
terpadu untuk pembnayann penyusunan infrastrulktur
memastilan dalom rangks reTCana Jalan yang
infrastruktur peninpkitan riralegis don terpadu umuk
jalan disn percepatan terpadu untuk mendukung
mendukung tafrastraktur infrastrukiur pertumbuhon
pertumbuhan jalan jalan bt eslanjutan
hetrkelanjutan # Mempercepat s Memaniapkan [« Terciptonye
Mengembangknn pengem bangan pengem bangan pertumbuhan
koridor ekonomi korudor koridar ekonomi di
di sepanjang ekonomi di ekonomi di karidor
ruas jelan HEPRINjARE MuaE SEPAMFANE TS ekonomi
i Uik jekan wtamn jalan ulama RE LTS
mendorong untuk untuk russ jalon
pertumbuhan mendorong mendorong utamn
eleonomi periumtuihan pertumbuhan
ckanami ekonomi
Sumber: Hosil Analisis
7. Tahapan Misi ke-7: Sarana prasarana dasar yang
berkualitas dan ramah lingkungan
Tabel 5.7 Arah Kebijakan Misi ke- 7
Tahap 1 Tabap 11 Tabap HI Tabap IV
(2025 - 2029} (2030 - 2034) (2035 - 2039) (2040 - 2045)
Peningkatan ¢ Percepatan *= Pemantopan & Terwujudnyn
pembangunan pembangunan pembangunan LT
BATANA BRFENN SAFATN prasaransa dasar
prasarana prassamng dasar prasamna Ying
dnsar dan disn ingkungan dasar dan berkunlitas don
hnghungnn ¢ Mengembanghkan linghkungnn ramih
Membangun dun memperiing yang limghumgan
dan jaringan IPAL berkualitas 8 Memperluns
meningkartkan uniuk dan rnmih jaringmn
infrastruktur meninghkotkon lingkungan distribuai nir
alr bersih elisiensl =  Meningkatknn bersih ke
uniuk penpilolsan air kapasitng [PAL wiloyah vang




meningkatkan
akaes
Mesyarakal
terhadap air
YORE aman

belum terlayani

Sumber: Hastl Analisis

8. Tahapan Misi ke-8: Hesinambungan pembangunan daerah

Tabel 5.8 Arah Kebijakan Misi ke- 8

Tahap 1 Tahap I Tahap 11 Tahap IV

(2025 - 2029) (2030 - 2034) (2035 - 2039) (2040 - 2045)

+  Penyemipurnaan Terbeniukoyn Sistem = Terwujudnva
instrument ehosisiem penpelidnan kemandiran
keebijakan dan FaLLim bssi wum ber fisical diserah
leelem bhagasn pretvclinaen pendamssn vaEgr ting
dnlam pembangunin pembangunin Pengendalinn dan
pengeloban ndter ot e alternative Ewaluinsi
sumber clialian sistorm wiermaidetn huandid pem basgunan
penilarn pengEinkn untuk Dhsermby menjisdi
pembsngunEn keumnpan mendukung inntriment untuk
el et eTintaly elacrah yang kemnndirian rotetcaidiii
tnon AMBD dan 1ETin b Egrasi. fiscal pem b g nan
Nom APBHN) yang EEACE AT, Pengendalian don nelamjitmyn
felsih sdnptil mpzan dan Evaluasi Kedohirasan

=  Percepalan Ly, pembangunan peim b g e,
pembangunan Pengendalian Therah menpel paasat caerah
BT Lt 1 dlan Eviluns sl necairn honsiaten
Pengenidalian premn bngsi e, untuk mitigast
ot Evailiiiasd Dieraly meijaed e e
jrem berganan HaslFkimE e gL
aeruh g untuk mitigns Kesolarasan
teriniepnasl [t RS TRE ] pembnngiinsg
dengme pembnngpann pusat dasrah
Progangamran Raselnranan secara konsisien

e leselarasan prmbanguanan
e b naan pusal iserah
pusst daeraly setarn konssien
secara kenslaten

Sunber: Hesi Aol




5.2. Sasaran Pokok Daerah

Sasaran pokok pembangunan jangka panjang pada dasarnya adalah kuantifilkasi visi dan misi pada akhir
periode pembangunan tahun ke 20 {dua puluh). Berdasarkan rumusan visi dan misi yang telah disusun
sebelumnya, pembangunan Kabupaten Tulang Bawang lebih rinci melalui kertas kerja perumusan sasaran pokok

sebagai berikut
Tabel 5.9 Sasaran Pokok RPJPD Tahun 2025-2045

.

Indikatos Utama :
' Basaoline : Het.
e Pembanguaan ShRA 20252029 | 2030-2034 | 2035-2039 | 2040-2045
2023 2025
Misi 1: Transformasi Bosinl
IE1l. Keschoton untok semun
I Ut Harspan Hidup [UHH) 6 70,42 7076 71.19 7173 2205
{tinhun)
2 Kesahaotan Thu dan Anale:
il A 11,12 5,01 o01-591 | 532349 3,14-2.06 1,86-1,10
FOD.000 kelahiran hidup)
b | Prevalensi Stunting (pendek
dan sangnt pendel) padn 0 58 0,0 B,7-7,2 B, 1-3,3 8-, 1 3,10-2,80
baalita (%4
3 o, Cakupan proemuan a7 .95 a5 -G8 T4-79 B5-003 97 -100




Indikator Utama
Pembangunan

2025-2029

2030-2034

2035-2039

sy uberkulosis [Ense
dletechion rafe] [Ty

b, Angkns Keberhasilan
pengobstan Tuberkulosis

(trectmeent siccess rofa) (S

95,6

95,79

05,79-06, 18

96, 2796, 66

96, 75-97, 14

OT 240773

Cokupan kepesertain

jaminan keschatan nasional

i

95,35

06,7

oy

=100

endidikan berkualitns yang merata

Hasil pembelajaran:

Persentane Kabupaten (Kota
yvang mencapnd standar
kompetensi minimum pada
memmen bngkat nasional

untuk

i1 Ldteras) Mem bacs

N/A

A0, G0-40,00

41,00-50.00

51,00-60,00

Bh BT - 73,33

i} Numerasi

NiA

20,00-30,00

31,00-30,00

41,00-50,00

60,00 - Bb,67

Eatn-Raln lama sckolah
pendisdulk vsin i atas 15

7.57

8,21-8,62

9,45-0,87

10,36-10,92

11,56-13,64
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Indikutor Utama
Pembangunan

tiebiun (bhuan)

Hampan Lamn Sckolah
[tabun)

12,20

12,094

13.6-147

13.8-14.05

14,2144

14,60-15,90

Proporsi Penduduk Berusia
15 Tahun ke Alas vang
Berkuakiko=i Pendidikan

Tinggs (el

3.50

4.24

4,24-4,83

4. 835,45

5,45-0,20

6,26-7 98

e

Persentiie Peloerfa Lulusan
Fendidikan Menengah dan

Tingg yang Bekerga di
Bidang Keahlian Menengalh

Tinggi (2o

26

2728

29-31

35-40

45-50

G560

IE3. Perlindungnn sosinl yang adaptif

B

Tingkat Kemiskinan (Y

8.04

754707

Trﬂ? '5|4H

5,14-3,98

3,73-2,80

271197

Cakupan Kepesertaan
Juminan Somal
Ketenngakerjaan
Kabupaien ("o

70

T

70

T3-83

B5-90

100

10

Persentase Penvanidang

N/A

22

30=35

J6-46

47-52

Bd-aa

W-15




Indikator Utams

2030-2034

Disabilitas Bekera (6]

Misi 2 Transformasi Ekonomi

m.lphk,huuﬂdmptnduﬁrtl:ﬂﬂmnmi

11

Rasmio PDES Indusin
Fengolaban (%

24.41

24,65~
24,00

244.90-25,%]

26,17-27.24

27.50-28.62

28,80-30,37

12

Pengembangan Pariwisntal

Raso PORE Penvediann
Akamodasgi Makan doan
Minum [To*

1.4

1,45

155

1,65

1,75

1. B5

Jumliah Tamu Wisatawan

Mancanegam (Crangp*

23

28

af

1]

1

Proporsi PDRB Ekonomi
Krientill %4

0.5

7

0.9

1.06

14

Produldnitas UMEM,
RKopers, BUMD:

Proporsi Jumlah Usaha Kecil

disn Menengah Non
Pertanian pada Level

Kabupalen [T

50,2

TH.S

L5

G411




Indilkeator Utama

Target

No —— Capaian | Baseline | 52029 | 2030.2034 | 2035-2039 | 2040-2045
2023 2025

b Proporsi Jumtah Industri
Kecil dan Menengah pada 50,17 48,44 40,11 49 6 49,34 50.50
Level Kabupaten (%o

& | i el xsataR 0,30 0,65 1 19 24 4,60
[raerah

| Retwrn are Aset [Ri0A] BUMD NTA 0.5 0.5 0.75 I 1,50
(n®

R | i SengangatTen 1.46 3,25-320 | 3203,04 | 298256 241147 1,80-1,50
Terbukes (Yo

10 |Tioghat PartiposAngiatan | .q.00 54,17 54,01 55.01 55,45 56,01
Kerja Perempuan (%9

17 | Tinglat penguasaan [FTEK

i | Peringkat Index Inovias a4 13 12 40 a7 24
Daerah (peringlkat)

"1ES, Penerapan ekonemd hijau

18 | Tinglat Penerapan Elenom
Hija:

R | Penurunin Fmin G *illnlam " . 5 . .
Rumasth Kaa Kumuladll (Ten | konfirmasd




Indikator Utama
e Pk cn g Capuian | Bascline | 52029 | 2030.2034 | 20352038 | 2040.2045
2023 2025
Ciodel et g
pechitngan
Heippemns
b Porst EBT dolom Bauran NIA 36 37,80 40,40 42 80 44,20
Energ Primer s
IE6. Transformasi digital
1% | Inddeks Pembongunmn
Telnolapl informasi dan N/A 205-2,24 | 2.25-2.75 3,5-4.5 550,0 BA0=T, 10
B umikeas]®
IET. Integrasi elkonomi domestik dan global
20 Kewefizien Varsas: Hargn
Anturwilayah Tinglot MNIA 2 1.5-2,0 2.5-2.75 3.00-3 35 o550
Enbupaten®
21 | Pembentukan Modal Tetap 4 64 15,05 36,41 36,32 16,41 3596
Bruto [%a PDREH|
22 | Ekspor Barang dan Jasa (% 0.18 025 1.20 1.364 1,520 1,740

PMIEE

IES, Perkotann dan perdesaan scbagal pusat pertumbuhan ekonomi

23

Koto dan Desn Maoju,
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Ne TR Capaian | Bascline
Pembangunan 2035-2029 2030-2034 2035-2039 20402045
2023 2025
Inklustl, dan Berkelanjutan;
a Rumah Tangegn dengan
Akses Hunian Layalk, 2 P & - i a0
Tenmngkao dan
Herkelanjutan (Yel
A Lo aioonoomuiit i ool (ki 0,000-2,041 | 2,041-5942 | 5.442-6,122 |6,122-11,605
LI 1M 20234
Misi 3;: Transformasi Tata Kelola
IE9, Regulnsi dan tatn kelols yang berintegritas dan adaptifl
23 | Indeks Reformasi Hukum® N/A To T1-80 H1-00 91-95 100
253 | Indeks Sistem Pemeriniahan 2,55 270 2,85 .15 3.45 1,75
Berbasis Eleldtronik
26 | Indeks Pelayanan Publik MIA MN/A 4,30 4,50 4,80 5,00
27 | Anti Korupsi:
i Indeks integritas nasional
[hasil survey penilaian 0ba 21 70 74 TH B2 5,02

integritas oleh KPK|

Misi 4 Kehidupun masyarukat yang aman, tertib dan tnat hukum dalam harmoni kebhineknan

IE10. Hukum berkeadilan, demokrasi substansial dan stabilitas trantibombnmns daerah

- 18




Indikator Utama

No Capainn Baseline Ket.
Pembangunan 2025-2029 2030-2034 2035-2039 2040-2045
2023 2025
28 | Timgkat Krominalitas {Ratiol HiA 122 115 o5 a8 BS
Pe
& Permniim Proognion: NJA 70 78 85 a3 100
Hulkum Peraturen Caerah
h. Perse Capa
A N/A 60 65 70 75 H0
Pelaksanaan Akst HAM
18 | Proporsi Pendudulk vang
SETAD i BT N/A ) 75,7 BT B5.7T 89,08
Sendirman di Area Tempat
Tingalnya (*al
87,01-90,00
30 | indeks Demokrast Indonesin NiA 65-T0 82-83 84-85 HG-BT (tinggi
IE1]l: Btabilitas ckonomi malkro daerah
| PR S WO e 0,58 0,55 0.78 0,89 1,20
FDREE %W
32 | Tingkat Inflasi ("ol 293 3.53-2.45 245 2,02 1,76 130
3 ::,II.I rechumbutinn Edonom} & 27 6, -6, (e 6,048-6, 19 L 6.35-6 46 G, 480,62
o
34 | Inklusi Keuangan (™5 37,50 39.9 42-38 54-60 66-72 76.67-81,67

IE12. Dayn saing daerah dan efektivitng kerjasama daernh

V-0




(G

- - o Baseline
No ; e 2025-2029 | 2030-2034 | 2035.2039 | 2040-2045
2023 2025
- -
35 | Elektivitas Kerjusamu NJA 75 76-7H TO-51 82-86 9005
DPraseraly (Yal
J6 Pe t Pen
recntase Penurunan w5 65 <5 85 83 92
Konlil Sostal (2o
Misi 5t Ketahanan sosial budayns dan ekologi
IE13. Beragnma masinhat dan berkebudaynon maju
T | Indeks Pemb
3 nele Anglinan NIA N/A 50,50-62,00 | 63,00-65,00 | 66,00-6800 | G6896-69,11
Kebudavaain (IPK)
Indeks k Ummt
34 ndeks Kerukunan Uma 62.20 65 6365 68-64 20-71 T2 24-TH 62
Berngurna [TKLUH)
IE14. Kelunrgn berkunlitas, kesetaraan gender dan masyarakat inldusif
: h
BF | MRS TR 59,28 5076 | 59,76-60,72 | 60,96-61,94 | 62,19-63,19 | 63446472
Kualitas Keliarga
a Indeks Perlindungnn Anak G5 70 TO-72 T4-Th TH=Rb a3-g4
s NIA N/A | 60,53-6500 | 6553-70,00 | 70,53-75,00 75-78
FPemiuiila
40 Indeks Ketim Crenied
NDHNEKS hE p:il'lﬂ,i.l‘l er E’.-‘HHF u.q'?q n,EJ-ﬂlqa n‘rqﬁ'ﬂ}-l 1 ﬂ,-—il:l-ﬂ,ﬂﬂ U.IS‘U.IR

IE1E, Linglkungan hidup berknalitas

V.21




"o Pembangrnan Copalan | Basellne | 52029 | 2030.2034 | 2035.2039 | 2040-2045
2023 2025

41 | Kualites Lingkungan Hidup:

a Indeks kualitas lingkungan 615 65.61 66,62 §7.86 60,15 70,66
hidup

b Rumaly tan dengan ablses
o mﬂlm w 1.67 5 15 35 35 45

[ Timbulan Sampah Terolah di
Fasilitas Pengolahan 3,96 05 b a1t Th 83,43
Sampah (%6

(IE16. Berketnhanan energi, air dan kemandirian pungan

42 Ketphanan energl, oir, don
pangan;

a Rotabnnan Encrgn
f1] El.mllumm Listrk pusr i Si - - 46 i
Kapita [KWh}*

b Eetahanan Pangan:
Frovmichs Ketdaiapen 11,22 14,79 B,44 8,1 7.6 6,4
Konsum= Pangan (96

c Ketnhmnen Al
i} Kapasitas Air Baku 0.64 1.7 2.6 ) 7.3 0,3




Indikator Uinma

No Lal b Capainn Bazeline Bls Het.
2023 2025
[ btk
(1) Algses Rumah Tangga
Perkotann terhadap Alr Stap 12,19 23 25 41 57 70,32
Minum Perpipaan {M
IE1T. Resillensi terhadup bencana dan pernbahan iklim

qg | 'neicks Risiho Bencans 122,66 122 o HA2T ] 08.67-104.39 | 103,34.08,25
(IRB}* 115,43 109,77

A4 | Penurunai S Gas *tlaliam
Humih Koo Kumulatilf iTen | Iboridiromss
i3 PR * » " " .

prrhilanman
Bappenas

Surmber; Hasil Analisis
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BAB VI

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daermah (RPJPD)
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045 adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 20 (dua puluh)
tahun terhitung sejak tahun 2025 sampai dengan 2045 vang
merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka
Panjang MNasional (RPJPN] Tahun 2025-2045 dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Lampung
Tahun 2025-2045. Kerangka pemikiran dalam penyusunan RPJPD
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045 didasarkan pada
kecenderungan menjamin  terlaksananys dan  tercapainya
keberhasilan pembangunan pada masa mendatang dengan
pencapaian tingkat kesejahterman yang lebith baik., RPJPD
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045 merupakan
pedoman  bagi  seluruh  pemangku  kepentingan  untuk
melaksanakan pembangunan di Kabupaten Tulang Bawang.

Keberhasilan pelaksanaan RPJPD Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2025-2045 sangat tergantung pada sikap mental, tekad,
semangat, ketaatan dan komitmen antara penyelenggaraan
pemerniah daerah dengan pemangku kepentingan dan seluruh
lapisan masyarakat.

EAIDAH PELAKSANAAN

RPJPD Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025-2045 disusun
dengan berpedoman RPJPN dan menjadi acuan oleh seluruh
pemangku kepentingan pelaku pembangunan daerah, termasuk
Lembaga-lembaga vang merepresentasikan cabang kekuasaan
negara, pihak swasta dan organisasi masyvarakat sipil dalam
melaksanakan strategi transfiormasi pembangunan sesuai peran
masing-masing melalui kaidah pelaksanaan, diantaranya:

Wl-1



Visi dan misi RPJPD menggambarkan jangkauan kebijakan
vang lebih luas dalam jangka panjang dan secara konsisten
dijabarkan dalam arah kebijakan pembangunan jangka
menengah. (Pasal 165 Avat 3 Permendagri Nomor 86 Tahun
2017)

Sasaran pokok dalam RPJPD digunakan untuk menjabarkan
kinerja pembangunan Daerah 5 (lima) tahunan dalam
kerangka pencapaian sasaran 20 (dua puluh) tahunan dalam
RPJPD. (Pasal 167 Ayat 6 Permendagri Nomor 86 Tahun
2017);

Sasaran pokok RPJPD ditetapkan untuk jangka waktu 20
(dua puluh) tahun yang dijabarkan per periode 5 (lima)
tahunan. (Pasal 168 Avat 2 Permendagri Nomor 86 Tahun
2017):

Sasaran vang akan ditetapkan dalam RPJIMD, selain
menerjemahkan tujuan dan visi dan misi Kepala Daerah
terpilih paling sedikit juga berisi sasaran pokok RPJPD
periode berkenaan. (Pasal 168 Avat 3 Permendagri Nomor 86
Tahun 2017);

Sasaran dalam RPJMD yang ditetapkan harus dilengkam
dengan indikator dan target kinerja vang spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berjangka waktu. [Pasal 169
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017);

Arah Kebijakan RPJPD merupakan prioritas pembangunan
Daerah 20 (dua puluh) tahun yang dijabarkan kedalam
kebijakan 5 (lima) rahunan yang harus dipedemani dalam
perumusan visi dan misi calon Kepala Daerah dan
penyusunan RPJMD pericde berkenaan. (Pasal 171 Ayat 3
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017);
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10.

Sumber pendanaan rencana pembangunan  Daerah
bersumber dari APBD; termasuk didalamnya dengan
mendorong partisipasi masyarakat serta kontribusi sektor
swasta dan pihak lain dalam pembangunan serta sumber
pendanaan lain vang sah. [Pasal 176 Permendagr Nomor 86
Tahun 2017);

Gubernur melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap
perencanaan pembangunan Daerah lingkup Daerah provinsi,
Daerah kabupaten/kota dan antarkabupaten/kota. (Pasal
181 Avat 2 Permendagn Nomor 86 Tahun 2017);

Visi, misi, arah, kebijjakan dan sasaran pokek pembangunan
jangka panjang Daerah kabupaten/kota, selaras dengan visi,
misi, arah, tahapan, sasaran pokok dan prioritas
pembangunan jangka panjang Daerah provinsi dan nasional.
[Pasal 208 Ayat 3 Permendagri Nomor 86 Tahun 2017);

Kepala BAPPEDA provinsi melaksanakan evaluasi terhadap
hasil RPJPD lingkup Daerah provinsi, paling sedikit 1 (satu)
kali dalam 5 (lima) tahun dengan menggunakan evaluasi hasil
RPJMD provinsi; dan melaporkannya kepada gubernur, (Pasal
249 dan 250 Permendagri Nomor 86 Tahun 2017);

Perubahan RPJPD dapat dilakukan apabila:

* hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa
proses perumusan tidak sesuai dengan tahapan dan tata cara
penyusunan rencana pembangunan Daerah vang diatur
dalam peraturan perundang-undangan;

« hasil pengendalian dan evaluasi menunjukan bahwa
substansi yang dirumuskan, tidak sesuai dengan peraturan

perundang-undangan; dan

* terjadi perubahan yang mendasar, mencakup terjadinya
bencana alam, goncangan politik, krsis ekonomi, konflik



Sosial budaya, gangguan keamanan, pemekaran daerah, atau
perubahan kebijakan nasional, (Pasal 342 Permendagri Nomor
86 Tahun 2017].

Pj. BUPATI TULANG BAWANG,

tid




